Prologue 


Seorang wanita berumur di akhir 70-an tahun tercenung 
ketika turun dari panggung seusai menyalami pengantin. Ia 
pergi ke pesta perkawinan cucu sahabat baiknya waktu 
masih tinggal di Jakarta dulu, ditemani oleh putrinya, 
Laksmi. Namun, ia tidak menyangka akan kembali bertemu 
dengan seseorang dari masa lalu-nya. Tentu saja ia terkejut 
ketika melihat pria yang sudah sangat lama tidak ia temui 
sekarang berdiri di depannya. 


Pria itu terlihat lebih kurus dari pertama kali ia melihatnya, 
ujung-ujung mata dan dahinya penuh dengan tanda-tanda 
penuaan dan di ujung bibirnya yang sedang tertawa lebar 
penuh dengan garis-garis tawa yang dalam. 


"Pratama..." bisiknya kepada dirinya sendiri. 


"Siapa, Bu?" putrinya, Laksmi, yang berdiri di sampingnya 
mendengar bisikan itu, bertanya dengan nada sedikit 
bingung. la berhati-hati memegang ibunya yang meski 
sudah berumur tetapi selalu merasa sehat itu. 


"Wah, Daniarti. Sudah lama sekali," ucap pria yang tadi 
dilihatnya itu dengan sedikit serak. 


Wanita itu tidak menyangka pria itu masih mengenali 
dirinya. la mengingat kapan terakhir kali mereka bertemu, 
mungkin lebih dari 30 tahun yang lalu, saat pernikahan 
anak pria itu. 


"Dia Hartono Pratama, Laksmi. Masak kamu lupa?" ucap 
Daniarti sambil berjalan ke arah pria itu, yang 
menyunggingkan senyuman lebar kepadanya. 


Daniarti mempunyai banyak kenangan indah bersama 
dengan Hartono. Pria itu cinta pertamanya, pria pertama 
yang menggenggam tangannya. Sayangnya mereka harus 
berpisah karena ayah Daniarti yang menjodohkannya 
dengan anak seorang perwira. Daniarti hanya bisa menurut 
karena ia tahu pernikahannya saat itu adalah untuk 
memperbaiki keadaan ekonomi keluarganya. Apalagi saat 
itu adalah masa-masa pasca perang, belum lagi agresi- 
agresi, sehingga ia tidak mempunyai banyak pilihan. 


Kemudian, Hartono dan Daniarti berbincang, bercerita 
kehidupan mereka dalam rentang waktu di mana mereka 
tidak bertemu. Hanya cerita singkat, seperti berapa anak 
yang mereka punya, sudah berapa cucu, apakah sudah ada 
cicit. Hingga, mata Daniarti berbinar ketika mendengar 
salah satu cucu Hartono masih melajang. Ingatannya 
langsung menuju ke cucu kesayangannya yang sampai di 
umurnya yang ke-27 masih betah sendiri. 


Ide itu kemudian tercetus begitu saja. Laksmi mencatat 
nomor telepon Hartono Pratama, untuk merencanakan 
pertemuan. Saat perbincangan dan reuni singkat itu 
berakhir, Daniarti tersenyum puas meski Laksmi terlihat 
sedikit jengah. Tentu saja Laksmi bereaksi demikian, karena 
putrinya-lah yang akan dijodohkan dengan cucu dari 
Hartono Pratama ini dan Laksmi bisa menebak bahwa 
putrinya pasti akan sangat tidak senang dengan ini. 


BAB 1 


"Marchesa? Lo pinjemin gue dress Marchesa hanya untuk 
acara perjodohan enggak penting ini?!?" tanya Nila kepada 
sahabatnya, Hani melalui ponsel yang ia pasang dalam 
mode speakerphone. Dipandanginya baju berwarna biru 
toska dengan lace dan rok taffeta yang terlihat sangat 
cantik itu. 


Sahabatnya yang bernama Hani ini bekerja di majalah 
fashion ternama, jadi ketika Nila bilang Mama-nya akan 
melakukan acara perjodohan untuknya, Hani langsung 
menyodorkan gaun ini dan memasukkannya ke travel bag 
Nila tanpa basa-basi. Waktu itu Nila tidak terlalu peduli 
dengan gaun apa yang akan dipinjamkan Hani untuknya, 
jadi ia baru sadar akan memakai designer dress ketika ia 
mengeluarkannya dari travel bag. 


"Nila Arandaya, you have to look lovely!" seru Hani di 
seberang telephone. "Ooo, and if this matchmaking works, 
laki gue bersedia untuk jadi fotographer kawinan gratisan!!" 
serunya riang. 


"Phil also knows about this?!? Gue ngasih tahu elo bukan 
untuk disebar-sebarin!!" geram Nila sambil mencopot 
kemeja atasannya. Dengan cepat ia mengenakan gaun biru 
toska itu dan menarik rrislitingnya. Ketika memeriksa 
tampilannya di kaca, ia tahu Hani akan selalu benar jika 
sudah mengenai pakaian. Gaun itu terlihat cantik dan 
berkibar di tubuhnya dan yang paling penting tidak 
membuatnya terlihat terlalu desperate. 


"Pokoknya..." suara Hani memekik di telepon. "Di usia lo 
yang ke-27 ini lo harus mecahin rekor single-since-born lo 


itu! Jadi meskipun gue enggak di sana, lo harus janji ke gue 
untuk behave and be perfect!!" 


"Iya, iya gue tahu," Nila memutar bola mata-nya. la 
kemudian duduk di meja rias untuk menata rambutnya yang 
kecokelatan alami dan memeriksa make-up yang tadi ia 
pulaskan sebelum memakai dress-nya. 


"Dan, jangan iket rambut lo jadi ponytail atau cepol!! Gerai 
aja! Lo mau ketemu masa depan lo, bukan mau mandi!" seru 
Hani di telepon. 


"Han, gue mau dandan kayak apa juga, dia enggak bakal 
naksir sama gue! Kecepetan kalau bilang dia masa depan 
gue!" seru Nila. Karena perkataan Hani, ia meletakkan ikat 
rambut lalu menggerai rambutnya dan mengoleskan produk 
pelembab rambut. 


"Tuh, kan... Mulai, deh penyakit lo..." Hani memprotes. 


Suara ketukan pintu yang tiba-tiba mengejutkannya, "Nila, 
itu rombongan keluarga Pratama sudah datang. Ayo cepetan 
dandannya..." sebuah suara lembut yang keibuan terdengar 
di telinganya. 


"Oke, nyokap sudah memanggil. / got to go!" 
"Good luck, love!" 


"Thank you. I need it..." ringis Nila sambil dengan cepat 
memakai lipstick-nya. la kemudian berjalan menjauhi kaca 
dan memeriksa keseluruhan penampilannya. la merasa 
penampilannya tidak terlalu buruk. Yah, setidaknya ia tidak 
akan membuat Eyang dan Mama-nya malu di depan tamu 
mereka. 


Perlahan Nila membuka pintu dan menjulurkan kepalanya 
ke luar. la melihat ke arah ruang tamu di mana Eyang dan 
Mama-nya duduk membelakanginya. Ia mencoba berjinjit 
agar bisa melihat rombongan keluarga Pratama, tetapi 
terhalangi oleh lemari pajangan yang membatasi ruang 
tamu dan ruang tengah. 


"Nah, itu dia Nila-nya sudah keluar. Ayo, Nila... Kesini, 
sayang..." panggil Mama-nya dengan suara ramah yang di 
telinga Nila terdengar dibuat-buat. 


Perut Nila langsung bergejolak, bahkan waktu ia wawancara 
untuk pekerjaan-pun rasanya ia tidak merasa mual seperti 
ini. Yah, dia memang sudah 27 tahun and single-since-born 
alias belum pernah pacaran. 


SINGLE. Seumur hidup. And, she's not even ready to mingle. 
Terdengar putus asa? 


Baiklah, orang-orang konservatif jelas berpikiran demikian, 
tetapi dia single yang bahagia dengan pekerjaan dan 
kehidupannya sebagai single, kok. Dia bisa jalan-jalan ke 
mana saja tanpa harus minta ijin ke siapa-siapa atau bisa 
tidur-tiduran santai setiap weekend tanpa harus memikirkan 
baju untuk kencan. 


Sayangnya si Eyang tidak berpikiran seperti itu. Menurut 
Eyang kebahagiaan abadi untuk seorang wanita adalah 
menikah, mengurus suami dan punya anak. Jadilah si Eyang 
yang terlalu sayang dengan cucunya ini merencanakan 
perjodohannya dengan cucu dari cinta masa lalunya. 
Sewaktu Nila diberitahukan mengenai hal ini beberapa 
minggu yang lalu, kata pertama yang ada di benaknya 
adalah: MALAS. Nila memang bukan tipe yang suka 
bersosialisasi dan bertemu orang baru, kecuali apabila itu 
menyangkut soal pekerjaan. Jadi, ia malas bertemu 


seseorang dengan intensi jelas untuk dijodohkan 
dengannya. Her Mom really had to push her hard until she 
said yes. 


Well, Nila sebenarnya tidak masalah dengan hal ini. Toh 
nanti cowok itu sendiri yang bakal mundur setelah bertemu 
dengannya. 


Kenapa? 


Ya, karena dia bukanlah cewek yang memiliki kecantikan 
tipikal. You know, putih, tinggi, langsing, yang bangun tidur 
udah langsung bisa se/fie dan posting di Instagram. She's 
definitely not all of those. Belum lagi sifat dan karakternya 
yang sama sekali bukan marriage material. Intinya, selain 
otaknya yang lumayan berisi, dia tidak punya kelebihan 
lain. 


Nila memasuki ruang tamu dan hal pertama yang ia lihat 
adalah wajah Eyang-nya yang sumringah. Perlahan matanya 
mulai menyisir orang-orang yang ada di ruang tamu 
tersebut satu persatu. Seorang pria dengan rambut yang 
mulai memutih, yang langsung bisa ia tebak adalah Opa 
Pratama yang sedari kemarin heboh dibicarakan oleh si 
Eyang, seorang wanita yang meski wajahnya sedikit keriput 
namun masih terlihat ayu dan seorang pria muda yang pasti 
adalah pria yang hendak dijodohkan dengannya. 


"Nila, ini temen Eyang yang waktu itu Eyang kasih tahu ke 
kamu, di sebelahnya ada menantunya dan cucunya. Ayo 
sana salim. Mereka datang ke sini mau silaturahmi katanya," 
Eyang-nya berkata dengan nada riang sementara Nila 
memutar bola matanya. 


Yeah, right. Silaturahmi. Semua orang di sini juga pasti 
sudah tahu apa maksud dan tujuan pertemuan ini tanpa 
Eyang harus berbasa-basi, pikirnya. 


Dengan senyuman canggung Nila menyalami mereka satu 
persatu dan ketika bersalaman dengan pria yang dikenalkan 
bernama Reiga, ia tahu ini pasti pria yang akan dijodohkan 
dengannya. Nila berdoa agar telapak tangannya tidak basah 
saat menyalami pria itu atau setidaknya cowok itu tidak 
mendengar betapa cepatnya jantungnya berdetak saat ini. 
Salahkan mata Reiga yang hitam dan tajam yang seolah- 
olah menarik pandangannya dan tidak melepaskannya. 


Well, Reiga bisa dibilang tampan dengan kulit putih dan 
penampilannya yang sangat rapih dengan rambut klimis 
belah samping, kemeja biru tua dan celana bahan hitam 
yang jelas-jelas bermerek serta sepatu vantoufel hitam yang 
tampak mengkilap. Bisa dibilang pria ini adalah tipe 
eksekutif muda Jakarta yang hobi makan siang di Potato 
Head dan menghabiskan 200.000 hanya untuk seporsi kecil 
ikan goreng. Rasanya tidak mungkin pria setampan dan 
seeksklusif dia akan tertarik padanya. 


Setelah perkenalan basa-basi itu, Nila hanya duduk terdiam 
sambil mendengarkan Eyang-nya berceloteh tentang masa 
cinta monyet-nya dengan Opa Pratama, yang terdengar 
sangat romantis jika membayangkan mereka berusaha keras 
untuk pergi berkencan di era pasca perang. Pasti sulit untuk 
berkencan di tengah desingan peluru dan teriakan prajurit 
asing. Nila sadar pemikirannya sangat tidak pantas, 
meskipun ia tersenyum sendiri ketika membayangkannya. 


Nila sebenarnya penasaran kenapa kisah romantis Eyang- 
nya harus berakhir tapi Nila sendiri tidak perlu merasa 
repot-repot menyembunyikan kebosanannya hingga si 
Eyang harus mencubit pinggangnya agar dia lebih menjaga 
kelakuannya. Ketika ia mencuri pandang kepada Reiga, pria 
itu hanya mengangguk sesekali dan tertawa jika Opa dan 
Eyang tertawa. To be noted, wajah tertawa Reiga sanggup 
membuat pipinya mengeluarkan semburat merah. 


Akhirnya dengan inisiatif yang terpaksa, dan juga karena 
melihat Reiga sudah tersenyum canggung di sofa seberang, 
Nila mengambil tindakan. "Mas Reiga, mau ke taman 
belakang aja? Udaranya segar loh di sana..." ucapnya 
dengan basa-basi palsu yang tidak berusaha ia tutupi. Nila 
tahu mata Eyang dan Mama-nya terbelalak terkejut 
sekaligus senang karena tindakannya ini. Mereka pasti 
bersorak dalam hati melihat anak gadis-nya yang biasanya 
pemalu dan tertutup tiba-tiba jadi penuh inisiatif. 


Yang mereka tidak tahu adalah, Nila akan melakukan apa 
saja agar Eyang tidak perlu mencubit pinggangnya lagi. 


"Boleh..." Reiga bangkit dan mengikuti langkah Nila. 


Bahkan suara Reiga saja terdengar tampan. Ini orang 
enggak salah apa dijodohin? Yakin enggak ada cewek yang 
ngambil nomor antrian supaya bisa jadi pacarnya? Alis Nila 
mengernyit ketika memikirkannya. 


Perkataan Nila tidak sepenuhnya palsu. Udara di taman 
belakang memang sangat sejuk, udara khas Bandung di 
malam hari. Apalagi ditambah segala tanaman hias 
berwarna hijau dan gemerisik daun pepohonan. Eyang-nya 
memang sengaja pindah ke sini 5 tahun yang lalu karena 
udaranya yang segar dan lebih bersih, berbeda dengan 
Jakarta. Lagipula setelah Ayah Nila meninggal 2 tahun 
sebelum kepindahan itu, rumah mereka di Jakarta terasa 
terlalu besar untuk mereka tinggali. Jadilah mereka pindah 
ke Bandung, di sebuah rumah di atas bukit. Eyang dan 
Mama-nya kemudian membangun perkebunan kecil yang 
terletak sekitar 15 menit berkendara dari rumah mereka. 


"Di Bandung tinggal di mana?" tanya Nila sambil duduk di 
salah satu kursi kayu. 


"Kebetulan Opa ada villa di sini, di daerah Dago Atas," jawab 
Reiga, ia tetap berdiri sambil memandang ke arah taman 
belakang yang luas. "Kamu tinggal di sini atau di Jakarta?" 
tanyanya. 


"Di Jakarta. Hanya Mama dan Eyang yang tinggal di sini," 
jawab Nila sambil menahan rambutnya yang tertiup angin. 


"So, you live alone in Jakarta? Nge-kos?" tanyanya. 


Nila hanya menjawab dengan anggukan sambil berhati-hati 
memperhatikan Reiga. Usianya mungkin di awal 30 
tahunan. Cowok itu punya badan yang bisa dibilang cukup 
proporsional. Tingginya sekitar 180 cm lebih, sedikit kurus 
namun berotot. Dan, wajahnya dihiasi dengan brewok tipis 
yang tampaknya sengaja ia pelihara. 


"Mas Reiga tahu, kan tujuan sebenarnya dari pertemuan 
ini?" tanya Nila, menurutnya sudah cukup ia berbasa-basi. 


Reiga menatapnya, tampak terkejut dengan pertanyaan 
langsung Nila. la kemudian menjawab dengan dingin, "Ya, 
saya tahu." 


Nada jawaban Reiga membuat Nila lebih merasa pasti 
dengan asumsinya. la tersenyum lalu berkata, "Terus kenapa 
mau padahal Mas Reiga sudah punya pacar?" 


Pertanyaan itu meluncur begitu saja tanpa ia sadari. Ia 
mengernyitkan alis, menyesal kenapa keberanian sekaligus 
kebodohannya muncul di saat yang salah. 


Sekali ini mata Reiga terbelalak, agak mengerjap-ngerjap 
malah. Tampaknya ia benar-benar terkejut dengan 
pertanyaan Nila. "How do you..." 


Mata Nila mengerjap-ngerjap. Tidak percaya Reiga malah 
tampak ingin membahasnya. Baiklah, karena sudah 
kepalang tanggung mari kita lanjutkan saja. 


"How do I know? Simple..." Nila tersenyum canggung dan 
berjalan mendekati Reiga. "Because, you are so incredibly 
handsome. If you don't have a girlfriend, it means you either 
a gay or a jerk. Yang mana menurut aku, kayaknya kamu 
bukan dua-dua-nya..." Nila mengangkat alisnya, cukup 
bangga dengan hasil deduksinya. 


Pertamanya Reiga bengong tak dapat berkata-kata, namun 
perlahan bibirnya terangkat dan membentuk senyuman 
tipis. "Are you a detective or something?" ucapannya 
dengan kekehan pelan. 


"Nope. Just a little girl who used to have that dream. Jadi 
detektif maksudnya," Nila nyengir. la memperhatikan wajah 
tertawa Reiga yang tidak bisa ia pungkiri membuat pria itu 
terlihat tampan dari persepektif yang berbeda. "So, am I 
right about you having a girlfriend?" 


Ya, ampun Nila! Serius, nih mau dilanjutin? Pikirnya 
menyesal. Ini baru pertemuan pertama, tetapi gue sudah 
seperti polisi lagi interogasi tersangka! 


Senyuman menghilang dari wajah Reiga, kali ini sebaliknya 
ia terlihat sedih. Tetapi, sedetik kemudian ia tersenyum lagi, 
meskipun Nila tahu senyuman itu adalah untuk menutupi 
rasa tidak nyamannya. "Kalau benar saya sudah punya 
cewek, kenapa?" 


"Then, your relationship with her must be full of drama..." 
ucap Nila dengan nada sinis yang tersirat. Nila tidak tahu itu 
datang dari mana, mulutnya pasti bergerak lebih cepat dari 
otaknya, jika itu mungkin. 


Tampaknya kata-kata Nila barusan membuat Reiga 
terperanjat dan sedikit tersinggung. Terlihat dari raut 
wajahnya yang mengeras setelahnya, yang justru membuat 
jaw line-nya yang indah terlihat lebih sempurna. Itu hanya 
berarti bahwa tebakan Nila benar. Setelah itu suasana yang 
tadinya mencair kembali menjadi kaku. 


Great, another awkward moment because of my babbling 
mouth, pikir Nila mengutuk dirinya sendiri. Kutukan yang 
sering terjadi jika ia gugup atau berada di momen canggung 
seperti sekarang. Tetapi, perasaan Reiga kepada ceweknya 
pasti sangat kuat hingga ia menyetujui permintaan orang 
tua-nya untuk menghadiri acara perkenalan ini. Ia yakin 
siapapun dan seperti apapun gadis yang dijodohkan 
dengannya pasti tidak akan mengalahkan perasaannya 
kepada ceweknya itu. That's sweet and adorable. 


Dan, membuat Nila yakin Reiga tidak akan memiliki 
perasaan apapun terhadapnya. Perjodohan ini gagal bahkan 
sebelum dicoba. Agak sedih juga jika dipikirkan, tetapi Nila 
sudah punya firasat akan itu dari awal. 


Suasana diam itu terus berlanjut, Reiga tampak sedang 
menerawang jauh, sementara Nila hanya bisa menatap 
lantai. Untungnya mereka diselamatkan oleh sebuah suara 
yang terdengar lembut, "Hayo, lagi ngapain?" tanya Mama- 
nya Nila yang tiba-tiba datang,  membuyarkan 
kecanggungan mereka. "Reiga, tampaknya Opa kamu sudah 
sedikit lelah. Mau pulang katanya." 


"Oke, tante. Terima kasih," ucap Reiga dan dengan sangat 
tenang berjalan melewati Nila, kembali menuju ruang tamu. 


Merasa tidak ingin ada kesan terakhir yang buruk, ia 
menarik lengan Reiga dan berbisik cepat, "Sorry, my bad. 
Maaf kalau sudah buat kamu merasa tersinggung." 


"No offense taken," ucapnya cepat. Lalu, tanpa disangka- 
sangka, Reiga menoleh menatap Nila sambil mengeluarkan 
ponsel-nya. "Bisa saya minta nomor telepon kamu? Siapa 
tahu di Jakarta nanti saya butuh seseorang yang bisa buat 
saya having cynical laugh." 


Dengan terbengong-bengong Nila menyebutkan nomor 
teleponnya dan Reiga memberinya miss call. la kemudian 
meninggalkan Nila dengan seringai tipis. "Nice to meet you, 
Ms. Nila..." 


Opa dan Mama-nya Reiga sudah berdiri dekat pintu ketika 
mereka kembali ke ruang tamu, ditemani oleh Eyang. 


"Sering-sering telepon Eyang, ya Nak Reiga. Opa kamu tahu 
nomor telepon Eyang, kok..." ucap Eyang-nya sambil 
mengelus-ngelus lengan Reiga. "Salam juga untuk Papa 
kamu, ya. Jangan kerja terus bilangin." 


"Hahaha... Iya, nanti Reiga sampaikan pesan Eyang ke 
Papa," Reiga tersenyum tulus. 


Sementara Mama-nya Reiga menghampiri Nila dan 
mengusap pipinya, "Sampai ketemu lagi di Jakarta, ya Nila." 


"Iya, tante..." jawab Nila, masih belum pulih dari 
keterkejutan ketika Reiga meminta nomor teleponnya. 


Setelah pamit, Reiga berada di belakang kemudi mobil 
Toyota Prius Hybrid berwarna silver miliknya. Opa-nya yang 
duduk di sampingnya bertanya, "Bagaimana Nila menurut 
kamu, Reiga?" 


Dengan tenang Reiga menjawab, "Dia apa adanya banget, 
Opa..." Ia sedikit terkikik geli ketika mengingat wajah Nila 
saat ia meminta nomor teleponnya. Her face looked 


incredibly surprise, as maybe she doesn't get that guestion 
a lot. 


"Yang jelas..." Mama-nya menyambar dari jok belakang. "Dia 
jauh lebih baik daripada wanita yang kamu bawa beberapa 
waktu lalu," lanjutnya sinis. 


Rahang Reiga mengeras ketika mendengar ucapan Mama- 
nya. la kemudian tidak berkata apa-apa lagi sepanjang 
perjalanan. 


KKK 


"You did what?!?" teriak Hani di telepon hingga Nila 
menjatuhkan ponselnya ke travel bag-nya. "When I told you 
to behave, it's including your big mouth!" 


Tergopoh-gopoh Nila mengambil ponsel-nya dari dalam 
travel bag. "Iya, gue tahu. Gue sudah minta maaf kok ke 
dia." 


"Minta maaf enggak cukup untuk ngasih lo kesempatan ke-2 
sama dia!" Hani menghentaknya lagi. Terdengar helaan 
nafas darinya, "Padahal kalau bener dia memang punya 
pacar tapi penuh drama, itu berarti lo punya kesempatan 
sama dia." 


"Gue enggak se-desperate itu sampai harus ngerebut pacar 
orang!" decak Nila. "Hei, you know what..." Nila melihat jam 
tangannya, "/ gotta run. Gue enggak mau tol-nya keburu 
macet. See you on Monday!" Nila memutuskan sambungan 
teleponnya dan berlari kecil membawa travel bag-nya. 


la menuju taman belakang untuk berpamitan dengan Eyang 
dan Mama-nya yang sedang bersantai minum teh di sana. 
Tetapi, sebelum itu tatapan Eyang-nya memberi isyarat 
kepadanya untuk duduk sebentar karena ada yang mau 


dibicarakan. Ini pasti soal semalam, andai Eyang tahu apa 
yang terjadi di taman belakang ini, beliau mungkin akan 
mencak-mencak seperti Hani, batin Nila. 


"Jadi, Nila," Eyang menyeruput teh-nya yang diberi irisan 
lemon, "bagaimana menurutmu tentang cucu-nya Opa 
Pratama?" tanyanya tenang, sementara Mama-nya yang 
duduk di sebelahnya mendengarkan dengan senyuman 
tertarik. 


"Sepertinya dia baik..." Nila memberikan jawaban yang 
umum agar Eyang tidak mengguruinya. 


Sekarang Eyang-nya memberi tatapan yang sepengetahuan 
Nila adalah tatapan sebelum ia memulai ceramah panjang 
lebarnya. "Nila, kamu itu sudah 27 tahun. Eyang tahu kamu 
sedang mengejar karir, tapi kamu juga harus ingat bahwa 
tubuh Eyang juga tidak sekuat dulu lagi. Karir tinggi tidak 
akan membawa seorang wanita kemana-mana, kebahagian 
seorang wanita adalah ketika ia menikah dengan orang 
yang ia cintai..." 


Sebenarnya Eyang-nya masih ngomong panjang lebar, tapi 
setelah itu Nila sudah tidak mendengarkannya lagi. Ia sudah 
terlalu sering diceramahi seperti ini dengan isi ceramah 
yang tidak jauh berbeda. la sungguh sangat mengerti 
perhatian Eyang kepada cucu-nya. Mengingat ia belum 
pernah sekalipun didatengin cowok ke rumah, apalagi 
mengenalkan pasangannya kepada keluarganya, jadi wajar- 
lah jika si Eyang khawatir cucu perempuannya ini jadi 
perawan tua. Well, perawan tua memang kata-kata yang 
mengerikan, sih. Dia juga bukannya enggak mau cari jodoh 
atau apa, tapi menurutnya cowok-cowok sekarang itu 
maunya dapetin yang cantik banget dan dia sama sekali 
tidak merasa berada di kategori "cantik". 


"Reiga berasal dari keluarga baik dan ia berpendidikan. 
Meski kamu tidak menyukainya, cobalah untuk mengenal 
dirinya." Eyang menutup pidato-nya dengan seteguk teh. 


Ya, tapi bagaimana kalau Reiga yang tidak mau mengenal 
dirinya? Tidak ada yang istimewa dengannya sampai- 
sampai seseorang harus mengeksplor dirinya. She doesn't 
have any particular hobby, pekerjaannya berkutat dengan 
diktat dan undang-undang dan dia juga tidak punya mantan 
pacar yang harus diceritakan ke Reiga. He will be bored to 
death when he chats with her. Semalam saja mereka berdua 
terjebak kecanggungan beberapa kali. 


Nila menghela nafas dan tersenyum, lalu ia mencium pipi 
Eyang-nya. "Nila ngerti, Eyang. Nila tahu. Sekarang Nila 
pamit dulu, Nila enggak mau kejebak macet di jalan." Ia 
salim lalu berpaling ke Mama-nya. "Jagain Eyang, ya Ma. 
Nila pamit dulu..." 


KKK 


Toyota Prius berwarna perak itu memasuki sebuah gedung 
apartemen di bilangan Senopati. Setelah mengantar orang 
tua-nya ke rumah di daerah Tebet, Reiga langsung pulang 
karena lelah seharian menyetir. Meski rumah orang tua-nya 
masih terletak di Jakarta, Reiga lebih memilih tinggal 
sendiri. Keputusan yang sempat ditentang Mama-nya, 
namun terselamatkan karena Papa-nya yang merasa ia 
sudah dewasa. Tidak ada alasan khusus sebenarnya, hanya 
privacy dan pride. 


Setelah parkir, ia langsung menuju studio apartment-nya 
yang terletak di lantai 15. Kamar apartment nya bernuansa 
hitam putih dan karena bertipe studio hanya ada rak-rak 
buku yang menjadi sekat pembatas antara ruangan. la 
melempar travel bag-nya ke atas sofa berwarna hitam dan 


menuangkan air ke mug C3PO-nya. Belum lagi ia sempat 
meminum airnya, ponsel-nya berbunyi. Ketika ia melihat 
nama yang tertera di layar, ia tersenyum tipis. Sambil 
terduduk di sofa, ia menjawab panggilan itu, "Hallo, Sylvia." 


"Hai, kamu sudah di Jakarta?" tanya seorang wanita 
bersuara lembut. 


"Just touched down. Kamu lagi di mana?" tanyanya sambil 
mencari iPad, yang seingatnya ia masukkan ke dalam travel 
bag-nya. 


"Di rumah aja, kok. Kamu mau makan malam di sini?" 
tanyanya. 


"Td love to," jawab Reiga. "II be there at 7." 


Tampaknya teman bicara Reiga menyadari ada perbedaan 
dari nada bicara Reiga yang biasa, "You sound a little off. 
Ada masalah di Bandung?" tanyanya. 


Pertanyaan itu membuat Reiga sedikit terkejut, padahal ia 
berniat menutupi ini darinya. Kemarin ketika ia bilang mau 
ke Bandung, Reiga hanya bilang akanmengunjungi kerabat 
Opa. la tidak mungkin kan bilang kalau keluarganya 
tidakmenyukai wanita yang disayanginya dan 
merencanakan perjodohan konyol ini. Akhirnya ia hanya 
menjawab dengan, "Nothing, just traffic..." 


BAB 2 


"Lo di mana, Hani Hapsari? Gue ada meeting setengah jam 
lagi tapi sampai sekarang gue belum lihat Jazz lo. Lama- 
lama gue pergi sendiri, nih!" Nila sewot di telepon sambil 
melihat jam tangannya dan menghentak-hentakkan sandal 
jepitnya di lantai berlapis ubin putih. 


"Sabar, buuuuu. Lo tunggu depan kosan aja. Gue sama Phil 
tinggal belok nyampe, nih..." jawab Hani santai. 


"Gue sudah dari tadi nunggu lo di depan kos, Han..." Nila 
frustasi dengan kelakuan temannya. Biasanya dia memang 
tidak peduli karena supervisor-nya bisa terbilang santai 
kalaupun ia datang telat, tapi hari ini dia ada meeting 
internal dengan CEO yang bisa gawat jika ia lewatkan. Jadi, 
sangat wajar jika ia tidak sabar. 


Akhirnya Hani dan Phil muncul dengan Honda Jazz hitam- 
nya. Hani bahkan memberikan senyuman lebar ketika Nila 
meluncur masuk ke dalam mobil dengan wajah tertekuk. 


"Tenang ajalah, kalau lo telat meeting kan ada Rudi yang 
bisa handle sementara," ujar Hani santai sambil memakai 
lipstick-nya lalu menyisir rambut bob sebahu-nya. 


Hani is a very fashionable woman, bukan saja ia bekerja 
sebagai salah satu editor di majalah fashion dan gaya 
berpakaiannya, tapi juga karena otak kreatif-nya. Percaya 
atau tidak, hampir semua working dress yang ia pakai 
adalah hasil hunting di Pasar Baroe yang kemudian dia 
permak. She likes branded stuff juga sebenarnya, well, siapa 
yang enggak, tapi kalau tidak essential dia tidak peduli 
apakah itu branded atau tidak. Satu lagi, Hani tidak pernah 


mau mengenakan counterteit branded stuff. Prinsipnya, if 
you can't afford the real one, then don't buy it. 


"Gue mau meeting sama CEO, ya. Dan, harus berapa kali 
gue bilang kalau Rudi itu enggak satu departemen sama 
gue dan bikinin alasan gue telat bukan berarti handle 
sementara!" seru Nila dengan alis bertaut. 


"Hahaha..." Phil tertawa renyah dari balik kursi kemudi. 
Suami-nya Hani yang berperawakan botak tipis, dengan 
postur tinggi dan otot yang menyembul kencang di balik 
kemeja lengan pendeknya ini memang paling senang 
menertawai Hani dan Nila yang sedang adu argumen seperti 
ini. 


Mobil Jazz itu meluncur dari tempat kos-nya yang terletak di 
daerah Palmerah menuju tempat mereka bekerja di 
kompleks perkantoran yang sama di daerah Sudirman, 
hanya beda gedung dan perusahaan. Nila bekerja di salah 
satu perusahaan peralatan telekomunikasi, Hani bekerja di 
kantor majalah fashion dan Phil punya studio wedding 
photography yang ia buka bersama temannya. Bahkan Phil 
dan Hani pertama kali bertemu di Starbucks yang ada di 
kompleks perkantoran itu saat secara tidak sengaja 
minuman mereka tertukar. Nila menyebut pertemuan itu 
adalah meet cute ala drama Korea yang kesannya happily 
ever after. Yang ternyata memang benar karena setelah 2 
tahun bersama dan kemudian menikah, Phil dan Hani are 
getting strong! Tiada hari tanpa Nila melihat morning kiss 
mereka, yang sejujurnya bikin Nila iri itu. 


Nila sendiri mengenal Hani sedari pertama kali masuk SD 
dan selalu bersama sampai SMA. Kala itu, mereka langsung 
dekat karena menjadi teman duduk sebangku. Meskipun 
mereka tidak punya persamaan yang mencolok entah 
kenapa gelombang mereka selalu menyambung ketika 


mengobrol. Saat Nila mengalami hal buruk sewaktu di SD 
dan SMP, Hani-lah yang berusaha melindunginya. Hani 
jugalah yang membantu Nila bangkit dari pengalaman 
buruknya sehingga waktu Nila duduk di bangku SMA ia 
menjadi lebih percaya diri. 


Ketika kuliah, mereka memilih universitas yang sama meski 
berbeda jurusan. Nila mengambil jurusan hukum, sementara 
Hani mengambil jurusan seni rupa dan design. Bahkan 
sampai kantor-pun berada di kompleks perkantoran yang 
sama. Bisa dibilang Nila bersyukur mempunyai Hani yang 
selalu mendukungnya. Dan, ia juga bersyukur persahabatan 
mereka bisa bertahan lebih dari 20 tahun. 


Setelah berpisah dari teman-temannya yang berjalan ke 
kantor mereka masing-masing, Nila berlari-lari kecil 
mengejar lift yang sudah mulai penuh. Begitu sampai di lobi 
kantornya, ia melihat Rudi, cowok yang tadi dibicarakan 
oleh Hani, sedang berjalan terburu-buru dengan tangan 
menenteng binder file. Rudi adalah pria yang selalu 
berpenampilan rapih dan wangi, wajahnya tipe kebapakan 
dengan rambut cepak ala karyawan teladan, meski 
kelakuannya kadang tidak mencerminkan seorang pria 
beranak satu. Pagi ini ia terlihat tampan dengan kemeja 
abu-abu muda, dasi merah dan celana hitam. Nila sering 
meledek bahwa Rudi terlihat terlalu rapih untuk orang yang 
bekerja di perusahaan telco. 


"Lo enggak sempet ngopi! Si Kepala Sapu sudah minta kita 
ke ruangannya!" seru Rudi sambil menyeret tangan Nila. 


"Rud, gue masih pake sendal jepit. Sebentar gue ambil 
sepatu..." Nila berusaha melepaskan diri tapi Rudi 
menariknya kembali. 


"Enggak ada waktu, Nona Nila yang cantik! Ayok!" serunya 
tegas, menyeret Nila yang tampak tak rela. 


Dan, benar saja begitu sampai di depan ruangan dengan 
plakat CEO, terdengar suara kencang dari dalam, "Mana dari 
Legal dan Bidding Leader-nya?!?" 


"Hadir!!" Rudi dan Nila menyahut berbarengan sembari 
memasuki ruangan. 


"Saya Rudi, dari bidding..." 
"Dan, Nila untuk contract & legal..." 


Wajah si CEO berkepala sapu ini tampak tidak terlalu 
senang ketika memperhatikan Nila dari atas ke bawah. Pasti 
karena sandal jepit, batin Nila. Semahal apapun Havaianas 
yang dipakainya, sandal jepit tetaplah sandal jepit. 


Mereka berdua kemudian duduk bersebelahan, Nila masih 
tersenyum ketika ia menyadari seseorang yang berada di 
depannya. la langsung mencubit lengan Rudi, "Lo enggak 
bilang Daphne yang handle project ini?!?" bisiknya dengan 
mata mendelik. 


"Lo lupa kalau dia selalu dapat yang besar?!?" bisik Rudi 
dengan mata melihat ke depan. 


Mata Nila tertuju ke Daphne, yang juga melihatnya dari atas 
ke bawah dengan sinis. Ia terlihat memutar bola mata-nya 
ketika melihat kaki Nila yang masih memakai sandal jepit. 
Nila pernah beberapa kali bekerja dengan Daphne dan pasti 
ada saja pengalaman dengannya. Hal ini membuat Nila 
menghela nafas. 


"Oke!!" seorang pria dengan potongan rambut milik Guile 
Street Fighter, yang tadi dijuluki Kepala Sapu oleh Rudi dan 


Nila, mengetuk-ngetuk papan tulis."Proyek kita dengan PT. 
Selcolindo kali ini bernilai lebih dari 50 juta USD! End to End 
project!!" serunya tegas sambil menggulung lengan 
bajunya. Namanya Ihsan Yulindarta, CEO dari PT. Fantelco, 
tempat Nila bekerja. Pak Ihsan ini sudah berumur 50 lebih 
namun selalu terlihat bersemangat dan berapi-api. Ia sudah 
menjadi CEO sejak 3 tahun yang lalu dan berhasil membuat 
Fantelco semakin Berjaya dalam hal penetrasi 
pasar."Perkembangan dari bagian Bidding bagaimana?" 
tanyanya sambil melihat ke arah Rudi. la tidak pernah hafal 
nama orang, tetapi selalu mengingat wajahnya. 


"Dokumen yang akan di-review sudah kita terima tengah 
malam tadi. Tadi pagi sudah mulai didistribusikan ke 
departemen terkait. Selain itu hampir semua dokumen 
pendukung sudah siap untuk dikirim ke mereka sebelum 
jam makan siang," ucap Rudi. 


"Bagus!" serunya tegas. "Dan, saya mengharapkan 
perjanjian dengan terms of payment yang baik dari Legal 
dan Ms. Daphne..." si Kepala Sapu tersenyum ramah kepada 
Daphne setelah memandang Nila dengan tidak ramah. Ajaib 
bagaimana si CEO ini bisa menyebut nama Daphne dengan 
sempurna sementara ia dipanggil dengan sebutan "Legal". 
Pak Ihsan kemudian memandang sekelilingnya, "Baiklah, 
kalian mulai bekerja tapi product dan service harus tetap di 
sini, kita harus bicarakan mengenai pricing agar bisa 
memenangkan tender ini!! Bubar!!" serunya kencang. 


Begitu keluar dari ruangan CEO, Daphne dengan balutan 
body con dress berwarna biru mendatangi Nila dan Rudi. 
Terkadang Nila bingung bagaimana seseorang dapat 
bernapas dengan body con dress seperti itu. Dengan 
tatapan merendahkan kepada Nila, Daphne berkata, "Gue 
harap lo bisa wording terms of payment gue dengan benar. 


Nice sliper though..." Daphne kemudian berlalu dengan sky 
high heels yang bergemeletuk. 


Urat-urat di dahi Nila berkedut, "Suatu hari gue bakal bunuh 
dia!! Gue bunuuuh!!" bisiknya kesal. Rudi menepuk-nepuk 
punggungnya untuk menenangkan. 


kakak 


"Saya duluan ya, Nila. Jangan pulang terlalu malam..." 
seorang pria tersenyum kepadanya sambil memanggul tas 
ransel. 


"Iya, Pak Yustis. Sebentar lagi, kok..." sahutnya kepada Pak 
Yustis Arsendo, supervisor sekaligus leader dari Contract & 
Legal Department, seorang pria setengah baya yang selalu 
tersenyum ramah. Namun jangan salah, di balik wajah 
malaikatnya tersembunyi iblis mengerikan kalau sudah ada 
orang yang berani mengacak-ngacak kontraknya. 


Nila bekerja di bawah Contract & Legal Department sebagai 
seorang contract handler, selain dia ada beberapa orang 
lagi yang memiliki job desc sama dengannya. Pekerjaannya 
adalah me-review semua pasal kontrak antara customer 
Fantelco, negosiasi dengan customer sampai berantem 
dengan internal perusahaan jika mereka mulai ngaco dan 
mengiyakan semua keinginan customer yang merugikan 
Fantelco. Intinya semua kontrak harus melewati review dan 
persetujuan bagian Legal dulu sebelum ditandatangan oleh 
Direktur. la juga harus bekerja sama dengan beberapa 
department lain terkait kontrak. Untuk terms of payment 
misalnya, ia harus bekerja dengan Finance Department 
seperti Daphne karena mereka yang punya otorisasi untuk 
menentukan terms of payment berdasarkan model bisnis 
suatu project. 


Nila kembali memandang layar komputernya begitu Pak 
Yustis meninggalkannya sendiri, tangannya lincah mencoret 
klausula-klausula yang tidak diinginkannya atau 
merevisinya menjadi saling menguntungkan untuk kedua 
belah pihak. Sampai akhirnya ia mengirimkan kontrak yang 
sudah selesai ia review beberapa menit sebelum jam 9 
malam kepada Rudi. Hanya jeda sebentar sebelum ia 
menerima pesan WhatsApp dari Rudi. 


"Tepat banget, nih. Selcolindo ngajak meeting besok! Jam 10 
tepat!" 


Setelah membacanya, Nila membalas, "Kirim dulu 
kontraknya ke mereka. Gue enggak mau meeting tanpa 
bahan..." 


"Sippoo, nona Nila yang cantik! / will send it immediately 
after compiling it!" 


Membaca pesan dari Rudi membuat Nila geleng-geleng 
kepala. Rudi memang masuk dalam golongan tenggoers, 
tapi emailnya selalu stand-by 24 jam jika sedang dalam 
bidding besar seperti ini. Dia memang sedikit workaholic, 
tapi dia juga tahu cara menikmati hidup dengan 
keluarganya. 


Pesan WhatsApp dari Rudi masuk lagi. "Hey, Nona! Pulang! 
Udah jam 9 lewat niih! Mau gue jemput?" tanyanya. 


Dengan cepat Nila mengetik, "No need laa. l'Il grab a cab..." 


Sedikit lama sebelum balasan dari Rudi sampai, "Doaku 
selalu menyertaimu, nona cantikku... Hehehe..." 


Nila tertawa membacanya. Kelakuan Rudi memang tidak 
seperti pria beristri. Coba kalau istrinya tahu dia manggil 
cewek lain dengan sebutan "nona cantikku", bisa habis dia 


digoreng istrinya. la menatap pesan-pesan dari Rudi, "Andai 
lo belum punya istri, pasti sekarang gue sudah jatuh cinta 
sama lo, Rud..." gumamnya. 


aaa 


Kantor PT. Selcolindo terbilang sangat besar untuk operator 
yang baru beroperasi kurang dari 10 tahun. Begitu datang, 
tim Fantelco dibuat terkagum-kagum dengan lobi-nya yang 
ditata mewah dengan marmer hitam dan chandelier di atas 
meja resepsionis. Cubicle-cubicle di Kkantornya juga 
berwarna hitam dengan dilapisi karpet merah. Ruang 
meetingnya ditata ciamik dengan pemandangan kota dari 
lantai 39 sebuah gedung di kawasan Thamrin. Tim Fantelco 
agak-agak norak karena ini adalah kali pertamanya mereka 
datang ke kantor PT. Selcolindo, yang tentu saja jauh lebih 
mesmerizing daripada kantor mereka yang lobi dan lorong- 
nya dipenuhi kardus. 


Orang-orang Selcolindo, surprisingly, juga tepat waktu 
dengan memulai meeting jam 10 tepat. Pihak yang datang 
dari Selcolindo adalah seorang pria berkumis lebat dan 
berperawakan pendek, ia ditemani oleh seorang ibu-ibu 
berjilbab, keduanya dari Procurement Department yang 
memang bertugas untuk pengadaan barang dan tender. 


Rapat dibuka dengan Rudi memberikan dokumen-dokumen 
pendukung tender, meski ia sudah mengirimkan soft copy- 
nya kemarin, Selcolindo juga meminta hard copy-nya untuk 
diverifikasi. Bapak berkumis yang ternyata bernama Pak 
Cepi itu terlihat memeriksa dengan seksama. Setelah semua 
dinyatakan lengkap atau ada yang harus dilengkapi, 
barulah ibu-ibu berjilbab membuka isi kontrak yang sudah 
dituangkan ke dalam Statement of Compliance itu. Di 
bagian inilah Nila bertarung. 


"Jadi..." si ibu berjilbab yang bernama Bu Atika itu memulai. 
"Kami inginnya Statement of Compliance itu diisi dengan 
comply semua tanpa remark. Tapi, ketika saya terima tadi 
pagi dan kemudian saya cek, masih ada beberapa pasal 
yang non comply bahkan banyak remark-nya. Bisa 
dijelaskan?" nada suaranya meninggi. 


Nila berdeham, "Mohon maaf sebelumnya, tetapi kami tidak 
menerima informasi bahwa kami harus comply dengan 
semua pasal yang ada di kontrak. Lagipula pasal-pasal yang 
kami tandai dengan non-comply adalah pasal yang bisa 
dinegosiasikan dan dirubah agar memuaskan kedua belah 
pihak. Tidak hanya pasal legal, commercial dan finance tapi 
juga pasal teknikal..." ujarnya sambil melirik ke orang 
produk dan service yang mengangguk-ngangguk. Sebelum 
Ibu Atika sempat melanjutkan, Nila kembali buka suara, 
"Lagipula, kontrak hanyalah dokumen administratif yang 
tidak mengurangi nilai. Bukan begitu?" 


Mendengar alunan argumen Nila, Rudi rasanya mau 
berteriak sekencang-kencangnya. la selalu kagum dengan 
Nila yang selalu berani mengatakan argumennya. Karena 
negosiasi dengan customer, meski dikatakan dengan nada 
mengalah tetapi isinya argumennya tepat. Terkadang Nila 
juga bisa galak, Rudi ingat temannya itu pernah sekali 
lempar-lemparan pulpen dengan customer untuk 
memperjuangkan batas maksimum tanggung jawab. 


"Memang non-compliance di kontrak tidak mengurangi nilai, 
tapi bisa jadi bahan pertimbangan untuk pemenangan 
tender ini," suara Ibu Atika tidak setinggi tadi, tapi nada 
congkaknya masih terdeteksi. 


Nila mengerti seluruhnya bahwa Ibu Atika sedang berusaha 
mengintimidasi dari segi kepentingan bisnis. Namun, 
tampaknya Nila tidak gentar. la tahu customer ini adalah 


customer potensial Fantelco yang harus "dilayani dan 
dihibur", tapi itu bukan berarti ia mau meletakkan 
perusahaannya dalam posisi yang beresiko dengan comply 
terhadap semua persyaratan merugikan dan cenderung 
tidak wajar yang diberikan Selcolindo. la melirik kepada 
orang-orang produk dan service serta Rudi yang semuanya 
memberikan tatapan persetujuan. 


"Maaf, Bu. Tapi kita tetap memberikan non comply dan 
comply with remarks. Silahkan jika ingin dijadikan 
pertimbangan dalam proses pemenangan tender ini," 
ucapnya tenang tanpa keraguan sedikitpun. 


Setelah ucapan itu, Ibu Atika mengubah posisi duduknya 
sambil melirik Pak Cepi. Dari gesturnya jelas ia sudah 
merasa kalah. la berdeham, "Baiklah. Biar masalah kontrak 
ini saya tanyakan kepada Pimpinan Divisi kami terlebih 
dahulu." 


Mendengar itu semuanya menghela nafas lega dan 
memberikan tatapan penuh rasa terima kasih kepada Nila. 
Kemudian, Pak Cepi melanjutkan dengan pembacaan jadwal 
pemberian pricing dan tanggal estimasi penandatanganan 
kontrak. Waktunya ternyata hanya 2 bulan sampai dengan 
deadline penandatanganan kontrak jika mereka menang. 
Dengan kontrak yang isinya sedikit berat, terutama untuk 
pasal-pasal tekhnikal, denda dan /PR, mungkin negosiasi 
akan berjalan alot meski ia didorong oleh internalnya untuk 
segera finalisasi kontrak. 


Setelah sekitar sejam lebih, rapat selesai ditandai dengan 
menandatangani risalah rapat. Kemudian, mereka bersalam- 
salaman dan diantar keluar oleh Pak Cepi, namun sebelum 
itu... 


"Tunggu sebentar, Pimpinan Divisi kami mau kemari..." ujar 
Ibu Atika sambil melihat layar ponselnya. 


Tim Fantelco segera menghentikan langkah mereka. Nila 
berpikir tumben sekali seorang Pimpinan Divisi mau datang 
menemui vendor. Di customer lain, sekelas Pimpinan Divisi 
hanya menugaskan anak buahnya untuk bernegosiasi dan 
hanya muncul jika negosiasi buntu. Itu juga biasanya hanya 
berbasa-basi dengan mengancam akan mengeluarkan 
Fantelco dari tender jika Fantelco tidak bisa all comply 
dengan persyaratan yang ditentukan. 


"Rapih-rapih, Nil. Siapa tahu kece..." bisik Mba Ratna dari 
tim service sambil merapihkan rambut dan bajunya. 


Di sebelahnya Rudi berusaha menahan tawa. Jika tidak ingat 
sedang berada di kantor customer, sudah diinjaknya kaki 
Rudi. 


"Maaf telah menunggu tim Fantelco," sebuah suara tiba-tiba 
datang dari pintu di belakangnya. "Saya ada meeting lain 
tadi." 


Ketika Nila menengok, ternyata yang tadi dibilang Mba 
Ratna seratus persen benar. Pimpinan Divisi Pengadaan dari 
PT. Selcolindo benar-benar... eng... menawan, muda dan 
terlihat sangat stylish dengan setelan jas 3 lapis berwarna 
biru tua yang pas membingkai tubuhnya. Dan, Nila tahu 
betul siapa dia. 


"Perkenalkan ini Bapak Reiga Pratama, Pimpinan Divisi 
Pengadaan PT. Selcolindo," ucap Ibu Atika tanpa 
melepaskan tatapannya dari si bos. 


Lalu, kata pertama yang meluncur dari mulut si bos adalah, 
"Nila..?" 


Kebetulan ataupun takdir tidak ada yang seaneh ini. 


aaa 


Jalan menuju kembali ke kantornya sedikit macet kala itu, 
seolah-olah jalanan ingin memperburuk suasana hatinya. 
Reiga, yang dijodohkan dengannya dan yang ia kira tidak 
akan bertemu lagi dengannya, ternyata Pimpinan Divisi 
customer-nya!! Seseorang yang akan ia lawan sepanjang 
negosiasi kontrak nanti. Dan, tampaknya bukan ia saja yang 
kepikiran soal Reiga karena dari tadi Rudi dan kawan- 
kawannya sudah melirik kepadanya untuk meminta 
jawaban. 


Merepotkan! Kenapa, sih tadi Reiga harus mengenalinya 
segala?!? Ini, kan sudah 2 minggu sejak acara perjodohan 
itu, mestinya dia kan sudah lupa! Pikir Nila sambil meremas 
tangan dan menggigit bibirnya. 


Dengan jutek diliriknya teman-temannya satu persatu, 
termasuk Rudi yang duduk di kursi depan, yang juga balas 
meliriknya dengan canggung. "Jadi, gue kenal Reiga karena 
dia cucu temennya Eyang gue..." ucapnya pelan. Begitu 
topik dibuka, pertanyaan langsung menyerbunya. 


"Terus dia udah ada pacar belum? Charming tuh 
orangnya..." sambar Mba Ratna dengan nada menggoda 
kepada Nila. 


"Orangnya gimana, Nil?? Galak, gak? Kira-kira susah enggak 
nego sama dia?" tanya Pak Febri, orang yang bertanggung 
jawab untuk produk. 


Namun, pertanyaan paling menohok datang dari Rudi yang 
mulutnya tampaknya harus dilem pake aica aibon. "Cucu 
temen Eyang lo? Jadi dia yang dijodohin sama elo itu!?!" 


"APAAA?!?" 


Great, Rudi! Sekarang seluruh kantor bakal tahu se- 
desperate apa gue untuk cari jodoh, pikir Nila, 
menenggelamkan wajahnya di telapak tangannya. 


KKK 


Sepulang kantor Nila menceritakan kejadian hari ini kepada 
Phil dan Hani sembari mereka berjalan ke kedai kopi 
langganan di belakang kantor. Seperti biasanya Hani mulai 
mengocehinya, "Itu takdir, Nila!! Takdir!! Dia itu memang 
jodoh elo!!" serunya berapi-api. 


Nila yang sudah biasa mendengar ocehan seperti ini 
menanggapinya dengan santai, "Cuma kebetulan, Han. 
Kebetulan yang mengerikan..." ucapnya. 


"Penyakit lo itu kapan, sih sembuhnya? Pesimis banget 
kalau udah soal jodoh! Mestinya lo juga punya semangat 
yang sama kayak elo lagi nego kontrak!" Hani masih sewot. 
"Phil marahin Nila!" 


"Bagian marahin Nila itu tugas kamu, honey. Aku enggak 
mau ikut campur..." ucap Phil. 


"Sekarang aku kasih ijin!" serunya. 


"Oke..." Phil kemudian memutar tubuhnya untuk 
menghadap Nila. "Elo itu kapan sembuh dari penyakit 
enggak percaya diri elo itu, sih? Mau seumur hidup enggak 
kawin? Gue kan udah volunteer jadi photographer untuk 
pernikahan elo!" seru Phil dengan nada dibuat-buat. 


Nila menghela nafas, "Kan, dia udah punya pacar. Enggak 
mungkinlah dia jodoh gue..." 


"Lo belom tahu itu, Nilaaaa..." ucap Hani gemas, serasa ingin 
menjewer kuping sahabatnya. 


Mereka sampai di satu kedai kopi kecil bernama "Coopie" 
yang terletak di belakang kantor mereka. Coopie ini salah 
satu kedai kopi yang muncul karena tren kopi susu lokal. 
Mereka bertiga terkadang nongkrong di sini sepulang kantor 
sambil nunggu kemacetan sedikit terurai. Kopi susu-nya 
enak dan murah, selain itu mereka juga menjual jajanan 
pasar yang memang sangat disukai oleh Nila. 


Saat mereka baru saja masuk ke Coopie dan disapa oleh 
barista yang sudah mengenali mereka, sebuah pesan 
WhatsApp masuk ke ponsel Nila. Mata Nila langsung melotot 
begitu tahu siapa yang mengirimkan pesan tersebut. Ia 
membaca pesan dari Reiga perlahan-lahan, mencoba 
mencerna sampai akhirnya ia berbisik pelan, "Ngapain dia 
ngajak gue dinner?" bisiknya pelan. 


"Siapa yang ngajak lo dinner?" tanya Hani. 


Mata Nila terbelalak, takjub karena Hani bisa mendengar 
bisikannya. Sebelum ia bisa bereaksi, Hani sudah 
menyambar ponsel Nila. 


"Okay, you have to go!" seru Hani setelah membaca pesan 
WhatsApp dari Reiga kepada Nila itu. Dengan secepat kilat 
ia mengetik balasan untuk Reiga sebelum Nila sempat 
mengeluarkan protesnya. "Sent!" 


"Lo gila, ya Han! Gue enggak mau dinner sama dia! Gue, 
kan udah bilang kalau bisa gue enggak mau berurusan 
sama dia lagi!" sentak Nila sambil menarik-narik rambut 
Hani. 


"He asks you for dinner at Sociopolis!! It's an enchanting 
place, so it must be a professional dinner!"seru Hani dengan 


nada yakin."Lo harus mau!! Kalau perlu gue seret lo ke 
sana!!" 


BAB 3 


Lantai dengan marmer yang mengkilap, cahaya kuning 
temaram dari lampu-lampu kristal yang menggantung di 
langit-langit, ditambah dengan music Jazz 80-an dan 
pemandangan dari penthouse floor sebuah gedung di jalan 
protokol Jakarta adalah yang membuat Sociopolis terkesan 
mewah namun di saat yang bersamaan juga terasa santai 
dan hangat. 


Hani dan Nila berjalan keluar lift dan disambut dengan 
wangi aromatheraphy yang menenangkan. Setelah 
setengah mati menolak untuk pergi dengan berbagai 
alasan, mulai dari tiba-tiba enggak enak badan sampai ia 
sedang pakai sandal jepit sehingga akan diusir dari gedung, 
akhirnya Nila menyerah dengan tarikan dan paksaan Hani, 
yang bahkan meminjamkannya sepatu flat Tory Burch 
kesayangannya itu sebagai pengganti Havaianas-nya. 


"Lo enggak perlu anter gue, Han. Gue bisa sendiri..." 
bisiknya di tengah high heels Hani yang bergemeletuk. 


"Gue akan anter elo sampai ke depan dia, jaga-jaga kalau lo 
kabur!" sentaknya. Hani menggandeng Nila dan dengan 
determinasi tingkat tinggi berjalan di sampingnya. Nila 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 


Begitu memasuki Sociopolis, tidak perlu waktu lama 
sebelum mata Nila menatap sosok Reiga yang bahkan lebih 
menawan daripada yang tadi siang ia lihat. Mungkin karena 
cahaya temaram atau mungkin karena jas 3 lapis slim fit- 
nya yang terlihat sangat pas di badannya atau mungkin 
karena saat ini jantungnya berdetak tidak karuan. Entahlah. 
Yang jelas ia merasakan sesuatu yang berputar di perutnya 
ketika melihat Reiga. 


Dengan kaku Nila berjalan ke arahnya, namun ternyata 
Reiga yang menghampirinya lebih dahulu. "Hai..." sapanya. 
Lalu, ia melihat ke arah Hani, "And, you are..." 


"Hai, gue Hani. Baby sitter-nya Nila... Aww..." sebelum Hani 
menyelesaikan  kalimat-nya, Nila sudah mencubit 


pinggangnya. 


"Ignore her. Dia juga ada janji di tempat lain yang kebetulan 
di gedung ini juga," ucap Nila berusaha sesantai mungkin. 


"Eng, Reiga, right... Gue pinjam dia sebentar..." Hani 
kemudian menyeret Nila menjauh dari Reiga. Ia mendelik 
Nila dan berbisik, "Oke, he is white as pale as you said, tapi 
dia punya jaw line yang lebih sempurna dari Benedict 
Cumberbatch!!! Get him!! Flirting habis-habisan!!!" 


Nila menghela nafas dan memutar bola mata-nya, "Hani, 
now you may dismiss..." Nila mendorong Hani ke arah pintu 
keluar. 


"/ want details tonight!! WhatsApp me!!" ucapnya sebelum 
Nila berbalik ke arah Reiga. 


Begitu kembali melihat Reiga, Nila benar-benar tidak tahu 
harus bersikap seperti apa. Jika ia bersikap terlalu kasual, 
Reiga adalah Pemimpin Divisi di customer-nya dan jika ia 
bersikap terlalu formal, well, she can't be too formal! It's her 
nature! 


"Sorry about that. Hani terkadang memang terlalu 
hyperactive.. ucapnya sambil duduk di hadapan Reiga 
dengan canggung. 


Setelah Nila duduk, Reiga diam sejenak dan 
memandanginya. la lalu tersenyum setelah sempat 
membuat Nila salah tingkah. "Saya mengajak dinner bukan 


sebagai customer, Nil. So, you can drop that formal 
attitude." 


"Well, you take me to this place. So, I thought this will be a 
formal dinner..." ucapnya pelan dengan sedikit kaku. 


"Drop it, Nila. I don't care what this place looks like, but I 
want the Nila that can actually slap my face just by words. 
And, you are a contract negotiator, so no wonder you are 
good with words," ucapnya dengan nada santai. 


Sikap Reiga dan ucapannya barusan membuat saraf Nila 
mengendor, seketika ia merasa lebih tenang. Kemudian Nila 
tersenyum simpul, "My words slapped your face? Jadi karena 
itu kamu tidak menghubungi saya dalam 2 minggu ini? 
Dimengerti..." ucapnya pelan sambil meminum air putih di 
depannya. 


Menyadari ucapan Nila, Reiga bertanya, "Jadi kamu 
mengharapkan saya menghubungi kamu?" tanyanya 
dengan tatapan menyidik, ada sedikit kerlingan jahil di 
ujung matanya. 


Saat itulah Nila tersedak dan sadar bahwa ia salah bicara. la 
meletakkan gelasnya dan mencoba untuk tenang. Otaknya 
mau tidak mau berpikir alasan ngeles secara kilat. "Karena 
Eyang terus-terusan nanyain gimana kabar hubungan saya 
sama kamu. Well, gimana saya mau jawab pertanyaan 
Eyang kalau kita sama sekali enggak berhubungan..." Ini 
sama sekali bukan alasan yang dibuat-buat karena Eyang- 
nya memang bertanya apakah Reiga menghubunginya, tapi 
enggak terus-terusan juga, sih. 


Raut wajah Reiga terlihat sedikit berubah, "Yeah, sorry, it's 
kind of my fault..." 


"Bukan, itu bukan salah kamu sama sekali. /t's totally fine, I 
understand," Nila cepat-cepat meralat. la mengerti 
sepenuhnya jika seorang pria tidak akan menghubungi 
wanita jika ia tidak tertarik dengan wanita itu. Terlebih jika 
pria itu sudah punya pacar. Sebelum suasana menjadi 
tambah canggung, Nila cepat-cepat mengubah topik 
pembicaraan. "Jadi, kalau kamu ngundang saya makan ke 
sini bukan karena pekerjaan berarti kamu mau ngobrol 
sebagai teman?" 


"Yap!" sahut Reiga cepat. 


"Kalau begitu enggak keberatan, kan kalau pindah tempat?" 
Nila nyengir sembari menikmati wajah Reiga yang bertanya- 
tanya. 


aaa 


Dua piring nasi goreng diberikan kepada Nila oleh seorang 
pria berpakaian polo shirt kuning, "Terima kasih, ya Mas. 
Sama tolong teh botol-nya, ya dua." Kemudian ia 
memberikan salah satu piring tersebut kepada Reiga, "Nih, 
buat kamu yang porsi-nya jumbo karena kamu belum 
pernah makan yang namanya Nasi Goreng Kambing Kebun 
Sirih!" serunya semangat. 


Seperti biasa Nasi Goreng Kebun Sirih malam itu dipenuhi 
orang-orang kantoran yang mencari asupan gizi sepulang 
kerja. Tempat ini memang paling terkenal dengan nasi 
goreng kambing yang rasanya memang sejuara reputasinya. 
Bahkan ada yang rela makan sambil duduk di trotoar atau 
makan tanpa meja hanya untuk menikmati sepiring nasi 
goreng kambing, apalagi ditambah sate kambing yang juga 
enggak kalah enaknya. 


"Ehmh..." gumam Reiga ketika mengunyah suapan 
pertamanya. la menatap wajah Nila dengan pipi yang terus 


bergerak, ketika ia sudah menelan makanannya ia berseru, 
"Wow, ini enak!" 


"Makan pelan-pelan. Kalau kurang masih banyak, kok..." 
ucap Nila sambil menunjuk penjual nasi goreng yang 
sedang mengaduk segunung nasi. "So, care to tell me 
kenapa kamu bisa-bisanya enggak tahu tentang Nasi 
Goreng Kambing Kebun Sirih. Kamu lama enggak di Jakarta 
emangnya?" tanya Nila sambil menyuap nasi dengan 
kerupuk. 


"Yap! Boston lebih tepatnya. Saya dari SMA sudah tinggal di 
sana, kebetulan di sana ada adik Ayah. Saya SMA, kuliah 
dan sempat kerja lama juga di sana. Kurang lebih dua tahun 
yang lalu-lah baru balik Jakarta. Kebetulan direkrut sama 
Head Hunter untuk masuk Selco. Kalau kamu gimana?" 


"Saya enggak semenarik kamu, sih. Lulus SMA ngambil 
kuliah jurusan hukum, lulus 3 setengah tahun, saya jarang 
main jadinya bisa lulus cepat. Nganggur sebentar, apply 
sana-sini, terus dipanggil sama Fantelco dan kerja di sana 
sampai sekarang. Terdengar membosankan, ya?" ringisnya. 


Reiga, yang tampaknya mendengarkan dengan serius, 
menggeleng, "Not at all. Enggak ada cerita kehidupan yang 
enggak menarik." 


Ketika Reiga menghentikan kalimatnya, ia baru sadar Nila 
sedang memperhatikannya. "Kenapa? Ada sesuatu di wajah 
saya?" tanyanya sambil membersihkan bagian rahangnya 
dengan tangan. 


"No, saya cukup takjub karena ternyata kamu bisa ngomong 
banyak dan iri karena ternyata kamu punya banyak 
pengalaman yang sepertinya menyenangkan," ucapnya 
sambil menyuapkan sesuap besar nasi goreng ke dalam 
mulutnya. 


"Hahaha... Emangnya saya kelihatan seperti orang introvert, 
ya?" tanyanya. 


"Sangat! Terutama dari cara kamu menatap!" balas Nila 
sembari menganggukkan kepalanya. 


Diam sejenak, kali ini Reiga yang memperhatikan Nila. Tiba- 
tiba Reiga mengulurkan tangannya dan menyentuh wajah 
Nila. la kemudian mengusapnya untuk membersihkan 
sebutir nasi yang menempel di pipi Nila. "Saya memang 
enggak suka terlalu banyak bicara, tapi entah kenapa kamu 
seperti punya kekuatan untuk memancing saya bicara," 
ucapnya lembut sambil menatap Nila. 


Kali ini Nila yang terdiam. Sejenak waktu terasa berhenti 
ketika Reiga mengusap wajahnya. Meskipun hanya untuk 
mengambil sebutir nasi. Lalu ucapannya, tatapannya... 


Arrrghh, hentikan ini Nila! Lo tahu lo enggak punya harapan 
sama dia!! Pasti yang tadi dia lakukan itu hanya ramah 
tamah biasa! Sentak Nila pada dirinya sendiri. 


Sambil mengusap wajahnya, Nila mengucapkan terima 
kasih kepada Reiga. la berusaha tidak menghiraukan 
ucapan Reiga barusan. Anggap saja itu tidak berarti apa- 
apa. 


Mereka kemudian melanjutkan obrolan ringan mereka, mulai 
dari hal-hal enggak penting seperti Reiga yang bertanya 
siapa itu Syahrini sampai isu politik. Obrolan mereka terlalu 
asyik sampai-sampai Reiga melepaskan jas dan vest-nya 
serta melonggarkan dasinya setelah piring kedua nasi 
goreng kambingnya. Malam telah larut ketika mereka 
menyelesaikan makan malam mereka dan Reiga bersikeras 
mengantar Nila pulang meskipun Nila telah menolak. 


"Pm such a fan of Hughes and Tarantino's movies. Menurut 
aku film-film yang mereka bikin itu make a statement 
sendiri," jawab Nila ketika Reiga bertanya soal film 
favoritnya. la berada di dalam mobil Toyota Prius milik 
Reiga, berjalan halus di jalan protokol Jakarta, dengan 
dipayungi lampu-lampu kota yang berpendar kuning. 


"Hughes... such as The Breakfast Club? I like the ending 
part..." sahut Reiga sambil mengangguk-nganggukkan 
kepalanya dan menggumamkan lagu “Don't You Forget 
About Me". Nila terkikik mendengarnya. Jarang ada pria 
sekarang yang masih mengingat lagu itu. 


"Kalau kamu? Any movie preference?" tanya Nila balik. 


"/ like classic Scorsese's movie... Taxi Driver, Raging Bull. 
Kalau sekarang lagi suka banget sama Nolan... Inception, 
especially. And, his take in Dunkirk was genius!" jawab 
Reiga. 


"Iya! Cuma Nolan kayaknya yang bisa buat film perang 
dengan three different timelines!" Nila menanggapi. "Dan, 
ide Nolan untuk Inception was mind-blowing!!" 


"1 know, right?!? Ide-nya orisinil dan saya selalu bertanya- 
tanya kenapa Oscar didn't respect such kind of movie! At 
least for original screenplay." 


"Mungkin karena Leo Factor. Oscar hates Leonardo DiCaprio 
despite how good actor he is! Termasuk semua film yang 
ada dia-nya. Well, kecuali The Departed mungkin. Kalau 
kemarin Leo enggak menang untuk Revenant, mungkin 
Oscar habis didemo sama netizen," timpal Nila yang diamini 
dengan anggukan Reiga. 


Tiba-tiba Nila tersentak ketika mendengar lagu yang diputar 
di audio player yang tersambung dengan iPod Reiga. "Oh, 


my God! I can't believe you like Radiohead!" seru Nila 
excited sambil mengencangkan volume suara. 


"Mereka itu salah satu penggerak musik alternative di 90- 
an. And, they play real music! Enggak kayak musik 
sekarang..." komennya tenang sambil mengemudikan 
Toyota Prius-nya. 


"Hei... Aku juga suka banget Radiohead! /'m a creep... l'm a 
weirdo... What the hell I'm doing here... I don't belong 
here..." Nila menyanyikan lirik "Creep" dari Radiohead 
dengan nada mengerikan yang dibuat-buat. la lalu tertawa 
terbahak-bahak. 


Mendengarnya Reiga ikut tertawa kecil, "/ like you, Nila. You 
know how to laugh..." ucapnya tepat ketika Reiga 
menghentikan mobilnya di lampu merah. 


Karena ucapan itu Nila menghentikan tawanya dan 
berusaha menutupi wajahnya yang memerah dengan wajar. 
Meskipun Reiga berkata demikian, Nila tahu ia tidak boleh 
berpikir terlalu jauh. Mungkin kalimat itu tidak berarti apa- 
apa. Just him being polite. 


"Habis lampu merah ini belok kanan, ya..." ucapnya sedikit 
kaku. 


Beberapa menit yang diiring rentetan nada fals Reiga dan 
Nila karena mencoba meniru gaya Thom Yorke menyanyikan 
"Creep" kemudian, mobil Toyota Prius Reiga sudah berhenti 
di depan tempat kos-nya Nila. 


"Thank you..." ucapnya sambil menatap Reiga dengan satu 
tangan sudah siap membuka mobil. 


"Kos kamu enggak ada jam malem?" tanya Reiga. 


Nila terkikik, "Enggak ada-lah. Ini, kan bukan kos tahun 80- 
an." Sebelum turun Nila mengambil nafas panjang. "Mas 
Reiga, kapan-kapan mau gak dinner bareng aku dan teman- 
temanku?" tanyanya dengan nada sesantai mungkin. 


"Td love to..." jawabnya cepat. "Tapi dengan syarat... 
Hilangkan 'mas' di depan nama saya, I hate honorific things 
like that." 


Senyum Nila merekah ketika mendengarnya, "Dicatat dan 
dilaksanakan... Reiga..." Kemudian Nila menarik nafas 
panjang sebelum mengatakan, "Ajak cewek kamu juga, 


ya..." 


Dan, seketika Reiga terdiam. Raut wajahnya yang tadi 
terlihat relax sekarang menegang. "/ will let you know..." 
ucapnya dengan sedikit tercekat. 


"Cool... Thank you for the ride... Good night..." Nila cepat- 
cepat keluar dari mobil dan masuk ke area kos-nya. Ketika 
mobil berwarna silver itu melaju pergi, Nila mengutuki 
dirinya sendiri dan mulut besarnya yang suka mendahului 
kerja otaknya itu. 


KKK 


Diletakkannya segelas Green Tea Frappucino di atas meja 
kerja Hani yang penuh dengan referensi fashion itu. Begitu 
melihat keberadaan Nila di depannya, Hani tersentak. Lalu 
pandangannya beralih ke Green Tea Frappuchino di 
hadapannya. la menghela nafas, "Kalau lo ngasih ini ke gue, 
berarti lo ada maunya. Spill it! Fast! Si Miranda lagi 
spanning, tuh!" desisnya, merujuk kepada Editor in Chief- 
nya yang dijuluki dengan nama Meryl Streep di film Devil 
Wears Prada. 


Cengiran lebar menghiasi wajah Nila, "Well, l'm inviting you 
for dinner, you and Phil..." ucapnya. 


"Wait, sebelum itu... lo pake heels, kan?" Hani mengintip ke 
kaki Nila. "Aduuuh, kan gue udah bilang kalau ke kantor gue 
harus pake heels, jangan pake Wakai! Cepetan sini ngumpet 
sebelum lo dilihat si Miranda..." 


"Ke kantor lo itu harus lewat taman tahu, enggak?!? 
Meskipun heels gue satu-satunya, itu last season Manolo's, 
gue enggak mau hak sepatu secantik itu nancep ke tanah!" 
Nila ngedumel sambil memindahkan posisinya ke pojokan. 
"Jadi, makan malemnya... elo, gue, Phil..." Nila mendekatkan 
Green Tea Frappuchino kepada Hani, yang langsung dengan 
senang hati meminumnya. la menarik nafas, "Sama Reiga 
dan ceweknya..." 


"APA?!?" Hani yang tadi sedang menyedot Green Tea 
Frappuchino tersedak seketika. Dan, semua orang jadi 
memperhatikannya, termasuk Miranda. Ia lalu berdesis kesal 
kepada Nila, "Elo gila!! Gilaaaaa!! Sama Reiga... okay... tapi, 
sama ceweknya!?! Lo butuh lebih dari Green Tea Frap untuk 
ngebujuk gue!" 


Sebenarnya Nila bingung dengan reaksi Hani. Ia tahu Hani 
bakal kaget, tapi enggak bakal menunjukkan penolakan 
seperti ini. "What exactly the problem is if we're having a 
dinner with his GF? It's just a friendly dinner..." Nila 
bertanya-tanya dengan ekspresi bingung. 


Hani menghela nafas dan memegang kedua bahu Nila, 
"Karena gue enggak mau penyakit lo kambuh..." ucapnya 
tenang. Ia tahu Nila tidak pernah berpacaran ataupun dekat 
sama cowok, kecuali Rudi dan Phil, tapi ia tidak menyangka 
Nila sepolos ini. Apa di antara semua buku yang ia baca itu 
tidak pernah ada yang mengajarinya soal mendapatkan 


pria? Yah, meskipun untuk kasus ini pria itu agak khusus, 
sih. 


"Penyakit gue yang mana maksud lo?" Nila tambah bingung. 


"Listen... Setelah gue lihat Reiga dan denger cerita lo 
kemarin, gue tahu kalau dia mungkin peluang bagus buat 
elo ngelepas status single-since-born lo itu. Jadi, gue pingin 
lo terus ngedeketin dia meskipun dia udah punya cewek... 
Wait, listen to me first..." ucapnya ketika Nila terlihat mau 
membantah. "Tapi, kalau ternyata ceweknya Reiga itu lebih 
superior, elo pasti langsung menjauh dari Reiga karena lo 
merasa lo enggak bisa bersaing sama ceweknya. Itu adalah 
self torture!" 


Nila menghela nafas, "It won't happen karena satu, gue 
sama Reiga bener-bener paham kalau kita hanya berteman. 
Dan, dua, Reiga itu sudah punya cewek. There won't be 
anything between us, ever!!" bantah Nila, cukup keras. 


Mereka bertatapan cukup lama, seolah-olah saling 
meyakinkan satu sama lain. Ini yang selalu mereka lakukan 
ketika mereka punya opini yang berbeda. Saling menatap 
satu sama lain sampai yang lain mengalah. Dan, dalam 
kasus ini, Hani yang mengibarkan bendera putih terlebih 
dahulu. "Okay, fine... Tell me the dinner details..." ucapnya 
sambil memutar bola matanya. Senyum lebar menghiasi 
wajah Nila. "Tapi, selain this frap, gue juga mau espresso 
brownies. And, I want it on my table at today, 6 PM sharp!" 


"Siap, honey Hani!!" 


KKK 


Nyatanya makan malam itu baru terjadi 2 minggu kemudian 
dikarenakan, seperti orang Jakarta pada umumnya, susah 
mencocokkan jadwal semua peserta makan malam. 


Lagipula, Nila masih sibuk dengan kontrak-kontrak yang 
harus di-review dan Hani juga sedang dikejar deadline. 
Sementara alasan Reiga kalau bukan ceweknya itu yang 
enggak available, pasti dia yang ada meeting. 


Meskipun Nila yang merencanakan makan malam ini, tapi 
yang menentukan tempat pada akhirnya adalah Hani. 


"Gue pokoknya enggak mau di fine dining restoran atau 
resto-resto lain yang modelnya formal! Kalau bisa yang 
santai-santai aja kayak Bebek Suryo..." ucap Nila ketika 
bersama Hani memikirkan tempat makan malam mereka. 


"What?!? Bebek Suryo? Lo mau tangan lo penuh sambel 
terasi di depan Reiga?!? NAY!!" Hani menolak dengan tegas. 


"Eerrrggghh... tapi di situ enaaaakkk..." Nila merajuk. Ia 
memang suka sekali dengan bebek goreng cabai hijau yang 
ada di Bebek Suryo. 


Setelah sekitar satu jam-an beradu argumen di mana 
mereka akan makan malam, akhirnya mereka sepakat untuk 
mengadakannya di restoran Dampop! yang berada di 
daerah Wijaya. Menurut Hani di situ tempatnya chic tapi 
juga enggak harus pakai baju bagus, loose tops plus blazer 
and skinny pants ala Nila juga acceptable di situ. 


Setelah tempatnya fix, Nila mengirimkan pesan kepada 
Reiga untuk langsung bertemu di Dampop! pada jam 7 
malam. la menambahkan agar Reiga jangan lupa membawa 
pacarnya. Reiga hanya membalas dengan dua huruf. "OK". 


Akhirnya makan malam itu terlaksana, Nila bersama Phil 
dan Hani tiba terlebih dahulu di Dampop! Seperti kata Hani, 
Dampop! is really a chic place dengan dekorasi vintage 
lengkap dengan poster-poster pop culture dari masa ke 
masa yang tergantung di tembok yang dilapisi wallpaper. 


Alih-alih menggunakan kursi, tempat ini menggunakan sofa 
dengan motif garis-garis sebagai tempat duduknya serta 
barrel kayu yang dilapisi papan sehingga menjadi meja 
tempat mereka sekarang. 


Sayangnya dekorasi vintage yang cantik itu tidak bisa 
membantu Nila untuk sedikit tenang. la tahu ia tidak 
seharusnya merasakan hal seperti ini karena makan malam 
ini adalah idenya, tapi kenapa ia begitu gugup. Nila 
meremas-remas tangannya dengan gelisah sebelum 
dihentikan oleh Hani. "/'m not nervous..." sanggahnya cepat 
sebelum Hani meledeknya macam-macam. Meski jelas-jelas 
itu bohong karena ia nervous setengah mati. 


"Like I don't know you..." Hani menepuk-nepuk tangan Nila. 
"Tenang, aja. Reiga hanya teman, kan?" tanya Hani sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Yes, he is... Hanya teman..." ujar Nila canggung, namun ia 
berhasil berhenti dari meremas-remas tangannya. 


"Hati-hati karma loh, Nil..." ucap Phil datar tanpa 
mengalihkan pandangan dari iPad Air-nya. 


"Maksudnya??" tanya Nila defensive. 


Tepat ketika itu Nila menyadari ada sebuah Toyota Prius 
berwarna perak memasuki pelataran parkir. Tidak banyak 
yang memakai Prius di Jakarta, jadi Nila langsung tahu 
bahwa itu Reiga. la menarik nafas dengan tidak teratur, 
rasanya seluruh oksigen di dunia tidak akan cukup 
untuknya saat ini. Well, okay, mungkin itu berlebihan. Tetapi 
rasanya menunggu Reiga dan ceweknya untuk masuk ke 
dalam restoran itu terasa berabad-abad dan kali ini ia tidak 
berlebihan. 


Adegan kedatangan Reiga terliha bagaikan slow motion di 
mata Nila. Ia terlihat lebih casual kali ini tanpa memakai jas 
dan vest-nya, meskipun masih memakai dasi yang 
mengekang lehernya. 


Begitu Reiga melambaikan tangannya, Nila membalas, 
tetapi ia langsung merasa ada sesuatu yang kurang. 


"Loh? Cewek kamu mana?" tembak Nila langsung, bahkan 
tanpa menyapa terlebih dahulu, yang sesaat kemudian ia 
sesali karena itu membuatnya jelas terlihat too eager. 


Sebelum menjawab Reiga duduk di depannya sambil 
menyingsingkan lengan bajunya. "Dia ke toilet, jadi muter 
dulu lewat pintu depan. Lebih deket dari sana katanya..." 
jawabnya santai. 


Kenapa, sih ceweknya Reiga ini harus mengulur-ngulur 
waktu bagai drama Korea? Nila mulai mengeluh dalam hati. 
Supaya kemunculannya dramatis?? Apa ia tidak tahu ada 
orang-orang yang sudah menunggunya dari tadi sambil 
jambak-jambak rambut! Penasaran setengah mati sama 
cewek yang bisa menaklukan hati Reiga Pratama, pikir Nila. 


"Ah, itu dia. Sylvia, di sini..." 


Dengan serentak Hani dan Nila menengok ke arah 
datangnya wanita yang disebut Sylvia itu, yang sosoknya 
membuat mata mereka tak berkedip. 


BAB 4 


Sosok Sylvia bahkan membuat Phil menahan nafasnya agar 
perutnya yang bahkan sama sekali tidak flabby itu terlihat 
lebih rata. Well, itu wajar karena Sylvia benar-benar 
menawan. Wajah lonjong yang dipulas dengan make-up 
ringan, rambut sebahunya terlihat sleek tanpa ada satu 
anak rambut-pun yang keluar. la mengenakan dress dan tas 
merek Diane Von Furstenberg serta sepatu bersol belakang 
merah. She surely looks older than Reiga, but her skin is 
flawless with no wrinkle, no blackheads, no eyebags. 
Kecantikannya bersinar terang dan terpancar karena 
kedewasaannya. 


Is this woman even real? Nila membatin. 


"Sorry, tadi saya ke toilet dulu..." ucapnya dengan 
senyuman. Bahkan suaranya terdengar seperti Putri 
Indonesia yang sedang memperkenalkan diri di depan juri. 
"Saya Sylvia Arthalita, senang bertemu kalian," ucapnya 
lembut sambil menjulurkan tangan kepada Nila. 


Sempat terkesima dengan Sylvia, Nila akhirnya balas 
menjabat tangan itu setelah disenggol oleh Hani. 


Setelah semuanya saling berkenalan dan memesan 
makanan, suasana mulai mencair, apalagi setelah makanan 
datang. Sehingga, rasa sungkan Hani mulai hilang untuk 
menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi, "Mba Sylvia, 
sudah lama sama Reiga?" tanya Hani. 


Sylvia tersenyum dan menatap Reiga, ia kemudian 
mengaitkan jari-jarinya ke pria itu seolah-olah sedang 
menegaskan hubungan mereka. "/t's about 2 and half year a 
go, I guess..." 


Mendengar itu, Nila menyadari bahwa Reiga pernah bilang 
ia kembali ke Indonesia sekitar 2 tahun yang lalu, more or 
less. Mungkinkah mereka berdua bertemu di Boston dan ini 
berarti Reiga kembali ke Indonesia untuk... Nila merasa ada 
kelereng besar di tenggorokkannya... ia kembali ke 
Indonesia untuk Sylvia? 


"Nila, temenin gue ke toilet sebentar..." pinta Hani dan Nila 
mengangguk dengan kaku. Setelah mereka sampai di toilet 
dan memastikan tidak ada orang, Hani mengomel, "Hold 
yourself together! I know she's perfect tapi sekarang bukan 
saatnya penyakit rendah diri lo kambuh!!" 


"Hani, Im holding myself together..." kelereng di 
tenggorokkanya kembali muncul ketika ia mengucapkan itu. 


"You're such a terrible liar for this kind of thing..." balas 
Hani. 


Nila menghelas nafas dan memutar bola matanya, "I'm fine 
and I'm hungry. Let's go back to our table and order 
something to Fill this grumpy stomach!" 


Setelahnya makan malam berjalan tanpa suasana 
canggung, entah karena mereka berhasil mengalihkan 
pikiran mereka ke makanan sepenuhnya atau karena Hani 
yang berhasil menahan dirinya untuk tidak menanyakan 
pertanyaan-pertanyaan yang random dam spektakuler. Nila 
yakin setelah makan malam ini Hani akan meledak karena 
rasa penasaran. Tetapi, saat dessert dihidangkan, 
pertanyaan itu justru datang dari Sylvia. 


"By the way, Reiga belum cerita loh kenal kamu di mana..." 
ucapnya kepada Nila. "Dia cuma bilang rekan kerja, sih tapi 
kalian beda kantor, kan..." 


Seketika es krim yang disendok Nila terjatuh kembali ke 
dalam gelas. Ia ternganga. Tidak tahu harus menjawab apa. 
la bisa saja menjawab jujur tentang perjodohannya dengan 
Reiga, tapi... 


"Nila ini cucu temannya Opa aku dan kebetulan dia juga 
bekerja untuk salah satu vendor perusahaan aku. We had a 
little chat and thought that we should have this dinner 
together..." ucapnya tenang, senyuman di wajahnya 
mengembang tipis. 


Hani kemudian memberi senggolan ke kaki Nila, yang 
seketika langsung mengerti maksud Hani. Barusan Reiga 
tidak memberitahukan mengenai acara perjodohan Nila dan 
dirinya ke Sylvia. Itu memang hal yang wajar, siapa tahu 
kan Sylvia tipe pencemburu posesif yang akan menerkam 
cewek lain yang mendekati Reiga. Cuma kelihatannya saja 
dia lembut seperti putri-putri Disney yang bisa bernyanyi 
sama tupai tapi sebenarnya dia culas seperti Ursula. 


Kemungkinan lain adalah hubungan mereka berada dalam 
drama yang menyebabkan Reiga dijodohkan oleh orang tua- 
nya. Nila cepat-cepat menyuap sesendok besar es krim 
untuk  mengenyahkan macam-macam pikiran dari 
benaknya. Berharap brain freeze bisa membantu 
menamenginya dari berbagai macam asumsi yang melintas 
di otaknya sekarang. 


Setelah dessert habis, Reiga dan Sylvia pamit duluan 
dengan alasan Sylvia sedikit kelelahan. 


"This is such a lovely evening. Thank you," ucap Sylvia 
anggun dengan memberikan cium pipi kanan kiri kepada 
Hani dan Nila. 


"See you at our Monday meeting..." kata Reiga kepada Nila 
sebelum mereka berpisah. 


"See you!" balas Nila. 


Begitu pasangan itu keluar dan mobil Reiga terlihat 
menjauh serta mereka bertiga yakin ia tidak akan kembali 
lagi, mereka menghela nafas lega bersamaan. Nila 
menyenderkan tubuhnya di sandaran sofa sambil menyeka 
keningnya seolah-olah ia sangat berkeringat. 


"Pedih otak gue ngomong basa-basi," ucap Phil sambil 
mengusap-ngusap kepalanya yang nyaris tanpa rambut itu. 


"Kelihatannya lo enggak gitu, Phil. Tadi gue kali yang paling 
clueless mau ngomong apa," ucap Nila sambil 
menyandarkan tubuhnya ke sofa. 


"By the way... let's Googling siapa sebenarnya Sylvia ini..." 
Hani mengeluarkan ponsel dari tasnya dan jemarinya 
langsung menari lincah di atas layar sentuh. 


"Harus banget, ya?" tanya Nila dengan pandangan sinis. 


"Jangan bilang lo enggak penasaran sama kehidupan orang 
secantik dewi itu. Let's hope she has Instagram!" bantah 
Hani, menarik-narik tangan Nila yang terkulai lemas. 


"Jangankan Instagram, dia bahkan masuk forgos sosialita di 
Kaskus!" seru Phil tiba-tiba. 


"Really?!?" mata Hani membelalak dan dengan cepat 
menyambar handphone Phil. Mata Hani menatap layar 
ponsel milik Phil dengan serius, sementara Nila meminum 
cappucinno yang baru ia pesan dengan santai. "Nila... oh, 
my God!!" seru Hani, menepuk bahu Nila sampai-sampai 
tangan Nila yang memegang gelas cappucinno bergetar. 


"Bisa enggak sih santai aja... kopi gue hampir tumpah, nih!" 
seru Nila sewot. 


"Gimana bisa santai kalau gue baru baca postingan yang 
bilang Sylvia itu pernah menikah!!" 


Seketika Nila meletakkan gelas cappucinno-nya dan 
matanya membesar menatap Hani. "Hoax mungkin..." 
ucapnya, berusaha terlihat tenang dengan fakta 
mengejutkan yang baru didengarnya. 


"Ada /ink berita yang menulis dia bercerai dengan salah satu 
pengusaha ternama sekitar dua tahun yang lalu. Ada foto- 
nya juga. It cant be wrong!" Hani memperlihatkan 
temuannya kepada Nila dan Phil yang melihat dengan 
antusias. 


Setelah menelaah berita dan foto itu serta meyakini bahwa 
itu benar-benar Sylvia Arthalita yang baru saja ia temui, Nila 
berbisik, "Gue... gue tahu Sylvia memang terlihat sedikit 
lebih tua dari Reiga, tapi... janda... itu agak mencengangkan 
buat gue..." Nila mengakui bahwa pria manapun pasti 
terpesona dengan Sylvia, tidak terkecuali Reiga. Tetapi, 
bagian dirinya yang konservatif masih sulit untuk menerima 
kenyataan itu. 


Yang mana hal ini mungkin juga menjadi alasan kenapa 
keluarga Reiga menjodohkan pria itu dengannya. 


"Kalau gue lihat di Instagram-nya, nona Sylvia ini memang 
eksis banget, sih," ucap Hani sambil menatap layar ponsel- 
nya. la sudah beralih dari Kaskus ke Instagram milik Sylvia 
yang terdapat lebih dari 1000 postingan itu. "Baru-baru ini 
dia dari Ibiza untuk acara sosial di sana. Pantes aja dia 
selalu enggak bisa nerima undangan dinner kita kemarin- 
kemarin..." ujarnya sinis. 


Nila kemudian melirik ponsel Hani, "Eng, ada foto dia sama 
Reiga, enggak?" 


"Hoo, baru kali ini gue lihat seorang Nila yang apatis dengan 
social media menunjukkan ketertarikannya," ledek Hani dan 
Nila hanya memutar bola mata-nya. Hani tersenyum, 
kemudian merangkul Nila, "Elo enggak usah pikirin kalau 
Sylvia ini janda atau apa yang ada di Instagram-nya. Lebih 
baik lo pikirkan apa yang akan lo lakukan setelah malam 
ini." Hani mengangkat wajah Nila yang tertunduk. 


"Maksudnya?" Nila terlihat bingung. 


"Apa yang akan lo lakukan dengan Reiga?" tanya Hani, 
matanya menatap Nila yang terlihat terkeju dan ingin 
membalas. "Lo boleh bilang Reiga cuma teman, tapi gue 
bisa melihat diri lo yang menciut begitu melihat sosok 
Sylvia. Meski lo gak akuin, gue tahu lo mulai tertarik sama 
Reiga, Nil..." 


"Han..." 


"Nila, gue minta lo untuk memikirkan jawaban pertanyaan 
gue itu dengan hati," ucapnya sembari menunjuk dada kiri 
Nila. 


KKK 


Di ruang meeting Selco, Nila dan tim-nya duduk menunggu 
dengan sabar. Sudah jadi privilege customer untuk datang 
terlambat ke meeting. Padahal pertama-tama meeting, Selco 
selalu tepat waktu. Mungkin si Ibu berjilbab itu rada kesal 
dengan Fantelco yang berani melawannya, atau mungkin 
lebih tepatnya ia sebal dengan kelakuan Nila. 


Rudi yang duduk bersebelahan dengannya tiba-tiba 
menyenggol bahunya, "Lo Jum'at lalu jadi makan malam 
sama Reiga?" tanyanya sembari mengecek kelengkapan 
dokumen. 


"Jadi," jawab Nila pendek sambil mencoret-coret kertas yang 
ada di depannya dengan gambar-gambar doodle. 


"Terus? Perjodohannya berlanjut enggak?" tanya Rudi jahil 
sambil menusuk-nusuk pipi Nila dengan jarinya. 


"Batal kayaknya," ucapnya datar sambil terus membuat 
coretan di atas kertas. la masih mengingat jelas sosok Sylvia 
yang membuatnya ingin memasukkan dirinya ke dalam 
tanah. Perbandingan dirinya dan Sylvia bagaikan di dalam 
tanah dan di atas awan, sudah bukan langit dan bumi lagi. 


"Waduh, ada cerita apaan, nih?" tanya Rudi, mendekatkan 
wajahnya ke Nila dengan penasaran. 


"Rud, jangan bicarain perjodohan stupid itu lagi, ya. Please. 
Fakta bahwa hari ini adalah hari Senin aja udah buat gue 
bete!" 


Melihat Nila yang lagi bad mood, Rudi tambah jahil. 
"Makanya cepetan cari jodoh biar enggak dijodoh-jodohin..." 
ucapnya sambil wmenusuk-nusuk pipi Nila dengan 
telunjuknya. 


"Selamat pagi," sapa seseorang dari pintu ruang meeting. 
"Tampaknya tim Fantelco semangat sekali pagi ini," kerling 
Reiga kepada Nila dan Rudi, yang hanya memberikan 
senyuman sopan. 


Meskipun kedatangan Reiga pagi itu hanya untuk menyapa, 
Nila benar-benar merasa terganggu karena ia masih 
memikirkan soal dinner mereka minggu lalu. Berkali-kali ia 
meyakinkan dirinya sendiri kalau Reiga itu hanya teman, 
jadi mestinya pertanyaan Hani kemarin bisa dengan mudah 
ia jawab. Tetapi, sesuatu benar-benar mengganggunya dan 
yang lebih mengesalkan lagi ia tidak tahu perasaan tidak 
nyaman apa yang ia rasakan ini. 


la melirik Reiga di pidatonya yang singkat itu dan, entah 
hanya perasaan Nila saja atau bagaimana, sepertinya Reiga 
sering melirik Rudi dengan tatapan menyelidik. Menurut 
Nila, itu sedikit aneh. la kemudian menggelengkan 
kepalanya agar tidak berasumsi macam-macam. Setelah 
basa-basi itu, Reiga pamit karena dia masih ada urusan lain, 
dia akan kembali ketika meeting telah berakhir. 


Meeting-pun diserahkan kepada Pak Cepi dan Bu Atika. 
Tampaknya Selco masih ingin Fantelco memberikan comply 
tanpa remark kepada kontrak mereka. Ucapan ini 
membangunkan macan yang tertidur di diri Nila, lagipula 
dari awal dia memang sudah bad mood. Adu 
argumentasipun terjadi antara Nila dan Bu Atika, sementara 
Pak Cepi membuat risalah rapat sambil sesekali melirik 
ngeri ke arah mereka berdua. Tim Fantelco yang memang 
sudah terbiasa dengan cara negosiasi Nila tenang-tenang 
saja di belakangnya. 


Namun akhirnya Bu Atika-pun menghela nafas, "Baiklah, 
kalau begitu saya catat bahwa Fantelco masih ada non 
comply dan comply with remark. Harap dicatat ini akan jadi 
pertimbangan kami untuk menentukan pemenang tender!" 
ucapnya sengit. 


"Baik, silahkan. Harap dicatat juga Fantelco adalah vendor 
untuk semua operator telekomunikasi di Indonesia. Kenapa 
mereka memilih Fantelco adalah karena kami memiliki 
teknologi yang tidak dipunyai vendor telekomunikasi lain," 
ucap Nila, tidak kalah jutek. 


"Dan, kami memberikan harga yang sangat bagus," Pak 
Didit dari bagian produk memberikan senyuman lebar 
kepada Pak Cepi dan Bu Atika yang geleng-geleng kepala. 


Setelah semua peserta rapat menandatangani risalah rapat, 
rapat dinyatakan selesai. Dengan ini, selesailah bagian Nila 
dan Rudi. Selanjutnya tinggal management team yang 
bertarung soal harga dan lingkup pekerjaan. Begitu rapat 
selesai, Reiga kembali muncul sebagaimana yang ia 
ucapkan di awal. 


Ketika mengantar tim Fantelco ke arah lift, Reiga menyapa 
Nila. "Kamu puas dengan hasil meeting hari ini?" tanya 
Reiga di telinga Nila. 


"Lumayan..." jawab Nila, agak tergagap, sengaja tidak 
menatap wajah Reiga. 


"Nila... gue ke toilet sebentar, ya," ucap Rudi yang berjalan 
di depannya, lalu ia berlari-lari kecil menuju toilet. Ia 
memperhatikan Rudi yang terlihat lucu dengan cara 
jalannya yang aneh dan tersenyum kecil. 


"Kamu deket, ya sama cowok tadi?" tanya Reiga tiba-tiba. 


Pertanyaan itu membuat Nila melirik ke arah Reiga, yang 
ternyata sedang menatapnya sehingga mereka bertemu. 
Nila ingin cepat-cepat mengalihkan pandangannya, tetapi ia 
tak bisa. Ada sesuatu di tatapan Reiga kala itu yang 
membuatnya sulit untuk berpaling. Nila menelan ludah, 
"Maksud kamu Rudi?" tanyanya, suaranya masih agak 
gugup, dan Reiga mengangguk. "Eng, ya begitulah. 
Kenapa?" tanyanya dengan alis berkerut. 


Senyum tipis muncul di wajah Reiga, "Enggak apa-apa..." 
ucapnya lirih. 


BAB 5 


Nasi goreng belakang kantor adalah salah satu menu makan 
siang favorit Nila, tetapi saat ini ia tidak bernafsu untuk 
makan. Pikirannya masih melayang ke Reiga dan Sylvia. 
Apalagi setelah meeting tempo hari, Reiga beberapa kali 
menelepon dan mengiriminya pesan untuk mengajaknya 
bertemu, tetapi ia tidak mengubrisnya. la tidak dapat 
menemui Reiga dengan keadaan hati tidak menentu seperti 
ini. 


Ya, Hani memang memintanya untuk memikirkan 
keputusannya dengan hati dan sebenarnya Nila sudah 
memutuskan untuk menjauh dan melupakan Reiga sesaat 
setelah jari-jari tangan Reiga bertautan dengan Sylvia. It is 
obvious they love each other. Lagipula enggak ada alasan 
lain baginya untuk berhubungan dengan Reiga di luar 
urusan pekerjaan. 


"Angkatlah, Nil. Enggak baik menghindar terus..." ujar Hani 
yang hari itu sedang makan siang dengannya di kedai nasi 
goreng di gang belakang kantornya. la memberi lirikan ke 
ponsel Nila yang menunjukkan nama "Reiga". 


"Biarin aja, gue lagi enggak mood ngomong sama dia," 
ucapnya kesal sambil menggigit kerupuk, menimbulkan 
suara gigitan yang renyah. 


"Gue benci ngomong ini, tapi... / told you so..." ucap Hani. 
"Bener, kan lo nyerah sama Reiga setelah lihat betapa 
sempurna ceweknya..." satu alis Hani terangkat. 


Sendok di tangan Nila terjatuh dan ia menggigiti bibirnya. 
"It's not about that..." ucapnya setelah diam sejenak. "Gue 


enggak tahu aja harus ngomong apa lagi sama dia. Kerjaan 
kan udah beres..." 


Hani menyunggingkan senyum dan mendekatkan wajahnya 
kepada Nila, ia berdesis, "A...li...bi..." Senyum Hani tambah 
lebar, "Lo beneran enggak bisa bohong, deh kalau soal 
beginian. Poker face lo cuma kepake pas nego kontrak!" 


"Lo beneran mau gue bunuh, ya Han?" desisnya sambil 
menusuk-nusukkan sendoknya ke nasi gorengnya dengan 
bibir mencibir. Terkadang punya sahabat yang tahu 
segalanya itu sangat menyebalkan, terutama kalau dia 
enggak bisa dibohongin. 


"See... | told you so," Hani mengangkat bahu dan 
tersenyum. 


KKK 


Omongan Hani beberapa hari yang lalu memang menohok 
Nila. la akui ia memang menaruh harapan dengan Reiga 
setelah makan malam mereka di nasi goreng Kebun Sirih. 
Obrolan mereka ternyata bisa nyambung dan ia merasa 
nyaman dengannya. Tetapi, ia langsung merasa rendah diri 
begitu bertemu dengan Sylvia. 


Nila menyandarkan kepalanya ke kursi, telinganya 
disumpalnya dengan teriakan Kurt Cobain. Ia benar-benar 
harus memperbaiki moodnya beberapa hari ini karena Pak 
Yustis dan Rudi serta teman-teman satu divisinya sudah 
memberinya pandangan curiga. Apalagi Hani yang terus- 
terusan menyindirnya. Pekerjaannya yang segunung 
memang membantunya mengalihkan pikiran, tapi tidak 
membantu mengenyahkan perasaannya. Tidak ada yang 
lebih ampuh dari musik epik Nirvana untuk mengusir 
kegalauan. Andai para ABG sekarang mengenal Nirvana, 
mereka enggak akan sibuk curhat di sosial media. 


Saat itulah tiba-tiba ada panggilan masuk di teleponnya. 
Karena ia kira dari Reiga, ia mengacuhkannya. Tapi, telepon 
itu terus berdering dan ketika ia mengecek layarnya dan 
melihat "Rumah Eyang" di layarnya, ia cepat-cepat 
mengangkatnya. "Halo, Eyang?" 


"Kamu lama banget ngangkatnya. Sedang kerja?" tanya 
Eyang dengan suara aristokrat-nya yang biasa. 


"Iya, Eyang. Tapi, bisa ngomong kok kalau sama Eyang, sih. 
Ada apa?" tanyanya sambil memperbaiki sikap duduknya. 


Diam sebentar kemudian Eyang melanjutkan, "Opa 
Pratama... Itu... Opa-nya Reiga, pingin lapis legit langganan 
Eyang..." ucap Eyang, seperti agak bingung. 


"Eng, terus? Hubungannya apa sama Nila?" tanyanya santai, 
lebih ke pura-pura bego, sih sebenarnya. la sudah bisa 
menebak ke arah mana pembicaraan ini akan berakhir. 


"Ya, kamu beliin donk!" Eyang tiba-tiba jutek. "Opa Pratama 
sudah minta Reiga yang beliin, tapi Reiga enggak tahu 
tempat langganan Eyang, kan. Nah, kamu pergi sama Reiga 
kasih tahu dia tempatnya..." 


Tuh, kan benar dugaannya. 


"Hah?!? Enggak mau, ah. Tempat lapis legit-nya gampang 
dicari, kok. Eyang kasih alamat-nya aja ke Reiga," Nila 
cepat-cepat membantah. Orang dia lagi enggak mau 
ketemu sama cowok itu, sekarang malah Eyang-nya sok-sok 
ngedeketin dia segala. 


"Nila..." geram Eyang-nya. "Ini bukan permintaan, tapi 
perintah..." suara aristokrat-nya tambah tinggi. 


"Tapi, Eyaaaanggg..." Nila merajuk. 


"Nila..." 


"Iya, Eyang... Iya... Nila ngerti. Nanti Nila pergi temenin 
Reiga beli lapis legit..." kata Nila lemas. Beneran lemah dia 
sama suara tinggi sang Eyang. Bisa-bisanya udah setua ini 
dia masih bisa digituin. 


"Bagus! Nanti Reiga akan menelepon kamu. Diangkat, ya. 
Dari kemarin dia nelpon kamu gak diangkat, akhirnya dia 
nelpon Eyang. Love you full, Nila." Eyang-nya kemudian 
memutuskan teleponnya sementara Nila mengeluh kesal 
sampai-sampai Pak Yustis dan teman-teman satu divisinya 
memandangnya dengan bingung. 


Tidak sampai 5 menit, nama Reiga muncul di layar ponsel. 


Great, sekarang mau enggak mau gue harus jawab telepon 
dari dia. Errrrgghh, Eyaaaangg!! Nila menggerutu dalam 
hati. 


KKK 


Sepertinya sudah setengah jam ia berdiri di depan lemari 
bajunya dan melihat-lihat koleksi pakaiannya. Semuanya 
kemeja, vest dan jas. Sylvia memang tidak suka melihatnya 
tidak rapih, jadi semua pakaiannya terlihat formal. la 
bahkan baru sadar ia tidak menyimpan kaus satupun 
kecuali baju tidur-nya, semua kausnya ia tinggal di Boston. 
Tidak mungkin, kan ia terlihat sangat rapih hanya untuk 
membeli lapis legit. 


Reiga terduduk di tempat tidurnya. la menghela nafas, sadar 
bahwa ini bukan sekedar tentang membeli lapis legit. Tapi, 
soal Nila. Dan, kenapa ia harus begitu pusing soal pakaian 
hanya untuk jalan bersama Nila?!? /s he becoming a 
nervous boy on his first date? No way. Dia enggak pernah 
nervous ketika jalan sama cewek. Well, sampai sekarang. 


Jam sudah menunjukkan pukul 10 dan ia janji menemui Nila 
di Starbucks Pakubuwono jam 11. la harus bergegas, ia 
sangat-sangat tidak suka membiarkan wanita menunggu. 
Akhirnya Reiga memutuskan untuk mengambil kemeja 
flanel kotak-kotak, merasa itu satu-satunya kemeja paling 
santai yang ia punya, dan bergegas mengenakannya. 


Untungnya Sabtu siang itu jalanan sedang sepi, jadi bahkan 
sebelum jam 11, ia sudah memarkir mobilnya di depan 
Starbucks Pakubuwono. Reiga mempercepat langkahnya, 
berharap ia sampai di sana sebelum Nila. Tapi nyatanya Nila 
sudah ada di sana terlebih dahulu. 


Dari kejauhan Reiga bisa melihat sosok Nila yang sedang 
duduk membaca buku dengan earphone putih yang 
menjuntai di telinganya. Seperti biasa ia terlihat santai dan 
tidak terlihat berusaha membuat dirinya terlihat cantik. la 
menelan ludah dan menghela nafas. Mengatakan kepada 
dirinya sendiri untuk rileks dan go with the flow. Reiga 
berjalan mendekatinya dan menyapanya sambil duduk di 
kursi di sebelah Nila. "Hai! Sorry, saya telat, ya?" tanyanya 
santai. 


"Enggak. Aku memang datang lebih awal karena pingin 
sarapan di sini," ucapnya sambil menunjuk piring kosong di 
depannya. "Kamu mau mesen dulu enggak sebelum 
berangkat?" 


"will get a cup of Americano first if you don't mind..." 
"Go ahead," ucap Nila. 


Nila menghela nafas panjang begitu Reiga berlalu. Seperti 
biasa pria itu terlihat rapih dan mempesona. Nila menarik 
nafas panjang dan tersenyum. Sebelum ke sini ia sudah 
memutuskan untuk melupakan harapannya ke Reiga 
sepenuhnya dan berlaku layaknya teman. la hanya harus 


memikirkan hal itu agar membuatnya merasa lebih nyaman 
dan tidak canggung berhadapan dengan Reiga. Meski 
sesuatu yang berputar di perutnya itu masih terasa setiap 
kali ia melihat pria itu. 


"Kamu ke sini nyetir sendiri?" tanya Reiga, duduk di 
hadapannya dengan menenteng paper cup berwarna putih. 


"Aku naik gojek tadi. Jadi, ke tempat lapis legit-nya naik 
mobil kamu, ya?" 


"Okay. Ready to go?" tanya Reiga dan Nila mengangguk. 


Mereka kemudian pergi ke daerah selatan Jakarta. Karena 
masih terbilang pagi, jalanan Jakarta terasa lenggang. 
Momen yang dinikmati oleh seluruh warga asli Jakarta 
karena Jakarta biasanya memang macet karena banyaknya 
mobil yang datang dari wilayah sekitarnya untuk bekerja di 
daerah protokol Jakarta. Jadi, tidak sampai setengah jam 
mereka sudah sampai di lampu merah depan ITC Fatmawati. 


"Di lampu merah ini di depan belok kanan, ya," ucap Nila 
memberikan arahan ketika mereka berhenti karena lampu 
merah. 


"Kalau belok kanan bukannya ke Pondok Indah, ya? Lapis 
legit-nya di Pondok Indah?" tanya Reiga. 


"Enggak. Sebelum Pondok Indah juga udah nyampe, kok," 
jawab Nila. la kemudian melirik Reiga dan 
memperhatikannya dari atas ke bawah. Rayban aviator 
shades, kemeja kotak-kotak, jeans dan converse hitam. 
Boleh juga gayanya, pikir Nila. Cuma kurang satu. "Kamu 
kalau weekend emang masih suka rapih, ya?" tanyanya 
dengan nada jahil. 


"Maksudnya?" tanya Reiga dengan sedikit defensive. Tuh, 
kan benar dugaannya. Semestinya dia pakai kaus, bukan 
kemeja. Se-casual apapun kemeja flannel, kemeja itu 
kesannya formal, keluh Reiga dalam hati. "Hei, kamu mau 
ngapain?!?" serunya ketika tiba-tiba tangan Nila meraih 
kepalanya dan mulai mengacak-ngacak rambutnya yang ia 
sisir rapih pagi ini. 


"t's better now..." Nila nyengir. "It's weekend, Rei. Relax a 
bit..." tambahnya dengan kerlingan mata. 


Reiga melihat rambutnya yang berantakan di kaca spion 
tengah dan tersenyum. Lalu ia melihat Nila dan tertawa. "It 
is better...indeed," ucapnya. Rasanya Reiga ingin melakukan 
hal yang sama kepada Nila, apalagi rambut Nila terlihat 
begitu lembut dan berkilau terkena biasan matahari. Tetapi, 
ia mengurungkan niatnya karena sadar ia tidak mungkin 
melakukannya meskipun ingin. Mereka tidak sedekat itu. 


Lamunannya membuat ia harus diklakson mobil belakang 
karena tidak sadar bahwa lampu sudah berganti warna 
menjadi hijau. Reiga membelokkan mobilnya ke kanan dan 
tidak lama Nila sudah menyuruh mobilnya untuk mengambil 
jalur kiri. 


"Itu tokonya yang ada tulisan Happy. Kita parkir di PL aja, 
Rei..." ucap Nila menunjuk sebuah sekolah di sebelah kiri 
jalan dengan parkiran yang cukup luas dan lenggang. 


"Yakin ini tempatnya?" tanya Reiga ragu ketika melihat toko 
kue yang mungil itu. 


"Yakinlah. Emang kamu kira ini pertama kalinya aku ke 
sini?" ucapnya sambil membuka pintu toko kue itu. 


Begitu masuk wangi kue yang baru saja dipanggang 
langsung menyerbu indra penciuman mereka. Hanya dari 


aromanya saja Reiga sudah percaya kalau lapis legit di sini 
enak. Tidak heran jika Eyangnya Nila merekomendasikan 
tempat ini kepada Opa-nya. Nila-pun tampak sudah sangat 
akrab dengan penjualnya. 


Saat mereka kembali ke mobil, Nila berkata, "Eh, Rei... Kamu 
laper, enggak? Kalau kamu abis ini enggak ada acara mau 
makan siang?" tanyanya. 


"Boleh, memang udah jamnya juga, sih. Mau makan di 
mana?" 


"Sate ayam. Mau enggak?" tanyanya cepat. 


Reiga terbengong, "Sate ayam... Mau banget!" serunya 
senang. 


“Great! Let's go!" Nila jadi ikutan semangat, meskipun 
sedikit heran dengan reaksi Reiga yang sepertinya sangat 
excited padahal mereka hanya makan sate ayam. 


Mereka pergi ke daerah Kyai Maja, lebih tepatnya ke 
seberang Rumah Sakit Pertamina. Bukan, mereka bukan 
mau ke rumah sakit, tetapi sate yang terletak di seberang 
rumah sakit ini memang sangat enak dengan potongan 
daging ayam yang besar-besar. "Oh, my God. It's good!" 
seru Reiga, mulutnya penuh dengan daging sate. 


"Kamu itu sebenernya hidup di belahan dunia bagian mana, 
sih? Hahaha..." ucap Nila. 


"Saya terlalu terbiasa makan sehat setiap hari sepertinya. 
Sate itu bisa menyebabkan kanker, kamu tahu?" tanya 
Reiga, mengingat kata Sylvia ketika ia bercerita tentang 
pengalamannya makan sate kambing. Tentu saja ia tidak 
menceritakan bahwa ia makan itu bersama dengan Nila. 
Bisa-bisa ia yang disate. 


"Hei, weekend supposed to be cheating day," balas Nila 
santai sambil mencocol lontongnya ke saos kacang. 


Reiga memperhatikan Nila sambil memikirkan cara terbaik 
untuk bertanya hal yang sudah ia pikirkan beberapa hari ini. 
"Saya harus berterima kasih sama kamu sudah bersedia 
direpotin hari ini." 


Nila tersenyum dengan mata tetap fokus ke sate di 
piringnya, "Yah, kebetulan aku juga lagi ada waktu, kok." 


Sebenarnya ego Reiga terusik. Baru kali ini ada gadis yang 
lebih fokus ke makanan daripada dirinya. Meskipun ia 
menemukan itu sedikit lucu. Baiklah, daripada berbasa-basi, 
lebih baik ia langsung bertanya pada poinnya agar bisa 
mendapatkan perhatiannya. 


"Nila, kenapa beberapa hari ini kamu seperti menghindar 
dari saya?" tanyanya, tatapannya tidak lepas dari sosok Nila 
yang ada duduk di sampingnya. Benar saja, ia berhasil 
mendapatkan perhatian penuh dari gadis itu. 


Nila terkesiap, ia bahkan menjatuhkan tusuk sate yang 
sudah ia pegang. "Aku enggak menghindari kamu, kok," 
ucapnya pada akhirnya dengan terbata-bata. 


called you several times a day. I texted you. But, no 
response. Saya tahu kalau mungkin kamu kesal karena 
meeting terakhir itu..." 


"Bukan soal itu!" potong Nila cepat. Ia balas menatap Reiga, 
"Ini sama sekali enggak ada kaitannya dengan pekerjaan. It 
just..." Nila tidak dapat melanjutkan kalimatnya. la tidak 
bisa menemukan kebohongan yang tepat untuk ini. Tidak 
mungkin ia dengan jujurnya bilang kalau ia berniat 
melupakan Reiga dan salah satu cara untuk itu adalah 
untuk tidak bertemu dengannya lagi. 


"Apa karena Sylvia?" tanya Reiga tiba-tiba dan sukses 
membuat Nila terbatuk. 


Pertanyaan itu jelas mengejutkannya. la menatap Reiga 
sejenak dan akhirnya berucap cepat-cepat, "Ya, karena 
Sylvia." Alis Reiga terlihat bertaut karena bingung. 


"What? Kamu takut dia ngelabrak kamu hanya karena kamu 
menjawab telepon dari saya?" tanyanya dengan terkekeh. 


Wajah Nila memerah melihat tawa Reiga. Bagaimana 
seseorang bisa mempunyai garis tawa yang begitu 
sempurna? Pikirnya. 


Melihat kesempatan mengalihkan pembicaraan, Nila 
kemudian berkata, "Bukan itu, tapi ada banyak pertanyaan 
di kepala aku soal dia, tapi aku takut kamu tersinggung 
kalau aku nanya. Aku kan enggak mungkin menanyakan hal 
yang enggak mau kamu kasih tahu. So, I'm better avoiding 
you untuk meredam rasa penasaran ini," ucap Nila lancar, 
yang mungkin dikarenakan ia tidak sepenuhnya berbohong. 


"If you wanna ask just ask. There's no offense will be taken," 
ucap Reiga dengan tawa kecil. la kembali menikmati 
satenya. 


Please stop laughing, Reiga. You can kill me with that laugh! 
Nila berteriak frustasi di dalam hatinya. 


"Really? I can do that?" tanya Nila, rasa penasarannya mulai 
mencuat-cuat seperti antenna. 


"Sure, ask whatever you want to ask," ucap Reiga santai. Ia 
merasa lega karena ternyata Nila menghindarinya untuk 
alasan yang cukup, well, sepele. Meskipun mereka hanya 
teman biasa, namun Reiga tetap merasa khawatir jikalau 
Nila menjauhinya. la tidak mempunyai banyak teman di 


Jakarta dan ia senang menghabiskan waktu bersama Nila. 
Tunggu sebentar? Kenapa ini terdengar seperti pembelaan? 
Pikir Reiga. 


Karena excited, Nila menggigit-gigit bibirnya dan tersenyum 
lebar, "Kamu ketemu Sylvia di Boston, kan?" tanyanya. 
Untuk pertanyaan pembuka, ia merasa ini cukup ringan. 


Reiga menatapnya dengan sedikit rasa bingung, "Yeah, we 
met in Boston," jawabnya. 


"Then how..." suara Nila melemah. "How did you fall to each 
other?" suaranya bergetar ketika menanyakannya. Ia sendiri 
tidak tahu kenapa ia bertanya demikian, itu begitu saja 
mengalir dari mulutnya. Padahal ia tahu jawaban dari 
pertanyaan itu mungkin akan menyakiti dirinya sendiri. 


Reiga menghabiskan tusuk sate terakhirnya dan mengelap 
mulutnya. Setelah menyesap es teh manisnya, ia 
tersenyum, "Kita ketemu di caf dekat Boston Library. Tiap 
ketemu, kita hanya saling menyapa ramah karena sesama 
orang Indonesia. Akhirnya kita sering ketemu untuk ngobrol. 
Percaya atau enggak, dia membantu saya untuk pulih dari 
masa-masa sulit saya. / was an alcoholic at that time. Saat 
itu saya sulit untuk bangkit karena sedikit ketergantungan 
dan itu mempengaruhi performa saya. Namun, obrolan 
dengannya membuat saya sadar, bahwa saya bisa lebih baik 
dan saya tidak perlu alkohol untuk menjadi lebih baik," 
ucapnya. Senyumnya terlihat sedih, tapi matanya 
bercahaya ketika mengatakannya. 


She changes and strengthens him. It's definitely a start for a 
beautiful love story, Nila membatin. 


Reiga melanjutkan ceritanya, "Saya tahu saya merasakan 
sesuatu sama dia. Hanya saja, saat itu dia masih pakai 
cincin di jari manisnya." 


Oh, my God. Jadi Sylvia memang beneran janda? batin Nila. 


"Tapi, saat saya melihat dia menangis malam itu pertahanan 
saya runtuh. At that time, she told me that she's getting a 
divorce. Dia menangis semalaman di pundak saya dan saat 
itulah saya yakin sama perasaan saya. Beberapa bulan 
setelah perceraiannya resmi, kami mulai menjalin 
hubungan. Dan, sekarang hubungan kami ditentang karena 
Sylvia, well, janda dan lebih tua dari saya 8 tahun, sampai- 
sampai orang tua saya merasa harus mencarikan jodoh 
untuk saya," ucapnya dengan senyuman lirih yang terlihat 
menyedihkan. 


Nila termenung saat Reiga menyelesaikan ceritanya. Cerita 
Reiga memberikan gambaran-gambaran jelas di benaknya, 
ia seolah-olah baru menyelesaikan satu film romantis yang 
utuh di mana kedua pasangannya saling mencintai namun 
tidak bisa menyatu. Peran utamanya adalah Reiga dan 
Sylvia, sementara ia hanya menjadi peran pendamping 
yang berusaha merebut pria utama. 


Bedanya, ia tahu ia tidak akan punya kemauan dan 
kemampuan untuk itu. Perasaan Reiga terhadap Sylvia 
begitu dalam sehingga tidak akan ada ruang untuknya. 
Pikiran itu membuatnya merasa iri terhadap Sylvia karena 
dalam hidupnya ia tidak pernah merasakan cinta dan 
dicintai dengan sedemikan dalam. 


Dan, itu menyakitkan untuknya. 
Dan, itu membuatnya menitikkan air mata. 


Hal yang seharusnya tidak pernah ia lakukan. 


BAB 6 


"Terus lo bilang apa pas dia lihat lo nangis?" tanya Hani, 
mengepit ponselnya dengan bahu dan telinga sambil 
mengambil chicken wings beku di kulkas dan 
memberikannya kepada Phil untuk digoreng. 


Diam sejenak sebelum akhirnya terdengar Nila menjawab, 
"Gue bilang, eng, gue kegigit cabe rawit..." 


"Ha?!? Dan, dia percaya?!?" 


"Keliatannya dia percaya-percaya aja. Soalnya dia cuma 
ketawa dan ngasih gue tissue," ucap Nila ragu-ragu. 


"Unbelievable!" seru Hani, kemudian tertawa membuat Phil 
yang sedang menggoreng chicken wing mengernyitkan alis. 
"Jadi, lo patah hati nih ceritanya? Pasti sekarang lo lagi 
makan es krim, kan? Sama kayak waktu lo tahu kalau 
ternyata Rudi sudah nikah..." Hani mengingat kala Nila 
bercerita kalau ia bertemu dengan pria baik di kantornya, 
bernama Rudi, tapi ternyata dia sudah menikah. Kala itu Nila 
langsung memakan 2 es krim cone dari restoran cepat saji. 


"Gue memang lagi makan Ben & Jerry's, sih. Tapi, bukan 
karena patah hati. Yaaa... karena lagi pingin aja..." suara Nila 
terdengar terbata-bata di telepon. 


"Nila, gue tahu lo mulai ada rasa sama Reiga... jadi, enggak 
apa-apa untuk mengakui kalau lo patah hati." 


"Gue enggak patah hati, Han. Sama dengan kasusnya Rudi, 
gue hanya kehilangan harapan." 


"Ini enggak sama dengan kasus Rudi... Rudi udah nikah, 
Reiga belum," ucap Hani, terlihat Phil menggeleng-geleng, 


Hani hanya mengangkat alinya. "Selama belum nikah, he's 
still considered as available." 


"Hhh..." desahan nafas Nila terdengar berat. "Gue udah 
bilang kalau gue enggak se-desperate itu untuk ngerebut 
cowok orang dan bersaing lawan Sylvia adalah kompetisi 
yang enggak akan gue menangkan." 


Kali ini Hani yang mendesahkan nafas, ucapan Nila barusan 
membuat tensinya naik, "Nila, gue tahu lo sudah bosan 
denger ini, tapi lo beneran enggak bisa punya penyakit 
rendah diri akut seperti sekarang. Forget about your past! Lo 
udah beda sekarang, bukan lagi anak kecil yang..." 


"Han..." Nila memotong omelan Hani. "Gue agak capek hari 
ini. / think I have to hang up. Bye..." Nila memutus 
sambungan teleponnya tanpa menunggu tanggapan dari 
Hani. 


Hani mendengar nada putus sambungan telephone. Ia 
berdecak kesal dan mencoba menelepon sekali lagi, tetapi 
sebuah tangan mengambil telepon itu. "Phil, kembalikan. 
Aku perlu nelepon Nila, dia lagi butuh aku marahin!" 
ketusnya. 


"Dengan topik yang sama?" tanya Phil tenang sambil 
meletakkan handphone milik Hani di saku belakang 
celananya. "Kamu sudah tahu dia kayak apa dan kamu 
sudah marahin dia berulang kali soal ini," ucapnya sambil 
mengusap-ngusap lengan Hani. 


"Tapi, dia enggak bisa seperti ini terus. Menutup diri sama 
cowok karena enggak percaya diri!" Hani berseru kesal. 


"Dan kamu adalah orang yang paling tahu jelas kenapa dia 
bisa seperti itu," ujar Phil dengan lembut. "Kalian sudah 
berteman selama 20 tahun lebih dan selama itu pula kamu 


sudah dampingi dia dan ngomelin dia soal ini. Jadi menurut 
aku, this time you have to let her go..." 


"Tapi..." sanggah Hani. 


"Dia sudah dewasa, Han. You have to let her making her own 
decision. Yang bisa kamu lakukan adalah menjadi 
sahabatnya ketika keputusan itu salah," Phil mengusap- 
ngusap pipi Hani dan tersenyum. "Okay?" 


Hani menatap suaminya dengan lembut dan melingkarkan 
tangannya di leher Phil, "Do you know how much I love 
you?" tanyanya. 


Phil menarik istrinya itu ke dalam pelukannya dan menciumi 
kepalanya, lalu ia berbisik, "Eng, can you prove it in bed?" 


Hani terkekeh geli mendengarnya, ia balas berbisik dengan 
tidak kalah seksi, "With pleasures..." 


KKK 


Nila membanting tubuhnya di sandaran bangku dan 
memijat-mijat keningnya. la menghela nafas, menggeleng- 
gelengkan kepalanya dan kembali ke laptopnya untuk 
melihat ratusan kata yang terangkai menjadi klausa rumit 
yang memusingkan pikiran. Ketika ia kembali mengetik, 
sebuah suara lembut menegurnya. 


"Nila, saya pulang duluan. Kamu jangan malam-malam, ya" 
ujar Pak Yustis sembari memanggul tasnya. 


Terperanjat Nila melihat ke jam tangannya yang sudah 
menunjukkan hamper pukul setengah delapan. "Iya, Pak. 
Hati-hati, ya..." Kemudian Pak Yustis berlalu, meninggalkan 
Nila seorang diri di kubikelnya. Semua rekan satu divisinya 


sudah pulang, bahkan beberapa lampu di lantai itu sudah 
dimatikan. 


Sebenarnya Nila tidak punya kepentingan untuk lembur, ia 
masih punya waktu esok hari untuk menyelesaikan 
pekerjaannya. Tetapi, pekerjaan adalah satu hal yang bisa 
membuat pikirannya teralihkan dari Reiga. 


la terus mengatakan kepada dirinya sendiri untuk 
melupakan Reiga, pikirkan Reiga hanya sebagai seorang 
teman. Jurus yang sama ketika ia harus menerima fakta 
bahwa Rudi sudah menikah. la berhasil menjadikan Rudi 
sahabat sekarang, tetapi sepertinya jurus itu tidak mempan 
terhadap Reiga. Hatinya terasa berat setiap memikirkan 
Reiga, membuatnya menghela nafas berkali-kali. 


Nila bangkit dari tempat duduknya sembari mengambil 
cangkir dan kopi sachet, hendak menambah asupan kafein 
ke tubuhnya. 


"Gimana kalau kita minum kopi beneran?" tanya seseorang 
dari kejauhan. 


Nila bisa melihat wajah Rudi yang sumringah 
menghampirinya. 


"Ngapain lo di sini jam segini? Enggak salah, nih?" Nila 
bertanya-tanya dengan terkekeh. 


"Ada dokumen yang harus disiapin buat tender besok," ucap 
Rudi, berdiri di hadapan Nila. "Pulang, yok! Sekalian mampir 


ngopi." 
"Gue masih ada kerjaan, Rud. Thank you, anyway..." 


"Meski gue ngopinya di Galley, lo tetep enggak mau, nih? 
Gue traktir pancake!" seru Rudi semangat. 


Reaksi Nila benar-benar seperti yang Rudi harapkan. Bola 
matanya melebar dan senyum cerah mengembang di 
wajahnya. "Lo mau traktir gue pancake-nya Galley?" Ia 
memukul lengan Rudi dengan senyuman lebar, "Ayo kalau 
gitu! Bentar gue beres-beres dulu," seru Nila semangat 
sambil mematikan laptop dan memasukkan barang- 
barangnya ketas. 


"Glad to see you back. I hate gloomy Nila," ucap Rudi 
dengan cengiran lebar yang disambut Nila dengan tonjokan 
di lengan pria itu. 


kakak 


Mereka sampai di Galley, sebuah cafe kecil yang terletak di 
daerah Kemang. Nila terobsesi dengan pancake yang dijual 
di sini ditambah kopi-kopi buatan lokal sebagai pendamping 
sehingga ia sering ke sini kalau lagi craving makanan manis. 
Bahkan ia sudah akrab dengan Angga, pemilik Galley, dan 
juga suka mengobrol sama Rianti, istrinya Angga, yang 
terkadang mampir. Sayang Rianti malam ini enggak ada di 
Galley. Kata Angga, istrinya sedang hamil, jadinya enggak 
boleh pulang malam. 


Senyuman Nila mengembang dari telinga ke telinga saat ia 
menyuapkan satu potong besar pancake dengan saus 
karamel yang melimpah ke mulutnya. Tidak salah jika Rudi 
mengajaknya ke tempat ini karena dia memang ingin 
membantu menghilangkan aura hitam yang sudah dua 
minggu ini menaungi sahabatnya itu. 


Rudi yang menyadari mood sahabatnya itu sudah membaik 
mulai bertanya, "Lo itu bad mood kenapa, sih? Jarang 
banget gue ngeliat lo gloomy kayak gini, terakhir waktu lo 
cerita ke gue soal perjodohan itu..." tanyanya sambil 
menyeruput kopi Aceh Gayo-nya. 


Nila terdiam sejenak, ia kemudian tersenyum tipis dan 
menggeleng, "Enggak ada apa-apa, sih. Cuma capek soal 
pekerjaan aja..." ucapnya dengan agak terbata-bata. 


Rudi terkekeh, "Nil, kita kenal semenjak bareng masuk 
Fantelco 5 tahun yang lalu. Gue sudah sering lihat muka lo 
kalau lagi bohong." la mendesah lalu berkata, "Berarti ini 
bener ada kaitannya sama perjodohan lo dengan Reiga. Iya, 
kan?" Rudi memandangnya dengan senyuman dan tatapan 
lembut. 


Ditatap seperti itu, pertahanan Nila runtuh. la masih tidak 
kuat dengan tatapan yang membuatnya pernah merasa 
tertarik kepada Rudi sebelum mengetahui ia telah menikah. 
Nila tersenyum lirih, "Lo pernah enggak, punya harapan tapi 
terhempas bukan karena lo enggak berusaha 
mewujudkannya?" Raut wajah Nila terlihat sedih sehingga 
Rudi menggenggam tangannya yang ada di atas meja. 
"Setelah ketemu Reiga pertama kali, gue kira ada sedikit 
harapan. Tapi, harapan itu sirna dalam sekejap begitu gue 
ketemu sama ceweknya. There's no way I can beat her, 
she's just everything that I don't have," ucapnya dengan 
sedikit tersedak. 


"That's it? Lo merasa rendah diri hanya karena itu? Cuma 
segitu usaha lo untuk berjuang?" tanya Rudi dengan alis 
bertaut. 


"Pm bad at this kind of effort. Lagipula gue enggak mau 
ganggu hubungan orang. Dari cara Reiga membicarakan 
ceweknya, lo akan tahu seberapa dalam perasaan Reiga ke 
cewek itu. Dan, lo harus lihat ceweknya Reiga, Rud. Dia..." 
Nila tidak menyelesaikan kalimatnya karena bola matanya 
membesar begitu melihat 2 sosok yang dikenalnya berada 
di hadapannya. 


"Nila!" seru Sylvia yang kala itu mengenakan dress kuning 
gading. "Kebetulan sekali, ya bisa bertemu di sini..." ujarnya 
sambil mendekati meja Nila. 


Dan, Sylvia masih sesempurna saat ia pertama kali 
melihatnya. Rambut yang sempurna, kulit putih yang 
bersinar, make-up natural yang tiada cela. la benar-benar 
terlihat seperti wanita di iklan-iklan kecantikan. Sebagai 
sesama Wanita, Nila benar-benar merasa kerdil jika 
dibandingkan dengannya. 


Reiga, yang berdiri di samping Sylvia, juga mendekatinya, 
"Sama siapa kesini? Hani?" 


"Kebetulan sama saya, Pak..." ucap Rudi sopan dan berdiri 
menghadap Reiga. 


"Oh, ya Rei. Ini Rudi. Kamu sudah pernah ketemu dia waktu 
meeting," ucap Nila dengan sedikit tergagap. 


"Iya, saya tahu..." ucap Reiga pelan. la hanya melirik Rudi 
sekilas sebelum kembali menatap Nila. 


Ketika diliriknya Nila yang masih berada dalam alam 
keterkejutannya, Rudi terpaksa mengambil alih. "Mau ngopi 
di sini juga? Mau duduk bareng?" tanyanya basa-basi. 


"Oh, terima kasih. Tapi, kami sudah ada janji sama the 
owner," ucap Sylvia dengan senyuman lebarnya yang luar 
biasa cantik dan membuat Nila merasa silau. 


"Yang punya Galley? Angga maksudnya?" tanya Nila, 
matanya mengerjap-ngerjap. 


"Kenal Angga juga?" tanya Reiga kepada Nila. 


"Kita regular di sini. Enggak mungkin enggak kenal Angga," 
ucap Rudi dengan cengiran lebar. 


"Oh, saya sama Angga kenal waktu dari states dulu," ucap 
Reiga. 


"Ayo, Rei," ucapnya sambil menggandeng tangan Reiga, 
tampak agak jengah dengan obrolan mereka. 


Tetapi, Reiga tidak bergerak. la terdiam di tempat sambil 
bergantian memandang Rudi dan Nila. la baru sadar ketika 
Sylvia sedikit menghentak tangannya. "Saya permisi dulu... 
Nila..." ucapnya sambil menatap Nila dan memberi 
anggukan sopan kepada Rudi. 


Kaki Nila tiba-tiba terasa lemas dan ia langsung kembali 
terduduk di bangkunya begitu Reiga menjauh darinya dan 
Rudi. "Panjang umur banget, ya mereka. Gue harap mereka 
enggak sadar kita lagi ngomongin mereka," bisik Nila 
dengan helaan nafas panjang. Tetapi Nila sadar bahwa Rudi 
tidak sedang memberi perhatian kepadanya. 


Tatapan Rudi terus mengikuti Reiga dan Sylvia yang pergi 
menyapa Angga yang sedang menyiapkan kopi. Mata Rudi 
terus mengikuti sampai mereka duduk di meja untuk dua 
orang dengan posisi Sylvia membelakangi mereka. 


Nila menarik tangan Rudi, "Gue tahu dia perfect, tapi lo 
enggak usah ngeces gitu juga kali. Inget anak-istri di 
rumah," bisiknya. 


Sebenarnya Rudi tidak memandangi Sylvia. Yeah, he knows 
Sylvia just like a goddess, tapi ada hal lain yang menarik 
perhatiannya kala itu. Hal yang membuatnya ingin mencoba 
sesuatu. Rudi tersenyum kepada Nila, "Nil, lo ikutin lead gue 
aja, ya. Enggak usah nanya apa-apa dulu," bisiknya. 


"Ha?" alis Nila bertaut tak mengerti. Sebelum Nila sempat 
menanyakan maksudnya, tiba-tiba Rudi menyodorkan 
potongan besar pancake kepadanya dan menyuruhnya 
membuka mulutnya. "Lo apa-apaan, sih?" 


"Just say 'aaaa...' and smile..." pinta Rudi dengan senyuman 
yang dipaksakan. la mencoba memberi kode kepada Nila 
dengan kedipan dan menaik-naikkan alisnya. 


Meski bingung, Nila mencoba mengikuti dan membuka 
mulutnya. Perlahan Rudi menyuapinya sepotong pancake 
kesukaannya. Dan, begitu pancake itu meleleh di mulutnya, 
senyuman lebar menghiasi wajahnya. Yang lebih 
membingungkan adalah jari Rudi yang tiba-tiba menyentuh 
ujung bibirnya dan seolah-olah sedang membersihkan 
sesuatu padahal tidak ada apa-apa di sana. 


Alis Nila bertaut, wajahnya terlihat bingung, "Lo kenapa, 
sih? Biasanya lo hanya ngelempar tisu kalau ada sisa 
makanan di mulut gue?" desisnya. 


"Just follow my lead and smile. Cuma itu yang harus ada di 
pikiran lo sekarang!" balasnya dengan senyuman licik. 


Sejujurnya Nila tidak mengerti dengan apa sedang yang 
dimainkan oleh Rudi. Tapi tampaknya ia cukup bersenang- 
senang dengan itu. Jadi, mau tidak mau, Nila terbawa arus 
dan mengikuti apa yang diminta olehnya. Ia menyipitkan 
matanya dan menatap Rudi dengan curiga namun kemudian 
tertawa seperti yang diminta oleh Rudi. la bahkan mengikuti 
tindakan Rudi yang tiba-tiba memegang tangannya dengan 
mengaitkan jari-jarinya ke tangan Rudi. Tindakan yang juga 
membuat Rudi sedikit terkesiap. 


Sebenarnya Rudi melakukan ini bukan tanpa alasan. Ini 
semua dilakukannya karena melihat perubahan wajah Reiga 
yang tidak sengaja ia tangkap ketika tahu Nila datang 


bersamanya. la tidak mengerti mengapa, ia hanya 
menduga. Dan, sepertinya dugaannya tepat. Karena ketika 
ia mulai berpura-pura bersikap mesra terhadap Nila, Reiga 
memalingkan pandangannya, raut wajahnya mengeras dan 
ia sedikit terlihat tidak nyaman. Rudi tahu dengan jelas apa 
yang sedang terjadi. Oleh karena itu, Rudi sedikit 
melanjutkan kejahilannya ketika mereka beranjak pulang. 


"Nila..." ucap Rudi lembut di telinga Nila. la lalu mengelus 
rambut Nila yang teruntai panjang, "Rambut kamu sudah 
panjang sekarang, ya..." ucapnya lembut sambil melirik ke 
arah Reiga, penasaran dengan reaksinya. 


Reaksi Nila terhadap tindakan Rudi hanya menatap bingung 
dengan alis berkerut, tetapi reaksi Reiga benar-benar seperti 
yang diharapkannya. Rudi terkekeh sambil merangkul Nila 
keluar dari Galley. 


Ini akan benar-benar mengasyikkan, pikirnya. 


"Lo kenapa, sih Rud hari ini? Gue enggak ngerti permainan 
lo apa, tapi yang tadi itu benar-benar membingungkan," 
tanya Nila begitu mereka berada di dalam mobil Toyota Altis 
milik Rudi. 


"Nila... Nila... Nila..." ucapnya sambil tersenyum lebar dan 
menggelengkan kepala. Ia lalu melirik temannya itu dengan 
senyuman yang masih terkembang, "Harapan yang lo bilang 
sudah sirna itu... gue rasa belum sirna sepenuhnya." 


BAB 7 


Reiga melempar kunci mobil-nya ke atas meja, berjalan ke 
arah dapur dan mengambil segelas air, lalu menjatuhkan 
dirinya di sofa. la baru saja selesai makan malam dengan 
Sylvia seperti yang biasa ia lakukan ketika hari Sabtu 
malam. Biasanya itu akan berlanjut dengan dirinya 
menginap di rumah Sylvia, tetapi tidak untuk kali ini. la 
langsung pulang begitu mengantar Sylvia dan bahkan 
sudah sampai di apartemennya kurang dari jam 9 malam. 


He just doesn't in the mood to spend the night with Sylvia 
dan itu karena satu nama yang sedang ia pandangi di 
contact detail ponselnya: Nila. 


Sejak mereka bertemu di Galley, Reiga tidak dapat 
melepaskan pikirannya dari Nila dan kenyataan bahwa saat 
itu ia bersama dengan Rudi. Mereka terlihat menikmati 
kebersamaan mereka dan itu mengganggunya. 


Haruskah ia meneleponnya? Menanyakan ada acara apa 
malam ini? Dan, apakah ia bersama dengan pria bernama 
Rudi itu? Pikir Reiga, masih menatap layar ponselnya. Sekali 
lagi pikirannya menuju ke kejadian di Galley, memikirkan 
apa hak Rudi memegang tangan Nila dan mengusap 
rambutnya. Siapa sebenarnya Rudi dalam hidup Nila? 


Pikiran itu membuat Reiga tertekun. Pertanyaan itu juga 
bisa diberikan kepadanya. Memang dia siapanya Nila? Apa 
haknya untuk terganggu dengan hal itu? 


Hanya ada satu cara untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang berseliweran di otaknya saat ini. 


"Okay, I'm going to call her now!" seru Reiga akhirnya 
kepada dirinya sendiri. 


Beberapa nada dering terdengar sebelum akhirnya telepon 
itu terangkat. 


"Halo, Nil..." sapanya begitu ia mengira telepon itu diangkat. 
"Halo," balas orang diseberang. 


Alis Reiga bertaut ketika mendengar suara cowok yang 
membalas sapaannya. la menjauhkan ponsel-nya dari 
telinga, mengecek apakah benar Nila yang sedang ia 
telepon. Nama Nila memang muncul di layar ponsel-nya. 
"Sorry, ini bukannya nomornya Nila, ya?" tanyanya dingin. 


"Iya, ini memang nomornya Nila, Pak Reiga. Saya Rudi. Nila- 
nya lagi di toilet. Eh, ini dia sudah balik. Bentar, ya..." ucap 
Rudi dengan santainya. 


Rudi mengangkat teleponnya Nila? Memang sudah sedekat 
apa dia sama Nila? Are they really together? Pikiran tidak 
mengenakkan merasuki otak Reiga. 


"Halo, Rei..." suara Nila terdengar di telinganya. "Sorry, di 
sini agak berisik. Kenapa, ya?" tanyanya. 


Sejenak Reiga tertekun ketika mendengar suara Nila yang 
terdengar biasa saja ketika menjawab teleponnya. Ia 
menarik nafas panjang, mencoba menghilangkan rasa 
mengganjal di perutnya. "Hai, Nil. Memangnya kamu lagi di 
mana?" 


"Aku lagi di nobar pertandingan sepak bola, nih. Kenapa?" 
tanya Nila lagi, kali ini sedikit berteriak karena suara di 
sekelilingnya sangat berisik. 


Mendengar pertanyaan Nila, rasa panik menyerangnya. Dia 
sendiri tidak tahu mengapa ia menelepon Nila! He just 
wants to do it! Reiga mengetok-ngetok jidatnya dengan 


kepalan tangannya. Belum pernah ia bertindak tanpa 
berpikir seperti ini. 


"Hallo, Rei. Kamu masih di situ?" suara Nila kembali 
mengalun di telinganya. 


Untuk menutupi rasa paniknya, Reiga mengalihkan 
pembicaraan, "Kamu di sana sama Rudi?" tanyanya 
canggung. 


Diam sejenak sebelum Nila menjawab, "Sama beberapa 
anak-anak Fantelco juga. Kamu mau ke sini? Kita lagi mau 
nobar MU versus Liverpool, nih. Yah, kecuali kalau ada acara 
lain, sih," ajak Nila sambil terkekeh. 


"Kamu masih lama di situ?" 
"Sampai tengah malam kayaknya..." ucap Nila santai. 


"Bisa Whatsapp alamatnya, saya ke sana sekarang!" seru 
Reiga cepat ketika otaknya sudah mulai berpikir segala 
kemungkinan yang bisa terjadi antara Nila dan Rudi. 


KKK 


Wajah Nila terbengong seketika ketika Reiga memutuskan 
sambungannya. la lalu mendelik kepada Rudi dan meninju 
lengannya. "Kenapa, sih lo harus angkat teleponnya?!? Dia 
beneran ke sini tahu, gak?!?" serunya sewot. 


Kebalikan dengan ekspresi kesal Nila, Rudi malah cengar- 
cengir, "Bagus!! We will have so much fun!!" 


"Sebenarnya apa, sih rencana lo? Gue enggak suka, deh 
kalau ada permainan kayak gini!" ucap Nila dengan 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


Rudi memutar tubuhnya sehingga ia bertatapan dengan 
Nila yang duduk di sampingnya, "Lihat aja nanti. Kalau elo 
tahu terlalu banyak, nanti enggak asyik lagi," cengiran Rudi 
melebar hingga menutupi seluruh wajahnya sementara Nila 
hanya bisa terbengong-bengong mendengarnya. 


Tepat ketika kick-off babak pertama dimulai, sosok Reiga 
terlihat memasuki kafe itu. Karena Nila terlalu fokus dengan 
pertandingan, Rudi-lah yang pertama kali melihatnya. Ia 
tersenyum jahil ketika ia menjulurkan tangannya dan 
merangkul Nila, yang masih terlalu serius dengan 
pertandingan hingga tidak menyadarinya. 


"Malam, Pak Reiga! Ternyata suka bola juga, ya?" tanya 
Rudi, ia berdiri dan bersikap sopan. 


"Enggak usah terlalu formal, Rud. Kita kan di luar kantor," 
ucapnya santai dan menjabat uluran tangan dari Rudi. la 
kemudian duduk di kursi dekat Nila yang kebetulan kosong. 
Diliriknya Nila sekilas yang tidak berkedip memandang 
layar. Ia tersenyum, "Siapa aja yang main, Nil?" tanyanya. 


"Kalau MU full team, mereka enggak bisa kalah lagi kalau 
mau enggak di-bully fans," ucap Rudi yang dibalas delikan 
Reiga. "Kalau MU lagi tanding, Nila enggak bisa diganggu," 
balas Rudi dengan senyuman ramah. 


"Arrrgghh!!!" raung Nila (dan para penonton lain) frustasi 
ketika bola yang ditendang dari sisi kiri gawang gagal 
menjadi gol. "Eerrgh, padahal umpannya sudah bagus 
banget!!" Dan, Nila kembali fokus ke layar televisi tanpa 
sedikitpun menengok kanan kirinya. 


Sedikit takjub terhadap sikap Nila, Reiga menyenderkan 
tubuhnya ke kursi tanpa melepaskan tatapannya terhadap 
Nila. Seumur hidupnya ia belum pernah bertemu dengan 
wanita seperti Nila yang terasa nyata dan tanpa dibuat- 


buat. Wanita yang bisa menyeretnya dari comfort zone-nya 
di apartment dan membawanya kemari untuk berteriak- 
teriak menyemangati Manchester United yang bahkan tidak 
bisa mendengar mereka di UK sana. Reiga kemudian 
tersenyum dan mengalihkan pandangannya ke layar, 
mencoba untuk menikmati suasana nobar yang sudah lama 
tidak ia rasakan. 


Setelah teriakan dan raungan kecewa yang berkumandang 
sepanjang babak pertama, akhirnya babak itu ditutup 
dengan skor 0-0. Ketika itulah Nila baru tersadar bahwa 
Reiga duduk di sampingnya, "Sejak kapan kamu di sini?" 
tanyanya tergagap. 


"Sejak menit ke-15 kayaknya. Kamu serius banget 
nontonnya, saya jadi enggak berani ganggu," ucap Reiga 
dengan senyum tipis. 


"Ooo..." Nila masih sedikit kaget. la benar-benar tidak 
percaya Reiga sudah ada di sini lebih dari setengah jam 
yang lalu dan ia tidak menyadarinya. Well, pada dasarnya ia 
sadar bahwa menonton pertandingan MU selalu jadi 
prioritasnya, tapi bisa-bisanya ia tidak menyadari 
keberadaan Reiga di sampingnya! 


"Nil..." Rudi menyentuh bahu Nila dan memberikannya 
segelas minuman. "Tenang, gue udah bilang ke Reiga kalau 
lo lagi nonton MU enggak bisa diganggu," ucapnya 
menyadari wajah terkejut Nila ketika melihat Reiga. 


"Sorry, ya Rei. Hehehe..." Nila nyengir sambil menyeruput 
minumannya. 


"So..." Rudi maju ke depan dan merangkulkan tangannya di 
pundak Nila, "Do you enjoy the game?" tanya Rudi kepada 
Reiga. 


"Pertandingannya menarik, saya memang sudah lama 
enggak nonton pertandingan sepak bola," ucapnya dengan 
pandangan menusuk ke arah tangan Rudi yang tersampir di 
pundak Nila. Kalau tatapan Reiga adalah sebilah pisau, pasti 
sekarang tangan Rudi sudah berdarah-darah. Namun, ia 
berusaha agar bisa terlihat tetap tenang meskipun ganjalan 
di perutnya terasa bergejolak. 


"Kamu bisa lama enggak nonton pertandingan sepak bola?" 
tanya Nila dengan mata terbelalak. "Kalau aku dalam 
seminggu enggak nonton pertandingan sepak bola bisa-bisa 
otak aku mendidih!" tanyanya dengan ekspresi berlebihan. 


"Hahaha... lebay lo!" Rudi mengacak-ngacak rambut Nila. 


Rudi menyadari pandangan Reiga sudah berubah menjadi 
setajam parang dan tangannya pasti putus jika itu benar. Ia 
melirik Nila yang benar-benar terlihat clueless dengan reaksi 
Reiga. Sehingga ia harus berjuang menahan rasa gelinya 
seorang diri. 


Pembicaraan ringan mereka terhenti ketika wasit meniup 
peluit tanda babak kedua dimulai. Nila kembali fokus ke 
pertandingan, matanya bahkan tidak berkedip setiap kali 
ada pemain MU membawa bola menembus kotak penalty 
lawan dan berteriak kecewa ketika gol tidak tercetak. Dan, 
ketika akhirnya MU berhasil menjebol gawang Liverpool, 
Nila berteriak senang dan melakukan high five dengan 
teman-temannya. Menurut Reiga, perubahan ekspresi Nila 
justru lebih menarik daripada jalannya pertandingan. 


Pertandingan itu berakhir dengan skor 2-0 untuk 
keunggulan MU dan membuat seluruh MU fan di kafe itu 
bersorak-sorai sambil menyanyikan lagu wajib mereka. 
Setelah puas bergembira atas kemenangan klub favoritnya, 


Nila menghampiri Reiga, "Enjoy the game?" tanyanya 
dengan mata bersinar-sinar. 


Reiga menatap wajah Nila, memperhatikan senyumnya dan 
mata besar Nila yang berbinar-binar ketika ia tersenyum. 
"Saya menikmatinya, sangat menikmatinya," ucapnya tanpa 
melepas tatapannya kepada Nila. 


Rudi yang diam-diam memperhatikan mereka, menyadari 
bahwa atmosfir antara keduanya sedang bagus. Ia 
menghampiri dan merangkul Nila. "Lo masih mau di sini? 
Gue harus pulang, nih..." 


"Loh, kok gitu? Katanya mau makan gultik dulu sebelum 
pulang?" tanya Nila dengan wajah merengut. 


"Sayangnya gue enggak bisa nge-gultik malam ini. Dan, 
karena gue ada urusan, gue juga enggak bisa nganterin elo 
pulang," ucap Rudi dengan sedikit meringis yang 
menunjukkan rasa bersalah. la kemudian melirik ke arah 
Reiga dan menunjuknya dengan jempolnya, "Lo pulang 
sama Reiga aja, ya Nil? Lo enggak keberatan, kan Rei?" 
tanyanya dengan senyum ramah yang bisa terlihat hanya 
dibuat-buat. 


"Enggak sama sekali," jawab Reiga cepat namun dengan 
nada perlahan agar ia tidak terlihat terlalu excited. 


"Eng, bentar..." Nila menyeret Rudi agar menjauh dari Reiga 
kemudian mencubit lengan Rudi sekeras-kerasnya hingga ia 
mengaduh kencang. "Maksud lo apa nyuruh-nyuruh gue 
pulang bareng Reiga? Udah tadi ngerjain gue sampe dia 
dateng ke sini, sekarang bisa-bisanya lo minta gue pulang 
bareng dia! Lo, kan tahu kalau gue lagi menghindar dari 
dia!!" desisnya dengan mata melotot. 


"Dan, gue juga sudah kasih tahu kalau harapan lo belum 
sirna sepenuhnya!" balas Rudi cepat. "Percaya sama gue, 
gue yakin dengan apa yang gue lihat," Rudi tersenyum dan 
mengerling kepada Nila, membuat Nila makin bingung dan 
bertanya-tanya. Mereka berdua kemudian kembali kepada 
Reiga dengan senyuman janggal. “Gue duluan. Titip Nila, ya 
Rei..." dan Rudi-pun berlalu sambil menepuk-nepuk kepala 
Nila. 


"Sorry, aku harus ngerepotin kamu lagi untuk nganter aku 
pulang padahal ini sudah lewat tengah malam," ucapnya 
sambil meringis karena merasa tidak enak dengan Reiga. la- 
kan harus melakukan ini karena mengikuti permainan Rudi 
yang tidak ia mengerti, jadi wajar ia merasa tidak enak. 
"Atau, aku pulang naik taksi aja, ya?" Nila bertanya-tanya 
sambil menggigit bibirnya. 


Mendengar Nila berusaha naik taksi, Reiga cepat-cepat 
berkata, "Saya sama sekali enggak keberatan dan enggak 
merasa kamu repotin. Lagipula jam segini sudah tidak aman 
jika naik taksi," ucapnya lembut. "Jadi kamu mau langsung 
pulang atau mau ke... apa namanya? Gultik?" tanya Reiga. 


Mendengar nada bicara Reiga yang mengucapkan kata 
"gultik" seolah-olah itu adalah kata teraneh yang pernah 
didengarnya membuat Nila terkekeh. "Aku yakin kamu 
enggak tahu gultik itu apa, kan?" tanyanya, menikmati 
wajah kebingungan Reiga. "Enggak apa-apa, kita langsung 
pulang aja. Lagian aku juga enggak laper, kok. Yah, kecuali 
kalau kamu penasaran gultik itu apa, sih," ucap Nila dengan 
seringai jahil. 


"I'm not that curious, tapi next time kamu mau ke sana, 
kamu harus ajak saya," ucapnya sambil menuntun Nila 
berjalan keluar. 


"Sure. It's a promise!" jawab Nila dengan senyuman manis. 


Perjalanan pulang mereka diiringin dengan hentakan musik 
1990'an yang didominasi oleh musik alternative, mulai dari 
Radiohead, Nirvana bahkan alternative pop seperti Hanson, 
yang setidaknya memainkan alat musik daripada 
mengandalkan bunyi-bunyian elektronik. Saat lagu 'Creep' 
dimainkan, mereka menyanyikannya bersama-sama. 'Creep' 
seolah-olah menjadi lagu anthem untuk mereka berdua. 


Ada satu saat ketika keduanya terdiam setelah tertawa, 
Reiga memperhatikan Nila yang sedang memandang ke luar 
jendela. Sayup-sayup terdengar lagu "Linger" dari The 
Cranberries. 


"You know what, Nila... Satu hal yang membuat saya 
menikmati malam ini adalah menyadari betapa berbedanya 
kamu..." ucap Reiga, sedikit mengalihkan perhatiannya dari 
jalan kepada Nila yang duduk di sampingnya. 


Mata Nila tidak berkedip ketika mendengar pertanyaan itu, 
"Maksudnya?" 


"Eng, maksud saya... Ketika wanita lain memilih untuk 
menghabiskan malam minggu mereka dengan merawat 
kecantikan, kamu memilih untuk nonton pertandingan 
sepak bola. Ketika wanita lain suka mendengarkan lagu-lagu 
Adele, kamu mendengarkan Radiohead. That's kind of 
awesome in my eyes," jelasnya saat mereka berhenti karena 
lampu merah. la kemudian menatap Nila yang balas 
menatapnya dengan takjub. 


Setelah jeda beberapa detik, Nila mulai berbicara. "/ guess |I 
want to be different because I want to be strong," jawabnya 
dengan suara bergetar. "Seperti Mulan atau Princess Leia 
yang lebih memilih berperang daripada bernyanyi dan 
merajut seperti putri-putri lainnya, / want to be like that..." 


Nila mengalihkan pandangannya dari Reiga, merasa takut 
dengan tanggapan pria itu. Dimanapun pria pasti lebih 
menyukai wanita yang bisa mereka lindungi daripada 
wanita yang punya kekuatan untuk melawan mereka. 
Bukankah begitu? 


"Tapi..." ucap Reiga. "Seorang Mulan atau Princess Leia tetap 
akan membutuhkan seseorang untuk membantunya 
berperang dan merangkulnya ketika ia merasa lemah. Iya, 
kan?" 


Ucapan Reiga menghentakkan hati Nila. Ia menegakkan 
wajahnya dan menoleh ke Reiga, yang ternyata juga sedang 
menatapnya dengan senyuman tipis. Nila menarik nafas 
panjang ketika tatapan mereka bertemu. Bahkan di tengah 
kegelapan malam seperti ini, dengan hanya diterangi bias 
lampu kota, ia bisa merasakan betapa dalamnya tatapan 
Reiga terhadapnya. Tatapan yang seakan-akan menembus 
ke dalam hatinya. 


"Kamu curang. Tengah malam gini malah bahas hal yang 
serius," ucap Nila terbata-bata. 


Reiga tersenyum dan mengalihkan pandangannya ketika 
lampu merah berubah menjadi lampu hijau. 


Tahu Reiga tidak lagi menatapnya, Nila memejamkan 
matanya ketika nafasnya terasa sesak. Jantungnya berdetak 
cepat dan ia bisa merasakan wajahnya memanas. Untunglah 
cahaya yang remang-remang mampu menutupi wajahnya 
yang merona dan dirinya yang gugup. 


Mereka melanjutkan perjalanan dalam diam, yang terdengar 
hanya suara Dolores O'riordan, Cindy Lauper dan Freddie 
Mercury, tergantung shuffle di playlist lagu Reiga. Dalam 10 
menit, Reiga sudah menghentikan mobilnya di depan rumah 
kos Nila. "Kita sudah sampai, Nila..." 


Tetapi, Nila masih terdiam, jantungnya masih berdetak tak 
karuan. Bahkan ia takut kesunyian membuat Reiga bisa 
mendengar detak jantungnya. la kemudian menarik nafas 
panjang dan, meski dengan sedikit tercekat, berhasil 
mengatakan, "Thank you for the ride. Night..." 


Namun, ketika Nila membuka pintu dan hendak turun dari 
mobil, Reiga memanggil namanya. Membuat Nila menoleh 
dan mendapati Reiga yang sedang menatapnya. 


"Kalau kamu enggak ada acara Sabtu depan, bisa temenin 
saya ke acara sepupu saya?" tanyanya dengan tatapan yang 
tidak lepas dari mata Nila. 


Ajakan itu membuat darahnya mengalir deras dan 
jantungnya serasa melompat keluar. Ia tidak percaya Reiga 
mengajaknya ke sebuah acara keluarga. Apa yang sedang 
dipikirkannya? Bukankah ia lebih baik mengajak Sylvia 
untuk menunjukkan sikapnya? 


Begitu banyak pertanyaan yang ada di pikiran Nila hingga 
akhirnya ia hanya bisa berkata, "/// let you know," ucapnya 
kaku sambil menarik tangannya dari genggaman Reiga. 
Lalu, ia cepat-cepat turun dari mobil sebelum jantungnya 
benar-benar melompat keluar. 


Tepat sebelum Nila membuka pagar, suara Reiga 
memanggilnya dari kaca yang terbuka, "Nila, / have fun 
tonight. See you..." ucapnya cepat dan kemudian mobilnya 
melaju menjauh. 


Dan, malam itu, Nila tidak bisa memejamkan matanya tanpa 
terbayang wajah Reiga. 


KKK 


"You are in love with him!!" seru Hani dengan diiringi tepuk 
tangan riang. Ia baru saja menceritakan apa yang terjadi 
ketika Reiga mengantarnya pulang semalam. Dan, Hani 
tidak puas jika ia tidak menceritakannya secara mendetail. 
Jadilah ia juga bercerita mengenai jantungnya yang 
berdebar, nafasnya yang sesak dan tingling feeling ketika 
Reiga menatapnya dengan begitu dalam. Bahkan sampai 
sekarang tingling feeling itu masih melingkupinya. 


"No, l'm not!" bantah Nila. 


"Yes, you are Nila!" Phil yang mendengarkan pembicaraan 
kedua sahabat itu sambil menggoreng sosis ikut-ikutan. 
"Don't deny it!" 


Terkadang Nila makan siang di rumah Phil dan Hani setiap 
hari Minggu. Rumah pasangan itu terletak di daerah 
Cilandak, sebuah rumah yang mungil namun asri dengan 
banyak pepohonan rindang. Dulunya rumah ini adalah 
rumah neneknya Hani, namun setelah meninggal Hani yang 
menempati karena tidak ingin rumah dengan nilai sejarah 
tinggi itu dijual dan saudara-saudaranya berebut uang hasil 
penjualan rumah. 


"Pm not in love with him! That tingling feeling is just... 
Just..." Nila setengah mati memikirkan kata yang tepat. 


"Oh, l'Il let you know what that is, Nila! It's called LOVE!" 
seru Hani. "Elo enggak perlu ngeles soal ini. Gue enggak 
bakal nge-judge lo karena sudah jatuh cinta sama cowok 
orang! Lagipula Reiga memang dijodohin sama lo, kan. So, 
throw that guilt away!" 


"Lagipula kayaknya si Reiga penasaran, tuh sama elo," Phil 
menimpali sambil tertawa geli. "He may want to know you 
more," tambahnya lagi sambil menunjuk Nila dengan 
spatula. 


Nila menempelkan dahinya ke meja, "Eeerrggh, lo justru 
membuat gue tambah merasa bersalah!" la kemudian tiba- 
tiba mengangkat kepalanya, "Kindly reminder to both of 
you, Reiga sudah punya cewek! Faktor yang membuat gue 
harus menjauh dari dia!" serunya yang membuat Hani 
memutar bola matanya frustasi. "Maka daripada itu, gue 
akan menolak ajakannya minggu depan!" Nila mengambil 
ponsel dari tas-nya dan bersiap-siap mengetik pesan 
WhatsApp untuk Reiga ketika tiba-tiba Hani menarik 
ponselnya. 


"Wait! Dia ngajakin lo jalan minggu depan?!? Kemana?!?" 
tanyanya dengan mata mengerjap-ngerjap. 


Nila menelan ludah, tahu jika ia memberi tahu Hani, 
sahabatnya itu akan berjingkrak dan memaksanya 
menerima ajakannya. Tapi, ia juga tahu kalau ia tidak bisa 
berbohong di depan Hani dan oleh karena itu ia 
memutuskan untuk mengatakan hal yang sebenarnya, 
"Reiga ngajak gue ke acara sepupunya minggu depan..." 
ucapnya pelan sambil membuang muka. 


"Kyaaaaa!" dan Hani benar-benar berjingkrak. "Lo harus 
pergi sama dia! Harus!" dan, Hani benar-benar memaksa 
untuk menerima ajakan itu. 


Sambil meletakkan segunung sosis di atas meja makan, Phil 
berkata, "Gue kasih tahu sama lo ya, Nil. Cowok bawa 
ceweknya ke acara keluarganya itu artinya besar." Hani 
mengamini dengan anggukan. 


"Tapi, gue bukan ceweknya!" sentak Nila akhirnya. 
"Semestinya dia bawa Sylvia ke acara itu, bukan gue! That's 
why, I'm going to say no!" serunya dan kembali merebut 
ponsel-nya dari Hani. 


"Ooops, too late..." Hani menjulurkan lidahnya dan 
tersenyum jahil. 


"Wah, lo mah sakit jiwa!" serunya ketika melihat isi pesan 
yang terkirim kepada Reiga. "Lo berdua kenapa, sih? Reiga 
itu sudah punya cewek yang sesempurna seorang dewi, jadi 
mestinya kalian nyuruh gue menjauh dari dia! Bukannya 
malah ngedukung gue untuk ngerebut dia dari ceweknya!" 
raung Nila sambil mengacak-ngacak rambutnya. 


Hani tersenyum melihat Nila, "Kita bukan ngedukung elo 
untuk merebut dia dari ceweknya. Kita mendukung elo 
untuk lebih terbuka sama cowok. Lagipula..." Hani 
menyambar sepotong sosis dari piring, "Selama janur 
kuning belum melambai, his status is available!" 


Frustasi, Nila menundukkan kepalanya hingga terantuk 
meja makan. Jika terus begini, kapan ia akan bisa 
melupakan Reiga? 


BAB 8 


Rasa bersalah yang ia rasakan seminggu ini terasa semakin 
besar ketika ia menghentikan mobilnya di depan sebuah 
rumah dengan pagar hijau. Sejak awal Reiga tidak mengerti 
kenapa ia malah mengajak Nila dan bukannya Sylvia ke 
acara keluarganya. Bahkan ia telah berbohong kepada 
Sylvia dengan mengatakan ia ada urusan pekerjaan hari ini. 
Padahal acara keluarga ini semestinya adalah kesempatan 
bagus untuk menyatakan kepada keluarganya bahwa ia 
serius dengan Sylvia. 


Then, why on earth is he taking Nila instead of Sylvia? 


"Tok... tok..." ketokan di jendela kaca mobilnya mengejutkan 
Reiga dari lamunannya. Begitu ia menengok ia melihat 
wajah Nila yang tersenyum tipis kepadanya. Cepat-cepat ia 
turun dari mobil dan menghampiri Nila yang saat itu 
mengenakan blus putih dengan rok flare berwarna cream. 
Rambutnya yang biasa ia gerai kali ini ia ikat ekor kuda, 
membuat wajahnya jadi terlihat lebih jelas. Melihatnya, 
Reiga terpaku. 


"Ngapain pake turun mobil segala? Aku cuma minta 
dibukain kunci pintunya, kok," ucapnya dengan tawa kecil. 


locked the door? Oh, ya... Maaf..." sambil berlari kecil 
Reiga kembali masuk ke mobil dan membuka kunci pintu 
samping. Ketika Reiga kembali keluar mobil untuk 
membukakan pintu untuk Nila, Nila sudah terlebih dahulu 
membuka pintu dan masuk ke dalam mobil. 


"Kamu kenapa malah keluar lagi?" tanya Nila yang bingung 
dengan tingkah laku Reiga. 


Sambil menghirup dan menghela nafas panjang, Reiga 
kembali masuk ke dalam mobil. Tingkah anehnya ini pasti 
disponsori oleh rasa bersalah dan kebingungan yang 
berkecamuk di pikirannya. la tahu hal yang ia lakukan ini 
tidak benar, ia menyayangi Sylvia tapi ia menikmati, sangat 
menikmati malah, saat-saat kebersamaannya dengan Nila. 


Mobil hybrid berwarna silver itu sedang melaju di daerah 
Darmawangsa ketika ponsel Nila tiba-tiba berbunyi. Nila 
menjawabnya, "Rudi, this is Saturday, jadi kalau ini soal 
pekerjaan gue langsung putus sambungan ini..." ucapnya 
jutek, namun dengan sedikit kekehan. 


Mengetahui bahwa yang menelepon Nila adalah Rudi, rasa 
mengganggu yang bergejolak di perut Reiga kembali lagi. Ia 
membuka telinga lebar-lebar untuk mendengarkan 
percakapan itu. 


"Mau! Mau banget!" seru Nila tiba-tiba. "Hahaha... Oh, / love 
you, Rudi! I will give you a kiss on Monday!" serunya 
senang. 


Telinga Reiga berdengung mendengar ucapan Nila kepada 
Rudi. Begitu Nila menyelesaikan hubungan teleponnya, ia 
langsung bertanya. "Barusan itu Rudi?" 


"Iya. Dia akhirnya dapat tiket untuk toys exhibition gitu, 
deh. Aku udah lumayan nungguin toys exhibition ini 
soalnya," ucapnya senang. 


"Sebenarnya hubungan kamu sama Rudi itu apa, sih?" tanya 
Reiga dengan nada tinggi secara tidak sadar. 


"Teman," jawab Nila enteng dan singkat. 


"You will give your friend a kiss?" tanya Reiga, merasa 
sangat terganggu dengan hal itu. 


Mendengar pertanyaan Reiga, Nila malah tertawa, "Ya, 
enggaklah. Itu cuma ungkapan karena aku lagi senang!" 
jawabnya santai. 


Jawaban itu membuat Reiga kembali rileks. la benar-benar 
tidak tahu apa yang terjadi dengannya. Tapi, ide bahwa Nila 
sangat dekat dengan cowok lain sungguh ia tidak sukai. 
Padahal ia sepenuhnya sadar bahwa ia tidak punya hak 
untuk merasakan hal seperti itu. Daripada memusingkan 
hubungan Nila dengan cowok lain, lebih baik ia memikirkan 
hubungannya dengan Sylvia yang pasti akan selesai jika 
kekasihnya itu tahu ia lebih memilih Nila untuk diajak ke 
acara keluarga. 


Bukan Reiga saja yang memiliki masalah perasaan hari ini, 
tapi Nila juga demikian. la benar-benar merasa bersalah 
kepada Sylvia. la semestinya menolak ajakan Reiga ini 
karena ia tahu ini akan berpotensi mengganggu hubungan 
Reiga dengan Sylvia. Dan, ia bisa saja meralat pesan yang 
diketik Hani. Tapi, ia tidak melakukannya dan ia tahu itu 
salah. Namun, ini kesalahan yang ia rela lakukan demi 
menghabiskan waktu bersama Reiga, setidaknya untuk hari 
ini saja. 


Tapi, Reiga toh tidak akan pernah memutuskan 
hubungannya dengan Sylvia. Mana ada cowok waras yang 
putus dengan wanita seistimewa Sylvia dan memilih wanita 
biasa-biasa saja seperti dirinya? 


Lamunan mereka berdua harus selesai ketika mereka 
sampai ke tujuan. Begitu Nila turun dari mobil, Nila melihat 
sebuah rumah bercat putih dengan gaya Eropa klasik yang 
dikelilingi taman yang penuh dengan bunga. "Wow!" 
ucapnya kagum ketika ia melihat furniture yang serba putih 
dengan dilapisi renda atau kain dengan motif bunga-bunga. 


"Sepupu saya itu kind of classic freak, she doesn't even 
have a cell phone," bisiknya pelan. "Ayo, pestanya ada di 
halaman belakang," ucapnya sambil menyentuh punggung 
Nila. 


Bahkan penataan pesta taman itu bergaya sangat klasik 
sampai-sampai Nila tidak mampu berkata apa-apa ketika 
menyadari keindahannya. Meja-meja kecil berwarna putih 
ditata teratur di seluruh taman yang dikelilingi pohon-pohon 
rindang. Di atasnya diletakkan cangkir-cangkir teh dengan 
gagang berukir dan rak bertingkat yang diisi oleh kue-kue 
mungil dengan hiasan yang indah. Diiringi dengan 
gemericik air mancur kecil yang ada di sudut taman dan 
bunyi gemerisik daun yang tertiup angin. 


Sembari berjalan ke tengah taman, Reiga menjelaskan 
bahwa sepupunya memang suka mengadakan pesta minum 
teh keluarga seperti ini setiap tahunnya sejak 2 atau 3 
tahun yang lalu. Tidak ada yang menolak pestanya karena 
memang sangat menyenangkan dan penuh dengan suasana 
kekeluargaan. Lagipula, tidak ada yang bias menolak cake 
dan pastry buatan sepupunya itu. 


"Reiga," panggil seorang wanita yang terlihat anggun 
dengan gaun putih berkibar dengan rambut ikal 
kecokelatan yang dihiasi dengan bandana putih berenda. 
Wanita itu terlihat seperti boneka porcelain. 


"Hai, kak Sally," sapa Reiga sambil mencium pipi kiri dan 
kanan wanita anggun yang dipanggilnya kak Sally itu. 


"Dan, siapa ini?" tanyanya ketika melihat Nila yang berdiri 
di sampingnya. Wajahnya berbinar ketika melihat Nila, 
"Pacar kamu?" Sally bertanya kepada Reiga yang langsung 
terlihat salah tingkah. 


"Eng, ini..." Reiga tergagap, untunglah dia diselamatkan 
oleh kedua orang tuanya yang datang menyambutnya. 


"Reiga, kenapa enggak bilang-bilang kamu mengajak Nila?" 
ucap Mama-nya Reiga ketika menghampiri mereka. 
Wajahnya terlihat berseri-seri ketika datang menghampiri 
dan bersalaman dengan Nila. "Apa kabar, Nila? Eyang sama 
Mama kamu apa kabar?" tanya Mama-nya Reiga dengan 
ramah. 


"Baik, tante. Eyang sama Mama juga baik-baik saja di 
Bandung," jawab Nila. 


"Syukurlah kalau begitu," senyum lebar terkembang di 
wajah Mama-nya Reiga. la kemudian menggandeng lengan 
Nila, "Ayo, tante kenalin sama keluarga yang lain," ujarnya 
sambil menarik Nila menjauh dari Reiga. 


"Hihihi..." Sally terkikik geli ketika melihatnya, ia lalu 
menyikut pinggang Reiga. "Lihat, tuh. Mama kamu saja 
sudah setuju, tunggu apa lagi?" tanyanya. "Sampai aku 
sudah punya anak 2 begini masa kamu belum kawin-kawin. 
Hihihi..." 


Mendengar itu Reiga hanya bisa tertawa canggung. Satu hal 
yang ia tidak suka dari datang ke acara keluarga adalah 
pertanyaan mengenai pernikahan. Bukan karena ia tidak 
mau menikah, tetapi karena pasangan yang ia harapkan 
dapat menikah dengannya bukanlah pasangan yang 
diharapkan oleh keluarganya untuknya. Dan, itulah yang 
membuatnya tidak bisa membawa Sylvia ke acara keluarga 
seperti ini selama 2 tahun berpacaran dengannya. Ia hanya 
pernah membawanya sekali untuk bertemu kedua orang 
tuanya, namun hal itu tidak berakhir dengan baik. Hidupnya 
penuh dengan drama semenjak itu. 


Tetapi, ketika melihat Mama-nya memperkenalkan Nila ke 
seluruh keluarga, melihat Nila bercengkrama dengan Opa 
dan Papa-nya dan bahkan membicarakan resep kue dengan 
kak Sally, ia merasa bisa terlepas dari drama kehidupannya. 
Hal seperti inikah yang ia inginkan? Atau, ia lebih 
menginginkan hidup bersama Sylvia? 


"Your family is amazing!” seru Nila ketika duduk di 
sampingnya, wajahnya terlihat sedikit lembab karena 
keringat, namun tampaknya ia tidak bermasalah dengan hal 
itu. 


"And, why is that?" tanya Reiga. 


"Mereka bersemangat atas semua hal! Dan, mereka 
mungkin adalah orang-orang paling ramah yang pernah aku 
temui! They're so sweet! Terutama Opa kamu! Do you know 
that he still remembers all of romances he once had with 
my Eyang? Unbelievable!" kicaunya riang. 


Reiga tersenyum melihat Nila, betapa senyuman wanita ini 
selalu bisa menggelitik hatinya. Tanpa sadar ia meraih wajah 
Nila dengan tangan kanannya dan mengusap pipi Nila 
dengan ibu jari-nya. "Syukurlah kamu bersenang-senang," 
ucapnya lembut. Reiga tersenyum dan ia benar-benar 
menikmati ketika melihat wajah Nila yang memerah. 


"Aku...egh... aku... haus. Butuh minum..." Nila terbata-bata, 
melepaskan diri dari Reiga dan bangkit berdiri 
meninggalkannya cepat-cepat. la tahu Reiga akan tertawa 
terbahak-bahak melihat reaksinya barusan. Mana wajahnya 
pakai memerah segala lagi? Eeerrghh... Dia tidak perlu 
berbuat selembut itu hanya untuk menggodanya, kan?!? 


"Buuk!" lamunan Nila membuatnya menabrak seseorang, 
hingga ia hampir terjatuh. Beruntung seseorang yang ia 
tabrak menarik tubuhnya sebelum ia terjatuh. 


"Sorry, saya tidak..." Nila terkesiap ketika mengetahui siapa 
yang ditabraknya. 


"Nila?" orang yang ditabraknya ternyata mengenalinya. "Lo 
Nila, kan?" tanyanya lagi untuk memastikan, ia bahkan 
mendekatkan wajahnya kepada Nila. "Iya bener! Lo Nila! 
Gila! Lo berubah banget!" serunya sambil melihat Nila dari 
dari ujung kepala sampai ujung kaki. 


Sebenarnya Nila juga mengenali pria ini. Meskipun ia sudah 
tidak bertemu dengannya lebih dari 12 tahun, tapi ia tidak 
mungkin melupakan wajah cowok yang membuat hari- 
harinya selama di SD dan SMP bagaikan neraka. Ia 
menegakkan wajahnya, "Ronald. Iya, kan?" tanyanya 
dengan senyum kecil yang dipaksakan. 


"Wah, elo juga masih ingat, ya sama gue!" seru cowok 
berperawakan tinggi kurus dengan rambut tipis itu. 
"Ngapain lo di sini?" 


"Temen gue ngajak gue ke sini. Lo sendiri?" tanyanya 
sewajar mungkin. 


"Istri gue sahabatnya si Sally, yang punya rumah ini," 
ucapnya sambil menyalakan sebatang rokok. Ronald 
kemudian memperhatikan Nila dari ujung rambut hingga 
ujung kaki. "Sumpah, gue enggak ngenalin lo yang 
sekarang! Ke mana semua lemak-lemak lo itu, ha?" 
tanyanya dengan nada mengejek. 


Ternyata seorang Ronald masih sama dengan Ronald yang 
dulu, Ronald yang dengan geng-nya hobi mengata- 
ngatainya. "Nice to meet you, tapi gue harus balik..." Nila 
memutar tubuhnya, tetapi Ronald memegang tangannya 
dan menahannya. 


"Tunggu dulu, donk. Kita nostalgia dulu," ucap Ronald. "Elo 
yang dulu gajah bengkak dan mirip buntelan kacang itu 
sekarang bisa kayak gini gimana caranya? Sedot lemak? 
Operasi plastik?" tanyanya dengan senyum yang 
menyebalkan. 


"Lepasin gue, Ronald," ucap Nila dengan suara bergetar. 
Mendengar perkataan Ronald membuat semua luka lama- 
nya terbuka kembali, ia bisa merasakan pertahanannya 
mulai runtuh karena matanya sudah mulai basah. 


"Lo apain cewek gue?!?" seru seorang pria yang melepaskan 
tangan Nila dari cengkraman Ronald dan menariknya ke 
dalam pelukannya. 


"Reiga?" bisik Nila. 


Bukannya meminta maaf, Ronald malah tertawa terbahak- 
bahak. "Hahaha, elo cowoknya si gajah bengkak ini? Gila! 
Pakai pelet apa lo, Nil?" serunya mengejek. 


Ucapan Ronald benar-benar memutus saraf kesabaran 
Reiga. la sudah siap-siap untuk menyerang cowok kurang 
ajar itu ketika Nila mencegahnya. 


"Udah, Rei! Dia enggak perlu kamu ladenin. Enggak enak 
sama keluarga kamu," ucapnya sambil menarik tangan 
Reiga. Sekeliling mereka memang sedang memperhatikan 
mereka, bahkan Sally dan Mama-nya Reiga sudah berjalan 
mendekat. Melihat itu Reiga melangkah mundur. la tidak 
mau membuat keributan di pesta sepupunya, terutama 
karena ada Papa dan Mama-nya di sini. 


Setelah Reiga tenang, Nila berjalan mendekati Ronald. "Bisa 
kita hentikan ini? Gue enggak mau buat keributan di sini..." 
desisnya kesal. "Hope l'Il never see you again." Nila berbalik 


pergi dan berjalan menjauh, ia menundukkan kepala untuk 
menghindari tatapan orang-orang di sekelilingnya. 


"Nila..." Mama-nya Reiga menghampirinya. "Ada apa, 
sayang?" tanyanya lembut. 


"Enggak ada apa-apa, kok Tante. Cuma ada salah paham 
sedikit," jawab Nila, mencoba tenang dan berusaha sekuat 
tenaga agar air mata-nya tidak menetes. Saat itulah ia 
merasakan sentuhan lembut Reiga di pundaknya. 


"Ma, aku perlu bicara dengan Nila sebentar. Ayo, Nila," 
ucapnya lembut sambil merangkul Nila, membawanya 
menjauh dari Mama-nya dan Sally. 


Reiga membawa Nila ke sebuah ruangan di dalam rumah 
yang dipenuhi dengan bantal-bantal besar yang empuk, 
karpet dan tirai yang semuanya berwarna putih. Dari 
jendelanya yang besar, bertiup angin sore yang sejuk. 
Melihat dari banyaknya jumlah buku yang ada di ruangan 
ini, tampaknya ini perpustakaan atau semacamnya. la lalu 
mengambilkan segelas air putih dan memberikannya 
kepada Nila yang meminumnya dengan lahap. 


"Kamu enggak apa-apa?" tanya Reiga berhati-hati. 


Nila mengangguk, "Ya, aku enggak apa-apa. Hanya sedikit 
terkejut," ucapnya setelah memikirkan kata yang tepat atas 
apa yang dirasakannya saat ini. "Dan, butuh Hani..." Nila 
menghela nafas. Masalah ini hanya Hani yang bisa mengerti 
karena ialah yang membantu Nila melewati hari-hari itu. 


Reiga berjalan mendekati Nila dan duduk di sampingnya, 
"Kamu mau cerita ke aku ada masalah apa? Kelihatannya 
kamu sangat tertekan tadi, terutama karena kata-kata tidak 
pantas yang pria itu ucapkan." Reiga bahkan merasa kesal 
jika mengingat cara pria itu menyebut Nila dengan "gajah 


bengkak". Itu benar-benar kurang ajar, tidak sepantasnya 
seorang wanita dikatai seperti itu tentang fisik tubuhnya, 
padahal Nila tidak terlihat seperti itu sama sekali. 


Nila menatap Reiga, pikiran buruk berkecamuk di otaknya. 
Jika Reiga tahu dirinya yang sebenarnya, jika Reiga tahu 
akan masa lalunya, apakah Reiga masih akan melihat 
dirinya dengan cara yang sama? Dan, jika ia menceritakan 
ini kepada Reiga, membiarkan Reiga masuk ke 
kehidupannya lebih dalam lagi, maka akan semakin sulit 
untuk melepasnya. "Dia hanya bagian dari masa lalu aku 
yang buruk. Sudahlah, Rei. Aku enggak mau mengingat 
masa lalu aku maupun kejadian tadi," ucapnya lirih. 


Masa lalu yang buruk? Ia punya hal semacam itu? Pikir 
Reiga. Ia ingin bertanya lebih jauh lagi, tapi sepertinya Nila 
mentamengi bagian ini dari dirinya. la akan menghormati 
keputusan Nila jika memang ia tidak ingin mengingat- 
ngingat soal ini. la menyandarkan tubuhnya di dinding dan 
melirik Nila yang bahkan tangannya masih sedikit bergetar. 


Rahang Reiga mengeras dan ia mengepalkan jemari 
tangannya, sekuat tenaga melawan dorongan untuk 
menggenggam tangan Nila dan memeluknya. 


"By the way..." kata Nila tiba-tiba. "Sejak kapan aku jadi 
cewek kamu?" tanyanya dengan senyuman jahil. 


"Eh?" Reiga terkesiap, otaknya berputar ke saat ketika ia 
menarik Nila ke dalam pelukannya. Sejujurnya, ia benar- 
benar refleks mengatakan itu dan saat itu rasanya kalimat 
tersebut benar untuk dikatakan. "Karena saat itu aku 
merasa dia akan mundur dengan ungkapan itu," ucapnya 
dengan senyum tipis. 


"Well, I think it gave an impact," Nila terkekeh. Dan, ia 
menarik nafas panjang sebelum mengatakan, "Berdoa saja 


ucapan itu tidak sampai ke telinga Sylvia. Aku enggak mau 
nanti dia sangka aku yang enggak-enggak," ucapnya 
dengan terkekeh. la memperhatikan Reiga dari balik bulu 
matanya, ingin tahu reaksi Reiga dari perkataannya 
barusan. 


Namun, Reiga hanya tersenyum simpul dan tidak berkata 
apa-apa. "Kalau kamu sudah tenang, bisa kita kembali ke 
pesta? Aku yakin Mama sama kak Sally lagi khawatir sama 
kamu," ucapnya lembut. 


"Ya, tentu..." jawab Nila dan kemudian berjalan 
berdampingan dengan Reiga untuk kembali ke pesta. 


Sisa pesta itu dilewatkan Nila dengan mengobrol dengan 
Sally dan suaminya mengenai buku-buku yang tadi sempat 
ia lihat di perpustakaan. Ronald masih ada di pesta itu, 
namun ia tidak lagi berani melihat Nila. Sementara itu Reiga 
menghilang entah kemana dan baru muncul ketika ia 
mengajaknya pulang. 


"Kamu dari mana aja tadi?" tanya Nila ketika mereka 
berjalan menuju mobil. 


"Ngobrol sama Ayah dan Opa," jawabnya singkat. 


Ada sedikit perubahan sikap yang ditangkap Nila dari Reiga 
barusan. la terasa agak dingin. Seperti hanya ingin 
berbicara dengan Nila seperlunya. 


Apakah ia telah salah mengatakan tentang Sylvia kepada 
Reiga, Tetapi, kenapa? Semestinya itu tidak masalah karena 
Sylvia memang adalah pacarnya, Nila bertanya-tanya dalam 
pikirannya. 


Perjalanan pulang menjadi terasa sunyi karena tidak ada 
dari mereka yang bicara. Sesekali Nila melirik Reiga yang 


pandangannya tetap lurus ke depan. Tetapi, wajah Reiga 
tidak terlalu terlihat di bawah cahaya kota yang temaram, 
hingga sulit menerka apa yang dipikirkannya. Akhirnya, 
tidak tahan dengan aksi diam Reiga, Nila mengambil 
inisiatif. "Aku minta maaf kalau aku salah bicara, Rei," 


ucapnya gugup. 
"Kamu enggak salah apa-apa, kok," balasnya singkat. 


"Terus, kenapa kamu enggak ngomong apa-apa seperti ini?" 
tanyanya. 


Perubahan sikap Reiga yang tiba-tiba membuat Nila merasa 
Reiga sedang menutupi sesuatu. Seperti ada sesuatu yang 
ditahan oleh Reiga di dalam dirinya. Oleh karena itu, ia 
memutuskan untuk memberikan Reiga pertanyaan yang 
sudah ia pendam selama seminggu ini. 


"Reiga, kenapa kamu mengajak aku dan bukannya Sylvia ke 
acara keluarga ini?" tanyanya dengan sekali tarikan nafas. 
la memejamkan matanya karena takut akan reaksi Reiga. 
Tetapi, Nila berusaha tidak gentar. Hal ini adalah yang mau 
tidak mau harus mereka bahas. Penting bagi Nila untuk 
mengetahui jawaban dari pertanyaan ini. 


"Bukannya aku sudah pernah bilang ke kamu kalau orang 
tua aku menentang hubunganku dengan Sylvia?" tanyanya. 
terdengar datar namun terasa dingin. 


Nila jelas-jelas bisa merasakan sedikit kemarahan dari 
ucapan Reiga. Tapi, ia sudah tidak bisa mundur. Lebih 
tepatnya, mulut besarnya-lah yang terus maju sementara 
hatinya berteriak untuk menghentikan ini, "Justru karena 
itulah aku bertanya. Kalau memang ditentang, kenapa kamu 
tidak memperjuangkannya? Kenapa kamu tidak berusaha 
agar orang tua kamu bisa menerima Sylvia?" 


"Nila!" sentak Reiga. "Bisa kita hentikan ini? Hubunganku 
dengan Sylvia bukan urusan kamu!" sentaknya kesal. 


Dengan itu, Nila tahu bahwa ini waktunya untuk mundur. 
"Maaf, aku sudah terlalu jauh." 


"Hhhh..." Reiga menghela nafas. "Maaf, aku jadi emosi," 
ujarnya dengan nada menyesal. 


"Enggak, aku yang salah," ujar Nila pelan sambil mengelap 
tangannya yang berkeringat dingin ke rok-nya. 


Sisa perjalanan mereka dilewati dengan kesunyian. Nila 
tidak lagi berkata apa-apa karena merasa bersalah dan 
Reiga tidak mengatakan apa-apa karena ia tidak tahu harus 
mengatakan apa. Reiga tahu emosinya yang barusan 
hanyalah untuk menutupi bahwa sebenarnya ia juga tidak 
tahu kenapa ia tidak berjuang untuk Sylvia dan malah 
melarikan diri dengan membawa Nila ke pesta. la merasa 
bersalah karena itu, karena seolah-olah ia hanya 
memanfaatkan Nila sementara hatinya dimiliki oleh Sylvia. 
Tetapi... 


aaa 


Ada yang bilang bahwa menyetir mobil untuk cowok itu 
bagaikan terapi yang terkadang bisa membantu untuk 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Ini juga 
berlaku untuk Reiga. Sebelumnya, alkohol-lah yang 
membantunya menghadapi masalah, melupakan semua 
stres pekerjaan ketika ia mencoba membangun karirnya di 
Amerika. Tetapi, itu dulu, sekarang ia menemukan 
ketenangan baru dengan menikmati menyetir di tengah 
ketenangan malam. 


Jam di dashboard mobilnya sudah menunjukkan hampir 
tengah malam, Reiga menyetir melewati tol dalam kota 


yang sama sekali bukan arah ke apartmennya, cenderung 
menjauh malah, tetapi ia butuh itu untuk memikirkan 
jawaban dari pertanyaan Nila. 


Mengapa ia membawa Nila ke acara keluarganya? 


Kenapa ia tidak memperjuangkan Syilvia dengan mencoba 
meyakinkan keluarganya bahwa Sylvia adalah wanita yang 
tepat untuknya? 


Semilir angin dari jendela yang terbuka menerpa wajahnya 
ketika pikirannya lamat-lamat mengakui bahwa mungkin 
perasaannya tidak sedalam itu terhadap Sylvia atau 
mungkin karena Nila telah diam-diam merasuki dirinya dan 
makin lama makin dalam. 


Nila begitu bercahaya. Suatu cahaya kuat yang merasuk ke 
dalam dirinya, menariknya menjauh dari zona nyamannya, 
membuatnya ingin terus menghabiskan waktu dengannya. 


God, | love Sylvia... But, | also want Nila to be in my 
possession! 


Reiga mengumpat, tahu bahwa yang barusan dipikirkannya 
membuatnya menjadi seorang pria brengsek. 


BAB 9 


Entah kenapa kalau dia sedang bad mood dia malas 
bertemu dengan wanita satu ini. Sudah cukup dia ketemu 
Ronald di pesta-nya Reiga, yang disambut Hani dengan 
mata terbelalak dan teriakan histeris ketika dia 
menceritakannya, dan berada dalam situasi yang buruk 
dengan Reiga karena mulut besarnya yang tidak bisa 
berhenti mengoceh, sekarang ia harus berdampingan 
dengan Miss Daphne di meeting dengan Selco. la percaya 
ini akan menjadi hari yang panjang baginya. Bahkan ketika 
Rudi menyogoknya dengan satu gelas caramel latte hangat, 
alisnya masih saja bertaut. 


"Tumben lo mau ikut meeting?" tanya Nila, menaikkan 
sebelah alisnya kepada Daphne. 


"CFO minta gue hadir. Lagipula, gue denger soal lo dan 
Pemimpin Divisi Pengadaannya-nya Selco, Nila. Gue mau 
lihat dia seperti apa," ucapnya santai sambil memeriksa 
penampilannya di kaca kecil. 


Mendengar itu rasa-rasanya rahang Nila hendak jatuh. How 
the hell does she know about it?!? Padahal ia sudah dengan 
spesifik meminta Rudi, Pak Didit dan Mbak Ratna untuk 
merahasiakannya agar tidak terjadi rumor di kantor. Dan, 
ternyata itu sudah menyebar! Pantas saja kemarin para OB 
melihatnya dengan tatapan belas kasihan karena mereka 
tahu Nila adalah perawan tua tidak menarik sampai-sampai 
ia dijodohin! 


Dilihatnya Rudi dengan tatapan membunuh tingkat tinggi 
dan Rudi hanya menelan ludah serta melontarkan seribu 


pembelaan bahwa bukan dialah yang menyebarkan rahasia 
itu. Saat itulah tim tender Selco datang dan kali ini tidak 
ada Reiga yang memberi sapaan pembuka. Nila langsung 
berperasangka bahwa mungkin Reiga masih marah 
padanya. Yang mana sebenarnya harus ia syukuri karena ini 
berarti ia tidak akan bertemu lagi dengan cowok itu, tapi 
mengapa matanya masih mencari-cari keberadaannya? 


Negosiasi kali ini berjalan lumayan lancar karena rupanya 
beberapa klausul yang diusulkan oleh Fantelco sudah dapat 
diterima oleh Selco dengan beberapa penyesuaian yang 
cukup masuk akal dan tidak termasuk prohibited. Bagian 
syarat-syarat pembayaran yang ditangani oleh Daphne 
akhirnya dapat diselesaikan karena Daphne akhirnya bisa 
berbicara langsung dengan bagian finance Selco. Meeting- 
pun ditutup dengan Selco menyampaikan jadwal online 
bidding untuk penawaran harga. Nila dan Rudi 
menghembuskan nafas lega dengan senyuman lebar karena 
akhirnya masalah kontrak telah selesai. 


Tetapi, bahkan sampai meeting berakhir kali ini, Reiga tidak 
menampakkan diri. Mungkin ia sibuk, mungkin ia ada 
meeting lain, mungkin ia memang menghindari Nila, 
mungkin ia tidak mau bertemu dengannya lagi. Entahlah. 
Begitu banyak kemungkinan yang dapat terjadi. Bahkan 
Miss Daphne sempat mengutarakan kekecewaannya ketika 
mereka mengantri lift turun dengan berbisik bahwa ternyata 
ia salah menilai Pemimpin Divisi Pengadaan Selco yang 
katanya ramah. 


Rasanya Nila ingin menyuruh Daphne menghentikan 
ocehannya. Karena semakin banyak Daphne mengoceh, 
semakin ingin ia melihat Reiga. 


"You need a Godiva..." bisik Daphne kepada Nila ketika 
mereka berada di dalam lift. "Nila, lo terlihat misarable 


karena enggak bisa melihat dia hari ini dan pada saat 
seperti ini, coklat, terutama Godiva, adalah penyembuh 
yang baik. Kita ke Plaza Indonesia aja apa ya? Mumpung 
dikit lagi jam makan siang," ujarnya sambil tersenyum. 


"Who are you and what are you doing to Miss Daphne?" 
sambar Rudi ketika mendengar apa yang dikatakan Daphne 
kepada Nila, yang dengan sukses dibalas Daphne dengan 
putaran bola mata "whatever" terbaiknya. 


Melihat tingkah laku Rudi dan Daphne membuat Nila 
tertawa kecil, namun tawa itu hilang ketika pintu lift terbuka 
dan sosok Reiga dan Sylvia berdiri di depannya, 
berpegangan tangan. Ditambah lagi Nila bisa melihat 
sedikit bekas lipstick di ujung bibir Reiga dan kerah kemeja 
yang tidak selicin biasanya. Hatinya terasa jatuh ke dasar 
perutnya dan ia dengan reflex memalingkan wajahnya. 


"Tim Fantelco. Meeting-nya sudah selesai?" tanya Reiga 
ketika mereka keluar dari lift. 


"Anda pasti Pak Reiga Pratama yang terkenal," ujar Daphne, 
matanya bagaikan scanner yang memperhatikan setiap 
jengkal penampilan Reiga dan Sylvia. Daphne kemudian 
menjabat tangan dan memperkenalkan dirinya kepada 
Reiga. 


"Maaf ya dia tadi tidak ikut meeting dengan kalian," kata 
Sylvia sambil perlahan menarik tangan Reiga dari jabatan 
Daphne. Terlihat sekali Sylvia juga melihat Daphne dari 
ujung kepala sampai ujung kaki. Gestur yang tidak 
dilakukannya ketika bertemu dengan Nila di Dampop! 
Mungkin ia tidak merasa Nila adalah ancaman. 


"Meeting-nya sudah selesai dengan baik, Pak Reiga. Terima 
kasih atas bantuannya selama ini," ujar Nila seformal 
mungkin. Memang hatinya sedang kacau karena pria di 


depannya, tetapi itu tidak berarti bersikap tidak sopan dan 
tidak profesional. 


Tetapi Reiga tidak membalas ucapan Nila dan ia terlihat 
canggung. Rudi, yang melihat bahwa situasi sepertinya 
mengarah ke arah yang tidak mengenakkan, maju ke depan 
dan berkata, "Kita jumpa lagi untuk online bidding, Pak 
Reiga. Kami permisi dulu," ucap Rudi sambil menggandeng 
tangan Nila dan berjalan menjauh, Nila tetap menundukkan 
wajahnya. 


Sementara itu, Daphne yang berjalan belakangan, berbisik 
kepada Reiga dan Sylvia, "Kayaknya sebelum naik anda 
harus ke toilet, Pak Reiga. You got a lipstick stain... there..." 
ucapnya sambil menunjuk ujung bibir sebelah kiri. Ia 
tersenyum dan berjalan melenggang dengan anggun. 


"Eh, Nila, bukannya si Pak Reiga dijodohin sama lo ya? 
Kenapa dia malah jalan sama wanita itu, sih?" oceh Daphne 
dengan alis bertaut ketika menghampiri Nila dan Rudi yang 
sudah berjalan mendahuluinya. 


"Kok kayaknya lo kenal sama Sylvia?" tanya Nila menyelidik. 


Dengan kesal Daphne memutar bola matanya, "Semua 
sosialita di Jakarta, including me, pasti kenal sama nyonya 
Sylvia Arthalita!" 


"Wew, spill the tea, Daphne!" Rudi menggosok-gosokkan 
tangannya karena merasa excited. 


"Sylvia Arthalita is an A class, with double plus, socialita. Dia 
pernah menikah sama seorang pengusaha kelas atas di 
Indonesia yang punya bisnis bahkan sampai ke Dubai 
sebelum akhirnya cerai 2 atau 3 tahun yang lalu. Kabarnya 
mereka cerai karena suami-nya enggak tahan sama Sylvia 
yang hobi botox dan foya-foya," ujar Daphne menjelaskan. 


"Botox? Foya-foya? She surely doesn't look like that..." Nila 
membela Sylvia, karena memang Sylvia tidak terlihat 
seperti itu. Senyumnya memang mempesona dan terlihat 
wajar, tidak kaku seperti pipi yang disuntik botox. Adapun 
kulitnya yang mempesona pasti karena ia rajin pakai SK-II. 
Nila berusaha berpikir positif. 


"Well, gue juga enggak tahu itu bener atau enggak, soalnya 
the story is getting bigger every time. Lo lihat tas yang tadi 
dia pegang? Itu hanya ada beberapa di dunia and she has 
one of them. Jadi, meskipun dia sudah cerai sama suaminya, 
harta yang dia dapat dari perceraian itu pasti enggak 
sedikit," ujar Daphne dengan gaya bergosip ibu-ibu arisan. 
"Dan, sekarang kecurigaan kita kalau dia adalah cougar 
terbukti karena dia bersama Pak Reiga. Eeewwwhh!" 


Sementara Rudi dan Daphne asyik bergosip soal Sylvia dan 
status sosialnya yang cukup tinggi, Nila tenggelam dalam 
lamunannya mengenai Reiga, Sylvia dan lipstick stain. Nila 
yakin mereka berdua habis making out atau mungkin ada 
kisah di balik itu. la tidak tahu. Yang ia tahu adalah itu 
sangat mengganggunya, hatinya terasa dipelintir sekarang. 


Lamunan Nila terputus karena tiba-tiba Daphne 
menghentaknya. "Nila! Lo belum jawab pertanyaan gue 
kenapa Reiga bisa sama Sylvia sementara dia dijodohin 
sama elo?" tanyanya sambil menaikkan alis dan 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


Nila menghela nafas, ia sebenarnya sudah tidak ingin 
mengungkit topik ini lagi. Apalagi memberitahu Daphne 
yang notabene adalah penyebar gossip kelas satu di kantor. 
Namun, setelah berpikir sejenak, mungkin dia bisa 
memberitahukan sedikit saja agar Daphne tidak salah 
sangka. "Reiga memang sudah pacaran dengan Sylvia 
waktu dia dijodohin sama gue," ucapnya pada akhirnya. 


Lagi-lagi alis Daphne bertaut dengan wajah bertanya-tanya, 
"Terus memangnya kenapa? Gue tahu ini memang 
kedengarannya jahat, but if you like him, you have to fight 
for him. Cinta itu masalah hati, masalah perasaan, bukan 
masalah duluan-duluanan!" serunya tegas. 


Dengan pandangan lirih Nila bergantian melihat Daphne 
dan Rudi, "Dan, hati serta perasaan Reiga pasti akan selalu 
memilih Sylvia," ujarnya dengan sedikit bergetar. "/f you 
don't mind, can we stop this conversation?" Nila kemudian 
memalingkan wajahnya, tidak ingin kedua koleganya itu 
melihat matanya yang berkaca-kaca. 


kakak 


"So, you're giving up on him? Final decision?" tanya Hani 
ketika mereka menikmati break di kedai kopi dekat kantor. 


"Yap! Gue kalah telak dari Sylvia," kata Nila dengan 
senyuman sedih. 


Hani menggenggam tangannya, "Lo yakin enggak mau 
berjuang lagi? Reiga itu sudah menunjukkan tanda-tanda 
kalau dia ada rasa sama lo, termasuk rasa cemburunya ke 
Rudi," katanya mencoba meyakinkan lagi. 


Ucapan Hani membuat alis Nila bertaut, "cemburu? Sama 
Rudi? Maksudnya?" 


"Hhhh..." Hani menghela nafas sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. "Makanya sampai sekarang lo enggak 
pernah pacaran, lo kurang peka, sih!" serunya kesal. 


"Ya, makanya gue tanya maksudnya apa?" 


"Gue diceritain Rudi kalau dia dicemburuin sama Reiga 
karena terlalu dekat sama lo. Yah, meskipun enggak frontal, 


sih," ucap Hani yang kemudian menyadari wajah Nila yang 
tambah bingung. “Gue kasih contoh, deh. Waktu lo nonton 
bola, menurut lo kenapa Reiga datang dan nemenin lo 
nonton?" 


"Ya, karena dia suka nonton bola, lah. Ngapain juga dia 
repot-repot dateng kalau enggak suka bola," jawab Nila 
sambil meniupkan gelembung di milk tea-nya. 


Hani memutar bola matanya, terkadang dia memang susah 
sabar sama temannya yang satu ini. "Oke, kita telaah dari 
pertama. Waktu lo di Galley menurut lo kenapa si Rudi sok- 
sok mesra sama lo? Itu buat ngetes Reiga, alhasil dia bilang 
kan ke elo kalau elo masih punya harapan sama Reiga. 
Terus, begitu tahu lo nonton bola sama Rudi, Reiga langsung 
nyusulin elo, kan? See what I mean?" 


"It doesn't prove anything. Itu cuma dicari-cari aja sama 
Rudi, kayak teori cocokolgi," ujar Nila dengan wajah 
tertunduk. Sebelum Hani mengeluarkan bantahannya lagi, 
Nila memotongnya, "Han, cukup. Kalaupun semua yang lo 
bilang itu benar, apakah Reiga akan memilih gue dan putus 
sama Sylvia? Itu enggak mungkin terjadi karena Sylvia jauh 
lebih baik daripada gue. Lagipula gue enggak mau disebut 
sebagai perebut cowok orang." la mengambil nafas dan 
kemudian melanjutkan, "/t's over. Gue bakal kasih tahu 
Eyang kalau gue enggak akan berhasil sama Reiga," ujarnya 
lemah. 


"Nila..." Hani masih berusaha membuat Nila mengubah 
keputusannya. 


"Gue harus balik ke kantor, Han. Gue duluan..." ucapnya 
sambil bangkit berdiri dan keluar dari kedai kopi. Tapi, 
sebelum Nila melangkah keluar, Hani menarik dan 
menggandeng tangannya. 


"Nila, gue hargain apapun keputusan lo. Meskipun 
sebenarnya gue enggak mau lo menyerah, sih," ucap Hani. 


"Meskipun nantinya gue sakit hati atau disebut perebut 
cowok orang? Atau, apa tuh istilah anak Instagram... 
Pelakor?" 


Hani tertawa dan menarik Nila ke dalam pelukannya. "Sakit 
hati itu penting untuk dialami setidaknya sekali seumur 
hidup. Lagipula, kalau itu terjadi, gue enggak akan biarin lo 
melewatinya sendirian." 


Senyum terkembang di wajah Nila, ia selalu bersyukur 
mempunyai sahabat seperti Hani. 


daa 


Malam selepas mandi dan mengeringkan rambutnya yang 
basah dengan hair dryer, Nila menekan nomor telepon 
rumah Mama dan Eyang-nya di Bandung. la akan 
memberitahukan kepada Eyang-nya kalau ia sama Reiga 
tidak akan bisa bersama karena, well, Reiga sudah 
mencintai wanita lain. 


"Halo," suara Mama-nya yang mengalun menjawab 
panggilannya. 


"Ma, ini Nila," jawabnya. Ia lalu menanyakan kesehatan 
Mama dan Eyang-nya dan berbagai hal kecil lain yang biasa 
ia tanyakan ketika menelepon. Ketika semua itu sudah 
selesai ditanyakan, barulah ia masuk ke topik sebenarnya, 
"Eng, begini Ma... Nila..." 


"Eh, Eyang sudah selesai sholat. Eyang enggak sabar pingin 
ngomong sama kamu soal Reiga. Ini Eyangnya..." seru 
Mama-nya dengan semangat. 


Eyang mau ngomong soal Reiga? Ngomongin apa? Kenapa 
tepat di saat gue juga mau ngomong soal dia, pikir Nila. 


"Halo, Nila. Iya, kemarin Opa Pratama berkunjung ke sini 
dan dia senang sekali sama kamu waktu ketemu di acara 
keluarga mereka kemarin. Kok enggak cerita-cerita ke 
Eyang, sih kamu dibawa ke acara keluarga sama Reiga?" 
cerocos Eyang dengan nada gembira. 


Kepala Nila tiba-tiba terasa pusing mendengar bahwa Opa 
Pratama menceritakan pertemuan mereka kepada Eyang. 
Dengan itu Eyang pasti berharap banyak dan akan semakin 
sulit baginya untuk membicarakan ini dengan Eyang-nya. 
"Eng, Eyang begini... soal itu..." 


"Mama-nya Reiga juga sudah suka sama kamu, tuh. Eyang 
senang sekali Nila!" lanjut Eyang-nya. 


Rasanya Nila seperti berada di kutub selatan dan tertiup 
angin membeku bersama penguin-penguin yang berkoak- 
koak menggantikan gagak. Kalau kayak gini gimana 
ngomongnya? Pikir Nila frustasi. la menarik nafas, "Eyang, 
sebenarnya Nila dan Reiga..." 


"Pokoknya kamu sama Reiga harus baik-baik, ya. Ini restu 
orang tua sudah didapat, loh. Kalau bisa kalian 
rencanakanlah tanggalnya," Eyang terus menyerocos tanpa 
peduli dengan apa yang dikatakan Nila. 


Sementara Eyang nyerocos, kepala Nila semakin berputar. 
Restu? Tanggal? Ia dan Reiga tidak mungkin sampai sejauh 
itu. Apa yang diimpikan Eyang dan Opa Pratama tidak akan 
terwujud. Reiga punya Sylvia dan ia akan selalu memilih 
Sylvia. Tanpa sadar air mata Nila menetes di pipinya, 
akhirnya dengan satu helaan nafas ia memotong ucapan 
Eyang-nya, "Eyang, maaf, tapi Nila tiba-tiba agak pusing. 


Besok bicara lagi, ya. Maaf, Eyang..." Tanpa menunggu 
jawaban Eyang, Nila menutup teleponnya. 


Setelahnya ia terduduk di kasurnya, menghapus air 
matanya. Padahal ia hanya bertemu beberapa kali dengan 
Reiga, tapi kenapa ia sudah terjatuh sedalam ini, pikirnya. 
Nila kemudian berbaring dan menyelimuti tubuhnya hingga 
ke kepala. 


KKK 


Dengan berdecak kesal Reiga meletakkan ponsel-nya di atas 
meja, hingga Sylvia memperhatikannya dengan bertanya- 
tanya. 


"Kamu lagi nunggu seseorang menghubungi kamu?" 
tanyanya setelah menelan makanannya. 


"Iya, soal kerjaan," jawabnya seadanya sambil melirik 
ponsel-nya lagi. la menghela nafas dan kembali memakan 
hidangan yang disajikan di hadapannya. Tetapi, ia tampak 
tidak fokus karena sesekali matanya melirik ke arah ponsel- 
nya yang masih belum berkedip menandakan ada pesan 
yang diterima. la sudah mengiriminya pesan dari semalam 
setelah berpikir panjang mengenai kejadian kemarin siang 
ketika ia berpapasan dengannya. Bukankah semestinya ia 
sudah membalasnya sekarang? 


"Rei, kerjaannya penting banget, ya sampai kamu melihat 
telepon kamu seperti itu?" tanya Sylvia lagi. 


Reiga menghela nafas dan menatap Sylvia, "Sorry, sampai 
di mana kita tadi?" tanyanya dengan senyuman bersalah 


yang canggung. 


Sylvia tersenyum dan menggenggam tangan Reiga, 
"Sebenarnya dari tadi kita tidak membicarakan apapun, tapi 


memang ada yang mau aku bicarakan," ujarnya dengan 
sedikit berhati-hati. "Aku tahu kamu enggak suka kalau ini 
kita bicarakan, tapi kapan aku bisa bertemu lagi dengan 
orang tua kamu?" 


"Sylvia, itu..." 


"Aku tahu Mama kamu enggak bisa menerima kondisi aku 
yang seperti ini, Rei. Tapi, kasih aku kesempatan lagi, ya?" 
ucapnya lembut, tangannya menggenggam tangan Reiga 
lebih erat. 


Menatap mata Sylvia yang sangat bersungguh-sungguh soal 
ini membuat Reiga merasa sedikit bersalah. Ia juga ingin 
kembali mempertemukan Sylvia dengan keluarganya dan 
berharap mereka akan menerimanya sebagai seseorang 
yang dicintainya. Itu hanya jika keluarganya tidak 
menentangnya dengan keras setelah pertemuan pertama 
mereka dengan Sylvia. Mama-nya adalah seseorang yang 
sangat konservatif sehingga sulit bagi Mama-nya untuk 
menerima status Syilvia. Sedangkan Papa-nya memang 
mengatakan bahwa ia mendukung apapun yang dapat 
membuatnya bahagia, tetapi Papa-nya lah yang 
membujuknya dengan gigih untuk bertemu dengan Nila 
yang dijodohkan dengannya. 


la bisa saja mengambil pembelaan bahwa ini kehidupannya 
dan ia-lah yang berhak memutuskan. Tetapi, Reiga sendiri 
merasa selama apapun ia tinggal di Amerika, se-liberal 
apapun dia, tidak mungkin ia menikah tanpa restu orang 
tua. 


Dengan helaan nafas panjang akhirnya Reiga berkata, "Aku 
tahu. Aku akan bilang ke Mama kalau kamu akan makan 
siang bersama akhir pekan ini," ujarnya sambil mengusap- 
ngusap tanggan Sylvia yang digenggamnya. 


"Thank you. Itu berarti besar buat aku," ucapnya dengan 
senyuman. 


Mohon maaf kawan semuanya. 


Minggu depan saya ijin untuk enggak update, ya. Ada 
kerjaan di luar kota. 


Kita bertemu lagi tanggal 29 September 2018! 


xoxo, Dame 


BAB 10 


Jika mengetikkan "ways to move on" di mesin pencarian 
google, you can have thousand links until you don't know 
where to start. But, looks like Nila definitely knows she will 
start by taking as many work as she can. Sampai-sampai 
para koleganya harus menasihati Nila untuk mencari 
kehidupan dan jika ia mengambil pekerjaan lebih banyak 
dari ini maka ia bisa pergi pagi dan pulang pagi layaknya 
paralegal di firma hukum. 


Untuk lebih memberikan dirinya efek bahagia, Nila pun 
lembur ditemani caramel blend dan caramel pancake yang 
ia pesan dari Galley lewat Go Food. Bahkan Angga sempat 
mengiriminya pesan agar jangan gila-gilaan masukin gula 
sebanyak itu ke tubuh. 


la juga tidak menghiraukan semua pesan Reiga dengan 
tidak membacanya dan tidak mengangkat telepon dari 
cowok itu. 


Sekitar seminggu yang lalu, setelah mereka berpapasan di 
lift, Reiga sempat mengiriminya pesan yang berisi, jika ia 
tidak salah tafsir, pembelaan atas bekas /ipstick di ujung 
bibirnya. Reiga menulis, "Sorry about earlier." Isi pesan yang 
menurut Nila sangat tidak jelas hingga ia ingin melempar 
ponselnya, yang kemudian ia urungkan karena tahu betapa 
ia sangat menabung untuk membelinya secara cash. 


Belum lagi Eyang dan Mama-nya yang penasaran dengan 
apa yang terjadi. Setelah menutup teleponnya dengan tiba- 
tiba, Nila menerima pesan dari Mama-nya keesokkan 
paginya yang berbunyi, "Ada apa sama kamu dan Reiga?" 


Keesokkan harinya ia menelepon Mama-nya dan hanya 
menceritakan kalau ia punya masalah dengan Reiga, 
meskipun ia tidak memberitahukan rincian mengenai Sylvia. 
Mama-nya terdiam setelah ia menjelaskan dan masih 
terdiam ketika Nila memohon agar Mama-nya tidak 
memberitahukan Eyang-nya dulu mengenai masalah ini. 
Setelah jeda beberapa detik, Mama-nya hanya berkata, 
"Mama sayang kamu Nila. Kamu bisa datang ke sini ketika 
kamu siap." Pembicaraan itu-pun selesai dan tidak diungkit- 
ungkit lagi ketika Nila kembali menelepon Mama-nya 
beberapa hari yang lalu. Entah apa yang dikatakan Mama- 
nya kepada Eyang-nya, tapi ia begitu bersyukur mempunyai 
Mama yang pengertian. 


Dan, ultimate step yang dia ambil untuk melupakan Reiga 
adalah dengan belanja sebanyak-banyaknya di toy 
exhibition akhir minggu ini yang sudah ia nantikan. Dari 
semenjak ia sudah punya gaji sendiri, Nila mengkoleksi mini 
action figure. la sudah punya beberapa set lengkap yang ia 
pajang di kamarnya di rumah Bandung. 


Jadi, jam 9 pagi ia sudah memarkir mobilnya di depan 
rumah partner in crime-nya untuk hari ini, yaitu Rudi. Begitu 
ia memasuki rumah berkonsep minimalis itu, ia disambut 
oleh tawa Thalita, anaknya Rudi yang berumur hampir 4 
tahun. Nila langsung memeluk gadis kecil yang 
menggemaskan itu. 


"Dari semua temen gue yang mampir ke rumah, ajaibnya dia 
cuma inget sama lo, Nil," ujar seorang wanita berpipi 
chubby, yang tetap terlihat cantik meski hanya pakai kaos 
kedodoran dan celana pendek. 


"Hai, Jeni!" seru Nila. 


"Halo, Nila!" balas Jeni dan kemudian mereka bercipika- 
cipiki. 


"Tante Nila ke sini mau main sama aku kan, ya?" tanya 
Thalita dengan suara kecilnya. 


"Eits, hari ini tante Nila mau pergi main sama Papa. Kamu 
hari ini main sama Mama..." seru Rudi sambil menggendong 
gadis kecilnya itu. 


"Bosen main sama Mama..." wajah Thalita terlihat tertekuk. 
Sementara para orang dewasa tertawa melihatnya. 


Setelah mengobrol sebentar dan menenangkan Thalita yang 
agak sulky, akhirnya Rudi siap berangkat bersama Nila. 


"Awasin dia ya, Nil... Jangan belanja kebanyakan... itu robot- 
robotan udah menuhin lemari," ujar Jeni. 


"Sayang, udah berapa kali aku bilang itu namanya gunpla, 
bukan robot-robotan," ucap Rudi sesaat sebelum masuk 
mobil. 


"Iya, iya..." Jeni terkekeh kemudian mencium pipi suaminya 
itu. 


Begitu mobil melaju Nila bertanya kepada Rudi, "Jeni lo 
sogok apa sampe bisa ngijinin lo ke toy exhibition tahun 
ini?" tanyanya sembari membelokkan mobil ke jalan raya. 


Rudi tertawa terbahak-bahak sebelum menjawab dengan 
wajah masam, "Gue bolehin dia pakai kartu kredit gue untuk 
ke Gingersnap SALE minggu depan dan hari ini gue enggak 
boleh bawa kartu kredit." 


Giliran Nila yang tertawa mendengarnya. 


aaa 


Reiga hanya membolak-balik buku menu, tidak terlalu 
berselera dengan makanan yang ditawarkan oleh restoran 
itu. Sementara di sebelahnya Sylvia sibuk bercengkrama 
dengan pelayan mengenai pesanan makanannya. Sesekali 
Reiga melihat jam tangannya, semestinya Mama-nya sudah 
hampir sampai di tempat ini. la melirik Sylvia yang tampak 
sedikit gugup dan Reiga merasa itu wajar karena Sylvia 
ingin agar Mama-nya menyukainya. 


la ingin memberi ketenangan kepada Sylvia, ingin 
mengatakan bahwa semua akan baik-baik saja. Tetapi, ia 
tidak sanggup karena itu akan menjadi satu kebohongan 
lain darinya kepada Sylvia. 


Beberapa hari yang lalu Reiga habiskan banyak waktu 
untuk membujuk Mama-nya agar mau makan siang bersama 
dengan Sylvia. Untuk memberikan wanita itu satu 
kesempatan serta memberikan dirinya sendiri satu 
kesempatan untuk menunjukkan kenapa ia mencintai 
Sylvia. Namun, reaksi Mama-nya tetap dingin. 


Sampai kemarin siang akhirnya Mama-nya setuju untuk 
menemui Sylvia. Tetapi... 


"Mama harap ini adalah terakhir kalinya Mama akan 
bertemu dengan wanita itu Reiga. Selanjutnya, terserah 
kamu bagaimana. Kamu mengerti, kan?" 


Reiga terdiam sejenak ketika mendengar itu, kemudian ia 
berkata. "Besok Reiga harap Mama tidak berbicara apa-apa 
mengenai perjodohan Reiga. Nanti Reiga sendiri yang akan 
bilang ke Sylvia." 


Jari jemari Sylvia yang menelusup di jemarinya 
membuyarkan Reiga dari lamunannya. Reiga tersenyum, 


mengingat seluruh upaya yang dikerahkan Sylvia agar ia 
bisa lepas dari alkohol, mengingat bagaimana ia berhutang 
kepada Sylvia untuk itu, mengingat percintaan mereka 
selama ini. la bertanya-tanya bagaimana ia bisa melepaskan 
Sylvia setelah semua itu. Namun, di sisi lain, ia tidak tahu 
bagaimana harus memperjuangkan Sylvia. 


Terutama, karena ia tahu, di saat-saat tertentu, bahkan 
ketika ia sedang bersama dengan Sylvia, bahkan ketika 
Sylvia berada dalam pelukannya, ia memikirkan Nila. 


KKK 


"Memangnya Jeni gak bakal marah lo beli gunpla sebanyak 
itu?" tanya Nila, melihat seplastik besar belanjaan Rudi. la 
sendiri menenteng satu set mini action figure tim basket 
Shohoku dari manga Slam Dunk yang sudah diinginkannya 
sejak lama. 


"Gue gak kepikiran soal Jeni waktu liat gunpla diskon sampe 
40%. Gelap mata gue. Untung lo baik hati mau minjemin 
duit," balas Rudi. 


"Inget, ya batas waktu pembayaran utang lo itu seminggu. 
Kalau lebih dari itu gue kenain denda terlambat bayar," Nila 
terkekeh. 


"Gaji gedean lo tapi masih pelit aja kalau soal utang- 
utangan," ucap Rudi. 


"Gaji boleh gedean gue, tapi bonus gedean lo kan, Rud!" 
balas Nila lagi. 


Mereka sudah berkeliling setengah bagian dari eksibisi itu 
dan kemudian memutuskan untuk makan siang terlebih 
dahulu sebelum melanjutkan setengahnya lagi. Untungnya 
toy exhibition tahun ini diselenggarakan di aula yang 


terletak di lantai paling atas sebuah mall dan hanya dengan 
berbekal arm band mereka bebas keluar masuk venue. 
Sambil menenteng belanjaan dengan bangga, mereka 
keluar dari venue untuk ke mall yang ada di lantai bawah. 


Food court ramai hari itu dan mereka tidak dapat tempat 
duduk, jadi mereka ke restaurant row yang ada di lantai 
dasar. 


"Makan Thailand mau enggak?" tanya Rudi. 


"Terserah deh makan apa aja, lo yang traktir ini, kan. 
Hehehe..." Nila menyengir lebar. 


Rudi hanya bisa meringis, ingin rasanya mengetok kepala 
sahabatnya ini. 


Ketika mereka hampir sampai di restoran Thailand, Rudi 
tiba-tiba menjatuhkan plastik belanjaanya. Membuat Nila 
bertanya-tanya. 


"Kenapa lo? Kalau berat bilang... kita bisa ke mobil dulu 
buat taruh barang..." ucap Nila sembari membantu Rudi 
mengangkat plastik belanjaannya. 


"Kita enggak jadi makan Thailand... ayo kita cari makanan 
lain..." Rudi berbicara dengan nada kaku, merangkul Nila 
agar berbalik badan. 


"Lo aneh, deh. Katanya pingin makan Thai..." Nila 
menghentikan ucapannya ketika ia tiba-tiba saja mengerti 
alasan Rudi mendorongnya menjauh dari tempat itu. 


Karena di salah satu restoran di sana ia melihat sosok Reiga 
yang sedang memberikan kartu kredit-nya kepada pelayan 
dengan Sylvia yang duduk di sampingnya, tersenyum manis 
kepada sosok seorang wanita anggun yang berada di 


hadapannya. Hati Nila berdenyut sakit ketika mengetahui 
bahwa sosok wanita anggun itu adalah Mama-nya Reiga. 
Kakinya tiba-tiba terasa lemas hingga ia mencengkram bahu 
Rudi untuk menapak. la merasakan tangan Rudi yang 
mengusap kepalanya dengan lembut. 


"Makanya gue bilang kita cari restoran lain," bisiknya. 


Rudi merangkulnya dan mengusap-ngusap lengannya. Ia 
berpikir kenapa dari sekian banyak tempat yang ada di 
Jakarta ini, mereka bisa kebetulan bertemu dengan Reiga. 
Padahal Rudi tahu pasti Nila sedang berjuang untuk 
melupakan cowok plin-plan itu. Rudi melirik ke arah Nila 
yang wajahnya tampak tenang meskipun terlihat pucat. 


"Jadi mau makan di mana kita?" tanya Nila dengan sedikit 
tercekat meski wajahnya dihias dengan senyuman. 


Mereka akhirnya memutuskan untuk makan di sebuah 
restoran ramen yang terletak di lantai yang sama. Rudi 
melihat Nila yang terlihat tersenyum, tapi meskipun 
demikian ia tahu Nila pasti memikirkan kejadian tadi. 
Apakah perasaan Nila terhadap Reiga memang sudah 
terjatuh sedalam itu? Seberapa keraskah Nila berusaha 
untuk menahan sakitnya hingga ia bisa tersenyum? Dirinya 
memang seorang cowok, tetapi orang-orang yang disayangi 
dan mengelilinginya adalah wanita, jadi tidak mungkin ia 
tidak mengerti perasaan Nila saat ini. 


Perlahan Rudi mengambil tangan Nila dan 
menggenggamnya, "Bisa-bisanya ya kita ketemu Reiga. 
Andai gue enggak milih restoran Thailand tadi. Sorry..." 


"Apaan, sih lo!" Nila tertawa dengan canggung sambil 
menepis tangan Rudi. "Gue enggak apa-apa, kok," ujarnya, 
mengalihkan pandangannya dengan tidak wajar. 


Tangan Rudi meraih wajah Nila dan membuat Nila 
memandangnya, "Sampai kapan lo mau pura-pura kuat? 
Memangnya lo kira menangis itu menunjukkan kalau lo itu 
lemah?" tanyanya, tatapannya tajam menusuk Nila. “Gue 
tahu lo kuat, tapi lo enggak sekuat itu," ucapnya lembut, 
menggenggam erat tangan Nila. 


Bibir Nila terlihat bergetar, "Jadi gue boleh nangis? 
Meskipun di tempat umum begini?" tanyanya dengan suara 
bergetar. 


"Memangnya ada undang-undang yang melarang orang 
nangis di tempat umum? Yah, paling gue disangka cowok 
brengsek sama orang-orang sini karena sudah buat cewek 
secantik lo nangis..." Rudi tersenyum sambil menaikkan 
salah satu alisnya. 


Mendengar itu Nila terkekeh, kemudian perlahan-lahan air 
matanya mengalir jatuh, membasahi pipinya dan 
membuatnya terisak. Rudi tetap menggenggam tangannya 
dan mengusapnya sambil tersenyum. Nila kemudian 
mengangkat kepalanya dan melihat Rudi dengan mata 
berkaca-kaca, "Is it really this hurt in loving someone?" 
tanyanya. 


"There's nothing wrong with falling in love, even when you 
feel hurt. You'll learn through that," ucap Rudi. "Now, focus 
on your crying. It will make you feel better," lanjutnya lagi 
sambil tertawa kecil. 


Senyuman tipis dengan kepedihan yang tersirat terlihat di 
wajah Nila, kemudian ia kembali tertunduk dengan air mata 
yang menetes lebih deras. "Gue memang bodoh, Rud. Gue 
tahu gue enggak ada harapan sama dia karena dia sudah 
punya Sylvia, tapi gue tetap jatuh cinta sama dia," isaknya. 


"Gue ngerti, Nila. Unreguited love is guite depressing," 
ucapnya dengan nada sedikit sinis. la menggenggam 
tangan Nila dan mendekatkan wajahnya, melihat wajah Nila 
yang tertunduk, "Karena itu lo punya gue, punya Hani, 
punya Phil dan lo juga harus ingat lo punya nyokap lo. Kita 
semua siap untuk menemani lo. Kerjaan yang menumpuk 
enggak bakal buat rasa sakit lo hilang, tapi your best friend 
and your family will. Okay?" tanyanya. 


Di sela-sela air matanya yang menetes, Nila tersenyum 
mendengar perkataan Rudi, "Thank you," ucapnya. 


"You're most welcome!" 


KKK 


Pintu mobil Toyota Camry berwarna hitam itu ditutup 
perlahan oleh Reiga, "Salam buat Papa, ya Ma. Aku usahain 
besok makan siang di sana," ujar Reiga. 


"Jangan diusahain. Harus datang," kata Mama-nya sambil 
menepuk-nepuk pipi putranya. "Sylvia," panggilnya kepada 
seorang wanita cantik yang berdiri di belakang Reiga, "Tante 
pulang dulu. Selamat siang." 


Senyum lebar mengembang di wajah Sylvia, "Iya, Tante. 
Kapan-kapan saya akan berkunjung ke sana jika Tante 
berkenan." 


Mamanya Reiga hanya mengangguk dan kemudian 
menutup jendela-nya. Mobil itu-pun melaju pergi setelah 
Reiga berpesan kepada sopirnya untuk mengantar dan 
menjaga Mama-nya dengan selamat. 


"Aku senang sekali hari ini, Rei. That was a wonderful 
lunch!" serunya gembira sambil menggandeng lengan 


Reiga. "Apa kamu rasa Mama kamu sudah mulai 
menyukaiku?" tanyanya penuh harap. 


Tertekun sebentar, Reiga menatap wajah cantik Sylvia, 
"Enggak akan ada orang yang enggak menyukaimu, 
sayang," ucapnya lembut. "Sekarang mau ke mana? Kamu 
mau langsung pulang atau..." 


"Aku mau ke Ferragamo dulu. Is that's okay for you?" 
tanyanya. 


"Sure..." jawab Reiga singkat. 


Selama Sylvia sibuk memilih-milih Ferragamo-nya, Reiga 
terduduk diam di sebuah kursi panjang yang disediakan 
dalam butik itu. Untunglah Sylvia tidak pernah menanyakan 
pendapatnya jika membeli barang-barang seperti ini, Sylvia 
sudah sangat tahu apa yang terbaik untuk dia kenakan 
tanpa harus menanyakan pendapatnya. Sehingga ia cukup 
bersantai dan menunggunya berbelanja. 


Kesempatan itu digunakan Reiga untuk memikirkan dan 
mencerna semua hal yang dialaminya hari ini. Meskipun 
sangat sulit untuk membujuk Mama-nya datang makan 
siang hari ini, Mama-nya bersikap baik terhadap Sylvia. Itu 
membuat Sylvia senang dan merasa dekat dengan Mama. 
Sayangnya, Reiga tahu dengan pasti apa yang dilakukan 
Mama-nya saat makan siang tadi hanyalah akting yang 
sangat baik. Mama-nya tetap tidak akan menyukai Sylvia 
karena ia janda dan lebih tua darinya. Soal itu ia tahu pasti 
dari melihat sorot mata Mama-nya yang tetap merasa tidak 
nyaman berhadapan dengan Sylvia. Terlebih, Mama-nya 
sudah terlanjur menyukai Nila, jadi Mama-nya pasti 
membanding-bandingkan meskipun sedikit. 


Speaking of Nila, Reiga mengeluarkan ponsel-nya dan 
melihat pesan yang dikirimkannya kepada Nila namun tak 


berbalas. Is she avoiding me? Is she mad at me? Is she 
seeing someone other than me and Rudi? Dan, is she, is she 
lainnya adalah isi pikiran Reiga beberapa hari ini. Hal ini 
membuatnya lebih frustasi daripada hubungan tanpa restu 
orang tua yang dijalaninya dengan Sylvia. Ditambah lagi 
dengan hal yang dilihatnya sekilas ketika tadi ia melewati 
sebuah restoran. Nila bersama Rudi, saling menggenggam 
tangan dan Nila terlihat sedang menangis. Itu benar-benar 
mengganggunya. 


Apa hubungan Nila dan Rudi sebenarnya? Apakah mereka 
benar-benar hanya teman? 


Tiba-tiba sesosok wanita berdiri di depannya, ia tidak 
percaya apa yang dilihatnya. "Nila?" ucapnya dalam hati. 
Bagaimana mungkin dia ada di sini? 


Wanita itu kemudian menundukkan tubuhnya dan 
mengecup bibirnya dengan lembut. Sambil membayangkan 
wajah Nila, Reiga membalas ciuman singkat itu. Namun, 
ketika bibir itu terlepas wajah Nila berubah menjadi wajah 
Sylvia. 


"Kamu kaget, ya? Hihihi..." Sylvia terkekeh. "Habisnya kamu 
melamun, sih. Aku jadi enggak tahan untuk cium kamu," 
ucapnya dengan wajah memerah. la mengedipkan sebelah 
matanya kepada para pegawai di Ferragamo yang hanya 
tersenyum kepadanya. 


"Kamu sudah selesai?" tanya Reiga, merasa sedikit 
canggung setelah ciuman itu. 


"Sudah," jawab Sylvia sambil membersihkan sedikit bekas 
lipstick-nya yang menempel di bibir Reiga. "Shall we go 
home now?" tanyanya riang. 


Ketika Sylvia menggandeng tangannya, Reiga berpikir, ia 
bersama dengan seorang wanita dengan sosok yang nyaris 
sempurna, yang telah membantu dirinya menghadapi 
waktu-waktu keterpurukan, tetapi kenapa ia malah 
memikirkan wanita lain? 


la tidak bisa begini terus, ia lelah. Terutama ia lelah 
berbohong kepada wanita dengan hati besar yang saat ini 
menggandeng lengannya. Mengingat sejarah pertengkaran 
mereka, ia tahu dengan pasti bagaimana Sylvia akan 
bereaksi apabila ia mengatakan soal perjodohannya. 
Apakah ia siap untuk itu? 


Begitu memasuki mobil, Reiga terdiam sebentar, tangannya 
mencengkram setir erat-erat. 


"Kenapa, sayang?" tanya Sylvia, mengelus tengkuk Reiga 
dengan wajah bertanya-tanya. 


Reiga menoleh, menatap mata Sylvia, "Ada yang harus aku 
katakan sama kamu..." 


BAB 11 


Reiga sedang melihat langit-langit ruang kerjanya, 
memikirkan pertengkarannya dengan Sylvia yang cukup 
keras akhir pekan lalu ketika ia memberitahukan tentang 
perjodohan itu. She screamed, shouted, even slapped him. 
Hal-hal yang biasa Sylvia lakukan ketika mereka bertengkar. 
Dan, sebelum ia turun dari mobil, Sylvia berkata dengan 
keras, "The hell I will let you go, Rei! Kamu harus berjuang 
untuk aku!" 


Dirinya kembali ke masa sekarang ketika terdengar suara 
ketukan pintu. Sekretarisnya memberitahukan bahwa tim 
Fantelco sudah datang untuk pengumuman hasil tender. 


Mendengar kata Fantelco, Reiga tidak bisa tidak berharap 
untuk bertemu dengan Nila. Berkali-kali ia memeriksa 
penampilannya sebelum memasuki ruang meeting, 
berdeham, menyembunyikan  kegugupannya. Begitu 
memasuki ruangan tersebut dan memberi saapaan selamat 
pagi, matanya kemudian langsung menyapu ruangan, 
mencari sosok yang memang ia niatkan untuk menemuinya. 
Tetapi sosok itu tidak ada dan tetap tidak ada bahkan 
setelah ia menunggu 15 menit karena mengira ia sedang di 
toilet. 


Dengan perasaan kecewa yang ditahannya, Reiga 
mengumumkan hasil tender untuk proyek antara Fantelco 
dan Selcolindo ini. Fantelco dinyatakan memenangkan 
tender untuk proyek di Jawa dan Sumatera, sementara 
untuk Kalimantan dan Sulawesi diberikan kepada vendor 
lain. la mengatakan bahwa ia mengerti mungkin ada 
kekecewaan di Fantelco karena tidak mendapatkan 


keseluruhan proyek, tetapi ini sudah merupakan keputusan 
manajemen. 


"Jadi, saya sangat berharap masing-masing pihak bisa 
melaksanakan proyek ini berdasarkan seluruh hal yang 
telah disepakati dan tanpa halangan sedikit-pun. Sekali lagi 
saya Ucapkan terima kasih atas kerja sama-nya," ujar Reiga 
di hadapan para peserta meeting yang mengangguk- 
ngangguk. la lega karena senyum lebar menghiasi wajah 
mereka, kecuali satu orang, yang sangat ia kenal. 


Ketika Reiga mengantar mereka sampai lobi di luar, ia punya 
kesempatan untuk mendekati pria yang dari tadi 
menatapnya dengan tidak ramah. 


"Hai, Reiga," sapanya sambil tersenyum lebar ketika Reiga 
mendekat. 


"Hai, Rudi. Tumben enggak sama Nila. Kemana dia?" tanya 
Reiga, merasa tidak perlu berbasa-basi menanyakan kabar 
dan sebagainya. 


"Enggak tahu, ya. Mungkin, lagi enggak mau ketemu sama 
lo," jawab Rudi dingin, merasa tidak perlu beramah-tamah 
dengan pria plin-plan yang membuat cewek setangguh Nila 
menangis. 


Jelas Reiga tidak suka dengan jawaban dan sikap Rudi, "Oh, 
ya?" 


Rudi menghela nafas tidak sabar, "Dia tidak datang ke 
meeting karena masalah kontrak sudah selesai dan dia..." 
Rudi berhenti sejenak, mencoba memikirkan ucapan yang 
tepat untuk memberi tamparan menohok ke bapak Reiga 
yang terhormat ini. "Dia enggak mau ngeliat wajah 
brengsek lo!" desisnya pelan agar tidak menarik perhatian. 


la lalu tersenyum, menepuk-nepuk bahu Reiga dan 
kemudian berlalu pergi. 


Sementara Reiga terpaku, ia tahu dengan sangat pasti 
kenapa Rudi memakinya dan ia tahu bahwa ia mestinya 
menerima lebih dari sekedar makian. 


kakak 


"Emmmhh... This Nutella Croisant is amazing as always!" 
senyum Nila mengembang lebar ketika mengunyah suapan 
Nutella Croisant di salah satu cafe sebuah mall selepas jam 
kantor. 


"Yeah... And, you will get fat afterward," ucap Hani sambil 
mengaduk-ngaduk /ced Green Tea latte-nya. 


"If you use your brain properly, you won't get fat," balas Nila 
santai. la bahkan tersenyum ketika menyeruput Nutella 
Blast-nya. 


"Jadi maksud lo cewek yang takut gendut enggak pernah 
gunain otaknya?" tanya Hani sambil terkekeh. 


"Exactly!" seru Nila, lalu mereka berdua tertawa terbahak- 
bahak. 


Senyuman Nila membuat Hani tersenyum lebar, "Gue 
seneng lo sudah bisa senyum lagi. Masalah Reiga bener- 
bener bikin lo gloomy." 


Nila menghembuskan nafas dan tersenyum tipis, "Well, 
setelah break down abis-abisan gue di depan Rudi, gue 
sudah mikirin masalah Reiga dan gue sampai pada 
pemikiran bahwa ngapain gue menggantungkan harapan ke 
cowok yang sama sekali enggak punya perasaan sama gue? 


Iya, enggak?" Nila menyuapkan Nutella Croissant ke 
mulutnya dan tersenyum lebar. 


"Betul! Reiga is indeed a heartthrob, tapi dia enggak berhak 
mainin lo kayak gitu!" seru Hani sambil mengangguk- 
nganggukkan kepalanya. 


Nila tertawa bersama dengan Hani. la benar-benar sudah 
keluar dari rasa sakitnya kali ini. Kejadian kala itu benar- 
benar menyadarkannya bahwa ia dan Reiga tidak akan 
menjalin suatu kisah. Reiga mencintai Sylvia dan akan 
selalu memilih Sylvia meskipun ia dan Reiga telah 
dijodohkan sekalipun. 


Oleh karena itu, ia sadar ia harus menyerah sepenuhnya. 
Menyerah bukan karena kalah, tapi karena ia sadar bahwa 
dari awal tidak ada perperangan. Bahkan Hani, yang pernah 
memintanya untuk tidak pernah menyerah selama janur 
kuning belum melengkung, akhirnya mengerti akan 
keputusannya ketika Nila menceritakan pertemuan antara 
Sylvia dan Mama-nya Reiga. Jadi, sudah tidak ada harapan 
baginya dan lebih baik ia melangkah maju daripada tetap 
mengharapkan hal yang sudah jelas tidak mungkin. 


Di tengah-tengah tawa mereka, tiba-tiba ponsel Nila 
berbunyi. Dilihatnya foto Mama-nya yang muncul di layar. Ia 
memberi tanda kepada Hani bahwa ia akan menjawab 
panggilan itu. "Ya, halo, Ma," sapanya. 


"Halo, Nila," Seperti biasa Mama-nya kemudian mulai 
menanyakan segala hal standar yang biasa ia tanyakan 
kepada Nila sebelum memulai topik utamanya. "Sabtu ini 
kamu ada acara, enggak?" tanya Mama-nya pada akhirnya. 


Nila menatap Hani dan menanyakan apakah hari Sabtu ini 
Hani akan memintanya untuk menemaninya ke suatu 
tempat. Ketika Hani menggeleng, Nila kembali kepada 


panggilan telepon Mama-nya, "Enggak ada, sih Ma. Kenapa? 
Mama mau aku ke Bandung?" tanyanya. 


"Iya, kalau kamu bisa. Eyang lagi mau ketemu sama cucu- 
cucunya. Semua sepupu dan Om kamu sudah setuju, sih," 
ucap Mama-nya lembut. 


"Pasti bisa lah, Ma. Sabtu malam, kan? Okay, kalau begitu 
sampai ketemu Sabtu, ya Ma. Love you..." Nila-pun 
memutuskan hubungan teleponnya. Perhatiannya kembali 
kepada Hani, "Ada pertemuan keluarga di Bandung hari 
Sabtu nanti. Lo mau ikut enggak? Eyang sama nyokap juga 
kangen sama lo katanya." 


"Aww... / miss them too. Tapi, sayangnya gue rasa gue 
enggak bisa. Ada fashion event yang harus gue hadiri. 
Biasa... Miss Miranda gak percaya sama kroco baru untuk 
datang ke acara sebesar itu," ucap Hani dengan wajah 
menyesal. 


"Are you sure it's not about your nude Saturday with Phil?" 
tanya Nila jahil, mengacu kepada ritual bulanan Hani dan 
Phil. 


Hani menggigit bibirnya, wajahnya bersemu merah, "Well, 
yeah... there's that..." 


Nila berdecak dan kemudian tertawa sambil menyuapi 
dirinya sepotong besar Nutella croissant. 


KKK 


Hari sudah menjelang sore ketika Nila menghentikan 
mobilnya di halaman depan rumah Eyang-nya yang luas. la 
disambut oleh rumput yang sedikit basah dan udara sore 
yang menyejukkan ketika ia turun dari mobil sambil 
membawa travel bag-nya. la melihat rumah Eyang-nya yang 


berwarna keemasan ditimpa matahari sore. Rumah yang 
sebagian besar dihiasi dengan ornamen-ornamen tradisional 
khas Sunda itu memang selalu ia sukai. 


"Nila, kamu sudah sampai!" seru Mama-nya sambil berlari 
menghampiri. 


la tersenyum dan langsung mencium pipi Mama-nya. "Yang 
lain mana, Ma?" tanyanya, mengacu kepada adik-adik 
Mama-nya, serta sepupu-nya. Mama-nya memang adalah 
anak tertua dari 4 bersaudara. Karena Papa-nya sudah 
meninggal ketika Nila menyandang status mahasiswa, 
Mama-nya menemani sang Eyang untuk tinggal di Bandung 
yang lebih bebas polusi dan membiarkan Nila untuk 
membangun karir di Jakarta. 


"Om sama Tante-tante kamu ada di halaman belakang, 
anak-anaknya lagi pergi jalan-jalan. Biasa, deh," ujar Mama- 
nya dengan bibir mencibir. 


Mereka kemudian berjalan beringingan masuk ke dalam 
rumah. Setelah meletakkan tas-nya di kamar, Nila bergegas 
menuju halaman belakang. Di sana ia menemukan Mama- 
nya beserta Om dan Tante-nya sedang sibuk dengan segala 
persiapan untuk nanti malam. Di teras-pun terdapat nampan 
yang penuh dengan kue-kue kecil untuk dihidangkan. la 
menyapa Om dan Tante-nya, bersenda gurau sebentar dan 
membantu persiapan. Setengah jam kemudian barulah ia 
mendengar suara Eyang yang memanggil namanya. 


la bergegas menghampiri Eyang-nya yang berdiri di pintu 
teras dan memeluknya. Setelah pembicaraan mereka di 
telepon waktu itu, ia memang tidak pernah lagi berbicara 
dengan Eyang-nya. Nila benar-benar sudah berusaha untuk 
mengajak Eyang-nya berbicara, tetapi Eyang-nya selalu 
menghindar. Oleh karena itu, wajar jika Nila berpendapat 


Eyang-nya marah terhadapnya. Tetapi, pelukan itu 
membuktikan bahwa asumsinya salah karena Eyang-nya 
tetap memeluknya dengan kasih sayang yang sama. 


"Eyang apa kabar? Sudah lama enggak ngobrol, ya..." Nila 
tersenyum sambil mengusap-ngusap lengan keriput Eyang- 
nya. 


"Makanya kamu sering-sering main ke Bandung dan kalau 
teleponan sama Eyang jangan tiba-tiba ditutup," ucap 
Eyang dengan alis merengut. Nila sadar Eyang sedang 
memberinya sindirian. Eyang-nya lalu meminta Nila 
menuntunnya ke halaman dan kemudian Eyang-nya duduk 
sambil memberi komando kepada anak-anaknya. 


Menjelang senja, persiapan sudah selesai. Sepupu-sepupu 
Nila sudah kembali dari acara jalan-jalan. Setelah ngobrol 
sebentar dengan sepupu-sepupunya yang memamerkan 
foto-foto Instagramable mereka, Nila pamit untuk bersiap- 
siap sebelum acara dimulai jam 7 nanti. Tetapi sebelum ia 
kembali ke kamarnya, Eyang-nya memberikan kabar yang 
cukup mengejutkan. 


"Nila, Eyang harap kedatangan keluarga Pratama tidak 
menjadi masalah bagimu," ucap Eyang-nya dengan nada 
datar sembari mengangkat dagunya tinggi-tinggi, seolah 
tidak peduli dengan rahang Nila yang hampir jatuh ketika 
mendengarnya. 


Ralat, bukan 'cukup' mengejutkan, tetapi benar-benar 
mengejutkan! Keluarga Pratama akan datang?!? Bukankah 
ini seharusnya hanya menjadi acara keluarga saja?!? 
Dengan sedikit panik, Nila mencari  Mama-nya, 
mengkonfirmasi apakah yang dikatakan Eyang benar. Ketika 
Mama-nya mengangguk, Nila meminta penjelasan. 


"Nila, tenanglah. Tidak hanya keluarga Pratama, Eyang juga 
mengundang teman-teman dekat keluarga kita. Beberapa 
tetangga sekitar sini juga diundang. Lagipula, belum tentu 
ada Reiga, kan," ucap Mama-nya sambil mengelus rambut 
putri-nya. 


Nope! Sudah dipastikan Reiga akan datang. Ini adalah 
upaya lain dari Eyang-nya untuk mendekatkannya dengan 
Reiga. Semestinya Nila berkata jujur kepada Eyang untuk 
tidak melanjutkan upaya perjodohannya dengan Reiga. 


Dengan perasaan campur aduk, Nila kembali ke kamarnya. 
la terduduk di tepi ranjang, menarik dan membuang 
nafasnya dengan teratur. Otaknya terus mengulang-ngulang 
bahwa ia sudah melupakan Reiga dan bertemu dengan pria 
itu tidak akan berpengaruh apapun terhadap keputusannya. 


Tetapi, ia takut... 


Takut jika bertemu dengan Reiga justru akan memicu 
perasaannya kembali. 


Ketika Nila membasuh tubuhnya di bawah pancuran, ia 
kembali mencoba menenangkan dirinya. Mencoba menolak 
kenyataan bahwa kehadiran seorang pria bernama Reiga 
membuatnya lemah seperti ini. Bukankah ia sudah berjanji 
kepada dirinya sendiri bahwa ia kuat, berani dan... Nila 
menelan ludah, melihat dirinya di kaca dan mengingat 
ucapan Reiga... yang juga membutuhkan seorang untuk 
memeluknya ketika ia merasa lemah. 


Setelah menata rambutnya dan memulaskan riasan ringan 
di wajahnya, Nila mengenakan bajunya, sebuah dress 
selutut berwarna biru pastel dengan garis pinggang dan 
leher yang berwarna peach, di bawahnya dihiasi dengan 
renda yang ringan. Berulang kali ia memeriksa tampilannya 
di depan cermin, bahkan mencoba menelepon Hani dan 


Rudi untuk mendapatkan sedikit wejangan mengenai apa 
yang harus dilakukannya apabila ia bertemu dengan Reiga 
malam ini. 


Rudi bilang, "Cuek aja! Lo, kan sudah mutusin untuk 
ngelupain dia! Enggak usah canggung! Buktiin ke dia kalau 
lo itu cewek kuat yang enggak butuh cowok kayak dia!" 


Lalu, Hani bilang, "Dandan yang cantik! Buat dia terpesona 
supaya dia nyesel sudah melepas lo demi wanita yang 
duitnya habis untuk bayar klinik kecantikan!" 


Tepat setelah ia memutuskan sambungan teleponnya 
dengan Hani, pintu kamarnya diketuk. Terdengar suara 
Mama-nya yang menyuruhnya keluar jika ia sudah siap. Nila 
menyahut dan membuka pintu untuk bergabung dengan 
Mama-nya. Suasana di luar sudah ramai dengan celoteh 
saudara sepupunya yang sebagian besar masih kuliah atau 
SMA karena usia Mama dan adik-adiknya memang terpaut 
agak jauh. Para  tamu-pun mulai berdatangan, 
bercengkrama dengan ramah bersama Eyang serta Om dan 
Tante-nya Nila. Namun, masih belum ada tanda-tanda 
kedatangan keluarga Pratama. Entah Nila harus bersyukur 
atau kecewa karenanya. 


Ketika ia berada di halaman dan sedang mengobrol dengan 
ibu-ibu tetangga teman gosipnya si Eyang, beberapa 
saudara sepupunya yang cewek berbisik-bisik mengenai 
kedatangan seorang pria tampan. Hanya dengan itu Nila 
tahu bahwa pangeran keluarga Pratama sudah datang. 
Sekuat tenaga Nila mengalihkan perhatiannya dengan terus 
berbicara topik-topik yang sama sekali tidak ia mengerti 
dengan ibu-ibu tetangga itu. 


Sayangnya, dan entah mengapa pada timing yang sangat 
tepat, ibu-ibu tetangga itu perlahan mulai memisahkan diri 


dari Nila. Tepat pada saat ia menengok ke arah pintu teras, 
matanya bertemu pandang dengan Reiga. Seketika, jantung 
Nila mencelos dan berdetak sangat cepat. Reiga memakai 
kaos putih yang dilapisi dengan cardigan navy serta body fit 
black jeans dan Converse merah. Rambutnya yang biasanya 
ditata rapih kali ini dibiarkan berantakan dan terlihat fluffy. 
Melihat Reiga kala itu benar-benar membuat Nila sesak 
nafas, terlebih karena sudah lama ia tidak melihatnya 
langsung. 


Apakah seperti ini rasanya Jika akhirnya bisa kembali 
bertemu dengan seseorang yang dirindukan setengah mati? 


Seperti sudah diatur, Reiga tersenyum ketika melihat Nila 
dan langsung menghampirinya. Tanpa sadar, Nila 
merapihkan penampilannya dan memeriksa riasannya lewat 
kamera depan di ponsel-nya sebelum Reiga mencapainya. 
Ketika itulah ia mendengar bisikan ringan di telinganya. 


"Hai!" sapa Reiga lembut, membuat Nila memutar tubuhnya. 


"Hai," balasnya ketika mereka berhadapan. Nila berdoa 
dalam hati agar Reiga tidak menyadari rasa gugupnya. 


"Kita sudah lama, ya enggak ketemu. Kamu enggak datang 
ke meeting akhir-akhir ini," ujar Reiga sambil memasukkan 
tangan ke saku celananya. 


"Peran aku untuk tender, kan sudah selesai. Oh, ya kamu 
datang sama siapa?" tanya Nila cepat-cepat untuk 
mengalihkan topik. "Sylvia ikut?" tanyanya lagi, yang 
kemudian disesalinya. Kenapa juga harus menanyakan soal 
Sylvia. Dasar mulut pembawa masalah! 


"Cuma datang sama Opa, yang langsung nyari Eyang 
kamu," ucapnya dengan sedikit terkekeh. Reiga menatap 
Nila yang rasa bersalahnya terlihat jelas di wajahnya karena 


mungkin pertanyaan tentang Sylvia tadi. "Dan, karena 
hubungan keluarga aku sama Sylvia belum membaik, aku 
masih belum bisa membawa Sylvia," jelasnya. 


"Belum membaik?" Nila bertanya-tanya. 


"Well, mereka masih belum bisa menerima Sylvia. And, they 
keep torturing me so I and she will break up," Reiga berkata 
dengan semburat raut sedih di wajahnya. 


Nila berpikir, lalu, acara makan siang yang waktu itu ia lihat 
itu bagaimana? la jelas-jelas melihat Mama-nya Reiga dan 
Sylvia bercengkrama seolah-olah tidak pernah ada masalah 
antara mereka. Sekarang, Nila malah merasa kasihan 
terhadap hubungan Reiga dan Sylvia. Memang Sylvia, well, 
lebih tua dari Reiga dan seorang janda, tapi itu bukan 
berarti ia pantas mendapat perlakuan buruk. Sylvia orang 
yang baik dan menyenangkan, mungkin orang tua Reiga 
hanya belum menyadari itu. 


Mengenyahkan perasaannya sendiri, Nila menatap Reiga. 
"Rei, maaf kalau kamu merasa aku mencampuri urusan 
kamu, tapi aku rasa kamu harus berjuang lebih keras agar 
hubungan kamu sama Sylvia diijinkan oleh kedua orang tua 
kamu," ujar Nila. "Memang sudah jadi tugas orang tua untuk 
selalu menentang keinginan anaknya karena mereka 
berpikir merekalah yang tahu apa yang terbaik untuk kita. 
Mama dulu enggak pernah dukung aku untuk kuliah hukum, 
enggak pernah mengijinkan aku untuk kuliah di Jakarta, tapi 
aku bisa buktiin kalau aku berhasil hidup dari apa yang aku 
pilih." 


Saat ini jantungnya berdetak keras, memintadirinya untuk 
berhenti menyakiti diri sendiri. "What I'm trying to say... 
Kamu harus bisa membuat orang tua kamu melihat apa 
yang kamu lihat dari Sylvia. Tunjukkin ke mereka apa yang 


membuat kamu mencintai Sylvia dan mempertahankan 
hubungan kalian," ucap Nila dengan senyuman lebar untuk 
menahan air matanya. 


Apa yang diucapkan oleh Nila membuat Reiga tak dapat 
berkata-kata. Ia bertanya-tanya mengapa Nila mengatakan 
ini padanya. Dan, jantung Reiga berdebar sangat cepat saat 
itu, sangat cepat hingga terasa sakit. 


"Well, sorry kalau lagi-lagi aku kelewat batas," ucap Nila 
canggung. "Aku harus ke dalam dulu, Rei... mau bantu- 
bantu..." katanya buru-buru. Namun, Reiga menggenggam 
pergelangan tangannya dan menghentikan langkahnya. 
Untunglah wajah Nila yang memerah disembunyikan 
dengan baik oleh kegelapan malam yang hanya diterangi 
dengan lampu taman yang redup. 


"Nila, kenapa? Kenapa kamu..." Reiga menatap Nila dalam- 
dalam, mencoba mencari jawaban di mata gadis itu. Tetapi 
ketika ia hendak melanjutkan pertanyaannya, segerombolan 
cewek-cewek ABG tiba-tiba menarik Nila hingga genggaman 
tangannya terlepas. 


"Kak Nila!! Kenalin dong ini siapa!!" seru cewek-cewek itu 
berbarengan sambil menatap Reiga dengan tatapan 
menggoda. 


Sekuat tenaga berusaha menguasai dirinya, Nila 
mengenalkan Reiga kepada sepupu-sepupunya sebagai 
cucu dari teman Eyang. Sepupu-sepupu Nila langsung 
menyerbu dengan berbagai pertanyaan. Salah satu sepupu 
Nila yang sudah mahasiswa akhir bahkan terang-terangan 
flirting dengan Reiga, meskipun mendapat sambutan dingin. 
Bukannya membantu Reiga yang terlihat sangat tidak 
nyaman, Nila malah tertawa-tawa dari kejauhan. 


Dilihatnya pria itu dan perlahan kenangan bersamanya 
merasuk ke dalam pikirannya. 


Reiga adalah pria pertama yang berhasil menyentuh hatinya 
dan melihat ke dalam dirinya bahkan tanpa terlihat 
berusaha. 


Pria pertama yang menyanyikan lagu Radiohead dengannya 
sepanjang jalan pulang. 


Pria pertama yang melihat air mata-nya. 


Dan, pria pertama yang ia cintai namun tak mempunyai 
perasaan yang sama dengannya. 


Oleh karena itu, meskipun hatinya saat ini sedang menjerit 
kesakitan, ia sadar bahwa ia harus melepaskan Reiga. 
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la melihat mobil Nila masih terparkir di halaman depan dan 
menghembuskan nafas Nila masih belum pulang ke Jakarta. 
Karena cewek-cewek ABG semalam, ia tidak sempat bicara 
lagi dengan Nila. Gadis itu terlalu sibuk bercengkrama 
dengan para tamu dan saudara-saudaranya. Terlihat jelas 
Nila menghindarinya. Ditambah, Opa-nya meminta pulang 
lebih awal kemarin malam. 


Alhasil, dengan sekuat tenaga, Reiga berusaha untuk 
bangun pagi hari ini agar bisa berbicara dengan Nila 
sebelum ia pulang ke Jakarta. 


"Permisi," ucapnya di depan pintu masuk. Tidak sampai 
semenit, Mama-nya Nila sudah keluar menyambutnya 
dengan senyuman secerah mentari pagi. 


"Eh, Reiga! Selamat pagi! Masuk, masuk..." sapa Mamanya 
Nila dengan ramah. "Mau ketemu Nila, ya? Bentar, ya Tante 
lihat dulu dia sudah bangun atau belum. Duduk dulu, ya 
Reiga." Mama-nya Nila kemudian kembali masuk ke dalam. 


Daripada duduk menunggu, ia lebih tertarik dengan sesuatu 
yang ia lihat sejak ia datang ke rumah ini pertama kali. Di 
rak-rak yang ada di ruang tamu terdapat beberapa foto 
keluarga yang dipajang. la memperhatikan foto itu satu 
persatu dan langsung merasa tertarik dengan foto seorang 
gadis kecil yang sedang tertawa lepas. Gadis kecil itu 
terlihat menggemaskan, ia memegang bola warna-warni 
dengan jari-jari gemuknya dan rambut  bob-nya 
membuatnya terlihat tambah bulat. la kemudian beralih ke 
foto berikutnya, tampaknya gadis kecil itu sudah beranjak 
dewasa, mungkin sekitar umur 12 tahun dan mengikuti 


kompetisi balap lari, pipi chubby-nya terlihat lucu ketika ia 
berlari. 


"Itu semua foto-nya Nila. Dia dulu lucu dan menggemaskan, 
kan!" seru Mama-nya Nila sambil meletakkan secangkir teh 
di atas meja. "Tante sempat sedih ketika ia kehilangan pipi 
chubby-nya yang menggemaskan itu. Sekarang pipinya 
tirus sekali," tambahnya sambil mengusap-ngusap pipi-nya 
sendiri. 


"Gadis kecil ini Nila, Tante?" Reiga mencerna informasi yang 
baru diterimanya itu, jelas terdengar terkejut. 


Mamanya Nila mengangguk, "Kamu bisa lihat sendiri, kan 
kalau Nila itu dulunya sangat gemuk. Bahkan dia selalu 
yang terbawah jika ada lomba lari di sekolahnya. Dulu dia 
suka pulang nangis-nangis, ditemenin sama Hani. Nila 
enggak mau cerita, jadi Hani yang cerita ke tante kalau dia 
dikatain macam-macam di sekolah. Sampai-sampai tante 
berpikir agar dia pindah sekolah saja. Cuma Eyang 
melarang, mengatakan pindah sekolah pun akan sama saja 
kalau Nila masih tetap cengeng," Pandangan Mama-nya Nila 
terlihat menerawang, mengingat masa-masa ketika Nila 
pergi ke sekolah dengan wajah tertekuk. 


Kemudian ia melanjutkan, "Karena masa-masa itulah Nila 
menjadi sangat tidak percaya diri. Bahkan sampai dia 
langsing semampai seperti sekarang ini, dia masih 
menganggap dirinya gemuk. Makanya dia enggak pernah 
pacaran, Reiga. Dia merasa dirinya tidak seberharga itu 
untuk disukai oleh seseorang," ujar Mama-nya Nila panjang 
lebar. la kemudian melihat ke arah Reiga dan menepuk- 
nepuk lengannya, "Nila itu kelihatannya saja kuat, tetapi 
aslinya cengeng. Tante akan sangat senang jika ada lengan 
sekokoh ini untuk menopangnya." 


Reiga terkesiap, ia bersiap ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
Mamanya Nila mendahuluinya. 


"Aduh, Tante malah cerita yang enggak-enggak. Diminum 
dulu teh-nya, ya. Tante coba bangunin Nila lagi, sepertinya 
ia tidur larut tadi malam." Dan, Mama-nya Nila kembali 
berjalan ke arah belakang rumah, suaranya yang 
membangunkan Nila masih bisa terdengar. 


Reiga mengangkat salah satu foto Nila yang ada di lemari 
itu. Kali ini ia melihat foto Nila yang tersenyum simpul 
dengan mengenakan gaun berwarna merah marun, 
mungkin foto saat prom nite, pipinya masih chubby tapi 
badannya sudah mengecil. Seketika Reiga mengingat 
kejadian saat garden party di rumah sepupunya, ketika Nila 
dikatai-katai seorang pria dengan sebutan "gajah bengkak". 
Ternyata Nila mempunyai masa lalu seperti itu, masa lalu 
yang mungkin melukai hatinya sampai sekarang. 


Dia merasa dirinya tidak seberharga itu untuk disukai 
seseorang. 


Karena itukah kamu menarik diri dari aku, Nil? 


Dari arah belakang terdengar suara pintu yang terbuka, 
tampaknya Nila sudah terbangun dan keluar dari kamarnya. 
Penasaran, Reiga melangkah perlahan menuju arah 
datangnya suara. Di sanalah ia melihat Nila, masih dengan 
baju tidurnya, bahkan matanya masih setengah terpejam, 
jelas ia belum cuci muka. Reiga tersenyum melihatnya. 
Wajah Nila benar-benar terlihat jujur dan polos dengan mata 
yang masih sayu. 


"Reiga!" Nila tiba-tiba menyerukan namanya. "Masuk-masuk 
sembarangan!" serunya sambil menutupi tubuhnya. 


Reiga cepat-cepat berbalik dan meringis, otaknya sudah 
berpikir kemana-mana. "Sorry, soalnya aku penasaran 
kenapa kamu belum bangun," ucapnya sembarangan. 


"Sudah-sudah," Mama-nya Nila menengahi sembari 
memutar tubuh putrinya. "Nila, kamu mandi dulu sana. Dan, 
Reiga, kamu ke teras, ya. Kita sarapan bersama setelah Nila 
mandi," ujarnya ramah. 


Dengan hati-hati, Reiga memutar tubuhnya dan tersenyum 
ramah kepada Mama-nya Nila. Di saat bersamaan, Nila 
sudah kembali masuk ke kamarnya. Reiga menghela nafas 
lega. Jika saja Nila masih ada di situ dan membuatnya 
melihat lebih banyak, pasti akan lebih sulit untuk 
mengontrol dirinya. 


Yang Reiga tidak tahu adalah begitu pintu kamar Nila 
tertutup, wajah Nila memerah seperti kepiting rebus. Apa 
yang Reiga lakukan di sini? Nila mengerang ketika 
menyadari bahwa Reiga telah melihat wajah bangun 
tidurnya. Apa yang akan cowok itu pikirkan? Ditambah lagi, 
Nila melihat ke bagian dadanya, ia tidak pernah tidur 
dengan menggunakan bra. Apakah Reiga sempat 
melihatnya? la kembali mengerang frustasi dan mengacak- 
ngacak rambutnya sambil berjalan ke kamar mandi. 


Setelah mandi, ia mengikat rambutnya menjadi ekor kuda 
dan berjalan keluar kamar. la segera menuju ke dapur dan 
mendapati Mama-nya sedang menyiapkan sarapan. Nila 
membantu dengan memotong-motong telur dadar sambil 
sesekali melirik ke arah teras dimana ia mendapati Reiga 
yang sedang berbincang dengan Eyang-nya. la benar-benar 
tidak mengerti apa yang cowok itu lakukan di sini. 


Begitu selesai, ia dan Mama-nya membawa piring-piring 
berisi nasi uduk dan lauk pauk-nya ke teras di mana di sana 


sudah ada Eyang dan Reiga. Yang sarapan hanya mereka 
berempat karena sepupu beserta Om dan Tante-nya lebih 
memilih untuk tinggal di hotel. Ia duduk berseberangan 
dengan Reiga, membuat mata mereka saling menatap. 
Mencegah dirinya untuk salah tingkah, ia lebih memilih 
untuk fokus ke makanan. 


"Ayo, Reiga. Silahkan loh dimakan. Ini nasi uduk spesial 
buatan Tante," ucap Mamanya Nila sambil mengambilkan 
sesendok besar nasi uduk kepada Reiga. 


"Wah, makasih banyak, Tante," Reiga cepat-cepat 
mengangkat piringnya. "Sudah lama banget saya enggak 
makan nasi uduk," tambahnya lagi. 


Nila tidak tahan untuk tidak komentar, "Serius, deh Rei, 
kamu itu tinggal di belahan Jakarta yang mana, sih?" 
tanyanya sinis dan langsung mendapat tepisan di tangan 
oleh Eyang-nya. Nila mengaduh dan mendelik kepada 
Eyang-nya. Baiklah, sekarang Eyang jadi pendukung Reiga 
tampaknya. "By the way, kamu ngapain ke sini pagi-pagi?" 
tanyanya lagi, dan Eyang kembali menepis tangannya. 
Meskipun mencoba mengunyah makanannya dengan 
tenang, nyatanya Nila deg-degan juga menunggu jawaban 
Reiga. 


"Ya, mau ketemu kamu sebelum pulang ke Jakarta, lah," 
ucap Reiga tenang sambil mengunyah nasi uduk-nya, yang 
membuat Nila keselek dengan suksesnya. Diam-diam Reiga 
tertawa dalam hati melihat wajah memerah Nila yang 
terlihat sangat manis. 


"Kita, kan bisa ketemu di Jakarta," ucap Nila sambil 
terbatuk-batuk. 


"Oooh, jadi kamu mau ketemu sama aku di Jakarta?" goda 
Reiga lagi. 


Garis bibir Nila menipis, kali ini Reiga benar-benar 
keterlaluan! Apa maksudnya menggodanya seperti ini?!? 
Apa ia senang melihat wajahnya seperti kepiting rebus?!? 


Pada akhirnya Nila hanya bisa terdiam sambil mengunyah 
makanannya dengan sewot. la tambah kesal melihat 
senyum Reiga yang terkembang karena kepuasannya telah 
menggodanya habis-habisan di depan Mama dan Eyang. 


Sebenarnya untuk apa, sih dia pagi-pagi ke sini? 
Memangnya masih ada yang mau dibicarakan? Nila 
bertanya-tanya dalam hati. 


Begitu selesai makan, dengan lihainya si Mama membawa 
Eyang ke dalam rumah dengan beralasan bahwa Eyang 
perlu minum obat. Alasan Mama-nya tidak sepenuhnya 
berbohong, sih, tapi tetap saja tujuannya adalah 
membiarkan Nila dan Reiga berduaan. Mama-nya Nila 
sepertinya pura-pura tidak tahu bahwa ada aura tegang di 
antara mereka berdua. 


"By the way, tadi Eyang kamu bilang kalian punya 
peternakan, ya? Deket sini?" tanya Reiga cepat-cepat 
sebelum Nila kembali menanyakan maksud kedatangannya. 


"Iya, Eyang punya peternakan yang dikelola penduduk 
setempat. Lumayan jauh, sih dari sini, masih ke atas lagi." 


"Seru kali, ya kalau pensiun nanti, aku punya peternakan di 
kota kecil yang jauh dari Jakarta. Punya perkebunan juga 
menarik, sih," tambah Reiga lagi. 


"Well, it indeed sounds interesting," balas Nila. la kemudian 
menambahkan tanpa berpikir panjang, "Tapi, memangnya 
Sylvia mau tinggal di kota kecil, beternak dan berkebun?" 


Tampaknya pertanyaan itu membuat Reiga teringat akan 
maksud awalnya menemui Nila pagi ini. Karena, raut wajah 
Reiga terlihat berubah, garis rahangnya yang sempurna itu 
mengeras. Reiga menatap Nila, kali ini tajam dan tanpa ada 
semburat bercanda seperti tadi. "Kenapa kamu selalu 
membawa obrolan kita mengarah ke Sylvia?" 


"Iya, kah?" mata Nila mengerjap ketika mendengar 
pertanyaan Reiga. 


"Bukan hanya sekarang, tetapi beberapa waktu lalu ketika 
aku mengantarmu pulang dari pesta Kak Sally juga obrolan 
kita semalam. Mengapa, Nil?" 


Tatapan Reiga memang terlihat lembut, tapi Nila juga bisa 
merasakan ketajaman yang menusuk ke dalam dirinya. Nila 
seketika merasa terintimidasi, ia tidak nyaman tapi ia juga 
tidak mau melepaskan tatapan Reiga yang seolah-olah bisa 
melihat ke dalam dirinya itu. Akhirnya dengan suara 
bergetar, ia menjawab pertanyaan itu. "Memangnya itu 
masalah untuk kamu?" 


Wajah Reiga terlihat mengeras, ia tampak kesal dengan 
pertanyaan itu. Namun sedetik kemudian, ia menghela 
nafas dan tampak tenang lagi. Padahal tadi Nila merasa 
sedikit panik jikalau ia menyinggung Reiga. Kemudian, 
Reiga kembali menatapnya dengan tatapan tadi, tatapan 
yang menurut Nila hanya Reiga yang bisa melakukannya. 


Di tengah debaran jantung Nila, Reiga akhirnya berkata, 
"Jika aku bilang itu adalah masalah untukku, apakah kamu 
bisa berjanji tidak akan membawa Sylvia dalam setiap 
pembicaraan kita?" 


Nila menghela nafas dan dengan sinis menjawab, "Enggak 
akan ada kata "kita", Reiga. Apa kamu sadar akan itu?" Nila 
menatap Reiga, "Jadi, aku enggak bisa menjanjikan itu 


karena Sylvia akan selalu ada di antara "kita". Aku perlu 
mengingat itu, Rei." 


Mereka terdiam sejenak, saling bertatap tanpa ada kata. Nila 
memberi seutas senyum canggung kepada Reiga. 
Sementara itu, Reiga terjebak kebingungan. la ingin 
memeluk Nila, tapi ia seperti melihat tirai pembatas di 
antara mereka. Ia mengerti Nila menarik dirinya, Nila telah 
melepaskannya. 


Reiga melihat Nila, yang terang-terangan menolak untuk 
membalas tatapannya. la tahu bahwa ia harus melakukan 
sesuatu untuk menariknya. 


"Aku sudah bilang ke Sylvia tentang perjodohan ini," ucap 
Reiga, mengamati Nila, menunggu reaksinya. 


Mata besar Nila tidak berkedip ketika mendengarnya, detak 
jantungnya kembali meningkat. "Terus? Kamu pasti bilang 
kalau dia enggak perlu khawatir, kan? Toh di antara kita 
enggak ada apa-apa..." tanya Nila tenang, mencoba tidak 
peduli dengan fakta itu. 


Padahal dirinya penasaran setengah mati dengan jawaban 
Reiga. 


"Dia khawatir karena tahu orang tua aku pasti menyukai 
wanita yang dijodohkan denganku," ucap Reiga dengan 
suara tercekat, kemudian ia menoleh, membuat matanya 
menatap wajah Nila, "Dan, dia juga khawatir aku akan 
menyukai wanita yang dijodohkan sama aku itu..." 


Lidah Nila kelu dan mulutnya terasa kering. Pagi ini 
jantungnya dibuat bekerja ekstra keras dengan percakapan 
ini. 


"Hahaha..." Nila tertawa canggung, "Bilang ke Sylvia kalau 
wanita yang dijodohin sama kamu enggak ada apa-apanya 
dibandingin dia. Aku enggak ada niat untuk mengganggu 
hubungannya sama kamu." 


"Nila..." Reiga menyentuh jemari Nila, "l'm on a break with 
Sylvia..." 


"Apa?" 


"Karena kekhawatirannya akan aku menyukai wanita itu... 
mungkin terjadi," ucap Reiga, pelan, lembut dan tanpa 
melepaskan Nila dari pandangannya. 


Cepat-cepat Nila menepis tangan Reiga, menggelengkan 
kepalanya. "Bercanda kamu keterlaluan, Rei..." 


"Nila, aku sama sekali enggak bercanda." 


"Rei, aku harus siap-siap kembali ke Jakarta. Kalau kamu 
mau pamit, Eyang dan Mama biasanya ada di ruang 
keluarga. Permisi," ucap Nila cepat-cepat. 


Dan, Nila-pun menghilang dari penglihatannya. Reiga hanya 
bisa menatap punggung wanita itu yang terlihat bergetar. la 
mengutuki dirinya sendiri karena tidak bisa berlari dan 
memeluk Nila saat itu juga. Karena jika ia melakukannya, ia 
tahu ia hanya akan menyakiti hati Nila lebih dari ini. Tirai 
pembatas itu akan tetap berada di antara mereka. 


Dengan mendesah kecewa, Reiga bangkit dan menemui 
Eyang dan Mama-nya Nila. Saat itu, Eyang bertanya dengan 
penasaran, "Kenapa kamu, Reiga? Nila buat masalah lagi 
sama kamu?" 


Tersenyum tipis, Reiga berkata, "Nila tidak pernah buat 
masalah sama saya, Eyang. Saya yang selalu merasa salah 


sama dia." 


aaa 


Perjalanan pulang ke Jakarta terasa berat untuk Reiga. Rasa- 
rasanya setiap ia melihat rest area ia ingin berhenti dan 
menjedukkan kepalanya ke setir mobil. 


la ingat ketika Sylvia bertanya apakah dirinya harus 
khawatir dengan perjodohan itu, ia tidak bisa menjawab. 
Saat itu ia ingin berkata bahwa tidak ada yang harus 
dikhawatirkan, bahwa hanya akan ada Sylvia di hidupnya. 
Ucapan yang selalu dikatakannya kalau mereka bertengkar. 
Tetapi, ketika itu, ucapan-ucapan indah itu tidak dapat ia 
lontarkan. 


Seolah-olah hatinya bersingkronisasi dengan mulutnya 
untuk tidak membiarkan ia berbohong lagi. Karena itulah ia 
mendapatkan tamparan keras dari Sylvia saat ia 
mengatakan butuh rehat sejenak untuk memastikan apa 
yang dirasakannya. Bahwa tidak adil untuk Sylvia karena 
saat ini ia tidak yakin dengan perasaannya. 


He deserves that slap... totally deserves it. 


Dan, semalam Nila melepaskannya dengan menyuruhnya 
untuk berjuang untuk Sylvia. 


Reiga mendesah, nafasnya terdengar berat. la benar-benar 
bingung saat ini. Berkali-kali ia berkata kepada dirinya 
sendiri bahwa ia mencintai Sylvia, ia harus berjuang 
untuknya. Tetapi begitu wajah tersenyum Nila muncul di 
pikirannya, ia ingin berlari menemuinya. Memilih salah 
satunya tentu menjadi jawaban paling mudah atas masalah 
ini, tapi menentukan pilihan adalah hal paling sulit yang 
harus ia lakukan. 


"Kamu tuh kenapa toh, Reiga? Dari tadi menghela nafas 
terus." 


Reiga melirik ke arah kursi penumpang, melihat Opa nya 
yang setengah terpejam, terlihat lelah dengan perjalanan 
panjang dari Bandung ke Jakarta. 


"Enggak ada apa-apa, Opa," jawab Reiga, matanya menatap 
lurus ke depan. 


Sang Opa berdecak, "Bisa-bisanya kamu berpikir bisa 
bohongin Opa, ya," ucapnya. "Kamu bermasalah sama 
perjodohan ini? Menyesal bilang bersedia?" tanya Opa-nya. 


Reiga tertawa kecil, "Bukan gitu, Opa..." 


"Opa tahu kamu sudah punya pacar, Mama kamu kasih tahu 
Opa." 


Reiga melirik Opa, sedikit tidak percaya dengan apa yang ia 
dengar. "Meskipun tahu aku sudah punya pacar, Opa tetap 
ngejodohin aku?" 

"Lha? Kamu nya juga enggak menolak," bantah Opa. 


Baiklah, sekarang Reiga tahu kenapa dulu Opa nya bisa jadi 
salah satu pengacara termahal di Jakarta. 


"Yah, mungkin kamu tidak menolak karena enggak enak 
sama Opa. Tapi, itu juga bisa berarti kamu ada masalah 
sama pacar kamu yang sekarang. Kamu enggak yakin sama 
dia..." 


"Opa... enggak..." 


"Tapi, kamu yakin sama Nila," ucap Opa nya cepat. 


"Kok Opa bisa ngomong begitu?" tanya Reiga, sedikit 
tertawa dengan ucapan Opa barusan. 


"Jangan remehin orang tua, Rei. Apalagi Opa mu yang jiwa 
romantis-nya enggak pernah mati ini," ucap Opa dengan 
terkekeh, mendengarnya Reiga ikut tersenyum. "Sekarang 
coba tanya sama diri kamu sendiri, kalau sekarang Opa 
batalin perjodohan kamu dengan Nila dan Nila setuju... Nah, 
kamu rela enggak?" 


Reiga terdiam,dalam hati ia tahu dengan pasti jawaban dari 
pertanyaan itu. 


BAB 13 


"| want you to calm down, Sylvia," ucap Reiga untuk 
kesekian kalinya di pembicaraan teleponnya dengan Sylvia 
siang itu. 


"Really, Reiga? Kamu beneran enggak mau kasih tahu aku 
siapa wanita itu?" balas Sylvia. 


"What's the point?" 


"Poinnya adalah kamu enggak mau ketemu sama aku 
karena wanita itu, Rei. Jadi aku berhak tahu siapa dia!" 


"We're on a break, Sylvia. Karena aku merasa perasaan aku 
yang kebagi enggak adil buat kamu..." ucap Reiga, memijat- 
mijat keningnya. 


Hening sebentar kemudian terdengar desahan nafas Sylvia, 
"Maksud kamu ada kemungkinan kita akan putus dan kamu 
memilih wanita itu, kan?" tanya Sylvia dengan nada sengit. 


"Jujur... iya..." jawab Reiga. 


"Fine..." nada bicara Sylvia merendah. "Aku hanya mau 
bilang kalau aku harap kamu ingat sama semua hal yang 
sudah aku lakukan untuk kamu, Reiga. Bye..." 


Ya, tentu saja aku mengingat semua yang kamu lakukan 
untukku. Kamu enggak perlu mengulanginya setiap kita 
bertengkar! Seru Reiga dalam hati. 


Perbincangan mereka-pun berhenti. Reiga mengamati layar 
ponsel-nya dan kemudian melemparnya ke atas meja 
kerjanya. la meletakkan keningnya di tangannya yang 
bertumpu di atas meja. Lama-kelamaan semua ini begitu 


memusingkan. la sungguh tidak tahu alasan mengapa 
Sylvia sangat ingin mengetahui wanita yang dijodohkan 
dengannya sementara ia merasa tidak ada gunanya 
memberitahukan hal itu. 


Memangnya apa yang akan dilakukan Sylvia ketika 
mengetahui siapa wanita itu? Apakah Sylvia bermaksud 
melabraknya? No, no, no... Ini bukan opera sabun dan ia 
rasa Sylvia sudah sangat dewasa untuk tahu bahwa itu 
adalah hal yang memalukan. 


"Arrrgghh...!!" Reiga meraung frustasi sambil memukul- 
mukul pelan keningnya dengan kepalan tangannya. Jika ia 
tidak ingat ia sedang di kantor, ia pasti sudah mengacak- 
ngacak rambutnya dan membuatnya berantakan. Sesuatu 
yang tidak bisa ia lakukan karena image rapih dan 
berwibawa yang sudah melekat kepada dirinya karena 
Sylvia yang selalu memintanya untuk berpenampilan 
seperti itu. Bahkan ia memakai 3 layers suit di cuaca Jakarta 
yang panas ini. 


Terdengar ketukan di pintunya beserta suara sekretarisnya 
yang meminta ijin untuk masuk ke dalam ruangannya. 
Reiga segera  merapihkan dirinya, menarik dan 
menghembuskan nafas panjang untuk mengendalikan 
dirinya. "Masuk," ucapnya, pura-pura merapihkan dokumen 
yang tersebar di meja-nya. 


"Pak, ini proposal untuk kick-off party dengan para vendor. 
Baru saja diantarkan oleh bagian marketing," kata 
sekretarisnya sambil meletakkan beberapa file dokumen di 
atas meja Reiga. 


"Oke, saya cek dulu..." mata Reiga langsung mencari nama 
Fantelco dari tumpukan dokumen tersebut. 


"Baik, Pak. Saya sekalian permisi makan siang, ya Pak," ucap 
sekretarisnya yang kemudian berlalu pergi setelah Reiga 
memberi anggukan. 


Sudah jam makan siang rupanya. Reiga tersenyum lalu 
berdiri dan membuka jas serta vest-nya. la juga 
melonggarkan dasi dan melipat lengan panjangnya. Jujur, ia 
bosan dengan segala makanan mahal yang dipilih oleh 
Sylvia, mumpung sekarang ia lagi bebas, ia bisa pergi 
makan siang sesukanya dengan para staf. 


Senyum di wajah Reiga tambah melebar ketika membuka 
pintu ruangannya ia bertemu dengan Pak Cepi beserta 
rombongan dan menghampirinya, "Makan siang di mana 
hari ini, Pak Cepi?" tanyanya ramah. 


"Wah, Pak Reiga benaran mau ikut merakyat lagi, nih?" 
tanya Pak Cepi. 


"Ayam penyet panas-panas gini asyik kayaknya..." sambar 
salah satu stafnya. 


"Boleh juga... yang sambel ijo, ya!" seru Reiga senang. 


"Sip, Pak!" 


KKK 


Siang itu Nila bersama Hani dan Rudi menikmati makan 
siang di sebuah kedai yang menjual nasi rames. Semestinya 
Nila menolak ketika Hani memintanya mengajak Rudi untuk 
makan siang bareng, karena, seperti dugaannya, ia 
diinterogasi habis-habisan oleh kedua sahabatnya ini 
tentang apa yang terjadi di Bandung akhir pekan kemarin. 


"Terus? Are you telling him to fuck off?!?" Rudi menatap 
tajam kepada Nila. 


"Language, please!" Hani menghardik Rudi dengan 
menyenggol tangannya. 


"Hey, we have no kids around here!" seru Rudi membalas. 


Gelisah karena seperti sedang diinterogasi, Nila meremas- 
remas jarinya. la kemudian menatap kedua sahabatnya itu 
bergantian. "Malam itu gue minta dia untuk berjuang demi 
Sylvia jika ia memang mencintainya. Itu adalah cara gue 
untuk secara enggak langsung meminta dia untuk 
menjauh..." 


"Cowok enggak akan ngerti itu, Nila. Kita ini enggak pernah 
ngerti soal kode-kodean," ucap Rudi dan Hani terkekeh 
mendengarnya. 


Nila mendesah dan memutar bola matanya, "Mungkin 
karena itu keesokkan paginya dia kembali mendatangi 
gue..." ujar Nila dengan suara lirih. 


Hani membuka mulutnya lebar-lebar, ia seperti berusaha 
memberi efek dramatis terhadap cerita Nila. "Double OMG! 
Dia ngomong apa?" 


Nila menikmati reaksi para sahabatnya dan kemudian 
melanjutkan ceritanya, "He's on a break with Sylvia..." ucap 
Nila dengan suara bergetar. 


"Apa?!? Ini perkembangan baru! Serius dia on a break?!?" 
seru Rudi. 


"Katanya, sih gitu... Reiga bilang, Sylvia khawatir kalau 
Reiga mungkin punya perasaan ke gue," ucap Nila, tampak 
tidak bersemangat. 


"What?!?" seru Hani dan Rudi berbarengan. 


Terdengar dering ponsel yang ternyata milik Rudi. "Dari 
Astuti... sekretaris kepala sapu..." ucap Rudi kemudian 
meletakkan ponselnya, membiarkannya bergetar. Ia kembali 
memfokuskan dirinya kepada Nila. "Tu kan benar dugaan 
gue!" 


Ponsel Rudi kembali bergetar tanpa henti. Mereka mencoba 
menghiraukannya tetapi getaran itu semakin menyebalkan. 


Dengan dengusan kesal akhirnya Rudi mengambil ponsel 
itu, "Bentar, ya... update me later!" Rudi menjauh untuk 
mengangkat telepon. 


"Kalau begitu lo masih ada harapan dong sama dia!" seru 
Hani. 


"Han, seriously? Gue udah mutusin untuk ngelepasin dia 
dan sekarang lo bilang gue masih ada harapan sama dia?" 
Nila mendesah. "Dia enggak bakal ngelepasin Sylvia, Han. 
Percaya sama gue. I'm nothing compared to her..." ucap Nila 
lirih. 


"Kalau Sylvia sesempurna itu, Reiga enggak akan rehat 
sama dia, mestinya Reiga udah ngelamar dia sekarang. Nah, 
jiper sama lo. Jadi, bukankah ini waktu yang tepat untuk 
berjuang?" tanya Hani. 


"Haaan..." Nila siap-siap membantah. 


"Lo tahu kenapa Reiga dateng pagi itu dan sengaja ngasih 
tahu kalau dia lagi rehat sama Sylvia?" tanya Hani dan Nila 
terdiam sambil mengunyah makanannya "Because he 
wanted to know your reaction! Dia pingin tahu karena dia 
pingin ngambil keputusan harus berjuang untuk siapa!" 
seru Hani seperti anak kecil yang sedang menjelaskan 
bahwa dirinya melihat roket meledak di angkasa. 


Nila menatap Hani dari balik bulu matanya, mulutnya sibuk 
mengunyah otak-otak goreng yang baru saja dilahapnya. 
"Menurut lo, kalau dia lagi rehat, terus gue jump into the 
battle, gue akan ada chance untuk menang?" 


"Ada lah!" sambar Rudi, kembali dari percakapan telepon 
yang mengganggu. "Kan gue udah pernah bilang kalau 
Reiga ini ada rasa sama lo! Waktu dia sama Sylvia aja dia 
ngelirik elo, apalagi kalau dia lagi break sama Sylvia" 


"Bener banget!" Hani mengamini, semangatnya seperti 
berkobar-kobar. 


"Lo pada gak takut gue kena karma kalau ngerebut cowok 
orang?" tanya Nila dengan alis mengernyit. 


"Okay, mungkin yang akan gue omongin ini akan terdengar 
seperti pembenaran orang-orang yang berselingkuh dari 
pacarnya, tapi menurut gue selama belum menikah kita 
selalu berhak untuk cari yang menurut kita "the one". Dan, 
terkadang si "satu" ini datang tak disangka tak diduga, 
datang ketika kita sedang menjalin hubungan dengan orang 
lain misalnya," ucap Rudi, tersenyum penuh arti kepada 
Nila. 


"Gue tahu lo baik, Nila. Lo enggak mau mengganggu 
hubungan orang. Tapi..." Hani menarik tangan Nila dan 
menggenggamnya, "Lo suka kan sama Reiga? Jadi, buang 
jauh pemikiran "cinta enggak harus memiliki" karena it's a 
bullshit! Kalau lo ngerasa Reiga memang berharga untuk lo 
perjuangin then let's jump into the battle!" seru Hani 
semangat hingga meremas tangan Nila. 


Nila menatap kedua sahabatnya bergantian kemudian 
tersenyum, "Gue enggak akan bisa menang dari kalian. Let's 
see what | can bring into this battle!" 


"Naaaaaaaah! Gitu, dong!" seru Rudi dan Hani berbarengan. 


Seperti tahu cara merusak suasana, ponsel Rudi kembali 
berkedip. Untungnya kali ini hanya alarm kalendar. 


"Buset... sampai dikirimin kalendar segala!" seru Rudi, 
menggeleng-geleng kepala. 


"Si Astuti? Memangnya ada apa, sih?" tanya Nila. 


"Si Kepala Sapu ngajak gue meeting jam 3, soal kick-off 
party katanya," kata Rudi kepada Nila. 


"Kick-off party?" tanya Nila dan Hani berbarengan. 


"Gue enggak tahu detailnya, tapi kayaknya berkaitan 
dengan kerja sama kita dengan Selco untuk proyek ratusan 
juta dollaritu," jawab Rudi. "Kayaknya ini pesta sama semua 
vendor-nya Selco untuk project ini. Nanti detilnya gue kasih 
tahu setelah meeting sama si Kepala Sapu," kata Rudi 
sambil mengaduk-ngaduk es teh manis-nya. 


"Daaaaann..." Hani meraih tangan Nila. "Lo harus datang ke 
pesta itu!! / will lend you a gorgeous dress I just got!!" 
serunya excited. 


"Pesta kayak gitu biasanya yang datang hanya petinggi dan 
bagian sales. Legal kayak gue enggak pernah..." Nila 
menjawab cepat-cepat. Tiba-tiba ia merasakan tangan Rudi 
di pundaknya. 


"Jangan khawatir, Nila. You can be my plus one," ucap Rudi 
dengan senyum jahil yang melintasi wajahnya dari telinga 
ke telinga. Hani juga melihatnya dengan pandangan yang 
sama. 


Kembali terdengar dering ponsel, kali ini ponsel Nila yang 
berdering. "Dari nyokap gue, nih. Gue angkat dulu, ya..." 
Nila pun melipir menjauh. 


Sementara itu Hani ngerumpi dengan Rudi tentang 
perkembangan Nila dan Reiga. 


"Gue pingin, sih lihat Nila berjuang, tapi gimana kalau dia 
nangis lagi?" tanya Rudi. 


"Rud, Nila itu memang pada dasarnya cengeng. Lo enggak 
akan bisa cegah dia nangis, that's her coping mechanism," 
ucap Hani, senyum mengembang di wajahnya. "/ can tell her 
feeling to Reiga is a deep one. Sayang kalau enggak 
diperjuangin..." 


"Eng, teman-teman..." Nila kembali ke meja mereka, namun 
Hani menyadari ada yang tidak beres karena wajah 
sahabatnya itu terlihat pucat. 


Alis Hani bertaut khawatir ketika menghampiri Nila, 
"Kenapa? Terjadi sesuatu sama nyokap lo? Atau, Eyang?" 


Nila menggeleng, "Nyokap baik-baik aja dan Eyang sehat, 
Han. Tapi, saking sehatnya, Eyang minta sesuatu yang 
untuk gue sangat menyulitkan." Nila menelan ludah 
sebelum melanjutkan, "Dia minta gue untuk menemui orang 
tua Reiga, besok malam..." 


KKK 


Selepas makan siang, Reiga kembali ke ruangan kerjanya 
dan mendapati tumpukan dokumen yang harus 
diperiksanya, termasuk proposal kick-off party. Dan, itu 
adalah proposal pesta paling membosankan yang pernah 
dibacanya. Mana ada pesta yang hanya diisi dengan door 
prize dan pidato. 


"Maaf, Bu. Sebelum Ibu masuk, Ibu harus..." suara memekik 
sekretarisnya terdengar dari luar. 


"Reiga!" pintu ruangannya terbuka dan Sylvia masuk 
ruangan dan terlihat sangat marah. 


Sekretarisnya masuk ruangan dengan tergopoh-gopoh, 
"Maaf, Pak saya sudah berusaha mencegahnya," ucapnya 
dengan nada bersalah. 


"It's okay. Saya masih ada sedikit waktu sebelum meeting, 
kan? Sekarang tolong keluar dan tutup pintunya. Terima 
kasih," ucap Reiga tenang kepada sekretarisnya itu, yang 
langsung melaksanakan seluruh permintaan Reiga. 
Kemudian pandangannya beralih ke sosok wanita di 
depannya, terlihat anggun seperti biasa dengan dress dan 
high heels, namun wajah cantiknya terlihat tertekuk kesal. 


"Jadi hanya segitu saja dan kamu tidak mau bertemu 
denganku lagi?" 


"Aku kira aku sudah bilang kalau kita on a break, Sylvia. 
Yang berarti aku butuh waktu untuk menjauh dari kamu," 
ucapnya, ia berdiri dari kursinya dan berjalan mendekati 
Sylvia. 


"Kemana jas dan vest kamu? Kamu itu bos di sini, apa kata 
anak buah kamu kalau melihat kamu berantakan seperti 
ini?" Sylvia berjalan mendekati Reiga, berniat untuk 
merapihkan pakaiannya. 


Tetapi, Reiga malah menepis tangan Sylvia dan mengambil 
jarak. "My staffs are fine with this style dan semestinya 
kamu tahu kalau ini bukan saatnya membicarakan pakaian 
aku." 


Bibir Sylvia bergetar menahan kesal ketika Reiga berucap 
seperti itu. "Okay! Kita akan ngomongin soal perjodohan 
kamu, yang entah kenapa tidak kamu tolak dari pertama 
kali orang tua kamu berniat seperti itu!" 


"Aku enggak bisa nolak permintaan Opa dan orang tua aku. 
Kita sudah bahas ini berulang kali. Mau berapa kali lagi 
kamu mau menanyakan soal ini?" 


"Andai kamu enggak ketemu sama dia, hubungan kita 
enggak akan sampai di tahap ini, Reiga! You have feelings 
for her! Kamu minta kita break karena itu, kan? Jadi, wajar 
kalau aku mau tahu siapa dia!" raungnya 


"Kalau aku kasih tahu ke kamu siapa dia, memang apa yang 
mau kamu lakukan?" Reiga bertanya dengan desisan kesal. 
Dilihatnya Sylvia langsung merasa tidak nyaman dan 
memalingkan wajah. Kemudian ia bersandar di mejanya dan 
menyilangkan tangan di depan dada, "Padahal aku berharap 
dengan rehat ini kamu akan berpikir bahwa di antara kita 
ada masalah dan kita akan fokus untuk menyelesaikan 
masalah itu. Tetapi, kamu malah lebih tertarik untuk 
melakukan sesuatu ke orang lain dan anggap itu sebagai 
jawaban dari masalah kita. Unbelievable!" 


Sylvia terduduk di sofa yang ada di ruangan Reiga, air mata- 
nya mulai merebak. "Karena aku takut, Rei. Aku takut kamu 
akan meninggalkanku. Kamu juga akan pergi," ucapnya 
dengan isakan. 


Reiga mengepalkan tangannya, raut wajah kesedihan yang 
ditunjukkan Sylvia sama dengan raut wajah Sylvia ketika ia 
pertama kali jatuh cinta padanya. Raut wajah ketika Sylvia 
merasa takut akan kesendiriannya, takut jika suatu hari 
tidak ada orang yang menemaninya. 


Langkah kaki Reiga terasa berat ketika ia berjalan 
mendekati Sylvia dan memeluknya, sekedar upaya untuk 
menenangkan. Sylvia menatap wajah Reiga, kemudian 
memberi kecupan di bibir pria itu, "/ love you. Kamu tidak 
akan meninggalkan aku, kan?" tanyanya. 


Pertanyaan itu tidak dijawab oleh Reiga. Ia bahkan tidak 
membalas ungkapan cinta dari Sylvia. Kepalanya terasa 
berat sekarang sehingga ia hanya tersenyum, "Aku ada 
meeting, kamu bisa tinggal di sini kalau kamu mau... take 
your time..." ucapnya kemudian berjalan meninggalkan 
Sylvia, keluar dari ruangannya. 


Begitu Reiga keluar dari ruangan, Sylvia menyapu air mata 
dari pipinya. la mengeluarkan compact mirror Anna Sui-nya 
dan mulai merapihkan maskaranya yang sedikit luntur di 
bawah matanya. la menghela nafas, memikirkan apakah 
sikap dramatisnya terlalu berlebihan kali ini hingga Reiga 
menarik diri. 


Ketika memeriksa make-up-nya sekali lagi, ia mendengar 
ponsel Reiga di atas meja kerja berkedip dan berbunyi 
singkat. Dengan berjingkat perlahan, Sylvia meraih ponsel 
itu dan membaca pesan singkat yang berkedip di layarnya. 
Pesan singkat yang ternyata dari Mama-nya Reiga. "Besok 
ada makan malam bersama?" gumam Sylvia dengan 
menaikkan satu alisnya, ia tersenyum menyeringai, 
"Sepertinya akan menarik jika aku memberikan kejutan..." 


BAB 14 


Nila memarkir mobil-nya di depan sebuah rumah yang 
cukup besar dengan pagar rendah berwarna cokelat tua. 
Bagian depan rumah itu disinari lampu jalan sehingga ia 
bisa melihat dengan jelas bahwa nomor rumah itu sama 
dengan nomor rumah orang tua Reiga yang dikirimkan 
Mama-nya kemarin. Diambilnya bungkusan yang sudah 
disiapkannya untuk orang tua Reiga, dia sudah sengaja ijin 
pulang cepat agar bisa membelinya sebelum ke sini, jadi dia 
berharap orang tua Reiga akan menyukainya. 


Sebenarnya ia enggan pergi ke rumah ini karena ia benar- 
benar tidak punya bayangan apa yang akan dihadapinya. 
Ketika kemarin ia membahasnya dengan Hani dan Rudi, 
mereka malah tertawa terbahak-bahak ketika Nila bilang ia 
takut disuruh mengupas buah, apapun itu. Tetapi, Hani 
berkata, "Baguslah lo malah mengkhawatirkan itu daripada 
mikirin kemungkinan nyokapnya Reiga tiba-tiba nyodorin lo 
tanggal tunangan sama Reiga!" 


Dan, tawa mereka kembali pecah. 


Karena itulah sekarang jantungnya berdebar-debar. 
Mestinya ia menolak saja ketika kemarin Mama-nya 
memintanya untuk pergi. 


"No! Lo udah memutuskan untuk memperjuangkan Reiga. 
Jadi, hal-hal seperti ini enggak boleh buat lo gentar, Nila! Lo 
pasti bisa! Ooossh!!" seru Nila, menyemangati dirinya 
sendiri sebelum ia turun dari mobil. 


Nila berdiri di depan pagar merapihkan dress kerja dan 
blazer-nya sebelum membunyikan bel. Setelah beberapa 


saat, wajah sumringah Mama-nya Reiga muncul di 
penglihatannya. 


"Malam, tante..." ucapnya ketika Mama-nya Reiga 
membukakan pagar. Ketika Nila mengulurkan tangan untuk 
salim, Mama-nya Reiga malah memeluknya. 


"Tante senang kamu mau ke sini, Nila," ucap Mama-nya 
Reiga sambil mengelus-ngelus punggung Nila. 


"Makasih sudah mengundang saya, tante," ucap Nila. 


Mereka kemudian menyusuri jalan setapak yang terbuat dari 
batu dan memasuki rumah. Di ruang keluarga sudah ada 
Papa dan Opa-nya Reiga yang menyambutnya. Papa-nya 
Reiga masih terlihat tampan meski dengan rambut kelabu 
yang disisir klimis dan kerutan di wajahnya. 


"Selamat malam, Om, Opa," ucap Nila. 


"Ayo, ayo... silahkan, Nila," ucap Opa. "Wah, kamu bawain 
Opa martabak, ya?" tanya Opa, menyadari Nila memegang 
bungkusan di tangannya dan Nila mengangguk. 


"Kamu tahu saja makanan kesukaan saya! Hahaha!" Papa- 
nya Reiga tertawa dan hendak mengambil bungkusan itu 
sebelum Mama-nya Reiga mengambilnya. 


"Entar saja. Habis makan malam. Dan, enggak boleh 
banyak-banyak!" ucap Mama-nya Reiga galak. 


"Nila bantuin siapin makanan ya, Tante." 


"Hush! Kamu itu tamu... masak tamu bantu-bantu. Tante 
sudah ada yang bantu, kok," ucap Mama-nya Reiga sembari 
mengusap tangan Nila. 


"Tapi, tante..." 


"Sudah, Nila..." Opa merangkul Nila dan membawanya 
duduk di sebelahnya. "Ayo temenin Opa nonton ini... seru 
sekali ini pertandingan final Liga Champion 1999." 


Mata Nila melebar ketika mendenganya, "MU lawan 
Munchen, Opa?" 


"Loh? Nila tahu bola juga, kah?" tanya Papa-nya Reiga, 
tampak terkesan. 


Kepala Nila mengangguk cepat, matanya mulai tertarik 
kepada layar televisi 


"Saya MU Fan, Om!" Nila berseru dengan semangat. 


Mereka kemudian bahkan menyanyikan lagu anthem MU 
dengan bersaut-sautan. Mama-nya Reiga yang sedang 
meletakkan martabak di piring tersenyum melihatnya. 


"Mama lagi nempatin apa?" tanya sebuah suara pria sambil 
melihat martabak di atas piring dengan seksama. 


"Oh, ini martabak manis. Nila yang bawa..." jawabnya sambil 
melirik ke arah Nila yang sedang menonton pertandingan 
bola. 


"Nila?" tanya Reiga heran. la kemudian melihat cepat ke 
ruang keluarga dan benar-benar terkesiap ketika melihat 
sosok Nila sedang menyoraki pertandingan bola bersama 
Papa dan Opa-nya. "Mama ngundang Nila untuk makan 
malam?!?" tanyanya dengan wajah terkejut. "Kenapa 
enggak bilang Reiga?" 


"Sengaja, biar kejutan..." ucap Mama-nya dengan santai 
sambil menoel hidung anaknya. "Nah, makanannya sudah 


siap semua. Kamu panggil mereka sana!" 


Entah apa yang dipikirkan Mama-nya, tapi situasi ini 
sungguh membuatnya canggung. Apalagi mengingat 
pertemuan terakhirnya dengan Nila berakhir dengan sedikit 
tidak mengenakkan. 


Ini Mama sama Opa sebenarnya ngerencanain apa, sih? 
Pikir Reiga. 


la kemudian berjalan pelan ke ruang keluarga di mana ia 
mendengar Papa-nya dengan Nila sedang membicarakan 
Scmichael dan De Gea. la lupa Papa-nya juga fans MU, sama 
seperti Nila, mereka berdua pasti akan susah untuk diminta 
berhenti. "Eng, sorry ganggu. Bisa ke meja makan 
sekarang?" tanyanya dengan canggung. 


Ketika mendengar suara itu, Nila langsung mengalihkan 
perhatiannya dari televisi dan melihat Reiga yang malam itu 
terlihat santai dengan polo shirt Fred Perry berwarna putih 
dan celana jeans, rambutnya terlihat natural dan tidak 
klimis seperti biasanya. Ia terlihat tampan. 


"Hai, Rei..." sapa Nila, meski ia tidak berani menatap 
langsung ke mata Reiga. "Kamu di sini juga?" 


"Justru aku yang kaget kamu ada di sini," ucapnya, 
terdengar sedikit kaku. 


"Kata Eyang, orang tua kamu mau ketemu aku," jawab Nila, 
memilin-milin ujung blazernya dengan gelisah. 


"Reiga itu yang mau ketemu kamu sebenarnya," ucap Papa- 
nya dengan nada canda. "Ayo Nila, kita makan. 
Pertandingannya DVD, kok itu, bisa Om pause..." lanjutnya 
sambil menekan tombol pause di remote DVD. Papa-nya 


Reiga kemudian merangkul Nila dan menuntunnya ke ruang 
makan. 


Di luar dugaan, masakan yang dihidangkan malam itu 
bukanlah masakan mewah atau ala fine dining sebagaimana 
yang Hani dan Nila curigai. Makan malam yang dihidangkan 
sangatlah Indonesia, mulai dari sayur sop, rendang bahkan 
bebek cabe ijo kesukaan Nila, yang sepertinya lebih enak 
daripada bebek goreng Suryo kesukaannya. 


"Reiga itu kelihatannya saja kebarat-baratan, waktu di 
Amerika tetap saja tiap bulan minta kirimin rendang," ucap 
Mama-nya, sementara Reiga memutar bola matanya. la 
menggeleng-geleng kepada Nila, memberi kode agar gadis 
itu tidak mempercayai ucapan Mama-nya. Nila tertawa kecil 
menanggapinya. 


Suasana makan malam itu sangatlah kekeluargaan dan 
menyenangkan. Percakapan juga mengalir dengan lancar. 
Nila bahkan merasa ia sedang makan malam dengan orang 
tua kekasihnya. la memang tidak pernah mempunyai 
kekasih sebelumnya, jadi ia hanya menerka-nerka apakah 
suasana seperti ini yang terjadi jika ia bertemu dengan 
orang tua kekasihnya. 


Ketika selesai makan, secara naluriah Nila bangkit berdiri 
untuk membantu beres-beres. Namun, Mama-nya Reiga 
kembali mencegahnya dan berkata sudah ada asisten 
rumah tangga yang mengerjakannya. "Kamu lebih baik 
ngobrol sama Reiga sana, dia sepertinya sudah ingin bicara 
berdua saja dengan kamu," ujar Mama-nya Reiga sambil 
memberikan kedipan sebelah mata. 


Benar saja, saat Nila menengok ke arah Reiga, ia mendapati 
Reiga sedang menatapnya. Pria itu kemudian menghampiri 
Nila yang merasa sedikit canggung karena Reiga 


menatapnya dengan sangat lembut. "Mau jalan-jalan 
sebentar, enggak? Nurunin makanan?" tanyanya. 


Dengan tatapan itu, hati Nila terasa menghangat. Ia 
tersenyum dan mengangguk, "Boleh..." 


Jalanan komplek rumah Reiga sepi sehingga mereka bisa 
berjalan di tengah-tengahnya, diatapi dengan pepohonan 
besar dan rindang serta lampu jalan yang temaram. Udara 
malam hari itu sejuk, tidak gerah seperti biasanya, namun 
tetap lembab. Langit malam terlihat terang meskipun tanpa 
bintang-bintang, mungkin karena kawasan ini masih cukup 
dekat dengan cahaya lampu perkotaan. 


"Martabak yang kamu bawa enak. Aku enggak pernah 
makan martabak dengan rasa cokelat seperti itu, rasanya 
seperti Nutella," kata Reiga saat mereka mulai berjalan 
perlahan. 


"Karena itu memang martabak Nutella," kekeh Nila. 


"Serius? Sekarang bahkan ada martabak Nutella?!?" seru 
Reiga tak percaya. "Dulu di US, aku suka banget makan 
Nutella langsung dari jar-nya dan di sini bisa jadi 
martabak..." 


"Hahaha, aku juga suka ngegadoin kayak gitu, Skippy 
crunch juga enak, tuh!" timpal Nila. Kemudian mereka 
berdua tertawa, tetapi tawa Nila berhenti ketika menyadari 
Reiga sedang  memperhatikannya. la cepat-cepat 
membuang muka agar Reiga tidak melihat wajahnya yang 
memerah. "By the way, kawasan rumah kamu enak juga ya. 
Kamu tinggal di sini dari kecil?" tanya Nila, cepat-cepat 
mengalihkan pembicaraan. 


"Iya, sampai akhirnya aku pindah ke Amerika. Dulu inget sih 
sering main galaksin di lapangan sana sebelum dipanggil 


buat mandi sore dan ngerjain PR." 


Nila tertawa mendengarnya , "Masa kecil kamu kayaknya 
seru, ya..." 


Reiga menyadari sedikit perubahan di wajah Nila ketika 
mengatakan itu. la menelan ludah, meragukan apakah 
sekarang saat yang tepat untuk bertanya. Reiga menarik 
nafas kemudian melihat Nila yang kebetulan juga sedang 
menatapnya. Mata mereka bertemu dan Reiga kembali 
merasakan dorongan itu. "Kalau kamu... masa kecil kamu..." 


"Mama aku sudah cerita, ya? Soal apa yang terjadi sama aku 
dulu?" tanya Nila, memalingkan wajahnya sembari 
meremas-remas ujung blazer-nya. 


Dengan canggung, Reiga mengangguk. "Pria yang kita 
temui di pesta kak Sally itu... dia salah satu yang bully 
kamu?" 


Langkah Nila terhenti, ia menghela nafas dan 
menengadahkan wajahnya. 


Cepat-cepat Reiga mendekatinya, mengusap lengannya, 
"Heei.. Aku ngerti kalau kamu enggak mau cerita. Kamu 
enggak mau mengingat itu semua lagi... Maaf karena..." 


"Kamu enggak salah hanya karena bertanya. Aku sulit cerita 
karena aku enggak mau dapet tatapan kasihan," ucap Nila, 
ia tersenyum tipis. 


"Was it that tough?" tanya Reiga, suaranya bergetar. la tidak 
tahan jika membayangkan rasa sakit Nila ketika 
mendapatkan perlakuan seperti itu. 


"Yes, it was that tough. Aku juga memang orangnya 
cengeng banget. Mungkin kalau enggak ada Hani, aku 


sudah enggak kuat untuk ngejalanin semua itu." Nila 
kembali menghela nafas, menundukkan wajahnya. "And, the 
worst part of it adalah efek dari semua itu membuat aku 
merasa bahwa aku bukanlah siapa-siapa." 


"Apa?" tanya Reiga dengan menggelengkan kepalanya, ia 
tidak mengerti. "Kamu tahu itu enggak benar, kan? You are 
not a nobody!" 


"Don't worry. Aku enggak minta kamu untuk mengerti," 
ucap Nila, ia tersenyum, kali ini ia menatap mata Reiga. 
"Yang aku ingin kamu tahu adalah semua yang terjadi waktu 
itu membentuk aku menjadi seperti sekarang. Aku menarik 
diri dari kamu adalah karena aku tahu ketidakmampuan 
aku, Rei. Aku merasa enggak pantas untuk kamu terutama 
karena..." 


"Sylvia?" tanya Reiga, ia menatap Nila, ada sedikit 
kemarahan yang terpancar di bola matanya. la menerka 
arah pembicaraan ini adalah Nila yang akan menyerah 
darinya. Egonya tidak ingin itu terjadi. "Dengar, Nila. 
Mungkin kamu bisa bilang kalau apa yang terjadi di masa 
kecil kamu membuat kamu rendah diri seperti sekarang, 
tapi itu juga..." 


"Menguatkan aku?" tanya Nila, ia tersenyum, berjalan 
mendekat ke arah Reiga 


Dan, kali ini pria itu dapat merasakan sesuatu yang lain dari 
Nila. Ada keyakinan yang terpancar dari seutas senyumnya 
barusan. 


Mata mereka bertatapan dan Nila tidak pernah merasakan 
ada sesuatu yang berputar di dadanya seperti sekarang. 
Sesuatu yang membuatnya ingin berada di pelukan Reiga. 
la menarik nafaspanjang, jemarinya meraih dada Reiga, ia 
menggigit bibirnya dan kemudian dengan tidak melapaskan 


tatapannya kepada Reiga, Nila berkata, "Aku sadar kalau 
aku yang sekarang jauh lebih kuat dari aku yang dulu 
karena itu aku akan memperjuangkan perasaan aku ke 
kamu." 


Ada sesuatu yang terguncang di diri Reiga ketika Nila 
mengatakan itu. Sesuatu yang membuat ia memikirkan 
untuk merengkuh Nila ke dalam pelukannya, meraih 
lehernya dan menempelkan bibir mereka. Tetapi, itu semua 
harus tetap berada di pikiran Reiga saja karena sinar cahaya 
putih yang menyilaukan tiba-tiba menyinari mereka. 


Sebuah mobil Mercedes Benz yang Reiga sangat tahu siapa 
pemiliknya tiba-tiba berhenti di depan mereka. Seorang 
wanita dengan high heels bergemeletuk turun dari pintu 
pengemudi. 


"Oh, jadi diakah wanita yang dijodohkan sama kamu?!?" 


"Sylvia!?" ucap Reiga, dari raut wajahnya jelas ia terkejut. 
Apalagi waktunya benar-benar tidak tepat. 


"Surprise, Reiga..." Sylvia tersenyum, kemudian 
mengalihkan pandangannya kepada Nila dan tanpa sempat 
Nila antipasi, Sylvia menamparnya, cukup keras hingga 
telinga Nila berdenging. 


Reiga cepat-cepat mencekal pergelangan tangan Sylvia. 


Nila benar-benar pusing karena tamparan itu, tidak 
menyangka tamparan seorang wanita anggun seperti Sylvia 
bisa begitu kuatnya. Selanjutnya ia tidak bisa melihat wajah 
Sylvia dengan fokus, namun ia mendengar keseluruhan 
ucapan wanita itu kepadanya. 


"Kamu yang dulu mengundang aku makan malam, kan? 
Kamu kira dengan itu bisa mengecohku! Apa kamu pikir 


hanya karena dijodohkan oleh orang tuanya maka Reiga 
akan memilih kamu?!? Enggak... kamu lihat diri kamu 
sendiri! Kamu enggak pantas untuk Reiga!! Jauhi Reiga!!" 
bentaknya angkuh. 


"Stop it, Sylvia!!" terdengar seruan Reiga. 


Ucapan itu menyakitkan dan menghentak hatinya, 
membeberkan kenyataan di depannya. 


Tetapi, ia sudah menghadapi hal yang lebih menyakitkan 
dari ini semenjak ia kecil. Ucapan seorang wanita yang 
cemburu tidak akan menghancurkannya. 


Tidak lagi. 


Kemudian, Nila menggelengkan kepalanya, menarik dan 
membuang nafas panjang. Sekarang ia bisa melihat Sylvia 
yang sedang ditenangkan oleh Reiga. Nila mengepalkan 
tangannya dan berjalan ke arah mereka. 


"Sylvia, dengar... Reiga sudah cukup dewasa untuk tahu 
siapa yang pantas untuk dia!" 


"Ooh, jadi kamu pikir kamu pantas untuk dia?!?" tanyanya 
sinis, Reiga kembali menyentaknya, menahan tubuhnya 
agar tidak maju dan menerjang Nila. 


"Itu bukan aku yang memutuskan..." ucapnya sambil melirik 
Reiga. Nila tambah mendekat. la mendongakkan kepalanya 
dan berkata tajam, "Tapi, kamu harus tahu... bukan berarti 
karena kamu cantik, kamu pikir kamu bisa memperlakukan 
orang seenaknya!" 


Sylvia terdiam, ia tampak ingin menerjang Nila lagi tetap 
Reiga mencegahnya dengan menariknya ke dalam mobil 
dan melemparkannya ke kursi penumpang. Begitu Sylvia 


masuk ke dalam mobil, Reiga hendak menghampiri Nila 
tetapi Nila mencegahnya. 


"Go..." Nila berjalan mundur. "Jake care of her..." ucapnya, 
suaranya bergertar, tapi ia menyadari bahwa saat ini Sylvia 
yang berada dalam emosi seperti itu membutuhkan Reiga 
melebihinya. 


Terjadi jeda sejenak sebelum akhirnya Reiga menjauh, "/'m 
sorry..." ucapnya sebelum ia masuk ke dalam pintu 
pengemudi. 


Ada kepedihan di hati Nila ketika melihat mobil itu menjauh. 
Setitik air mata menetes di pipinya, namun cepat-cepat ia 
seka. 


la berjalan cepat untuk kembali ke rumah Reiga dengan 
segenap kekuatannya yang tersisa. Dengan senyuman yang 
mengembang, ia pamit kepada keluarga Reiga yang 
memberikannya pelukan hangat sebelum berpisah. Mereka 
tidak menanyakan keberadaan Reiga, mungkin dari wajah 
Nila mereka langsung tahu telah terjadi sesuatu yang tidak 
mengenakkan. 


"Nanti Opa pukul kepalanya begitu ia pulang..." seru Opa 
dengan nada jenaka. 


"Yang keras ya, Opa," balas Nila ketika melambaikan tangan 
kepada keluarga Reiga. 


Begitu berada di dalam mobil, Nila merogoh tas-nya untuk 
mencari ponsel. Disentuhnya nama Hani di layar dan 
terdengar nada sambung ketika ia meletakkan ponsel itu ke 
telinga. "Halo, Han..." ucapnya. 


"Nila,? Wait, lo abis nangis, ya?" tanya Hani, suaranya 
terdengar panik. 


"Han, dress yang mau lo pinjemin ke gue itu masih 
available?" tanyanya, mengindahkan suara panik Hani. 


"Iya, masih. Aduh, lo itu kenapa, sih? Kenapa malah nanyain 
dress ketika suara lo sengau gitu?!?" Hani masih terdengar 
tidak tenang. 


"Gue akan pergi ke Kick-off Party, prepare the dress for 
me..." 


KKK 


"What the hell was that, Sylvia?!?" bentak Reiga. 


"Kenapa? Apa salah aku menampar wanita yang mau 
merebut kamu dari aku?!?" balas Sylvia dengan nada tinggi. 
"Atau, kamu memang beneran suka sama wanita itu? Dia 
enggak pantes untuk kamu Reiga!!" 


Kesal, Reiga menepikan mobil Sylvia yang dikendarainya. la 
tidak peduli dengan suara klakson mobil belakang yang 
marah kepadanya. "Kenapa, sih kamu harus jadi dramatis 
seperti ini? Ini sebabnya aku enggak mau bilang soal 
perjodohan aku!" 


"Lalu kamu mau terus menutupinya? Membuat kamu 
menduakan aku begitu?" cecar Sylvia. "Sebenarnya apa 
yang buat kamu kesal? Kamu enggak sadar hati aku juga 
sakit? Bisa-bisanya kamu dekat dengan wanita selain aku 
dan bahkan wanita itu sudah diterima sama kedua orang 
tua kamu yang membenciku habis-habisan! Wanita itu 
hanya sakit di pipi, sementara aku... hati aku sakit karena 
kamu tidak mengerti semua itu!" bentaknya dengan 
berlinang air mata. 


"Selalu, ya... selalu semua tentang kamu..." geram Reiga. 
"Ya, aku tahu kamu juga merasa disakiti di sini tapi itu 


bukan berarti kamu bisa menyakiti orang lain." 


"Apa, sih?" Sylvia menggeleng, sok tidak mengerti. "Aku 
kayak enggak kenal kamu lagi deh, Rei..." 


"Memangnya kapan kamu mencoba mengenal aku?" tanya 
Reiga, pandangannya lurus ke depan, menolak untuk 
melihat Sylvia. 


"Reiga..." alis Sylvia mengerut, "Aku yang menerima kamu 
ketika kamu berada at the lowest point of your life! Aku 
satu-satunya yang mengerti naik turunnya emosi kamu 
ketika kamu berusaha lepas dari alkohol!" 


"Dan, ya aku berhutang budi untuk itu, tapi bukan itu 
pertanyaannya," ucap Reiga dingin, melirik Sylvia, mencoba 
menangkap ekspresi wajahnya. Namun, Sylvia hanya 
membuang muka, gesturnya terlihat kesal. "Aku terus 
berpikir bahwa sebenarnya kamu menerima aku saat itu 
hanya karena kamu tidak ingin sendirian ketika menghadapi 
kenyataan bahwa pria yang kamu pikir the love of your life 
menceraikan kamu dan bahkan memberikan restraining 
order untuk mendekati anak kamu." 


"Jangan bicara ke arah sana, Reiga..." 


"I've been thinking about that for some times now. Time to 
spill it out," ucap Reiga dingin, menegakkan tubuhnya dan 
menyalakan mesin mobil. "Kita sama-sama lagi emosi 
sekarang dan aku benci mengambil keputusan besar saat 
emosi aku lagi tinggi. Aku antar kamu pulang..." 


Selama perjalanan, ia tidak berbicara apapun dengan 
Sylvia, pikirannya penuh dengan berbagai hal yang 
sepertinya meringsek masuk namun tidak menemukan jalan 
keluar. Kebingungan, sesal, dan kepedihan atas semua hal 


yang terjadi malam ini berkumpul di kepalanya dan 
membentuk sebuah gumpalan. 


la sadar bahwa satu-satunya jalan keluar dari kerumitan ini 
adalah membuat keputusan. Sesulit apapun, sesakit 
apapun, ia harus membuat keputusan atau ia akan lebih 
menyakiti orang lain. 


BAB 15 


Sekarang sudah dua minggu lebih berlalu sejak kejadian itu. 
Kali ini Reiga bahkan tidak mengiriminya pesan atau 
meneleponnya. Benar-benar tidak ada kabar dari pria itu. 
Rasa-rasanya Nila ingin terlebih dahulu menghubungi pria 
itu tetapi ia ragu. Dirinya sendiri butuh waktu untuk pulih 
dari kejadian itu dan mungkin Reiga juga. la tidak ingin 
terlihat terlalu mendesak Reiga agar cepat-cepat mengambil 
keputusan. 


Tetapi... 


"Kangen, ya? Dilihatin terus handphone-nya?" goda Hani 
dari belakangnya, memergoki Nila yang sedang 
memandangi ponsel sambil menggigit-gigit bibir. 


"Ck... enggak, kok," cepat-cepat Nila meletakkan ponselnya 
di atas meja rias, pipinya bersemu merah. 


la sedang berada di depan meja rias walking closet 
kediaman Hani yang ukurannya sedikit lebih besar daripada 
kamar kost-nya. Begitu tahu Nila akan pergi ke kick-off party 
itu dan dress code untuk pesta itu adalah formal, Hani 
langsung bersorak kegirangan. Karena pesta itu akan 
diselenggarakan malam ini, sedari beberapa jam yang lalu, 
Hani sibuk mendandani Nila dan menata rambutnya. 


"Sabar, malem ini pasti akan ketemu dia, kok. Ini, kan 
pestanya dia..." Hani menepuk-nepuk bahu Nila, sembari 
berdiri di belakangnya. "Ayo, the dress is ready for you..." 


Begitu Nila membalikkan badan, Nila terperangah. Terpukau 
lebih tepatnya. Dress itu berwarna pink lembut, dilapisi /ace 
dan dihiasi manik-manik mutiara dan bagian bawahnya 
terlihat melambai ringan. Bagian depannya tampak 


tertutup, namun pesta yang sebenarnya ada di 
belakangnya. 


"It's an art deco dress that inspired by Carey Mulligan's look 
in Great Gatsby!" seru Hani. "Gue ketemu dasar dari dress 
ini di walking closet nenek gue, terus gue rombak, deh. 
Kemarin sih udah gue kecilin dikit supaya pas sama lo." la 
mengangkat baju itu dan mengepaskannya dengan badan 
Nila. 


Tanpa aba-aba apapun, Nila memanjangkan lengannya dan 
memeluk Hani. "Thank you, Han. You are literally my fairy 
godmother. The dress is beyond stunning!!" 


"Yah, apa lah jadinya lo tanpa gue!" seru Hani, memutar 
bola mata-nya. Hani menghela nafas, "Gue bertaruh 
setidaknya dia akan smooch bibir perawan lo abis lihat lo 
dalam dress ini!" 


"Ee gila... harus banget ya bilang bibir gue perawan," ucap 
Nila, memberikan tonjokan pelan ke lengan Hani. 


Kemudian dengan hati-hati Nila mengenakan dress itu lalu 
mengenakan aksesoris yang sudah disiapkan Hani. 
Setelahnya ia memperhatikan dirinya di depan cermin dan 
ia menarik nafas panjang-panjang. 


Malam ini ia adalah medan pertempuran terakhirnya untuk 
membuat Reiga pada akhirnya berani mengambil 
keputusan. Dan, dress ini adalah baju tempur yang 
sempurna untuk itu. 


Sepanjang hidupnya, Nila sulit untuk mempercayai bahwa 
dirinya cantik. Tetapi, melihat dirinya dengan dress yang 
memeluk tubuhnya dengan sempurna, melambai ringan di 
atas lututnya dan memperlihatkan punggungnya yang 


melekuk indah serta ditambah dengan riasan dari Hani, 
membuatnya mempercayai bahwa dirinya cantik. 


"Lo yang sehari-hari enggak dandan aja bisa buat seorang 
goddess cemburu sama lo. Bayangin kalau goddess itu 
ngeliat lo sekarang," ucap Hani, matanya berkaca-kaca. "/ 
am so happy that finally you can break that cocoon, Nil..." 
Hani terisak sembari mengipas-ngipasi matanya yang mulai 
menitiki air. 


"Oooh... honey Hani... jangan nangis, donk..." Nila 
merangkul Hani dan hendak menariknya ke dalam 
pelukannya. Namun, Hani mendorongnya menjauh. 


"Jangan, gue enggak mau dress itu basah karena ingus 
gue," ucapnya dan kemudian mereka berdua tertawa. 


"Han, Nila, ini si Rudi sudah datang," seru Phil dari luar 
walking closet. 


Sambil memberikan Nila sebuah clutch berwarna rose gold, 
Hani berkata, "Ingat, lo harus percaya diri. Lo harus ramah 
sama semua orang kecuali Reiga, sok-sok dingin gitu! Kalau 
dia memang sudah membuat keputusan, dia enggak akan 
ngelepasin lo!" seru Hani. 


Kemudian mereka berdua berjalan keluar, menuju ruang 
tamu di mana Rudi sudah menunggu. Begitu melihat Nila, 
Rudi tampak terperangah. Rahangnya seakan-akan terlepas 
dari mulutnya. la mengerjap-ngerjap dan tampak tak 
mampu berkata-kata. "My own Daisy Buchanan! / will be 
your Gatsby tonight!” serunya semangat setelah 
mengatakan "Wow!!" berkali-kali. 


"Go and crush it, Nila!!" seru Hani. 


Nila menggandeng tangan Rudi dan berkata dengan yakin, 
"Iwill!" 


aaa 


Kick-off Party itu diadakan di ball room gedung Eclibrium 
yang terletak di pusat Jakarta. Bangunan berbentuk lonjong 
yang bagian luarnya dilapisi kaca berbentuk prisma ini 
memang sudah terkenal sebagai tempat menyelenggarakan 
pesta-pesta perusahaan besar di Jakarta atau konser musik. 
Jikalau tidak digunakan sebagai tempat menyelenggarakan 
pesta, gedung ini adalah galeri seni dan juga meeting point. 


Mereka tiba beberapa menit sebelum jam 7 karena kondisi 
jalanan yang agak ramai dan susah cari parkir. Ketika 
hampir memasuki ball room, Rudi menggandeng erat 
tangan Nila dan meminta Nila yang terlihat tegang untuk 
tersenyum. "Lo akan jadi pusat perhatian, Nila. So, smile to 
enhance it," bisiknya. 


Nila menarik nafas dan mengeluarkannya lewat mulut, 
menuruti kata Rudi ia mencoba untuk tersenyum semanis 
mungkin. Benar saja, mbak-mbak yang duduk di meja tamu 
terpesona melihatnya. Juga dengan beberapa orang project 
dari Selco yang pernah ia temui. Mungkin karena Nila tidak 
pernah memakai make-up selengkap ini ke kantor, makanya 
mereka jadi pangling. Belum lagi bagian punggung dress- 
nya yang sedikit terbuka. 


Ball room malam itu terlihat berwarna dengan orang lalu 
lalang dan bersenda gurau, mengenakan gaun dan setelan 
jas terbaik mereka. Tidak ada meja dan kursi yang kaku, 
yang ada ialah sofa-sofa empuk di mana orang 
bercengkrama sambil memakan makanan ringan dengan 
satu tangan memegang gelas berisi soda, jus jeruk atau 
bahkan red wine. Ada beberapa bar di sudut dengan stool 


yang dipenuhi orang-orang yang sedang mingle. Bahkan 
musiknya bukanlah musik instrument membosankan yang 
biasa ada di pesta bisnis, tapi musik top 40 jaman sekarang 
yang dimainkan secara akustik. Tidak sia-sia dua minggu ini 
tim marketing bekerja keras setelah proposal mereka direvisi 
habis-habisan oleh Selco. 


Mata Nila menyapu ruangan, mencari sosok Reiga. Ia 
merasakan tepukan tangan Rudi yang kemudian menunjuk 
sosok pria yang sedang berbincang dengan si Kepala Sapu 
dan Daphne. Reiga terlihat tampan seperti biasanya dengan 
setelan suit 3 lapis berwarna hitam yang terlihat rapih dan 
sharp. Tampaknya ia tidak membawa Sylvia malam ini 
karena sosok wanita anggun itu tidak berada di sana. Nila 
dan Rudi lalu bertatapan, mengerti bahwa sekarang adalah 
saat yang tepat untuk menghampiri mereka. Mumpung CEO 
mereka juga ada di situ. Nila menggandeng lengan Rudi dan 
berjalan menuju mereka dengan jantung berdegup kencang. 


Sementara itu, Reiga yang sedang berbincang basa-basi 
dengan CEO dari Fantelco dan merasa bosan langsung 
menghentikan perbincangannya ketika ia melihat sosok 
cantik mengenakan gaun yang melambai ringan mengikuti 
langkah kakinya. Belum pernah ia melihat Nila secantik itu, 
hingga membuatnya terpaku tak bergerak dan tidak 
menyambut uluran tangannya untuk bersalaman. "Maaf..." 
ucapnya ketika akhirnya menyambut uluran tangan dari 
Nila. 


"Miss Daphne, saya tidak ingat mempunyai pegawai 
secantik ini?" tanya si Kepala Sapu kepada Daphne yang 
berdiri di sampingnya, matanya tidak lepas dari Nila. 


"Ini Nila dari Contract & Legal Department, Pak. Masak 
Bapak tidak mengenali?" jawab Daphne sambil 
mengerlingkan matanya kepada Nila. 


"Mungkin Bapak pangling karena hari ini Nila terlihat 
berbeda. la sengaja berdandan secantik ini untuk 
mendampingi saya di pesta malam ini," ucap Rudi sambil 
menggenggam tangan Nila. 


Rahang Reiga mengeras ketika mendengarnya, salah satu 
tangannya mengepal di dalam saku celananya. la memaki 
dalam hati ketika mengetahui salah satu tangan Rudi 
menyentuh punggung Nila dan bahkan merangkul 
pinggangnya. Dan, yang lebih membuatnya kesal adalah 
Nila sama sekali tidak melihatnya. Bahkan ketika ia 
berusaha membuka percakapan Nila hanya menjawab 
seadanya. 


Is she angry with what happened that night? batin Reiga. 
Atau, ia akhirnya memutuskan untuk berkencan dengan 
Rudi karena ia tidak bisa menungguku membuat keputusan? 


"Saya permisi sebentar," ujar Reiga yang kemudian 
melangkah menjauh. 


Pandangan Nila mengikuti punggung Reiga saat Rudi 
berbisik bahwa strategi mereka tampaknya berhasil. Mata 
Nila masih mengikuti Reiga ketika punggung pria itu 
menghilang di ujung ball room. 


"Kalau lo mau ngejar dia, tunggu sebentar lagi..." bisik Rudi. 
"Let the anxiety kills him for a while." 


"Jadi, lo sama Pak Reiga, nih?" tanya Daphne dengan 
kerlingan ingin tahu. la menyeret Nila menjauh dari obrolan 
para pria dengan duduk di salah satu sofa yang ada di dekat 
situ. 


Nila mengangkat bahu, "Let's say... | want it to happen but I 
don't know whether it will happen or not..." ucapnya. 


"Oooh, trust me... gue rasa Pak Reiga pingin potong tangan 
Rudi sampai putus waktu dia lihat tangan Rudi di pinggang 
lo," ucap Daphne. "That cougar won't win!" ucapnya sambil 
menyesap red wine. 


Nila tertawa mendengarnya, "Gue enggak percaya gue bisa 
ngobrolin hal ini sama lo, Daphne. Maksud gue... lo selalu 
sinis sama gue, bahkan enggak pernah ramah..." 


"Hey, / am a bitch, darlin'! Gue tahu itu... Tapi, gue meleleh 
sama kisah lo dan Reiga, jadi gue putusin untuk mendukung 
lo," ucapnya, meraih tangan Nila dan menggenggamnya. 


"Thank you," ucap Nila. 


Matanya kemudian kembali melihat ke kiri dan kanan, 
sepertinya Reiga belum kembali. Sementara itu terdengar 
pengumuman agar para undangan merapat ke panggung 
karena acara akan segera dimulai. Mungkin Reiga akan 
kembali ketika mendengar pengumuman itu. 


Tetapi, bahkan ketika lampu mulai diredupkan Nila tidak 
melihat sosok Reiga memasuki pintu itu. 


"Cieee... yang gelisah karena sang pujaan hati tiba-tiba 
ngilang..." bisik Rudi jahil, Nila memberikan delikan tajam 
kepadanya. "Ke toilet sana, siapa tahu ketemu," ucap Rudi 
dan Nila mengerti maksudnya. 


la tersenyum, membalikkan badan dan menerobos 
kerumunan. la berjalan berjingkat-jingkat menuju pintu 
keluar ball room ketika satu persatu CEO dari Selco, 
Fantelco, serta vendor Selco lainnya menaiki panggung dan 
melambai-lambaikan tangan. 


Begitu di luar ia mendapati lobi yang sepi, ia tidak melihat 
sosok Reiga. 


Apa jangan-jangan Reiga sudah masuk ke dalam ball room 
tetapi lewat pintu lain, ya? Pikir Nila. Lagian gue juga 
ngapain nyariin dia sampai kayak gini, sih? 


la mendesahkan nafas, menyadari bahwa ia sendiri tahu 
jawaban dari pertanyaan itu, "Because I miss him so 
much..." bisiknya sambil melangkah lunglai menuju ball 
room. 


"Nila, apa yang kamu lakukan di sini sendirian?" 


Begitu ia berbalik, ia melihat sosok yang dari tadi dicarinya 
dan jantungnya kemudian berderap cepat. Nila benar-benar 
tidak tahu jatuh cinta dengan seseorang bisa membuatnya 
merasakan hal seperti ini. "Aku dari toilet, sekarang mau 
masuk ball room lagi..." jawabnya tergagap. "Kamu sendiri? 
Kenapa di sini?" 


"Baru dari luar... need some air..." ucapnya singkat, ia 
berjalan di samping Nila. 


Padahal pintu menuju ball room itu sangat dekat dengan 
posisi mereka sekarang, hanya beberapa langkah, tetapi 
saat itu terasa sangat jauh. Mereka berjalan perlahan, 
dilingkupi oleh suasana canggung, sampai akhirnya Reiga 
bertanya. 


"Apa kau bersenang-senang malam ini? Dengan Rudi?" 
tanyanya dingin. 


Pertanyaan itu membuat alis Nila mengernyit. Bukan Rudi 
yang semestinya mereka bicarakan sekarang. "Ya, Rudi 
selalu menyenangkan. Aku selalu menikmati waktu 
bersamanya," jawabnya bingung. "Kau sendiri tidak 
bersama dengan Sylvia?" 


"Kita lagi ngomongin kamu dan Rudi sekarang, jangan 
bawa-bawa Sylvia ke pembicaraan ini..." ucap Reiga tajam 
dan terdengar dingin hingga menusuk tulang. 


"Justru aku yang enggak mengerti kenapa kamu ngomongin 
Rudi sementara kamu enggak pernah menghubungi aku 
sejak kejadian malam itu! Padahal kamu tahu jelas apa yang 
semestinya kita bicarakan sekarang," desis Nila, langkah 
mereka berdua terhenti. 


"Oh, jadi karena aku enggak menghubungi kamu jadi kamu 
memutuskan untuk bersama dengan Rudi sekarang?" tanya 
Reiga, menatap Nila dengan tajam. 


That's it! Habis kesabaran gue! 


"Terserah deh, Rei kamu mau ngomong apa. Emang enggak 
ada gunanya aku taruh harapan sama kamu!" bentak Nila, 
kemudian ia berbalik, menjauh dari ball room, menjauh dari 
Reiga. la butuh udara segar, butuh ruang terbuka untuk 
meraung frustasi. 


Sementara itu Reiga melanjutkan langkahnya menuju ball 
room dengan kesal, namun sebelum memasuki ball room itu 
ia menghentikan langkahnya. Reiga menyadari dengan 
cepat kalau ia harus menjelaskan semuanya kepada Nila 
atau ia akan benar-benar kehilangan gadis itu. Ia berbalik, 
berjalan dengan gegas kemudian berlari. Sayangnya Nila 
sudahmenghilang tetapi rasa-rasanya ia tahu kemana Nila 
akan menuju. 


Salah satu kelebihan Eclibrium adalah taman yang terletak 
di tengah-tengah lantai paling atas bangunan ini. Tadi 
ketika dadanya sesak karena melihat kebersamaan Nila dan 
Rudi, ia pergi ke taman itu dan ia yakin saat ini Nila juga 
akan berada di sana. Ketika Reiga menapakkan kaki di 
taman itu, ia langsung melihat sosok Nila yang sedang 


bersandar di pagar dengan posisi membelakanginya. Tidak 
sulit menemukannya karena tidak ada siapa-siapa di sana 
selain mereka. 


Reiga menghembuskan nafas lega karena berhasil 
menemukan Nila tetapi jantungnya juga berpacu dengan 
cepat karena apa yang akan ia katakan kepada Nila. Ia 
kemudian berdiri di samping Nila, memperhatikan gadis itu 
dari samping. Raut wajahnya masih terlihat kesal dan tentu 
saja ia tidak mau memandang Reiga. 


"Aku... aku cemburu setengah mati sama Rudi..." ucap Reiga 
pada akhirnya dan itu berhasil membuat Nila menoleh 
kepadanya. 


"Ha?" Nila menatap Reiga tidak percaya. 


"Dia bisa melakukan hal-hal yang ingin kulakukan sama 
kamu seolah-olah itu adalah hal yang biasa kalian lakukan 
dan aku marah karena itu," desis Reiga, jari-jari tangannya 
saling meremas. "Jadi, wajar kalau aku mau tahu apa 
hubungan kamu sebenarnya sama Rudi." 


Kelopak mata Nila berkedip dengan cepat, ia terkejut 
dengan pengakuan Reiga. Meski Hani dan Rudi berkali-kali 
mengatakan ini kepadanya, ia menolak untuk percaya, 
Tetapi, ketika Reiga mengatakan ini langsung kepadanya, 
justru ia malah lebih sulit untuk mempercayainya. Ditambah 
lagi, Reiga terlihat sangat manis ketika ia salah tingkah 
seperti ini. 


"Aku udah naksir Rudi dari awal aku kenal sama dia, Rei. Dia 
baik, humoris, pintar dan selalu ada untuk nolong aku ketika 
aku butuh. What a gentleman, susah untuk enggak naksir 
sama dia," ucap Nila, ia menahan senyuman. 


Ekspresi wajah Reiga terlihat berubah, rahangnya mengeras 
dan tangannya terkepal, "Kalau kamu memang sudah punya 
Rudi, kenapa kamu mau menerima perjodohan ini?" 
tanyanya, terdengar kesal. 


Demi menahan tawa, Nila terpaksa menggigit bibirnya. Ia 
mendekatkan dirinya kepada Reiga dan dengan sangat 
perlahan berkata, "Karena aku enggak punya niat untuk 
ganggu rumah tangga dia yang sudah bahagia dengan isteri 
dan anaknya." 


"Apa?" Reiga menoleh dengan cepat, membuat mata 
mereka bertemu dan wajah mereka sangat dekat. "He's 
married?!? Seriously?!?" Wajah Reiga terlihat terkejut 
namun juga menyiratkan kelegaan ketika mengetahui 
kekhawatirannya selama ini sia-sia. 


Dengan senyuman lebar Nila mengangguk. "Semua yang 
kamu lihat Rudi lakukan ke aku itu adalah salah satu 
usahanya untuk melihat apakah aku masih punya harapan 
sama kamu. Lagipula..." Nila mengambil jeda sejenak, 
menarik nafas dalam-dalam untuk mengumpulkan 
kekuatan. "Yang aku bilang akan aku perjuangkan adalah 
perasaan aku ke kamu, bukan ke Rudi." Wajah Nila memerah 
ketika mengatakannya dan ia tahu kali ini minimnya cahaya 
tidak akan menyembunyikan itu dari Reiga karena sekarang 
wajah mereka sangat dekat. 


Jemari Reiga menyentuh pipi Nila dan gadis itu 
membiarkannya. Reiga menempelkan kening meraka dan 
berbisik, "God, you are so beautiful, I want to kiss you..." 


Tetapi, Nila menggeleng, "You can't..." ucapnya, lalu ia 
mengambil jarak. "Karena sebelum aku membiarkan 
perasaanku ke kamu lebih dalam lagi, aku ingin tahu 
apakah yang kita punya ini nyata, Rei. Karena setelah 


kejadian malam itu, aku takut... aku takut kalau kamu... 
kalau kamu memilihnya..." 


Suara Nila terdengar bergetar, Reiga tahu Nila baru saja 
mengeluarkan seluruh keberaniannya untuk mengatakan 
itu. Oleh karena itu, ia tahu ia juga harus melakukan hal 
yang sama. "Nila... aku dan Sylvia..." 


BAB 16 


Dua Tahun Yang Lalu 
It was a torturing long flight. 


Salah satu alasan kenapa Reiga jarang pulang ke Indonesia, 
bahkan pada saat lebaran sekalipun adalah karena ia tidak 
tahan dengan long flight. Meskipun ia mencoba berpikir 
positif bahwa ini mungkin adalah /ong flight terakhir dalam 
hidupnya, tetap saja ia merasa tersiksa. Terutama karena ia 
harus menjalani hampir dua puluh empat jam di pesawat, 
tanpa asupan alkohol di tubuhnya. 


"Kamu pasti bisa melakukan ini, untuk aku..." bisik seorang 
wanita yang duduk di sampingnya, memberi sedikit 
remasan di jemarinya ketika Reiga sudah ingin meminta 
segelas whisky on the rock kepada pramugari yang terus 
melihatnya dengan tatapan prihatin. 


Adiksinya terhadap minuman beralkohol bermula dari stres 
di pekerjaannya. Working in the States is tough, he always 
knows it. Tetapi, mengetahui dan melakukannya benar- 
benar hal yang berbeda. Ya, ia mendapatkan six figures 
salary per year bahkan sebelum usianya mencapai 30 
tahun, ya ia tinggal di apartemen yang sangat layak dan 
bahkan setelah membayar semua tagihan, ia masih bisa 
mengirimi uang untuk orang tua-nya. Dia bisa memiliki 
semua itu, tetapi ia melakukannya dengan asupan minuman 
beralkohol ke tubuhnya setiap malam dengan kadar yang 
jumlahnya hanya Tuhan yang tahu. 


Sampai akhirnya ia bertemu dengannya. Dengan wanita 
yang sekarang duduk di sampingnya dan menggenggam 
tangannya. 


Sylvia. 


Reiga ingat malam ketika mereka pertama kali bertemu di 
sebuah coffee shop. She has a radiant smile and flawless 
figure. Some tears and kisses later, they are kind of in a 
relationship. Mudah bagi seorang Sylvia untuk bolak-balik 
Jakata - Boston dengan semua uang yang dimilikinya, meski 
Reiga sudah meminta agar ia tidak terlalu sering 
mengunjunginya. Setelah Sylvia resmi bercerai, ia mulai 
memasuki kehidupan Reiga sepenuhnya. Dimulai dengan 
membuang semua botol alkohol simpanannya di apartemen 
dan melarangnya ke bar untuk occasion apapun sepulang 
kantor. Sampai akhirnya Sylvia meng-encourage dirinya 
untuk mencari kerja di Jakarta. 


"Di Jakarta ada aku, ada orang tua kamu. Mungkin stres 
kamu akan berkurang sehingga kamu bisa melupakan 
alkohol sepenuhnya..." 


Kebetulan teman AyahReiga sedang mencari head untuk 
divisi pengadaan di perusahaan telekomunikasi yang 
sedang berkembang. Meski gajinya berkurang banyak, 
sangat banyak malah, Reiga menerima tawaran pekerjaan 
itu. la kembali ke Indonesia. 


Dan, di sinilah Reiga, in a very sick journey, almost 45 days 
sober. Kalau dia bisa melewati penerbangan menyiksa ini 
dengan selamat, tanpa menyisip satu teguk-pun Johnnie 
Walker atau Yamazaki yang menggiurkan itu, ia tahu ia akan 
baik-baik saja. 


Kira-kira Setahun yang Lalu 


"Kamu tahu betapa panasnya Jakarta, kan Sylvia? And, yet 
you still ask me to wear three layers suits?" tanyanya ketika 


Sylvia memintanya untuk mencoba beberapa setelan jas di 
walking closet milik Sylvia yang besarnya hampir sama 
dengan studio apartment yang baru dibelinya. 


Sylvia mendekati Reiga dan menarik dasi yang 
dikenakannya, sehingga wajah mereka semakin mendekat. 
"Kamu adalah kepala divisi, kamu harus terlihat rapih untuk 
menunjukkan wibawa kamu ke anak buah kamu." 


"Ya?" wajah Reiga terlihat ragu dan Sylvia mengangguk 
kemudian memberikan kecupan di bibir Reiga. "Aku akan 
meminta staf dapur-ku untuk menyiapkan makan siang," 
ucapnya kemudian berlalu pergi. 


Saat itu, Reiga tidak berpikiran macam-macam tentang 
three layers suit itu, sampai suatu ketika Reiga mendapati 
ada inisial yang terbordir di kantung dalam setelan-setelan 
yang diberikan oleh Sylvia. 


"C.H." 


Seketika Reiga langsung tahu bahwa itu adalah singkatan 
dari nama Lukman Hartaradian. Seorang konglomerat, 
pengusaha kelas atas, dan juga mantan suami Sylvia yang 
tidak pernah diceritakan oleh Sylvia dengan rinci. Reiga 
juga tidak pernah meminta Sylvia menceritakannya karena 
menurutnya itu hanyalah masa lalu. Namun, ketika ia 
melakukan pencarian di Google dan tahu bahwa Lukman 
Hartaradian mempunyai satu anak dari mantan istrinya, 
tentu saja ia tidak bisa untuk tidak bertanya. 


Terutama ketika mengetahui bahwa Lukman meminta 
restraining order dari pengadilan untuk mencegah Sylvia 
bertemu dengan anaknya. 


Alasannya? 


Penelantaran. 


"Kamu tidak perlu tahu tentang masa lalu aku dan aku juga 
tidak akan bertanya tentang masa lalu kamu. Se-simple itu!" 
seru Sylvia tegas ketika Reiga menanyakannya. Kemudian, 
setiap Reiga berusaha membicarakan topik itu, Sylvia pasti 
menepisnya. 


"Kalau kamu enggak bisa open up ke aku untuk soal yang 
sebesar itu, kita enggak akan punya pondasi untuk 
hubungan ini, Sylvia," ucap Reiga suatu waktu ketika 
mereka bertengkar hebat. 


"Ini keputusan aku. Kita akan punya pondasi lain untuk 
hubungan ini. Forget about it, please," Sylvia kemudian 
memeluk dan menyandarkan kepalanya di dada Reiga. 


Satu sisi, Reiga ingin menghormati keputusan Sylvia yang 
tidak ingin membicarakan masa lalu-nya. Namun, lama 
kelamaan itu menggerogotinya dari dalam. Terutama karena 
Sylvia tidak terlihat mengkhawatirkan anaknya yang 
bersama dengan suaminya, bahkan ia puas dengan hanya 
bertemu sebulan sekali. 


It is really difficult for him to put his trust on her. 


Dan, parahnya lagi, Reiga tidak lagi berusaha 
memperbaikinya. Bukannya ia tidak mau, tetapi ketika 
sudah berusaha memperbaiki namun tidak ada timbal balik, 
lama kelamaan seseorang pasti ada titik di mana ia tahu ia 
harus menyerah. 


Mungkin karena itulah ia mempunyai keraguan untuk benar- 
benar membuat Sylvia masuk ke dalam kehidupannya, 
mengulur-ngulur waktu memperkenalkannya dengan orang 
tua-nya dan bahkan tidak pernah mengajaknya ke 
apartemennya. 


He needed a save space, in case he has to run away from 
her one day. 


Beberapa Bulan Yang Lalu 


"Dia cantik dan terlihat baik, tetapi Mama tidak merasakan 
ketulusan dari dia, Rei. Coba kamu pikirkan lagi baik-baik..." 
itu ucapan Mamanya ketika akhirnya Reiga 
memperkenalkan Sylvia kepada keluarganya. Sementara 
Papanya hanya memberikan tepukan di punggung. 


Reiga tidak berkomentar apa-apa karena ia tahu mereka 
benar. Meski Sylvia terus merongrong untuk bertemu 
dengan orang tua-nya, Reiga tahu Sylvia melakukannya 
hanya karena ia ingin menjalani rutinitas layaknya sepasang 
kekasih yang ingin melanjutkan hubungan ke jenjang lebih 
lanjut. Sylvia is a perfectionist, she likes everything to be 
organized, she always wants something to be as she 
wished. 


Kala itu, Reiga sudah sampai pada titik jenuh, ia benar- 
benar tidak tahu dan tidak mempunyai gambaran akan 
hubungan mereka lagi. Mereka tetap mesra, tetap menjalani 
hubungan, namun Reiga merasa hampa. 


Sampai akhirnya, sang Opa mengusulkan perjodohan 
dengan cucu salah satu teman lama-nya. 


"Ketemu aja dulu, selanjutnya ya terserah kamu..." ucap 
Opa-nya. 


Reiga memberi jeda sejenak, sebelum menjawab, "Boleh, 
kapan?" 


Ya, on a contrary with what he told Sylvia that he had 
rejected the matchmaking plan, he honestly just said yes. 
Mungkin pertemuan ini akan menjadi pengalihan pikiran 
yang bagus untuknya. 


Dua minggu yang lalu 


"Aku pulang. Kamu istirahat... ucap Reiga, meletakkan 
kunci mobil Sylvia di sebuah mangkuk kaca. la menatap 
Sylvia yang terduduk di sofa dan sedang menggenggam 
satu gelas teh hangat. Tatapannya kosong dan ia terlihat 
lemah. Benar-benar berbeda dengan sikapnya kala 
menyerang Nila tadi. 


"Aku cinta kamu, Reiga..." ucap Sylvia tiba-tiba begitu Reiga 
berjalan menjauh, suaranya pelan dan serak. Kemudian ia 
menoleh, setitik air mata jatuh di pipinya. "Tetapi, aku masih 
mencintai Lukman lebih dari aku mencintai kamu." 


Rahang Reiga mengeras, tidak menyangka mendapatkan 
pengakuan ini meski ia sudah bersiap-siap. "Aku tahu..." 
ucap Reiga pelan. "Makanya kamu enggak mau ketemu 
anak kamu karena kamu enggak bisa menahan rasa sakit 
saat bertemu Lukman yang sekarang sudah menikah lagi." 
la berjalan mendekat, tidak melepaskan tatapannya dari 
Sylvia. 


Sebuah senyum tipis muncul di bibir Sylvia. "Kamu tahu 
juga kalau itu semua salah aku?" tanya Sylvia, menyeka air 
matanya. Reiga terdiam, menunggu Sylvia melanjutkan. 
"Aku punya anak karena Lukman yang memaksa. Aku 
enggak siap dan rasanya enggak akan pernah siap untuk 
jadi seorang ibu. Aku terlalu mencintai kehidupan sosial aku 
sampai-sampai aku enggak kasih perhatian sama anakku. 


Di tengah para wanita itu aku sempurna, tidak seperti di 
rumah tangga aku. Dan, kamu tahu betapa aku tidak 
menyukai ketidaksempurnaan. It kills me!" serunya. "Lalu, 
kamu masuk ke kehidupan aku, you are handsome as hell, a 
young shot with six figures salary, so I said why not. Tujuan 
aku saat kamu mengajakku untuk memulai hubungan 
adalah membuat kamu bergantung padaku." Sylvia menoleh 
ke arah Reiga, menatapnya. "/ am a monster, right?" 


"No, you're not..." 


"know I am, Reiga... | know I am... Itu juga yang membuat 
kamu menjauhi aku perlahan-lahan... Aku tahu..." isak 
Sylvia, ia menyeka air mata dengan jemarinya. 


Emosi Sylvia sudah sangat tinggi sekarang, membuat Reiga 
merasa pembicaraan ini lebih baik tidak dilanjutkan. Ia 
menyentuh bahu Sylvia dan berkata, "Kamu perlu istirahat 
Sylvia, pembicaraan ini terlalu membebani kamu." 


Syvlia mengangguk, kemudian berjalan tertatih menuju ke 
kamarnya. Reiga berjalan di sampingnya, mengikuti 
kecepatan langkah Sylvia. 


"Apakah Nila sudah tahu masa lalu kamu dengan alkohol?" 
tanya Sylvia tiba-tiba. 


"Ya, ia sudah tahu," jawab Reiga. 
"Dan, dia bermasalah dengan itu?" 


Reiga terdiam, sadar bahwa ia belum pernah membicarakan 
masa lalu-nya sepenuhnya dengan Nila. 


"Jika ia tidak mau menerima kamu dengan masa lalu kamu, 
bilang ke aku, ya. Biar aku yang jelasin ke dia." 


Reiga menghentikan langkahnya, cukup terkejut dengan 
apa yang diutarakan olehnya barusan. "Sylvia..." 


"Aku tahu apa yang akan kamu katakan pada akhirnya, 
Reiga. Kita sama-sama tahu bahwa hubungan ini sudah 
enggak bisa dilanjutin," ucap Sylvia, menyentuh pipi Reiga. 


Reiga menghela nafas, menurunkan tangan Sylvia yang 
berada di pipinya. "Aku enggak bisa bernapas ketika 
memikirkan kehidupan tanpa dia..." 


Mata Sylvia kembali berkaca-kaca, ia mengangguk dan 
tersenyum, "Akhirnya kamu menemukan seseorang yang 
bisa membuatmu merasa seperti itu ya, Rei. Glad to hear 
that..." 


Reiga mengangguk, merasa seperti ada beban berat yang 
terlepas dari pundaknya. la menghela nafas dan bertanya, 
"You know I still care about you, right?" 


Sylvia hanya menundukkan kepalanya kemudian menepuk- 
nepuk dada Reiga. "Begitu pintu kamar aku ini tertutup, 
hubungan kita berakhir..." ucap Sylvia dan sebelum Reiga 
sempat berkata-kata, Sylvia mengecup pipi Reiga, lama dan 
penuh air mata. Setelahnya, ia berbalik, memasuki 
kamarnya dan mengunci pintunya. 


Sejenak Reiga terpaku, ia menatap pintu yang tertutup itu, 
tetapi tidak terdengar apa-apa dari baliknya. la kemudian 
mengetuknya, kemudian berkata, "Sylvia, aku ingin kamu 
tahu kalau kamu tidak sendiri. Don't take short cut... 
please..." 


Semenit, dua menit, namun tak ada balasan. Reiga 
kemudian melangkahkan kaki meninggalkan pintu yang 
tertutup itu, berharap apa yang ada di pikirannya tidak 


terjadi. Ketika ia mengeluarkan ponselnya untuk memesan 
taksi online, ia melihat satu pesan yang masuk. 


Dari Sylvia. 


"Don't worry. I won't take that short cut." 


KKK 


Kembali ke roof top garden Eclibrium... 


"Nila... aku dan Sylvia punya masa di mana kami 
bergantung ke satu sama lain. Dulu aku bergantung 
padanya untuk lepas dari kecanduan aku terhadap alkohol. 
Jadi, dua minggu ini aku membantunya memulihkan 
emosinya dan menata kehidupannya lagi. Aku bahkan 
berkenalan sama anaknya. Such a cute little girl. Namanya 
Audina. That's at least I can do to thank her, for everything 
she did for me." 


Mata Nila melebar ketika mendengarkan penjelasan Reiga 
satu persatu dan rasanya jantungnya bekerja terlalu keras 
malam ini. 


Sebelum Reiga melanjutkan omongannya, ia 
memperhatikan wajah Nila yang terlihat sedikit panik dan 
gelisah. Ia tersenyum, "Kamu tahu... waktu pertama kali 
ketemu kamu, aku hanya menganggap kamu itu a perfect 
distraction karena aku sama Sylvia lagi penuh drama. Tapi, 
siapa yang nyangka akhirnya aku malah menikmati setiap 
momen aku sama kamu. Merasa kehidupan aku kembali 
pulih perlahan ketika kamu ada di samping aku. You are 
real, snarky, and shining with your presence... Sampai 
akhirnya aku jatuh cinta sama kamu..." 


BAB 17 


Angin yang bertiup pelan dan sinar mentari pagi 
menemaninya di balkon beralaskan lantai kayu. Ia 
bersender di pagar pembatas, satu tangannya memegang 
ponsel yang menyanyikan suara Hani dengan nyaring. 
"Gimana? Gimana? Mereka udah putus tapi dua minggu 
kemarin dia nemenin Sylvia?" tanyanya dengan nada 
skeptik. 


Nila menyelipkan anak rambutnya ke telinga, mencegah 
angin meniupnya dan menempel di bibirnya. "Well, itu 
katanya. Ada ketakutan Sylvia akan bunuh diri dengan 
kondisi jiwanya yang seperti itu." 


"Terus, dia akan terus nemenin Sylvia sampai sembuh gitu?" 
tanya Hani lagi. 


"Enggak. Reiga bilang dia yang netapin batas waktu dua 
minggu. Mereka udah sepakat untuk enggak berhubungan 
lagi sehari sebelum kick-off party kemarin. Lagipula, Sylvia 
sudah bertekad untuk menata kehidupannya kembali, 
mantan suaminya juga sudah bersedia mencabut restraining 
order kalau Sylvia sudah membaik." 


"Terus lo bisa percaya sama semua itu karena?" 


Diam sejenak, Nila memikirkan cara terbaik untuk 
memberitahukan kepada Hani. 


"Hey, morning..." sebuah suara menyapa Nila dari belakang 
dan memberi kecupan di pelipisnya. "Oh, kamu lagi 
telepon... sorry... aku tunggu di dalam..." Dan, asal suara itu 
memberinya usapan lembut di punggungnya. 


Nila menggigit bibir, lalu menarik nafas panjang. "Han..." 


"Kenapa pagi-pagi lo bisa sama Reiga?" tanyanya dan Nila 
bersiap-siap menjauhkan ponsel dari telinganya. Ia 
menghitung dalam hati. "Ya Tuhaaaaann! Lo udah enggak 
perawan, Nil?!?" seru Hani, kencang sekali bahkan tanpa 
memakai speaker phone. 


"Seriously, Hani!?!? Dari semua hal yang bisa lo teriakin lo 
milih teriakin itu?!?" 


Kemudian terdengar suara terbahak-bahak dari sahabatnya 
itu, "Hahahaha... maaf... maaf... abis gue excited, sih." 
Kemudian sahabatnya itu melanjutkan dengan nada jahil, 
"Terus, sakit enggak?" 


Nila mendesah dan memutar bola mata-nya, "Geez, Hani... 
we did absolutely nothing..." 


"Halaah, enggak mungkin. Setidaknya ciuman, kan?" 
totok 

-Flashback- 

Semalam... 

"Sampai akhirnya aku jatuh cinta sama kamu..." 


Itu pertama kalinya Nila mendengar ungkapan itu dari 
seorang pria dan saking terkejutnya Nila hanya diam 
terpaku. la mencoba mematrikan apa yang ia rasakan saat 
itu di hatinya. 


Seperti ada ledakan sehingga tubuhnya serasa berputar. 


Ada rasa hangat yang menjalar di seluruh tubuhnya yang 
membuat wajahnya memerah. 


Nafasnya tersengal seperti seluruh udara tertarik dari jalur 
pernapasannya. 


Ujung jemarinya seperti teraliri listrik ketika Reiga 
menyentuhnya dan menjalin jari-jari mereka. 


Manik mata mereka bertemu, "Jangan tanya aku kenapa 
atau kapan atau bagaimana, karena aku enggak tahu semua 
itu." Reiga mendekatkan wajahnya kepada wajah Nila, 
menikmati betapa wajah itu bersemu merah. "Aku hanya 
tahu ada suatu waktu ketika aku bangun di pagi hari, aku 
langsung ingin melihat kamu. Ada suatu kala ketika aku 
makan nasi goreng, aku ingin kamu menemaniku makan. 
Dan, ada suatu saat ketika aku mendengar lagu Creep 
diputar, aku ingin menyanyikannya bersama kamu. That's 
why I know I have to cut my tie with Sylvia." 


Udara terasa menyesakkan saat itu hingga Nila menarik 
nafas panjang-panjang. la masih tidak mempercayai 
pendengarannya. "Really?" tanya Nila, hampir tak mampu 
berkata-kata. 


Reiga mengangguk, "Bagaimana bisa aku bersama dengan 
Sylvia ketika pikiran dan tubuh aku terus berteriak untuk 
menemukan dan menarik kamu ke dalam pelukanku," ucap 
Reiga, suaranya terdengar tercekat. la menarik nafas 
panjang-panjang, "/ fall in love with you, Nila... Dan, kamu? 
Apakah perasaan yang mau kamu perjuangkan itu... adalah 
perasaan yang sama?" 


Mendengar pertanyaan itu, Nila tersenyum. la benar-benar 
tidak menyangka perasaannya dapat terbalas seperti ini. 


Reiga berdiri di depannya, bersama, dan memilihnya. 
Mengatakan ia mencintainya. 


"Kamu tahu... aku sempat marah sama kamu dan 
mendorong kamu untuk pergi? Aku marah karena kamu 
memberiku harapan padahal kamu sudah bersama dengan 
seseorang yang begitu sempurna seperti Sylvia," ucap Nila. 
la kemudian menatap mata Reiga dan tersenyum, "Aku 
marah karena aku tahu kalau aku jatuh cinta sama kamu 
dan aku enggak bisa ngelepasin perasaan itu dari diri aku." 


Ungkapan itu membuat Reiga tidak bisa menahan dirinya 
lagi. la menarik Nila mendekat, satu tangannya menyelinap 
ke leher Nila dan ketika mata mereka bertemu, Reiga 
mendaratkan ciuman lembut di bibir Nila. 


Itu adalah ciuman pertamanya dan Nila bisa merasakan 
wajahnya yang merona dan memanas hingga ke telinga 
seiring ciuman itu. la bertanya-tanya apakah rasa 
berciuman itu memang selalu seperti yang dirasakannya 
sekarang. Rasa yang ingin membuatnya menghentikan 
waktu membuatnya tidak bisa bernafas, membuat gejolak di 
dalam dirinya menari-nari. 


Jika iya, maka Nila tidak ingin ciuman ini berakhir. 


Nila bisa merasakan telapak tangan Reiga di punggungnya, 
mendorong lembut, merapatkan tubuh mereka. Bibir Reiga 
masih memanjakan bibirnya. Dan, ketika ciuman itu 
semakin dalam, mereka sama-sama tahu bahwa ciuman ini 
adalah ciuman yang membuat mereka yakin bahwa berada 
di sisi satu sama lain adalah tempat yang tepat untuk 
mereka. 


Pada saat akhirnya bibir mereka terlepas, Nila mendesah, 
merasa tidak rela. Reiga mengusap bibir Nila dengan ibu 
jarinya. "Are you okay?" tanyanya. 


Dengan malu-malu Nila menempelkan wajahnya ke dada 
Reiga dan mengangguk. 


Reiga tersenyum dan memeluk Nila erat-erat, tidak ingin 
melepaskannya lagi. "/t feels so nice to finally be able to 
hug you like this..." bisiknya di telinga Nila. 


"Stop, Reiga. Lama-lama kamu akan bawa aku ke UGD 
karena demam..." ucap Nila, wajahnya kembali memanas. 


Mendengar itu, Reiga tertawa. la melepaskan pelukannya, 
menjauh sejenak untuk memandangi Nila. "Kamu mau pergi 
dari sini?" 


"Eh? Tapi, ini acara kamu, memangnya enggak apa-apa?" 


"Bukan, ini acara CEO aku. Meski aku yang ngurus 
semuanya tapi mereka enggak akan cariin aku kalau aku 
hilang. Aku laper dan kalau aku enggak salah ingat kamu 
mau bawa aku ke gultik," ucapnya. 


"Kamu serius? Kamu mau ke gultik dengan pakaian seperti 
ini?" 


"Aku lebih enggak rela kamu kembali ke pesta dan orang 
lain melihat kamu dalam pakaian itu," ucap Reiga, 
mengalihkan pandangannya tetapi Nila bisa melihat 
wajahnya memerah. 


"Orang lain atau Rudi aja?" tanyanya jahil. 
"Don't push your luck," ucapnya. 


"Oke..." Nila terkekeh. Tiba-tiba telepon Nila berbunyi, ia 
mengeluarkannya dari clutch dan melihat nama Rudi di 
layar. "Halo, Rudi... eng, iya gue di rooftop..." ucap Nila 
sembari menikmati wajah masam Reiga. "Gue enggak apa- 
apa. Malah, gue mau pergi sama Reiga sekarang... enjoy the 
party," ucapnya, lalu segera menutup teleponnya sebelum 
Rudi sempat berkomentar apapun. 


Kemudian perhatian Nila kembali kepada Reiga, yang 
sedang mengamatinya, "Jadi... kita pergi dari sini?" tanya 
Reiga, merapihkan anak rambut Nila yang tertiup angin dan 
menempel di wajahnya. Tetapi, tidak ada jawaban dari Nila. 
"Kenapa?" 


"Aku hanya meyakinkan diri aku kalau kamu nyata..." 
jawabnya. 


Reiga tersenyum, kemudian mendekat dan menangkup pipi 
Nila. la memberikan kecupan di kening Nila, pipinya 
kemudian bibirnya. "Aku nyata... biasakan diri kamu dengan 
itu..." 


Nila mengangguk dengan yakin dan tersenyum. 


KKK 


Semua drama itu sempat membuat Nila lupa betapa ia 
selalu bisa menikmati obrolannya bersama dengan Reiga. 
Bahkan hanya dengan sepiring nasi gule di gultik, dan dua 
piring untuk Reiga, mereka bisa ngobrol berjam-jam. Nila 
memberitahu bahwa ia tahu gultik sejak zaman SMA karena 
ia bersekolah di daerah itu. Dulu, sepulang sekolah suka 
jalan ke distro-distro di daerah Lamandau. 


"Waktu SMA ke prom sama siapa?" tanya Nila kepada Reiga 
sambil mengembalikan piring gulai ke penjualnya. 


"Pacar aku waktu itu, namanya Jessica. Rambutnya pirang, 
matanya hijau, cantik tapi ngebosenin. Putus karena aku ke 
BU dan dia diterima di salah satu universitas di Philly," 
jawab Reiga, sedang sibuk mencocol kerupuknya dengan 
kecap dan kuah gulai. 


"Oh..." gumam Nila. 


Reiga menyadari reaksi Nila, "Aku punya cukup banyak 
mantan. Terakhir sama Sylvia. Aku yakinin kamu enggak 
akan ada mantan-mantan aku yang akan ganggu kamu." 


"Akan sulit menghilangkan rasa insecure aku ke Sylvia, Rei. 
Dia yang bantu kamu untuk bangkit dari kecanduan alkohol 
kamu, kan," ucapnya, wajahnya sedikit tertekuk. 


Reiga mengelus dagu Nila dan berkata, "Kamu enggak perlu 
insecure soal Sylvia. Aku ada di sini sama kamu, kan?" 
tanyanya. "Lagipula, mestinya aku yang merasa insecure..." 


"Ha? Aku, kan enggak punya mantan untuk kamu 
cemburuin," kekeh Nila. 


"Entah aku harus bersyukur atau enggak untuk itu, tapi..." 
Reiga menghabiskan kunyahan suapan nasi gulai 
terakhirnya, "kamu enggak perlu punya mantan untuk 
membuat aku merasa cemburu. Kamu tahu maksud aku, 
kan?" 


"Rudi itu teman, Reiga..." ucap Nila, geleng-geleng kepala 
tidak habis pikir. Padahal sepanjang perjalanan dari 
Eclibrium ke gultik di daerah Mahakam ini, ia sudah 
menjelaskan dan menceritakan semua yang ia alami ketika 
Reiga masih bersama dengan Sylvia, termasuk taktiknya 
Rudi tentunya. 


"Iya, temen yang bisa megang rambut kamu sebelum aku. 
Kalau diinget-inget aku masih kesel. Aku enggak ngelarang 
kamu temenan sama dia, Nila... tapi..." 


"Ck, coba liat sekarang siapa yang sulky," Nila berdecak, 
memandang Reiga dari sudut matanya. "Itu enggak akan 
terjadi lagi karena aku sudah mendapatkan harapan yang 
aku inginkan," ucapnya sambil meraih tangan Reiga dan 


menggenggamnya. Dan, dengan itu senyum mengembang 
lebar di wajah Reiga. 


"By the way, kalau di SMA kamu enggak punya pacar terus 
ke prom sama siapa?" tanya Reiga, mencoba 
mengembalikan fokusnya ke cerita kehidupan Nila. 


"Aku enggak ke prom. Jadi, Hani punya temen les. She is 
super rich dan dia nyelenggarain anti-prom party di 
rumahnya. Aku inget pesta itu punya band yang keren dan 
waktu itu pertama kalinya aku minum bir," oceh Nila. 


Mereka terus mengobrol sampai tahu-tahu jam sudah 
menunjukkan hampir tengah malam. Setelah membayar 
mereka pun meninggalkan gulai tikungan yang terkenal itu. 


Di dalam mobil, Nila merapatkan jas Reiga yang 
membungkus tubuhnya. Saat turun dari mobil waktu ke 
gultik tadi Reiga cepat-cepat mengenakannya kepada Nila 
sambil berbisik, "Remind me to thank Hani for this dress." 
Reiga sempat menyentuh punggung telanjangnya sekilas 
dan itu menyesakkan nafas Nila. 


Sekarang ia masih mengenakan jas Reiga meski mereka 
sudah masuk mobil. Ada rasa tidak rela untuk melepasnya. 
"Ini bukan salah satu jas bekas suami Sylvia, kan?" tanya 
Nila. 


"Enggaklah. Aku sudah kembalikan semua barang yang aku 
terima dari Sylvia. Untungnya enggak banyak..." ucapnya, 
matanya menatap jalanan. 


Kepala Nila terangguk-angguk ketika mendengarnya. 
Senang karena itu berarti ia bisa dengan aman menghirup 
aroma Reiga dari jas itu. 


"Eh, Reiga... kok belok sini, sih? Enakan lurus bukannya?" 
tanya Nila, menyadari Reiga mulai menjauh dari jalan 
menuju tempat kos-nya. Hanya saja Reiga tidak menjawab, 
ia berusaha mengalihkan pandangannya. "Rei..." 


"Aku belum bisa ngebiarin kamu pulang," ucapnya tanpa 
melihat ke arah Nila. Saat lampu merah ia menempelkan 
kepalanya di setir mobil. la terdiam sejenak kemudian 
menoleh, melihat Nila dari balik lengannya. "/ just miss you 
too much. Jadi, malam ini, biarkan aku menghabiskan waktu 
sama kamu..." 


Entahlah, meski tanpa pengalaman, Nila tahu semestinya ia 
menolak tawaran Reiga dengan cepat. Mungkin dengan 
nada canda yang biasa ia lontarkan. Tetapi, yang terjadi 
justru sebaliknya karena Nila mengangguk. "Aku juga masih 
ingin lebih lama bersama kamu," ucapnya dengan menatap 
mata Reiga yang terlihat dari balik lengannya. 


BAB 18 


Baju Reiga terlihat kebesaran di badannya dan ia bertanya- 
tanya apa celana yang ia kenakan adalah celana boxer 
karena celana ini hanya berhasil menutupi setengah paha- 
nya. Tapi, baju ini memang jelas lebih nyaman dari dress 
yang tadi ia kenakan. Nila kemudian membersihkan make- 
up nya dengan sabun cuci muka yang tadi dibelinya di mini 
market 24 jam, menggerai rambutnya dan menggosok gigi 
dengan sikat gigi yang diberikan Reiga. 


Sekarang ia berada di apartemen Reiga, kamar mandi 
apartemennya lebih tepatnya, mengenakan baju Reiga 
karena ia tadi merasa tidak nyaman dengan dress-nya. 
Jantungnya berdegup kencang dan wajahnya memerah. Hari 
ini banyak sekali kejadian dan sekarang ia berada di 
apartemen Reiga dengan status sebagai kekasihnya. 


Meski status barunya selalu membuatnya tersenyum, tapi 
apa yang ia pikirkan? Bagaimana mungkin ia bisa 
menyetujui untuk menginap di apartemen Reiga? 


Eyang dan Mama-nya pasti langsung jantungan kalau tahu 
anak gadis-nya nginap di rumah seorang pria. Yah, meski 
mereka mengenal pria itu, sih. Lagipula, Reiga kan pria 
pilihan Eyang-nya, jadi mungkin mereka akan kaget, tapi 
terima-terima aja asalkan Nila tidak melakukan macam- 
macam. Iya, kan? 


Nila menarik nafas panjang-panjang dan 
menghembuskannya perlahan. Ia ingin mempercayai Reiga. 
Harus mempercayai Reiga! 


Tapi, kalau ternyata Reiga... 


Oke, luruskan pikiranmu, Nila. Luruskan pikiranmu, pikir Nila 
dengan menepuk-nepuk pipinya 


Begitu keluar, ia memperhatikan kamar apartemen Reiga 
yang didominasi hitam dan putih, sama seperti toilet-nya. 
Reiga mungkin memang lebih menyukai warna-warna 
netral. Untuk ukuran pria, Reiga ternyata cukup rapih dan 
dia punya lemari baju yang cukup besar. Ada juga meja 
kerja yang di atasnya terletak laptop Macbook Air, 
bertumpuk dokumen dan buku-buku. 


"Rei, aku boleh pinjam gantungan baju?" tanyanya, 
menghampiri Reiga yang sudah ganti baju dan sedang 
berada di ruang tengah. Namun, begitu Reiga berbalik dan 
melihatnya, Reiga terdiam, mematung bahkan, sampai- 
sampai Nila harus menjentikkan jari di depannya agar pria 
itu tersadar. "Kamu kenapa?" tanya Nila, berjalan mendekat. 


"Aku salah, mestinya aku enggak biarin kamu pakai baju 
aku..." Ucapnya datar, pandangannya tidak bisa lepas dari 
tubuh Nila yang terbungkus pakaiannya. 


Rencananya malam ini hanyalah menghabiskan waktu 
bersama Nila, mengenalnya lebih dekat, mengobrol lebih 
banyak. Menebus waktu mereka yang hilang karena ia yang 
tidak bisa mengambil keputusan. la sudah memutuskan 
untuk tidak ada pikiran ke arah "sana". Ia ingin menjaga 
kepercayaan Nila karena sudah setuju untuk dibawa ke 
apartemennya. Jadi, ia tahu dengan sangat pasti bahwa ia 
harus mengendalikan diri. 


Tetapi, melihat Nila mengenakan pakaiannya membuat 
pengendalian diri itu menjadi jauh lebih sulit daripada 
melihat dia mengenakan dress backless. 


Reiga membantu Nila menggantung dress-nya dengan 
berhati-hati di dalam lemarinya, setelahnya ia duduk di 


samping Nila di sofa besar yang berada di ruang tengah. 
Jarak mereka begitu dekat dan Reiga bisa menghirup wangi 
dan merasakan aura hangat yang menguar dari tubuh Nila. 
Kemudian, ia merentangkan tangannya dan mengusap pipi 
Nila. 


"Andai aku bisa lebih tegas sama perasaan aku sendiri, 
mungkin kamu enggak akan ditampar sama Sylvia. Maafin 
aku, Nil..." ucapnya. 


"Tadinya aku malah mau bales nampar, sih. Untungnya 
enggak, ya. Hehehe..." cengir Nila. Kemudian ia 
menggenggam tangan Reiga yang ada di pipinya, "Kejadian 
itu justru membuat kalian berpikir ulang mengenai perasaan 
kalian satu sama lain, kan. That's the silver lining," ucap Nila 
dengan senyuman. 


Mendengarnya jantung Reiga berdebar. 


"Kamu buat malam ini enggak gampang untuk aku," 
ucapnya. 


Mata Nila melebar mendengarnya dan ia tambah terkejut 
ketika Reiga memutar tubuh Nila dan menariknya ke dalam 
pelukannya. Punggung Nila menempel dengan dada Reiga 
hingga Nila bisa merasakan detak jantung pria itu yang 
begitu cepat. Kemudian perlahan Reiga membaringkan 
tubuh mereka di sofa. Tangan Reiga memeluk erat pinggang 
Nila dan menjalinkan jemari mereka. Nila bisa merasakan 
kecupan ringan yang diberikan Reiga di tengkuknya dan 
mendengar suara nafasnya yang berat. Seketika, jantung 
Nila berdetak lebih cepat dan rasanya ia tidak bisa bernafas. 


"Rei..." 


"Let's sleep this way, Nila..." bisiknya di telinga Nila, 
suaranya terdengar tercekat dan agak bergetar. 


Nila mungkin tidak mempunyai pengalaman mengenai hal 
ini tetapi dari gestur Reiga dan ucapannya, Nila bisa 
mengerti. Perlahan, ia melemaskan tubuhnya, 
menyandarkan kepalanya di dada Reiga, merasakan jalur 
nafasnya. 


Nila memejamkan matanya dan kemudian merasa nyaman 
seutuhnya. 


--end of flashback-- 


KKK 


Setiap orang pasti punya momen ketika melihat seseorang 
lalu dalam sekejap waktu terasa berhenti, udara terasa 
menyesakkan dan dunia seolah berhenti berputar. Atau, 
mata yang tidak bisa lepas dari menatapnya dan tiba-tiba 
terdengar bel atau suara yang berkali-kali menyanyikan, 
"Dia orangnya..." 


Bagi Nila, ia mendapatkan momen itu ketika Reiga 
mengatakan bahwa seorang Mulan atau Princess Leia yang 
kuat sekalipun butuh seseorang untuk membantunya dan 
merangkulnya ketika ia merasa lemah. Kala itu, Nila tahu 
bahwa Reiga telah menyentuh hatinya, membuat jiwanya 
sulit untuk melepas pria itu. 


Dan, bagi Reiga, momen itu adalah ketika ia melihat 
kerapuhan Nila untuk pertama kalinya di pesta itu, 
tangannya yang bergetar memegang gelas dan desahan 
nafasnya untuk menenangkan diri. Tetapi di satu sisi ia juga 
melihat kekuatan gadis itu, ketika ia tersenyum menyapa 
semua orang dan mengatakan dirinya baik-baik saja. la 
memperhatikan, mengamati dan mengingat senyum itu lalu 
menyadari bahwa ia tidak ingin kehilangannya. 


Love is a big word because everybody has their own 
interpretation and perspective in feeling it. Beberapa orang 
menemukannya sebagai kata yang indah, namun ada juga 
yang menemukannya mengerikan. Love can be a burden 
sometimes, but a burden that we can choose to be borne. 


Pagi itu, ketika Nila kembali dari balkon setelah 
memutuskan percakapannya dengan Hani di telepon dan 
melihat Reiga sedang menuangkan kopi di sebuah mug 
putih bertuliskan "Incepted by Dom", seluruh perasaan yang 
ia rasakan ketika malam itu kembali lagi. Meski Reiga 
terlihat berantakan, hanya memakai kaos longgar dan 
celana training selutut yang warnanya sudah pudar, dengan 
wajah bangun tidurnya masih terlihat dengan jelas, ia malah 
ingin berlari memeluknya. could get use to this..." 
bisiknya kepada dirinya sendiri. 


"Nila..." panggil Reiga, "How do you like your coffee?" 
tanyanya, memperhatikan Nila yang berdiri terpaku di 
seberangnya. Her bed head is framing her beautiful face, 
her cheeks are blushing in red and her little shoulder is 
peeking from her oversize shirt. la penuh dengan senyuman 
ketika berjalan perlahan menghampiri Reiga. Seketika, 
perasaan yang ia rasakan malam itu kembali dan memenuhi 
dirinya. "/ will be suffocated if I lose her..." ucapnya dalam 
hati. Ila memanjangkan lengannya dan merangkul Nila erat 
ke dalam pelukannya. 


"Dengan setengah gelas susu dan dua sendok gula," 
ucapnya. "Kalau kamu?" 


"Black, satu sendok gula," ucapnya, kemudian 
melangkahkan kakinya menuju kulkas, hendak mengambil 
susu. Namun, sebelum ia sempat meraih kulkas, ia 
merasakan tangan Nila yang melingkari pinggangnya dari 
belakang. 


Nila menempelkan wajahnya di punggung Reiga yang 
terasa hangat. 


"Kenapa?" 


"Enggak kenapa-napa. Pingin aja..." bisik Nila, memejamkan 
matanya, merasakan rasa nyaman yang familiar dari 
punggung Reiga. 


Dengan semua air mata itu, ia tidak menyangka bahwa 
perasaannya bisa berbalas. 


Bahwa setelah semua rasa rendah diri yang dirasakan dalam 
hampir seumur hidupnya, ia bisa menemukan seseorang di 
mana ia berkata kepada dirinya sendiri patut diperjuangkan. 


Seseorang yang membuat ia percaya bahwa ia layak 
dicintai. 


Nila mempererat pelukannya, meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa Reiga bersamanya. 


Kemudian Reiga memutar tubuhnya, sedikit menunduk 
sehingga pandangannya bisa sejajar dengan mata Nila. "/ 
am here..." 


Reiga mendekatkan wajahnya dan hendak mencium bibir 
Nila namun gadis itu menutupi mulutnya dengan tangan, 
"Aku belum sikat gigi..." ucapnya pelan dan Reiga 
tersenyum lebar. 


"Aku enggak keberatan sama sekali..." ucapnya, ia 
melepaskan tangan Nila dari bibirnya, memperlihatkannya 
wajah Nila seutuhnya. Tangan Reiga berada di pinggang 
Nila, menariknya mendekat, hingga tubuh mereka 
menempel satu sama lain. 


Reiga mempertemukan bibirnya dengan bibir Nila, 
mengecupnya lembut kemudian menciumnya dalam. 


Setiap orang pasti akan menemukan sebuah momen dimana 
ia merasakan bahwa ia telah membuat sebuah keputusan 
yang benar. 


Merasakan bahwa semua hal yang telah dilalui dalam 
hidupnya membawanya ke momen tersebut. 


Merasakan bahwa segalanya benar dan membawanya ke 
suatu kenyamanan yang sulit dijelaskan dengan kata-kata. 


Dengan Nila berada dalam pelukannya, Reiga tahu bahwa 
saat ini ia merasakan itu semua. 


-SELESAI- 


Terima kasih untuk semua yang sudah membaca kisah Reiga 
dan Nila, terima kasih untuk semua vote dan comment yang 
selalu membuat saya senyam-senyum sendiri. 


Kalian semua berharga dan semoga kalian juga sudah atau 
akan segera menemukan momen yang berharga untuk 
kalian! 


Love you! 


xoxo, Dame 


p.s: ada epilog, tapi boleh ya aku nunggu sampai vote nya 
agak banyakan... hehehe... 


EP ILOG 


Banyak yang bilang bahwa perjodohan cukup hanya untuk 
Siti Nurbaya, tidak seharusnya itu berlanjut ke jaman 
modern seperti sekarang. Manusia dapat mencari belahan 
jiwa-nya sendiri tanpa campur tangan orang lain. 


Namun, Reiga dan Nila tidak sependapat soal itu. 


Mereka dipertemukan dalam acara perjodohan yang semula 
mereka pikir sama-sama konyol, namun ternyata hasilnya 
tidak buruk juga. 


Well, sama sekali tidak buruk. 


Pertama kalinya Nila merasakan bahwa ia ingin 
memperjuangkan dirinya sendiri dan merasa dirinya 
berharga adalah karena ia bertemu dengan Reiga. Sempat 
kesal dengan sikap pria itu yang seolah memberinya 
harapan tanpa tujuan, tetapi pada akhirnya menunjukkan 
perasaannya dengan sikap manis yang tak terduga. 


Di sisi lain Reiga akhirnya bisa melepas masa lalu 
sepenuhnya. Mengejar Nila yang tentunya ia buat kesal 
dengan sikapnya yang tidak bisa menentukan pilihan. 
Tetapi, untuk Reiga, Nila terlalu berharga untuk dilepaskan. 


See... perjodohan mungkin bisa dibilang kuno, tetapi 
sebenarnya kita tidak akan tahu bagaimana Tuhan 
mempertemukan kita dengan jodoh kita. 


Setelahnya, meski Nila dan Reiga hendak membangun 
hubungan mereka dengan perlahan, terutama karena Nila 
yang baru kali ini punya kekasih, keluarga mereka seperti 
sudah tidak sabaran agar mereka meresmikan hubungan 


mereka ke jenjang yang lebih tinggi. Eyang-nya bahkan 
sudah menyuruh mereka mempersiapkan pernikahan. 


Ketika Nila sudah terlihat hendak protes, Reiga 
menghentikannya. 


"Kamu harus bilang sesuatu sebelum Eyang tahu-tahu udah 
pesenin kita gedung!" seru Nila sewaktu mereka ada di 
makan malam keluarga dan Eyangnya mengumumkan 
kepada semua orang bahwa sekarang cucunya sudah punya 
kekasih. 


Dengan senyuman Reiga menangkup wajah Nila, "Aku tahu. 
Tapi, saat ini kita hanya perlu menikmatinya..." ucapnya 
sambil mengelus-ngelus pipi Nila dengan gemas. 


Setelahnya Reiga memang menikmati setiap saatnya 
bersama Nila. Menikmati setiap senyuman dan tawa Nila 
yang menyegarkan. Menikmati karaoke dengan suara 
sumbang setiap kali mereka ada di mobil menerobos 
kemacetan Jakarta. Atau, ngobrol ngalor-ngidul 
membicarakan impian, politik dan superhero. Bahkan, Reiga 
menikmati setiap pertengkaran mereka, setiap adu argumen 
mereka, dan setiap momen berbaikan mereka yang selalu 
diakhiri dengan ciuman. 


Untuk Reiga, setiap saat kebersamaannya dengan Nila 
terasa magis dan berharga. Seperti saat ini, saat mereka 
menghadiri konser outdoor Radiohead yang akhirnya datang 
ke Jakarta. Hujan rintik-rintik mulai turun ketika intro lagu 
"Creep" dimainkan. Reiga menyampirkan jaketnya ke atas 
kepala Nila dan merangkulnya. Mata kekasihnya itu mulai 
terlihat berkaca-kaca ketika lagu sampai di chorus. 


"Dasar cengeng!" ledek Reiga sambil memencet hidung 
Nila. 


"Gimana aku enggak nangis, Rei? Ini, kan lagu kita! Lagu 
pertama yang kita bagi dan nyanyiin dengan suara fals di 
mobil kamu," isaknya. 


Reiga terdiam, pandangannya terpaku kepada sosok Nila 
dalam pelukannya. Rintik air hujan terlihat bagaikan slow 
motion, suara gitar Jonny Greenwood mulai terdengar 
sayup-sayup di telinganya, semua keramaian yang 
mengelilinginya terlupakan, untuknya hanya ada dirinya 
dan Nila. la kemudian menyentuh dagu Nila, memutar 
wajahnya hingga manik mata mereka bertemu. Ia 
tersenyum sebelum mencium bibir Nila. 


Pertamanya tidak ada balasan dari Nila, mungkin gadis itu 
sedikit terkejut. Reiga kemudian memperdalam ciumannya 
dan Nila-pun membalasnya. Bibir mereka terus bertaut 
seolah-olah tidak memperdulikan keramaian yang diam- 
diam memperhatikan mereka. Mereka membiarkan suara 
serak Thom Yorke menjadi backsound atas kemesraan yang 
sedang mereka alami. 


Saat akhirnya Reiga melepaskan ciuman mereka, nafas Nila 
sedikit tersengal. la menggigit bibirnya, merasakan getaran 
yang masih tersisa. "Rei..." 


Tangan hangat Reiga mengusap pipi Nila. Reiga 
menempelkan keningnya ke kening Nila dan kemudian 
berbisik, "Aku cinta kamu, Nila. Aku rasa aku enggak akan 
bisa melepaskan kamu..." 


Terasa detakan di jantung Nila saat mendengarnya. Ia 
tersenyum, menatap mata Reiga dan menemukan ketulusan 
di sana. "Aku juga cinta kamu, Reiga. Jadi, jangan pernah 
lepasin aku." 


Reiga tersenyum nakal saat berkata, "Oh, trust me. I won't." 


Nila terkekeh saat Reiga membungkamnya dengan kecupan 
tepat saat lagu "Creep" selesai. Penonton bersorak-sorai, 
termasuk mereka. 


Ketika intro lagu berikutnya dimainkan, Reiga meraih Nila ke 
dalam pelukannya, mencium pelipisnya dan mereka berdua 
saling berbagi senyum. 


This will be forever... Mereka berdua percaya itu. 


— COMPLETED - 


Dengan ini, saya nyatakan kisah Reiga dan Nila... 
completed. 


Terima kasih untuk kalian semua yang selalu mendukung 
cerita ini sampai akhirnya kisah ini mencapai 1K vote! Yay! 


| love you all! 
See you at the next story! 


xoxo, Dame 


Extra Selfish 


"Sorry, Nila. Kayaknya entar sore lo harus pulang sendiri, 
deh. Gue tiba-tiba harus lembur, nih..." ujar Hani di telepon. 


Sambil tetap mengetik Nila menjawab, "Ya, enggak apa-apa, 
sih. Entar gue lembur juga aja nungguin lo." Tadi pagi ia 
berangkat dengan Hani dan Phil seperti biasa, jadi hari ini 
Nila tidak membawa mobilnya. 


"Eheeemm..." Pak Yustis berdeham kencang dari kursi di 
belakangnya dan Nila juga bisa melihat teman-teman satu 
departemennya geleng-geleng kepala. 


Menyadari itu, Nila kemudian bangkit berdiri dari kursinya 
dan berjingkat-jingkat masuk ke ruang meeting terdekat 
yang sedang kosong. Dalam hati ia berpikir bahwa wajar 
saja Pak Yustis dan teman-temannya bereaksi seperti itu 
karena sebenarnya ia sedang tidak perlu lembur, tapi dia 
malah pingin lembur. 


"Lo enggak usah sengaja lembur buat nungguin gue juga," 
Hani mendesah dan Nila bisa membayangkan Hani yang 
sedang memutar bola matanya. 


"Ya, udah. Gampanglah. Nanti gue tinggal naik taksi atau 
nebeng Rudi..." 


"Heh! Nyari taksi di Jum'at malem kayak perang dunia 
dan..." terdengar desahan nafas dari Hani di seberang sana, 
"Lo mau Rudi besok masuk koran Lampu Merah jadi korban 
pembunuhan cowok lo?" 


Nila malah tertawa terbahak-bahak, "Enggak mungkin Reiga 
kayak gitu!" 


Hani berdecak kesal, "Lagian, lo itu udah tiga bulan pacaran 
sama Reiga kenapa masih enggak enakan untuk minta 
jemput sama dia, sih?" 


"Ngapain minta jemput kalau gue bisa pulang sendiri?" Nila 
bertanya balik dengan cuek. Kemudian ia menambahkan, 
"Dia sibuk. Entar gue ganggu lagi..." 


"Enggak!" sambar Hani, lalu diam sejenak. "Reiga itu tahu 
seberapa mandirinya elo. Cuma, gue rasa dia juga bakal 
senang kalau sekali-kali lo bergantung sama dia." 


Nila terdiam sejenak, lalu ia berucap, "Gue enggak mau 
kesannya gue egois atau manja kalau gue minta jemput 
sama dia..." Kepala Nila tertunduk, ia menggigit-gigit 
bibirnya, telunjuknya berputar-putar di atas meja. 


"Ya, lo tanya aja dulu dia keberatan atau enggak. Toh, 
selama ini gue lihat-lihat komunikasi kalian berdua enggak 
ada masalah," 


"Tapi..." 


"Udah, gue harus cabut. Lo telepon Reiga sekarang, minta 
jemput entar malem... Daaaah!" Dengan itu, Hani memutus 
sambungan teleponnya. 


Dengan berat Nila mendesahkan nafasnya, ia melihat layar 
teleponnya yang menunjukkan informasi kontak Reiga. 
Benar kata Hani, selama ini komunikasi mereka tidak terlalu 
ada masalah. Mereka selalu saling mengabari dalam 
kuantitas dan kualitas yang mereka rasa cukup. Tetapi, Nila 
memang jarang meminta tolong Reiga akan sesuatu. 
Alasannya sesederhana ia tidak mau merepotkan Reiga dan 
ia juga tidak mau Reiga menganggapnya egois karena tidak 
mau mengerti betapa sibuknya Reiga dengan pekerjaannya. 


Ya, mereka memang pacaran, tapi mereka juga punya 
kehidupan masing-masing. 


Jadi, meskipun ingin, Nila berusaha menekan rasa ingin 
egoisnya itu. Tapi, di satu sisi ucapan Hani ada benernya 
juga. Sekali-sekali, dia boleh egois, kan? 


KKK 


Biasanya Nila tidak suka menunggu di lobi kantor saat 
langit Jakarta sudah gelap seperti ini. Bunyi klakson yang 
memekakkan telinga, lampu rem yang menyala merah di 
jalanan yang padat, bukanlah hal yang ia nikmati. Namun, 
kali ini berbeda. la menunggu di lobi dengan jantung 
berdebar-debar seperti anak SMA yang menunggu dijemput 
pacar untuk malam mingguan. 


Sungguh, ia tidak menyangka bahwa Reiga bisa menyetujui 
untuk menjemputnya di kantor. Meski itu berarti Reiga harus 
mengambil jalan sedikit memutar dengan ikut macet- 
macetan di jembatan Semanggi. Meski itu berarti Reiga 
mungkin harus buru-buru pulang dari kantor dan 
meninggalkan pekerjaannya. 


Tetapi, Reiga setuju akan permintaannya dan nada 
bicaranya di telepon ketika menyetujui untuk 
menjemputnya terdengar bahwa ia tidak merasa terganggu. 
Nila menggigit-gigit bibirnya, "Iya, kan? Gue minta gini 
enggak ganggu dia kan, ya?" bisik Nila kepada dirinya 
sendiri dengan gelisah. 


Tiba-tiba terdengar klakson mobil dan Nila melihat Toyota 
Prius berwarna perak berhenti di depannya. Kaca mobil itu 
diturunkan dan ia bisa melihat senyuman Reiga 
menyapanya. 


Mau tidak mau, Nila juga ikut tersenyum. Ditambah jantung 
yang berdebar, perut yang dipenuhi kupu-kupu dan sedikit 
sesak nafas. Ya, meskipun sudah tiga bulan pacaran, 
senyum itu tidak pernah gagal mempesonanya. 


Dengan langkah gegas, Nila berjalan memasuki mobil. 
"Hai!" serunya sambil memasang sabuk pengaman. 


"Sorry, kamu nunggu lama, ya?" tanya Reiga, menginjak 
pedal gas ketika melihat sabuk pengaman Nila sudah 
terpasang. 


"Justru mestinya aku yang minta maaf, udah ngerepotin 
kamu kayak gini. Sorry, ya. Next time aku akan tanya Hani 
dulu kalau dia mau lembur, jadi aku bisa bawa mobil..." 
ucap Nila, mengusap-ngusap lengan Reiga yang sedang 
memegang setir. 


Nila memperhatikan penampilan Reiga sepulang kantor. 
Reiga yang biasanya rapih sempurna terlihat sudah melepas 
kancing teratas kemejanya, lengannya sudah digulung 
sampai siku. Seketika Nila merasa bersalah, Reiga pasti 
sudah sangat lelah dengan pekerjaan, tapi bisa-bisanya ia 
masih minta jemput pulang kantor. 


"Don't be sorry, Nila..." ucap Reiga tiba-tiba. 
Pupil mata Nila melebar, "He?" 


"Tadi, aku bilang kalau aku enggak keberatan sama sekali, 
kan? Aku juga udah bilang kalau jemput kamu itu enggak 
merepotkan, kan?" Reiga menatap Nila, wajahnya terbias 
oleh lampu rem mobil yang ada di depannya karena mereka 
sedang antri untuk keluar dari gedung. 


"You look tired, Rei..." 


"Lam. Tapi, aku juga happy banget pas tadi kamu minta aku 
jemput malem ini. It means a lot. Sering-sering, ya..." 
Senyuman mengembang di wajah Reiga dan Nila bisa 
merasakan tangannya yang menghangat karena Reiga 
menggenggamnya. 


Nila sedikit memutar tubuhnya agar bisa menghadap Reiga 
yang sekarang pandangannya lurus ke depan karena 
mereka sudah memasuki jalan raya. "Kamu enggak akan 
anggap aku egois yang enggak ngertiin kamu kalau aku 
minta tolong sama kamu lagi kapan-kapan?" 


"Ha? Egois?" Reiga terlihat kaget, kemudian ia tertawa 
lepas. "Jadi, karena itu kamu masih sungkan minta tolong 
sama aku?" 


"Ih, malah diketawain. Serius aku nanyanya..." 


"Oke, oke..." Reiga masih terkekeh. Kemudian, ia berucap, 
"Jujur, emang tadi pas kamu minta aku langsung 
ngebayangin jalanan macet, capek, motor yang nyelip- 
nyelip..." 


"Tuh, kan..." 


"Eits..." Reiga mengulurkan tangannya untuk 
menggenggam tangan Nila, tentu saja tangan satunya 
masih memegang setir mobil. "Tapi, di atas semua itu aku 
juga bisa ketemu kamu, ngeliat wajah kamu, terus bisa 
langsung nanya "how was your day?" dan itu mengalahkan 
semuanya." 


Mata Nila menerawang, memikirkan ucapan Reiga. Benar 
juga. Selama ini mereka hanya menanyakan "how was your 
day?" lewat telepon atau bahkan hanya lewat chat. Nila 
tidak keberatan dengan itu hanya saja... 


"Ketika ditanyakan langsung rasanya beda, ya..." bisik Nila. 
Senyum mengembang di wajah Nila, ia menatap Reiga yang 
sedang balas menatapnya, "How was your day?" tanya Nila. 


Terdiam sejenak sebelum Reiga menjawab, "Sibuk. Lelah. 
Banyak masalah. Tapi, diakhiri dengan baik. Kalau kamu?" 


"Mirip-mirip. Tapi, aku bersyukur aku enggak lembur hari 
ini," jawab Nila, lalu ia terkekeh sendiri. "Rei, terima kasih 
sudah bersedia jemput aku hari ini." 


"Anytime, asalkan aku bisa, aku pasti jemput kamu..." 


Tawa Nila lepas ke udara, "Hahaha... tetep ada syarat dan 
ketentuan berlaku-nya, ya!" 


"Iyalah, aku enggak mau kasih kamu janji palsu." Reiga ikut 
tertawa. 


Kadang kita terlalu lama sendiri sampai-sampai terlalu 
terbiasa jadi mandiri. Sehingga, macam-macam ketakutan 
muncul di pikiran ketika kita hendak meminta bantuan 
seseorang. Takut ngerepotin orang, takut jadi beban, takut 
dibilang manja, dan takut dibilang egois karena enggak bisa 
ngerti kalau orang lain juga punya kesibukan. Namun, kala 
kita berani melangkahi ketakutan itu, justru ada orang- 
orang yang senang karena bisa membantu, yang bahagia 
karena bisa dijadikan tempat bersandar. 


Nila belajar banyak hal malam ini. Bahwa, sekali-sekali 
boleh untuk tidak menjadi mandiri. Bahwa, Reiga senang 
mengetahui ia bisa menjadi tempatnya bergantung. Bahwa, 
menyenangkan ketika mendengar ucapan terima kasih alih- 
alih mendengar ucapan maaf ketika sudah membantu 
seseorang. 


Yang terpenting, rasanya menyenangkan bertemu orang 
yang disayang dan mengobrol langsung setelah lelah 
menjalani hari. 


Selamat Hari Raya Lebaran bagi yang menjalankan dan 
Mohon Maaf Lahir Batin. 


Dikarenakan ada jatah cuti lebaran dari kantor, akhirnya 
terealisasi juga nulis extra chapter Not A Match. Saya 
berharap kalian menyukainya! 


Enjoy! 


xoxo, Dame 


Extra Strength 


Dari pertama kali bertemu dengan Nila, ia tahu bahwa Nila 
adalah wanita yang mandiri dan sangat straight forward. 
Meski, wajah malu-malunya ketika Reiga pertama kali 
meminta nomor teleponnya terlihat sangat menggemaskan. 
Sebenarnya, setelah perkenalan itu, Reiga memutuskan Nila 
bukan tipenya. Dia akan bilang ke orang tua dan Opa-nya 
bahwa dia tidak akan melanjutkan perjodohan itu dan akan 
tetap bersama dengan Sylvia. 


Akan tetapi, pertemuan tidak sengaja, lalu dilanjutkan 
dengan pertemuan-pertemuan lainnya, lama-lama membuat 
Reiga merasakan sesuatu terhadap Nila. Puncaknya, adalah 
ketika ia melihat sisi lain Nila di pesta sepupunya. Siapa 
sangka di balik kekuatan dan keceriaan yang selalu 
terpancar dari gadis itu, ia memiliki kerapuhan dan masa 
kecil yang menyakitkan. Rasa itu kemudian tumbuh menjadi 
rasa yang begitu kuat, yang tidak bisa ia lawan, yang 
kemudian menafikan perasaannya kepada Sylvia. 


la mencintai Nila yang kuat, yang ceria, yang dapat 
menampakkan berbagai macam ekspresi dalam waktu satu 
babak sepakbola. Dan, ia juga ingin merengkuh kerapuhan 
Nila, memeluknya ketika ia berada di saat-saat terpuruknya. 


Seperti saat Nila ditinggal oleh Eyangnya untuk selamanya. 


Reiga masih mengingat bagaimana tenangnya Nila ketika 
meneleponnya, mengabari dirinya bahwa ia harus ke 
Bandung secepatnya. 


"Aku harus ke Bandung sekarang, Rei." 


"Kenapa? Terjadi sesuatu sama Eyang? Atau, Mama?" tanya 
Reiga, menyembunyikan kepanikannya karena mendengar 


suara Nila yang begitu composed. 


"Iya, Eyang tadi pingsan habis sarapan. Untung di rumah, 
sih. Jadi, masih bisa dibawa Mama ke tempat tidur dan 
manggil dokter," Nila melanjutkan. Sepertinya ia sedang 
berkemas. "Tadi, begitu dapet kabar dari Mama aku 
langsung ijin pulang, padahal baru banget nyampe kantor. 
Sekarang udah di apartemen, baru selesai packing. Udah 
hampir selesai dan aku udah pesen taksi online buat ke 
travel..." 


"Nila... Kamu enggak apa-apa?" tanya Reiga, menyadari 
bahwa Nila memilih travel daripada nyetir sendiri karena 
saat ini perasaannya sedang tidak menentu. 


Hening sejenak. Kemudian terdengar suara Nila yang 
menarik nafas panjang. 


"Entahlah, Rei. Mama sudah menenangkan bahwa kata 
dokter Eyang hanya kelelahan, tapi..." 


"Stay positive, Nila. Let's pray she will be fine..." 


Tidak ada balasan dari Nila dan dari situ Reiga tahu bahwa 
istrinya itu sedang mencoba menenangkan diri. 


"Sekarang kamu berangkat dan aku akan nyusul kamu ke 
Bandung secepatnya. Okay? Keep me posted..." 


"Ya," jawaban Nila terdengar lemah. Telepon kemudian 
berakhir karena taksi online yang Nila pesan sudah hampir 
tiba dan ia bergegas turun ke lobi. 


Reiga kemudian berusaha mengatur jadwal pekerjaannya 
dan kemudian ijin pulang. Saat sampai di apartemennya 
dan menemukan tas yang berisi baju-bajunya yang sudah 
dikemas oleh Nila. la hanya bersih-bersih kilat, mengganti 


bajunya dan bergegas menaiki mobilnya untuk menuju 
Bandung. Untunglah saat itu hari kerja, sehingga tol Jakarta- 
Bandung tidak terlalu ramai dan ia berhasil keluar tol 
Pasteur dalam waktu 3 jam. 


Saat itulah terdengar dering telepon dengan nama "Nila" 
terpampang di layarnya. la segera menjawabnya dengan 
mengaktifkan mode speaker. "Hallo, Nila. Aku baru masuk 
Pasteur, mungkin nyampe di tempat kamu sekitar setengah 
jam kalau menurut Google Maps." 


Tidak terdengar suara apapun dari seberang sana. Firasat 
buruk mulai menjalarinya. 


"Nila... kamu baik-baik aja..." 


Kemudian, dengan suara sedikit bergetar, Nila akhirnya 
bersuara, "Rei, Eyang udah enggak ada..." 


Reiga kemudian segera menepikan mobilnya dan mencoba 
memproses berita yang baru saja ia dengar. Dadanya terasa 
sesak dan ia masih dalam tahap menolak mempercayai. Jika 
ia saja bisa merasa seperti ada pukulan berat menghantam 
dadanya, apalagi Nila di seberang sana. Reiga kemudian 
berhasil menguasai diri dan kemudian melantunkan doa. Ia 
tidak ingin mengetahui rinciannya lewat telepon, ia ingin 
segera berada di sisi Nila dalam waktu seperti ini. "Aku 
meluncur ke sana sekarang. Kamu dampingin Mama, ya..." 


Begitu sampai di rumah Eyangnya Nila, halaman rumah itu 
sudah dipenuhi orang. Reiga bergegas memarkir mobilnya 
dan mencari istrinya. la akhirnya menemukan Nila yang 
baru saja selesai memandikan jenazah. Terlihat semburat 
merah di garis mata istrinya itu, namun ia masih tetap 
tersenyum ketika bertemu dengannya. Reiga cepat-cepat 
merengkuh Nila dan memeluknya, mengusap-ngusap 
punggungnya, berharap itu memberikannya kekuatan. 


"Enggal lama setelah aku sampai dan ketemu sama Eyang, 
Eyang menghembuskan nafas terakhirnya, Rei..." ucap Nila 
lirih. 


Ketika Reiga mau mengucapkan sesuatu, suara Mamanya 
Nila menyapanya. Mamanya Nila masih tersenyum meski 
matanya sembab. la hanya berucap, "Doain Eyang ya, 
Reiga. Maafin kalau beliau ada salah..." Kemudian ia berlalu 
untuk menyambut tamu-tamu yang mulai berdatangan. Nila 
dan Mamanya lalu sibuk dengan tamu-tamu yang melayat. 
Reiga-pun mencoba membantu  sebisanya dengan 
membantu Om-nya Nila untuk mengurus makam ataupun 
menemani para tamu. 


Eyang kemudian dimakamkan selepas sholat Ashar di 
pemakaman yang berjarak tidak terlalu jauh dari rumah. 
Selama proses pemakaman, Reiga terus berada di samping 
Nila, merangkulnya, mengusap lengannya dengan lembut. 
Pada saat memanjatkan doa, ia bisa mendengar Mamanya 
Nila terisak. Nila menghampiri dan memberinya pelukan. 
Saat itu, Nila sama sekali tidak menangis. la malah terus 
membisikkan, "Eyang sudah bahagia sama Allah, Ma. Kita 
yang kuat, kita yang tabah, Ma. Sekarang kita hanya bisa 
mengirimkan doa tanpa henti untuk Eyang..." 


Reiga menyadari bahwa selama hari yang panjang itu, Nila 
hanya menahan tangisnya. Karena ia ingin menjadi 
kekuatan untuk Mama-nya dan ingin memberi ketabahan 
pada keluarganya. Dia juga adalah yang cucu Eyang paling 
tua, jadi dia harus menjadi contoh bagi adik-adik 
sepupunya. 


Oleh karena itu, ketika para tamu sudah pulang, ketika 
seluruh keluarganya sudah beristirahat, dan akhirnya Nila 
dan Reiga bisa masuk ke kamar mereka, Reiga tahu bahwa 
Nila akan meledak. 


"Eyang pasti sudah tenang di sana, kan? Sudah enggak 
kesakitan lagi, kan?" tanya Nila, bahunya mulai berguncang 


"Nila..." bisik Reiga, 


"Aku banyak banget salah sama Eyang, Rei. Aku sering 
bantah dia, enggak dengerin omelan dan semua nasihat dia. 
Aku..." 


Dan, akhirnya semua air mata yang Nila tahan hari itu 
tumpah keluar. Nila menangis meraung-raung di pelukan 
Reiga, sembari berkali-kali berucap bahwa ia sangat 
menyayangi Eyang. 


"Aku yakin Eyang tahu kalau kamu menyayanginya. 
Buktinya, dia menunggu kedatangan kamu, Nila..." bisik 
Reiga di telinga Nila sembari mengusap punggung istrinya 
yang saat ini terasa begitu kecil dan lemah. "Apa yang bisa 
aku lakukan untuk kamu, Nil?" 


"Just... let me cry and hug me..." Nila menatapnya dengan 
mata berkaca-kaca, air mata berlinang di pipi-nya. 


Reiga mengusap air mata itu dan menarik Nila kembali ke 
dalam pelukannya, membiarkan Nila menyandarkan 
kepalanya di dadanya. "Sure... Iam here for you..." 


"Kamu lagi ngelamun jorok, ya?" 


Suara sinis Nila memasuki telinganya, membuyarkan 
kenangannya dan membawanya kembali ke masa sekarang. 
la menoleh dan melihat Nila di balik kitchen island, 
memakai celemek dan memegang spatula, di depannya ada 
penggorengan yang mengeluarkan suara mendesis. 
Wajahnya terlihat curiga. 


Sungguh menggemaskan. 


"Tiba-tiba inget Eyang..." jawab Reiga, ia kemudian bangkit 
berdiri dari sofa tempatnya duduk dan berjalan 
menghampiri Nila. 


Seketika raut wajah Nila melembut dan seutas senyuman 
muncul di bibirnya, kemudian mengangguk-ngangguk. 


"Pasti di sana Eyang seneng banget ngeliat kamu lagi 
masak gini. Biasanya nasi aja kamu mending lari ke warteg 
daripada masak..." Reiga terkekeh, ia sekarang sudah berdiri 
di samping Nila. Dilihatnya Nila sedang menumis brokoli 
dan jamur. Di atas meja makan sudah tersedia rendang dan 
nasi. 


"Siapa yang bisa nunggu nasi mateng di rice cooker kalau 
lagi kelaperan?" timpalnya cuek. 


Reiga tertawa mendengarnya. 


la selalu mengetahui bahwa Nila adalah wanita yang kuat, 
baik dari sikap, prinsip maupun perbuatan. Akan tetapi, ia 
juga selalu tahu bahwa istrinya menyimpan kerapuhan di 
balik sikap kuat yang selalu ia tunjukkan. 


Reiga selamanya ingin menjadi bagian dari kekuatan 
seorang Nila dan juga menjadi pria yang selalu menopang 
punggung Nila, terutama di saat-saat punggung itu menjadi 
rapuh. 


He wants to strengthen her and becomes her strength 
whenever she needs it. 


He always wants to be the first one who says, "Nila, I got 
your back..." 


Hi Temans, 


Kaget enggak tiba-tiba dapet extra lagi? Hahaha... Semoga 
kalian menikmatinya karena di extra ini status Nila & Reiga 
sudah jadi suami istri. 


Pernikahan mereka dilangsungkan di cerita "Two Come 
True", yang juga tersedia di lapak aku di ini. 


Apakah masih ada extra berikutnya? Jujur, jawabannya 
enggak tahu. Hahaha... Lagi sibuk real life dan nyusun 
kerangka untuk cerita di lapak sebelah. 


So... until next time! 


xoxo, Dame! 


